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KATA 

PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas selesainya penyusunan Buku 

Pedoman Pendidikan Tahun 2019-2024 di Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang. Buku 

Pedoman Pendidikan ini merupakan penyempurnaan dari Buku Pedoman Pendidikan 

Sebelumnya. Disamping berisi pedoman akademik dan administrasi, Pedoman Pendidikan ini 

memuat kurikulum dan silabus berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan 

SN DIKTI yang diberlakukan serentak di lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang 

mulai tahun akademik 2019/2020. 

 

Buku pedoman ini disusun berdasarkan pemahaman tentang: 

1. Komitmen Institut Teknologi Nasional Malang dalam memposisikan mahasiswa 

sebagai insan dewasa yang mampu berperan aktif dan bertanggungjawab dalam 

pengembangan potensinya dengan melakukan: pembelajaran, pencarian kebenaran 

ilmiah, dan/atau penguasaan, pengembangan, dan pengamalan suatu cabang ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk menjadi ilmuwan, intelektual, praktisi, dan/atau 

profesional yang berbudaya. 

2. Pembelajaran, merupakan proses interaksi dosen-mahasiswa dengan seluruh 

komponen pembelajaran untuk mengantarkan mahasiswa berhasil dalam studinya. 

Agar proses pembelajaran ini berjalan lancar, dan tepat waktu, maka diperlukan 

pedoman bagi mahasiswa dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

 

Untuk itulah Institut Teknologi Nasional Malang menerbitkan Buku Pedoman 

Pendidikan ini yang berisi hal-hal sebagai berikut: 

1. Profil Institut Teknologi Nasional Malang 

2. Penerimaan Mahasiswa Baru 

3. Pedoman Akademik 

 Perencanaan Pembelajaran 

 Pelaksanaan Pembelajaran 

 Evaluasi Pembelajaran 

4. Pedoman Administrasi Keuangan 

5. Pedoman Kemahasiswaan 

6. Kurikulum dan Silabus Program studi 

 

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah bekerja keras dan bersungguh-sungguh 

hingga terwujudnya Buku Pedoman Pendidikan ini disampaikan penghargaan dan 

terimakasih. 

                                                                     Malang, Juli 2019 

                                                                                Rektor, 

 

 

 

Dr. Ir. Kustamar, MT. 
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BAB I 

PROFIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 

MALANG 
 

 

 

 

 

1.1. SEJARAH SINGKAT INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang bermula dari Akademi Teknik Nasional 

(ATN) Malang yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Umum dan Teknologi Nasional 

(YPUTN) Malang pada tahun 1969 berlokasi di Jalan Raya Langsep Nomor 45 Malang 

dengan 2 (dua) jurusan/program studi, yaitu Teknik Mesin dan Teknik Sipil. Sarjana Muda 

Institut Teknologi Nasional Malang diluluskan pertama kali pada tahun 1978 berjumlah 18 

(delapan belas) orang terdiri dari 10 (sepuluh) Sarjana Muda Teknik Mesin dan 8 (delapan) 

Sarjana Muda Teknik Sipil.  

Seiring berjalannya waktu, jumlah mahasiswa ATN Malang semakin meningkat, 

sehingga upaya pengembangan sarana dan prasarana untuk mendukung  proses pembelajaran 

terus dilakukan. Pada tahun 1980 ATN Malang menempati areal kampus seluas 4,00 Ha di 

Jalan Bendungan Sigura-gura Nomor 2 Malang, dimana jurusan/program studi yang pertama 

kali dibuka adalah jurusan/program studi Teknik  Mesin, Teknik Sipil, Teknik Elektro, dan 

Teknik Industri. Pada tahun 1981 dibuka jurusan/program studi Arsitektur, Teknik Kimia, 

Teknik Pengairan, dan Teknologi Tekstil. 

Dengan pertimbangan ingin meningkatkan jenjang pendidikan sampai tingkat sarjana 

(S-1), pada tahun 1981 ATN Malang dikembangkan menjadi Institut Teknologi Nasional 

(ITN) Malang melalui surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 

0104/0/1983, terdiri dari 2 (dua) Fakultas, yaitu Fakultas Teknologi Industri (FTI) dan 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP). FTI membawahi jurusan/program studi 

jenjang S-1, yaitu Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Industri, Teknik Kimia, Teknik 

Tekstil, sedangkan jenjang D-3 adalah Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Industri, 

serta FTSP membawahi jurusan/program studi jenjang S-1, yaitu Teknik Sipil, Arsitektur, 

dan Teknik Pengairan. 

Untuk memenuhi kebutuhan sarjana teknik di Indonesia dari berbagai bidang  

keahlian pada tahun 1985 di FTSP membuka jurusan/program studi Teknik Planologi (S-1) 

dan Teknik Geodesi (S-1), sedangkan di FTI membuka jurusan/program studi Teknik 

Elektronika (S-1). Pada tahun 1985 Institut Teknologi Nasional Malang pertama kali berhasil  

meluluskan sarjana bergelar insinyur sebanyak 14 (empat belas) orang dari jurusan Teknik 

Mesin dan 12 (dua belas) orang dari jurusan Teknik Sipil. Pada tahun 1988 FTI membuka 

lagi jurusan/program studi Teknik Gula (S-1) dan pada tahun 1991 di FTSP membuka lagi 

jurusan/program studi Teknik Lingkungan (S-1). Pada tahun 1998 FTI membuka 

jurusan/program studi Teknik Industri (D-3), dan FTSP membuka jurusan/program studi 

Teknik Sipil Konsentrasi Bangunan Gedung (D-3) dan  Teknik Geodesi (D-3). 

Pada tahun 1999 Institut Teknologi Nasional Malang membangun Kampus II yang 

dirancang sebagai kampus terpadu, menempati areal seluas 35,00 Ha dari lahan seluas 65,00 

Ha yang dimiliki Institut Teknologi Nasional Malang, berlokasi di Kelurahan Tasikmadu 

Kota Malang. Pada tahun 2000 dilaksanakan pembangunan Kampus II tahap I yang terdiri 
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dari 2 (dua) unit gedung kuliah, 2 (dua) unit gedung laboratorium dan 1 (satu) unit gedung 

work shop. Pada tahun yang sama (tahun 2000) jurusan/program studi Teknik Mesin (S-1), 

Teknik Industri (S-1), dan Teknologi Tekstil (S-1) yang sebelumnya berada di Kampus I 

dipindahkan ke Kampus II. 

Pada tahun 2000 Institut Teknologi Nasional Malang membuka program pascasarjana 

(S-2) magister teknik berdasarkan surat keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 

nomor 75/Dikti/Kep/2000 dengan 2 (dua) program studi yaitu program studi Teknik Industri 

Konsentrasi Manajemen Industri dan program studi Teknik Sipil Konsentrasi Manajemen 

Konstruksi. Lulusan pertama magister teknik program pascasarjana dihasilkan pada tahun 

2002. 

Pada tahun 2003 jurusan/program studi Teknik Elektro Energi Listrik dan Teknik 

Elektronika, baik S-1 maupun D-III digabung menjadi satu jurusan/program studi, yang 

masing-masing mempunyai 2 (dua) konsentrasi yaitu Konsentrasi Teknik Energi Listrik dan 

Konsentrasi Teknik Elektronika. Selanjutnya pada tahun 2004 jurusan/program studi Teknik 

Elektro dikembangkan lagi dengan membuka konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika. 

Pada tahun 2004 Institut Teknologi Nasional Malang kembali melakukan pembangunan 

Kampus II tahap II yang terdiri dari 1 (satu) gedung kuliah, dan 1 (satu) gedung laboratorium 

yang diselesaikan pada tahun 2005. Gedung tersebut digunakan oleh jurusan/program studi 

Teknik Elektro (S-1) dan Teknik Elektro (D-3). 

Sampai dengan tahun 2004 Institut Teknologi Nasional Malang telah 

menyelenggarakan pendidikan di tingkat program pascasarjana (S-2) dengan 2 (dua) program 

studi, yaitu  program studi Teknik Industri Konsentrasi Manajemen Industri dan program 

studi Teknik Sipil Konsentrasi Manajemen Konstruksi. Di tingkat sarjana (S-1) dan diploma 

tiga (D-3) dengan dua fakultas yaitu Fakultas Teknologi Industri (FTI)  membawahi 9 

(sembilan) jurusan/program studi, yaitu Teknik Mesin (S-1), Teknik Elektro (S-1), Teknik 

Industri (S-1), Teknik Kimia (S-1),Teknik Tekstil (S-1), Teknik Gula dan Pangan (S-1), 

Teknik Mesin (D-3), Teknik Elektro (D-3), dan Teknik Industri (D-3); sedangkan Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) membawahi 8 (delapan) jurusan/program studi, yaitu 

Teknik Sipil (S-1), Arsitektur (S-1), Teknik Pengairan (S-1), Teknik Planologi (S-1), Teknik 

Geodesi (S-1), Teknik Lingkungan (S-1), Teknik Sipil (D-3), dan Teknik Geodesi (D-3).   

Dengan pertimbangan besarnya minat masyarakat yang belajar di bidang informatika, 

pada tahun 2008 Institut Teknologi Nasional Malang membuka jurusan/program studi Teknik 

Informatika (S-1), sedangkan konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika yang ada di 

jurusan/program studi Teknik Elektro diubah menjadi Konsentrasi Teknik Komputer. 

Penggabungan jurusan/program studi Teknik Gula dan Pangan ke jurusan/program studi 

Teknik Kimia berbentuk konsentrasi serta penggabungan jurusan/program studi Teknologi 

Tekstil ke Teknik Industri berbentuk konsentrasi, juga dilaksanakan pada tahun tersebut. 

Pada tahun 2009 jurusan/program studi Teknik Elektro membuka Konsentrasi Teknik 

Telekomunikasi. Di tahun yang sama jurusan/program studi Teknik Pengairan digabung 

dengan jurusan/program studi Teknik Sipil (S-1) berdasarkan surat keputusan Dirjen Dikti 

nomor 163/DIKTI/Kep/2007. Disamping itu, sehubungan dengan terjadinya penurunan minat 

masyarakat, maka pada tahun 2009 dilakukan penutupan jurusan/program studi Teknik 

Geodesi (D-3), sedangkan pada tahun 2012 dilakukan penutupan jurusan/program studi 

Teknik Sipil (D-3). 

Dalam rangka penguatan sistem pendidikan tinggi vokasi, Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) berusaha meningkatkan daya saing 

Nasional sesuai surat edaran nomor 3936/C.C4/KL/2018 tanggal 25 September 2018 perihal 

Pengembangan Program Studi Sarjana Terapan Sistem Terbuka / Multy Entry Multi Exit  

(MEME). Berkenaan dengan hal tersebut diatas, Kemenristekdikti melalui Direktorat Jendral 

Kelembagaan Iptek dan Dikti menugaskan ITN Malang untuk mempersiapkan perubahan 
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program studi Diploma Tiga menjadi program studi program Sarjana Terapan yang memiliki 

peringkat akreditasi minimal B (baik sekali) sesuai surat nomor 13/185/C.Ca/KB.01.00/2019. 

Untuk itu pada Tahun 2019 ITN Malang merubah Diploma Tiga Teknik Mesin Menjadi 

Prodi Teknik Mesin Industri Sarjana Terapan, Diploma  Tiga Teknik Listrik menjadi Prodi 

Teknik Elektro Industri Sarjana Terapan, Diploma Tiga Teknik Industri menjadi Prodi 

Teknik Industri Manufaktur Sarjana Terapan. 

 

 

1.2. VISI DAN MISI INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Institut Teknologi Nasional Malang mempunyai Visi dan Misi, yaitu sebagai berikut: 

Visi  

Institut Teknologi Nasional Malang sebagai lembaga pendidikan yang unggul dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi terapan dan seni, serta peningkatan 

kualitas sumberdaya manusia yang berbudi luhur, berjiwa kewirausahaan, profesional, 

dan berwawasan global. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan vokasi yang profesional dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi terapan dan seni yang unggul. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, 

produktif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam rangka pembangunan 

bangsa. 

3. Menyelenggarakan penyebaran informasi serta pelayanan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni. 

4. Mengembangkan sikap kewirausahaan dan kemandirian di bidang kerekayasaan 

serta penerapan teknologi sesuai tuntutan pasar kerja nasional dan global. 

5. Mengembangkan serta menjaga nilai etika akademis dan citra Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

 

1.3. TUJUAN PENDIDIKAN INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

1. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang profesional dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi terapan dan seni yang unggul.  

2. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan kompeten di bidang teknologi 

yang inovatif, kreatif, produktif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam 

rangka pembangunan bangsa. 

3. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang memiliki kepedulian kepada 

masyarakat dan kemampuan kerjasama terkait hilirisasi, penyebaran informasi 

serta pelayanan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

4. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang berjiwa wirausaha dan 

mandiri di bidang kerekayasaan serta penerapan teknologi. 

5. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang berbudi luhur serta mampu 

menjaga nilai etika akademik dan citra ITN Malang. 
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1.4. TATA NILAI INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

1. Kebangsaan dan Humanisme 

Menjunjung nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menghargai 

kebhinekaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, memiliki moral, etika dan 

kepribadian yang baik. 

2. Integritas 

Mengutamakan kejujuran, menghargai diri sendiri dan orang lain serta konsistensi 

antara kata-kata dan perbuatan. 

3. Kompeten 

Mampu mengembangkan IPTEKS dan menerapkannya dalam tri dharma 

perguruan tinggi untuk kepentingan masyarakat, nusa dan bangsa. 

 

 

1.5. PENYELENGGARA PENDIDIKAN 

1.5.1. Fakultas Teknologi Industri (FTI) 

Visi dan Misi FTI 

Fakultas Teknologi Industri (FTI) Institut Teknologi Nasional Malang mempunyai 

visi dan misi sebagai berikut: 

Visi  

Terwujudnya Fakultas Teknologi Industri yang unggul dalam bidang ilmu rekayasa 

teknologi industri, serta pengelolaan kualitas sumberdaya manusia yang profesional, 

mandiri, berbudi luhur dan berwawasan global. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan vokasi yang profesional dalam 

berbagai program studi teknik untuk pengembangan ilmu rekayasa teknologi 

industri yang tepat guna. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan penelitian dan atau hasil karya 

ilmiah dalam bidang industri yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

3. Mengimplementasikan hasil rekayasa teknologi industri dalam bentuk pengabdian 

kepada masyarakat. 

4. Mengembangkan jiwa kewirausahaan dan kemandirian dalam bidang ilmu  

rekayasa teknologi industri sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

5. Mengembangkan serta menjaga nilai etika akademis dan citra Fakultas Teknologi 

Industri Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

Tujuan Pendidikan FTI 

Tujuan pendidikan di Fakultas Teknologi Industri Institut Teknologi Nasional Malang 

adalah untuk menghasilkan sarjana teknik, sarjana terapan dan ahli madya teknik 

yang: 

1. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu rekayasa teknologi industri. 

2. Mampu  memecahkan masalah dalam bidang ilmu rekayasa teknologi industri. 

3. Mampu berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok multi disiplin. 

4. Memiliki tanggung jawab dan menjunjung tinggi etika profesi. 

5. Memiliki jiwa kepemimpinan dan kewirausahaan serta mampu mengembangkan 

diri untuk beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. 
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Program studi di Lingkungan FTI 

Fakultas Teknologi Industri terdiri dari 5 (lima) jurusan/program studi untuk jenjang 

strata satu (S-1) dan 3 (tiga) jurusan/program studi untuk jenjang diploma tiga (D-3), 

masing-masing adalah: 

Program studi jenjang strata satu (S-1) terdiri dari: 

1. Teknik Mesin  

2. Teknik Elektro  

3. Teknik Industri 

4. Teknik Kimia 

5. Teknik Informatika 

Program studi jenjang sarjana terapan (D-4) terdiri dari: 

1. Teknik Mesin Industri 

2. Teknik Elektro Industri 

3. Teknik Industri Manufaktur 

 

1.5.2. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) 

Visi dan Misi FTSP 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) Institut Teknologi Nasional Malang 

mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 

Visi 

Produktif dan berkualitas dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan 

IPTEKS bidang rancang bangun dan kewilayahan berorientasi green technology. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik yang efektif dalam pengembangan 

IPTEKS bidang rancang bangun dan kewilayahan berorientasi green technology 

berbasis kearifan lokal. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang inovatif, kreatif, produktif, dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

3. Menyelenggarakan penyebaran informasi serta pelayanan IPTEKS bidang rancang 

bangun dan kewilayahan berorientasi green technology. 

4. Mengembangkan serta menjaga nilai etika akademis dan citra FTSP Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

 

Tujuan Pendidikan FTSP 

Tujuan pendidikan di Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi 

Nasional Malang adalah menghasilkan sarjana teknik yang: 

1. Produktif, berkualitas di bidang rancang bangun dan kewilayahan berorientasi 

green technology. 

2. Produktif dalam mengembangkan penelitian di bidang rancang bangun dan 

kewilayahan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Mampu menguasai dan mengikuti perkembangan teknologi informasi khususnya 

dibidang rancang bangun. 

4. Mampu bekerjasama secara multidisiplin dalam mengimplementasikan bidang 

ilmu perencanaan, perancangan, dan konstruksi. 

5. Memiliki etika dan tanggungjawab profesional, sikap mandiri, dan jiwa 

kewirausahaan serta kepemimpinan. 
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Program studi di Lingkungan FTSP 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan terdiri dari 5 (lima) jurusan/program studi 

untuk jenjang strata satu (S-1), yaitu terdiri dari: 

1. Teknik Sipil. 

2. Arsitektur. 

3. Perencanaan Wilayah dan Kota. 

4. Teknik Geodesi. 

5. Teknik Lingkungan. 

   

1.5.3. Program Pascasarjana 

Visi dan Misi Program Pascasarjana 

Program Pascasarjana (PPs) Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang 

menyelenggarakan pendidikan program Strata Dua (S2), dengan Visi, Misi, dan 

Tujuan Pendidikan sebagai berikut: 

Visi 

Terwujudnya program pascasarjana yang unggul dalam pengembangan sains dan 

teknologi, serta peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang memiliki kemandirian 

dan profesionalisme dalam bidang engineering dan management. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dalam pengembangan sains dan teknologi 

bidang engineering  dan management. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian yang inovatif dan relevan 

dalam bidang engineering dan management.  

3. Menyelenggarakan penyebaran informasi serta pelayanan sains dan teknologi 

bidang engineering dan management. 

4. Mengembangkan sikap kemandirian serta penerapan teknologi sesuai tuntutan 

pasar kerja serta menjaga nilai etika akademis dan citra Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

 

Tujuan Pendidikan Program pascasarjana 

1. Menghasilkan sumberdaya manusia berkualitas yang mampu mengembangkan 

sains dan teknologi bidang engineering dan management melalui pendidikan 

akademik, riset dan  menghasilkan karya inovatif yang teruji.  

2. Menghasilkan lulusan yang mampu memecahkan permasalahan sains dan 

teknologi bidang engineering dan management melalui pendekatan internal atau 

multi disipliner.  

3. Menghasilkan lulusan yang mampu mengelola riset dan pengembangan sains yang 

bermanfaat bagi keilmuan dan masyarakat, serta mampu mendapat pengakuan 

nasional maupun internasional. 

 

Program studi Pascasarjana 

Program pascasarjana Institut Teknologi Nasional Malang terdiri dari 3 (tiga) program 

studi magister (S-2), yaitu:  

1. Program studi  Teknik Industri  

 Peminatan Manajemen Industri (MIP) 

 Peminatam Perancangan Sistem Kerja & Ergonomi (PSE) 

2. Program studi Teknik Sipil  

 Peminatan Manajemen Konstruksi (TSK)  

 Peminatan Rekayasa Sumber Daya Air (TSA) 
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 Peminatan Rekayasa Transportasi (TST) 

3. Program studi Teknik Elektro  

  Peminatan Sistem Tenaga Elektrik 

  Peminatan Kendali dan Sistem Embedded 

 

 

1.6. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 

MALANG 

Pembangunan Nasional Indonesia menuntut kehandalan sumberdaya manusia (SDM) 

dalam berbagai aspek, terutama dalam menunjang daya saing regional, juga dalam 

menghadapi pasar global. Salah satu bagian penting dalam mengembangkan kemampuan 

SDM adalah penguasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang terkini dan selalu 

diperbaharui. Untuk itulah, maka peran perguruan tinggi, khususnya yang menguasai IPTEK, 

sangat diperlukan dan memiliki peran penting dalam menunjang program pembangunan 

Indonesia.  

Sangat disadari bahwa perkembangan teknologi, terlebih teknologi informatika, 

sangat pesat, sehingga penguasaan teknologi merupakan salah satu peran kunci dalam 

meningkatkan daya saing. Dalam hal ini, maka perguruan tinggi memiliki peran yang sangat 

penting sebagai agent of change, sekaligus sebagai sentra pengembangan IPTEK. Indonesia 

pada saat ini sangatlah memerlukan SDM yang menguasai berbagai bidang IPTEK, mulai 

dari yang sederhana sampai dengan yang sangat canggih. Hal ini mengingat bahwa wilayah 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang sangat luas dengan keragaman budaya sangat tinggi 

maupun tingkat perkembangan dan kemajuan wilayah yang sangat besar, pada akhirnya 

membutuhkan IPTEK yang adaptif dan aplikatif, sehingga secara agregat akan mendorong 

pembangunan Indonesia. 

Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang, merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang bergerak di bidang pengembangan teknologi, berusaha mampu berperan dalam 

pembangunan sesuai bidang yang dimilikinya. Disadari bahwa posisi geografis Institut 

Teknologi Nasional Malang terletak di Jawa Timur atau relatif terletak pada bagian Tengah 

Indonesia, sehingga Institut Teknologi Nasional Malang sangat potensial berperan dalam 

pembangunan Indonesia bagian Tengah dan Timur. Untuk itu, maka Institut Teknologi 

Nasional Malang akan lebih mengedepankan pengembangan teknologi terapan atau teknologi 

tepat guna dalam menjawab tantangan pembangunan Indonesia. Dalam konteks ini, daya 

saing Institut Teknologi Nasional Malang cukup tinggi serta telah memiliki jaringan yang 

cukup luas sebagai modal dasar dalam meningkatkan daya saing sebagai sebuah pergutruan 

tinggi. 

Pada sisi lain, arah pengembangan Institut Teknologi Nasional Malang menuju 

perguruan tinggi swasta berbasis teknologi yang berusaha mencapai daya saing global dalam 

menggapai world class university (WCU) harus secara terarah, konsisten, dan terpadu dalam 

menyusun program sebagai WCU. Pokok-pokok penguasaan bidang IPTEK yang tepat guna 

serta arah menuju WCU haruslah dirumuskan secara lebih tepat, berjenjang, dan terukur; 

sehingga tahapan pengembangan tersebut dapat dirasakan, dievaluasi, serta ditindaklanjuti.  

Dalam menghadapi persaingan global, dimana salah satu kekuatan yang tidak dapat 

dihindari bahkan harus dijalin adalah melakukan atau masuk dalam jejaring pengembangan 

perguruan tinggi, termasuk melakukan berbagai kerjasama, kolaborasi sampai dengan 

pelaksanaan akuntabilitas publik secara terbuka meupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam pengelolaan perguruan tinggi. Beberapa bagian yang dapat dilakukan antara lain 

adalah kerjasama antar perguruan tinggi, dengan asosiasi, industri, pemerintah daerah dan 

pusat, dengan pihak swasta yang peduli pendidikan atau lembaga lain sangatlah terbuka. 
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Institut Teknologi Nasional Malang sudah banyak melakukan hal tersebut. Langkah 

selanjutnya adalah pengembangan berbagai kerjasama dan kolaborasi dalam mendukung 

pengembangan Institut Teknologi Nasional Malang secara keseluruhan.  

Dalam konteks itu, maka pengembangan SDM, kelengkapan sarana dan prasarana, 

pengembangan suasana akademik yang baik, pengelolaan yang profesional sampai dengan 

perluasan kerjasama dan kolaborasi akan dilakukan secara terus menerus. Selanjutnya, 

peningkatan kualitas dosen dan mahasiswa diarahkan untuk dapat menghasilkan karya yang 

diakui dengan publikasi yang memadai, sehingga hasilnya dapat dinikmati masyarakat dan 

diakui secara nasional maupun internasional, kolaborasi yang berkembang, dan pada akhirnya 

menjadi salah satu perguruan tinggi yang diakui secara internasional. Pembenahan berbagai 

lini akan dilakukan secara bertahap dan konsisten, didukung oleh seluruh civitas academika, 

suasana akademik yang semakin kondusif, melalui pelaksanan tri dharma perguruan tinggi 

yang seimbang.  

 

1. Periode 2015-2020 : Pemenuhan Daya Saing Nasional 

Periode ini merupakan tonggak keberhasilan pemenuhan daya saing nasional 

dengan penekanan pada aspek kuantitas dan kualitas. Setelah terpenuhinya 

peningkatan kapasitas dan modernisasi dengan penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) pada program pendidikan dan pembelajaran di periode 

sebelumnya, maka akses pendidikan akan semakin mudah dan akuntabilitas publik 

semakin transparan. Sasaran-sasaran pendukungnya antara lain implementasi dan 

operasi yang optimal terhadap tata nilai, sistem dan prosedur, serta koordinasi kerja 

yang terstruktur. Pada periode ini pula Institut Teknologi Nasional Malang akan 

menjadi salah satu lembaga pendidikan tinggi terkemuka di Indonesia. 

2. Periode 2020-2025 : Peningkatan Daya Saing Regional 

Periode ini difokuskan pada kualitas pendidikan yang memiliki daya saing regional 

pada tingkat ASEAN. Standar mutu yang berkesinambungan pada periode ini 

diharapkan relevan dengan pasar regional ASEAN. Standar tersebut harus 

berdasarkan pada benchmarking yang obyektif dan realistis. Program manajemen 

pendidikan melalui standarisasi, penjaminan mutu, dan akreditasi program 

pendidikan yang telah dilakukan sebelumnya akan lebih ditekankan dalam periode 

ini.  Sasaran-sasaran yang melandasi kebijakan strategis pada periode ini meliputi 

terbentuk dan beroperasinya sistem layanan dengan standar tingkat ASEAN, citra 

Institut Teknologi Nasional Malang yang telah lintas negara ASEAN, kerjasama 

dengan lembaga-lembaga pendidikan di negara-negara ASEAN, dan hal-hal lain 

yang relevan. Harapannya, lulusan Institut Teknologi Nasional Malang pada akhir 

periode ini sudah bisa menjadi salah satu titik pusat gravitasi sosial ASEAN 

sebagai sebuah entitas sosiokultural. 

3. Periode 2025-2030 : Pengembangan Jejaring dan Kiprah Internasional 

Periode ini difokuskan pada pengembangan jejaring (networking) dalam program 

pendidikan dengan kerjasama yang lebih intensif dengan skala internasional 

sebagai pengembangan regional di tingkat ASEAN. Standar mutu pendidikan yang 

tetap berkesinambungan pada periode ini diharapkan dapat ditingkatkan dengan 

kerjasama dengan berbagai institusi perguruan tinggi dalam skala internasional, 

sehingga Institut Teknologi Nasional Malang semakin mendunia. Program 

manajemen pendidikan melalui standarisasi, penjaminan mutu, dan akreditasi 

program pendidikan yang telah ditekankan pada periode sebelumnya, akan tetap 

dilanjutkan.  Sasaran-sasaran yang melandasi kebijakan strategis pada periode ini 

meliputi terbentuknya sistem layanan pendidikan dengan standar internasional. 
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4. Periode 2030-2035 : World Class University 

Periode ini dicanangkan untuk pencapaian nilai kompetitif secara global sebagai 

World Class University (WCU). Setelah pada periode sebelumnya, pencapaian 

tingkatan mutu pendidikan di Institut Teknologi Nasional Malang telah relevan dan 

memiliki daya saing di tingkat regional dan mampu meningkatkan jejaring 

(networking) yang mendunia, maka pada periode ini tingkatan mutu pendidikan 

yang ingin dicapai tersebut telah bertaraf internasional. Dengan menuju terciptanya 

standar mutu pendidikan berkelas internasional, Institut Teknologi Nasional 

Malang harus mempunyai sistem layanan standar internasional, citra yang kuat dan 

mewakili visi pembangunan bangsa Indonesia, serta kerjasama yang erat dengan 

lembaga pendidikan dengan bangsa-bangsa lain. Sasaran-sasaran tersebut dan 

lainnya yang dijabarkan dari kebijakan strategis pada periode ini akan membawa 

kepada perwujudan visi Institut Teknologi Nasional Malang pada tahun 2035. 

 

1.7. KEBIJAKAN AKADEMIK DALAM UPAYA PENINGKATAN BRANDING 

1. Pembentukan sikap toleran menjunjung tinggi nilai agama, moral dan etika 

a. Penambahan bahan kajian toleransi dalam kehidupan beragama dalam buku ajar 

agama. 

b. Pembentukan Forum Komunikasi Antar Umat Beragama (FKUB) “pelangi 

nasional”, yang beranggotakan dosen pembina agama dan dosen lainnya, serta 

didukung UKM sejenis. 

c. FKUB dan UKM “pelangi nasional” menyelenggarakan: kajian budaya, peringatan 

keagamaan, bakti sosial, dan kegiatan lain yang menunjang harmonisasi kehidupan 

beragama. 

2. Pembentukan sikap disiplin dan ingin tahu (lively curiosity) yang rasional, kritis, 

dan independen 

a. Pembelajaran mengutamakan proses dan suasana belajar. 

b. Peningkatan kualitas sistem “pembelajaran tuntas”. 

c. Penerapan jaminan mutu proses pembelajaran. 

3. Pembentukan jiwa wirausaha 

a. Penambahan bahan kajian internet marketing dalam mata kuliah 

technopreunership.  

b. Pembelajaran bahan kajian internet marketing diperkuat dengan dosen khusus/ 

praktisi bisnis, sedangkan muatan isi disusun oleh dosen pembina tiap prodi. 

c. Pembentukan inkubator bisnis beranggotakan seluruh dosen pembina mk  

technopreunership, dan dosen lainnya, serta didukung UKM. 

4. Pembentukan sikap mental yang bangga kepada profesi dan ilmu masing-

masing 

a. Membangun ciri khas prodi, berorientasi pada  perwujudan/penerapan green 

teknologi dan atau energi terbarukan. 

b. Membentuk mata kuliah kapita selekta (2 sks) yang menggambarkan ciri khas 

prodi, dan ditawarkan untuk dapat diakses oleh mahasiswa dari lain prodi maupun 

perguruan tinggi lain. 

c. Mewajibkan mahasiswa ITN Malang untuk mengambil mata kuliah kapita selekta. 

5. Membangun kemampuan dan keterampilan untuk dapat berpikir, bertindak, 

dan menyampaikan gagasan (be able to think for and express themselves) secara 

lisan maupun tulisan minimal dalam 2 bahasa 
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a. Membentuk pusat studi bahasa (inggris, jepang, mandarin,  dll), didukung 

pembentukan UKM terkait. 

b. Membangun sistem pembelajaran 2 bahasa dengan bahasa indonesia dan bahasa 

asing. 

c. Objek pembelajaran mengutamakan problem–solving/permasalahan dimasyarakat, 

dikaitkan dengan program pengabdian kepada masyarakat tematik. 

6. Peningkatan kemampuan olah data dan penyusunan laporan  

a. Kemampuan pengunaan program microsoft office dilakukan melalui kegiatan 

“matrikulasi peningkatan kompetensi dasar”, dengan target mahasiswa dapat 

memperoleh sertifikat internasional. 

b. Pengembangan mata kuliah sistem informasi dan teknologi dengan memberi 

muatan penggunaan  program bantu sesuai kebutuhan prodi. 

 

1.8. STRUKTUR ORGANISASI INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Struktur Organisasi Institut Teknologi Nasional Malang digambarkan dalam gambar 

1.1 berikut ini: 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Institut Teknologi Nasional Malang 
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BAB II 

PROGRAM SARJANA TERAPAN (D-4) 

 

 

 

 

 

2.1 PENERIMAAN MAHASISWA 

2.1.1. Penerimaan Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa baru adalah siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), MA, dan 

diploma tiga (D-3) yang berkeinginan melanjutkan pendidikan dan mendaftarkan diri 

sebagai mahasiswa di Institut Teknologi Nasional Malang melalui penerimaan 

mahasiswa baru kelas reguler dan kelas karyawan dengan sistem penerimaan jalur 

ujian, jalur kemitraan, jalur prestasi, jalur bidikmisi, mahasiswa pindahan, dan 

mahasiswa alih program. 

 

I. Jenjang Diploma Dua (D-2), Diploma Tiga (D-3), dan Sarjana Terapan (D-4) 

1. Ketentuan Umum 

a. Pendaftaran mahasiswa baru dapat dilaksanakan dengan cara: 

 Datang langsung ke Kampus I atau II Institut Teknologi Nasional Malang  

 Online (melalui web: www.itn.ac.id) 

Dengan melampirkan: 

1. Bukti biaya pendaftaran, untuk mendapat password isi biodata. 

2. Fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir. 

3. Fotocopi ijasah/ ijasah paket C yang sudah dilegalisir 2 (dua) lembar atau 

SKL (surat ketererangan lulus). Jika ijasah dalam proses penyelesaian, 

lampirkan ijasah SMP. 

4. Fotocopi kartu identitas KTP, KK dan akte lahir 1 (satu) lembar. 

5. Pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4  sebanyak 2 (dua) lembar. 

Khusus Mahasiswa Asing 

Mahasiswa asing adalah calon mahasiswa bukan warga Negara Indonesia yang 

ingin mengikuti pendidikan D-2, D-3, maupun Sarjana Terapan (D-4) di Institut 

Teknologi Nasional Malang.        

Persyaratan pendaftaran calon mahasiswa asing harus memiliki: 

1. Ijin belajar dari Kemenristek Dikti. 

2. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baku. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah SMU sederajat yang telah dilegalisir oleh 

pejabat yang berwenang sejumlah 2 (dua) lembar. 

b. Herregistrasi 

Mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur prestasi 

diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Batas waktu herregistrasi sesuai jadwal yang telah ditentukan pada tiap 

penerimaan mahasiswa baru. 

2. Menyerahkan bukti pembayaran/ setoran dari bank meliputi: 

a. DPP (disesuaikan masing-masing program studi). 

http://www.itn.ac.id/
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b. SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dana asuransi 

jiwa). 

c. SKS mata kuliah (ditentukan berdasarkan jumlah sks yang diprogram 

pada semester I. 

d. Jas almamater (dibayarkan sekali). 

e. Perpustakaan (dibayarkan sekali). 

f. Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB) (dibayarkan 

sekali). 

g. Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar (dibayarkan 

sekali). 

h. Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan program studi 

masing-masing dan ketentuan yang berlaku. 

3. Pembayaran 

a.  Pembayaran pendaftaran dapat dilakukan melalui: 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomor rekening 800021091700) 

a.n. P2PUTN. 

b.  Pembayaran herregestrasi dapat dilakukan melalui:  

 Bank BNI Cabang Malang  (nomor rekening 0039651573 dan 

0039649213) a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomor rekening 800020357700) 

a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank BRI Cabang Malang (nomor rekening 0051.01.001522.30.1)                 

a.n. P2PUTN. 
4. Ketentuan Pengunduran Diri 

Apabila sudah diterima sebagai mahasiswa baru di Institut Teknologi 

Nasional Malang kemudian diterima di perguruan tinggi negeri melalui jalur 

undangan atau SBMPTN yang merupakan pola seleksi nasional berdasarkan 

test tertulis dengan bukti nama di surat kabar (tidak termasuk STAN, Poltek, 

atau jalur-jalur khusus PTN), jika mengundurkan diri, maka biaya yang telah 

dibayarkan dapat dikembalikan meliputi biaya DPP, SPP, dan SKS.  

 

2. Sistem Penerimaan  

a. Penerimaan Jalur Ujian 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru bagi para siswa SMU/SMA, 

SMK (bidang teknik), dan MA melalui seleksi masuk Institut Teknologi 

Nasional Malang dengan materi tes potensi akademik (TPA) untuk mengukur 

bakat dan kemampuan calon mahasiswa di bidang akademik. 

b. Penerimaan Jalur Kemitraan 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan kerjasama antara 

Institut Teknologi Nasional Malang dengan SMU/SMA, SMK (bidang 

teknik), MA, pemerintah daerah, dan negara lain. Para siswa tersebut dapat 

diterima tanpa tes sebagai calon mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Pengusulan dilakukan secara kolektif oleh pihak sekolah asal, pemerintah 

daerah atau pihak lain atas undangan Institut Teknologi Nasional Malang 

berdasarkan MOU yang telah disepakati bersama. 

 Menyelesaikan administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. 
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c. Penerimaan Jalur Prestasi 

1. Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan prestasi 

akademik dan non akademik (prestasi pada bidang olahraga dan/atau seni) 

para siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA selama berada di 

kelas XII. Para siswa tersebut dapat diterima tanpa tes sebagai calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang dengan persyaratan 

sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII rata-rata minim. 80 (delapan puluh), atau  

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat kabupaten/kota (dilengkapi piagam/bukti 

lain yang sah).  

2. Merupakan bentuk penghargaan atas prestasi yang telah diraih calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. Institut Teknologi 

Nasional Malang akan membebaskan pembayaran SPP semester pertama 

apabila memenuhi salah satu dari persyaratan sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII (semester 5 atau 6) rata-rata minimal 85 

(delapan puluh lima), atau 

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat propinsi (dilengkapi piagam atau bukti 

lain yang sah).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.1. Alur Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur Reguler dan Prestasi 

 

d. Penerimaan Jalur Bidikmisi 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru yang proses seleksinya dengan 

memprioritaskan siswa yang mempunyai potensi akademik yang paling 

tinggi/ bagus tetapi tidak mampu secara ekonomi dengan memperhatikan asal 

daerah siswa (untuk memastikan kondisi ekonomi keluarga) dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Menyerahkan berkas yang dicetak dari laman Kemenristek Dikti dilampiri 

syarat lainnya. 

LULUS/ DITERIMA 

HERREGRISTRASI 
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2. Siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA atau yang sederajat 

lulusan tahun 2018 dan 2019. 

3. Usia maksimum pada saat tahun pendaftaran adalah 21 (dua puluh satu) 

tahun. 

4. Tidak mampu secara ekonomi dengan kriteria: 

 Siswa penerima beasiswa siswa miskin (BSM). 

 Pemegang Kartu Indonesia Pintar (KIP) atau sejenisnya. 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali (suami istri) sebesar 

besarnya Rp. 3.000.000,00/bulan. Untuk pekerjaan non formal/ 

informal pendapatan yang dimaksud adalah rata-rata penghasilan per 

bulan dalam satu tahun terakhir, dan/atau 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali dibagi jumlah anggota 

keluarga sebesar-besarnya Rp.750.000,00 setiap bulannya. 

5. Pendidikan orang tua/wali setinggi-tingginya strata satu (S-1) atau 

diploma empat (D-4). 

6. Mempunyai prestasi akademik  berdasarkan rapot kelas X-XII dan/atau 

non akademik (sertifikat) dan rekomendasi sekolah. 

7. Pendaftar difasilitasi untuk memilih salah satu diantara PTN atau PTS 

dengan carapilih Institut Teknologi Nasional Malang dengan kode 

perguruan tinggi untuk Institut Teknologi Nasional Malang: 072004 

e. Penerimaan Mahasiswa Pindahan  

Institut Teknologi Nasional Malang untuk tahun akademik 2019/2020 tidak 

menerima mahasiswa pindahan dari perguruan tinggi lain.  

f.  Penerimaan Mahasiswa Alih Program 

Institut Teknologi Nasional Malang memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa lulusan diploma dua (D-2), diploma tiga (D-3) atau politeknik (D-

3) untuk melanjutkan ke jenjang program sarjana terapan (D-4) dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Jumlah sks yang diakui setelah dilakukan konversi mata kuliah dari 

transkrip perguruan tinggi asal berkisar antara 90 (sembilan puluh) hingga 

100 (seratus) sks tergantung dari ketentuan program studi yang dipilih. 

2. Sisa sks yang ditempuh selama masa studi berkisar antara 44 (empat puluh 

ermpat) hingga 54 (lima puluh empat) sks yang dapat diselesaikan selama 

+/- 4 semester. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah, transkrip akademik dari perguruan tinggi 

yang telah dilegalisir sebanyak 2 (dua) lembar. 

4. Nilai akreditasi program studi asal minimal sama dengan nilai akreditasi 

program studi yang dituju.  

5. Menyerahkan pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4 sejumlah 3 (tiga) 

lembar. 

6. Menyerahkan bukti pembayaran bank (BNI/ BRI/ CIMB Niaga) untuk 

pembayaran: 

 DPP.  

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan 

asuransi kecelakaan). 

 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang 

akan ditempuh). 
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 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan 

juga tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan 

masing-masing program studi. 

 Jas almamater (dibayarkan sekali). 

 Perpustakaan (dibayarkan sekali). 

 Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2.Alur Penerimaan Mahasiswa Pindahan dan Alih Program 

 

3. Beasiswa dan Keringanan Biaya 

Beasiswa dan keringanan yang dapat diperoleh jika kuliah di Institut Teknologi 

Nasional Malang, ialah: 

1. Bantuan dari Institut Teknologi Nasional Malang (Institut Teknologi 

Nasional Malang), yaitu: 

 Pembayaran DPP lunas mendapat potongan DPP sebesar 10%. 

 Mahasiswa baru dari keluarga kurang mampu (dengan melampirkan surat 

keterangan tidak mampu dari RT, RW, dan Kelurahan) mendapat 

potongan DPP sebesar 30%. 

 Mahasiswa baru yang memiliki saudara kandung masih aktif kuliah di 

Institut Teknologi Nasional Malang (dengan melampirkan KK dan kartu 

mahasiswa) mendapat potongan DPP 30%. 

 Bagi peserta bidikmisi yang tidak lolos seleksi dari Kemenristek Dikti 

dapat mengikuti jalur bidikmisi Institut Teknologi Nasional Malang 

(bebas DPP dan SPP satu semester dan apabila nilai rata-rapot kelas XII 

>85 (delapan puluh lima) mendapat bebas SPP satu semester. 

 Bidikmisi. 

2. Beasiswa dari Kemenristek Dikti: 

 Bidikmisi 

 BBP-PPA 

3. Beasiswa dari Mitra Institut Teknologi Nasional Malang : 

 Bidikmisi 

 BRI, BNI46, CIMB Niaga 

 

 

Manakala ada yang menghendaki kelas khusus, maka akan disediakan dan diberi 

kesempatan membuat kelas sendiri dengan syarat sebagai berikut: 

 Sesuai ketentuan umum pendaftaran dan herregrestasi mahasiswa baru. 

 Minimal ada 5 (lima) orang mahasiswa dalam 1 (satu) rombongan belajar. 

Konversi nilai MK ke 
Prodi yang dituju  

Pembayaran sesuai dengan 
ketentuan 

Penyerahan dan klarifikasi 
dokumen pendaftaran (BAAK) 

 
MAHASISWA BARU 

Pengambilan 
dokumenpendaftaran 

(LPMB) 

Mengisi formulir pendaftaran 

(LPMB) 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

17 

 

 Jadwal kuliah menyesuaikan dengan program studi. 

 

 

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan asuransi 

kecelakaan) 

 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang akan 

ditempuh). 

 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-

masing program studi. 

 

2.1.2. Pendaftaran Ulang/ Herregistrasi Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur 

prestasi diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Menyerahkan fotocopi STTB yang telah dilegalisir sebanyak 1 (satu) lembar. 

2. Menyerahkan fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir 1 (satu) lembar. 

3. Menyerahkan fotocopi KTP 1 (satu) lembar. 

4. Batas waktu herregistrasi sesuai kalender akademik/ jadwal yang telah ditentukan 

pada tiap penerimaan mahasiswa baru. 

5. Menyerahkan bukti setoran dari bank untuk pembayaran: 

 DPP. 

 SPP. 

 Beban kredit mata kuliah ditentukan berdasarkan jumlah sks (satuan kredit 

semester) yang diambil pada semester I. 

 Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel, dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-

masing program studi. 

 Jas almamater. 

 Perpustakaan. 

 Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB). 

 Asuransi jiwa. 

 

2.1.3. Kartu Mahasiswa 

1. Setiap mahasiswa wajib memiliki kartu mahasiswa. 

2. Kartu mahasiswa harus dibawa setiap mengikuti kuliah, evaluasi capaian 

pembelajaran, praktikum, dan mempergunakan fasilitas-fasilitas lain di lingkungan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

3. Kartu Mahasiswa diambil di Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK) setelah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

 

2.1.4. Matrikulasi/Peningkatan Kompetensi Dasar  

1. Matrikulasi bertujuan untuk homogenisasi kompetensi dasar yang diperlukan 

mahasiswa pada masing-masing jurusan/program studi. 

2. Matrikulasi bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dasar mahasiswa.  

3. Matrikulasi bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar dapat lulus tepat waktu 

dengan kemampuan memadai. 

4. Penyelenggaraan dan penetapan materi matrikulasi oleh jurusan/program studi. 
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5. Waktu penyelenggaraan di antara semester II dan semester III selama kurang lebih 

2 (dua) bulan. 

 

 

2.2. PERENCANAAN PEMBELAJARAN  

 

 Kemajuan dan keberhasilan studi dalam satuan kredit semester ditentukan oleh 

besarnya jumlah sks dan besarnya indeks prestasi yang dicapai mahasiswa. Jumlah sks yang 

diambil tiap semester tidak selalu sama bagi tiap mahasiswa. Bobot setiap mata kuliah 

dihargai dengan sks yang ditentukan oleh bobot bahan kajian dan lamanya kegiatan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan mata kuliah tersebut. Pemrograman mata kuliah tergantung 

kepada keinginan dan kemampuan mahasiswa. 

 

2.2.1 Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan 

dalam rencana pembelajaran semester (RPS). RPS ditetapkan dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau ditetapkan bersama kelompok dosen keahlian suatu bidang 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. 

 

2.2.2. Beban Belajar Mahasiswa 

1. Pengertian Dasar 

a. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester 

(sks). 

b. Satuan kredit semester (sks) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di 

bebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran 

melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas 

keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu 

program studi. 

c. Satu sks setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit kegiatan belajar per 

minggu per semester. 

d. Semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama 16 

(enam belas) minggu. 

 

2. Satuan Kredit Semester (sks) 

a. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi, dan tutorial, mencakup: 

 Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per 

semester; 

 Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per 

minggu per semester; dan  

 Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

b. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain 

yang sejenis, mencakup:  

 Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan  

 Kegiatan  belajar mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.  

c. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik 

bengkel, praktik  lapangan,  penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 

bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 170 (seratus tujuh puluh) menit 

per minggu per semester. 

 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

19 

 

3. Beban Studi Untuk Penyelesaian Program studi 

a. Untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan program, mahasiswa  wajib 

menempuh  beban belajar paling sedikit: 

 144 (seratus empat puluh empat) sks untuk program diploma IV (Sarjana 

Terapan). 

 110 (seratus sepuluh) sks untuk program diploma tiga (D-3). 

 Minimal 72 (minimal tujuh puluh dua) sks untuk program diploma dua (D-2). 

b. Masa studi efektif bagi mahasiswa dengan beban belajar tersebut adalah: 

 4 (empat) sampai 5 (lima) tahun untuk program diploma IV. 

 3 (tiga) sampai 4 (empat) tahun untuk program diploma tiga (D-3). 

 2 (dua) sampai 3 (tiga) tahun untuk program diploma dua (D-2). 

c. Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari atau 48 (empat 

puluh delapan) jam per minggu setara dengan 18 (delapan belas) sks per 

semester, sampai dengan 9 (sembilan) jam per hari atau 54  (lima puluh empat) 

jam per minggu setara dengan 20 (dua puluh)  sks per semester. 

d. Beban belajar mahasiswa berprestasi akademik tinggi setelah dua semester  

tahun pertama dapat ditambah hingga 64 (enam puluh empat) jam per minggu 

setara dengan 24 (dua puluh empat) sks per semester. 

e. Beban Studi dalam satu semester adalah jumlah satuan kredit yang dapat 

diambil oleh seorang mahasiswa dalam semester yang bersangkutan. 

f. Besar beban studi untuk semester pertama ditentukan secara paket. 

g. Besar beban studi yang dapat diambil oleh seorang mahasiswa pada semester 

berikutnya dibatasi oleh indeks prestasi semester (IPS) sebelumnya dengan 

ketentuan seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 2.1.Daftar Beban Studi yang Dapat Diambil 

Indeks Prestasi Semester Beban Studi yang Dapat Diambil 

> 3,00 

2,50 – 2,99 

2,00 – 2,49 

1,50 – 1,99 

< 1,50 

22 – 24 sks 

19 – 21 sks 

16 – 18 sks 

 12 – 15 sks 

< 12 sks 

 

2.2.3. Indeks Prestasi Semester 

1. Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS). 

2. Untuk menghitung indeks prestasi semester, nilai huruf diubah menjadi nilai bobot 

dengan ketentuan pada tabel 2.2 berikut.  

 
Tabel 2.2. Daftar Nilai dan Bobot 

Nilai 
Bobot 

 

Predikat 
Angka Huruf 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 – 39 

A 

B+ 

B 

C+ 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 
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3. Perhitungan indeks prestasi semester dilakukan sebagai berikut : 

Indeks Prestasi Semester (IPS)  =  

K = sks mata kuliah yang diambil 

N = bobot  nilai yang diperoleh 

 

2.2.4. Penasehat Akademik dan Non Akademik 

1. Institut Teknologi Nasional Malang menyediakan penasehat akademik dan non 

akademik (bimbingan konseling) dalam rangka membantu mahasiswa selama 

menjalankan studi. 

2. Penasehat akademik dan non akademik (bimbingan konseling) dilaksanakan oleh 

dosen yang diberi tugas dan tanggungjawab untuk membimbing sekelompok 

mahasiswa untuk diarahkan agar mereka dapat menyelesaikan studinya secara 

optimal sesuai dengan kondisi dan potensi masing-masing mahasiswa. 

3. Tugas dan kewajiban dosen penasehat akademik dan non akademik adalah: 

a. Menguasai program pendidikan yang diikuti mahasiswa.  

b. Membantu mahasiswa menyusun program belajar secara lengkap dan 

berkelanjutan.  

c. Membantu mahasiswa menyusun program selama satu semester sesuai dengan 

beban belajar mahasiswa dan perubahannya.  

d. Membantu menyelesaikan masalah akademik dan non akademik yang dihadapi 

mahasiswa. 

 

2.2.5. Kode Mata kuliah 

1. Setiap mata kuliah dan kegiatan akademik yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran diberi kode dan nomor yang menunjukkan program studi, semester, 

kelompok mata kuliah dan nomor urut mata kuliah. 

2. Kode jurusan/program studi dikelompokkan sebagai berikut: 

a. FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

1. Prodi Teknik Mesin (S-1)      = MS 

2. Prodi Teknik Elektro (S-1)      = EL 

3. Prodi Teknik Industri (S-1)      = IN 

4. Prodi Teknik Kimia (S-1)      = KM 

5. Prodi Teknik Informatika (S-1)      = IF 

6. Prodi Teknik Mesin Industri Sarjana Terapan (D-4)   = MD 

7. Prodi Teknik Elektro Industri Sarjana Terapan (D-4)  = LD 

8. Prodi Teknik Industri Manufaktur Sarjana Terapan (D-4)   = ID 

 

b.  FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN  

1. Prodi Teknik Sipil (S-1)    = SP 

2. Prodi Arsitektur (S-1)    = AR 

3. Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota (S-1)    = PW 

4. Prodi Teknik Geodesi  (S-1)    = GE 

5. Prodi Teknik Lingkungan (S-1)    = LK 

3. Pengelompokan mata kuliah dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 

a. Institusi/Umum. 

b. Program Studi. 

4. Kode dan nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf dan empat angka. 
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a. Kode dan Nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf paling depan menunjukkan 

kode institut, fakultas, dan/atau jurusan/program studi, sedangkan angka 

pertama menyatakan semester, angka kedua menyatakan nomor urut kelompok 

kompetensi mata kuliah dan dua angka berikutnya menyatakan nomor urut mata 

kuliah. 

 

Contoh : 

               MD   3     2    11     Elemen Mesin 

 

Jurusan/Prodi T. Mesin 

Semester                                                                                                                     

Nomor Urut Kelompok                                                                       

Nomor Urut Mata kuliah                                                                                     

Nama Mata kuliah 

 

b. Kode mata kuliah fakultas adalah KF. 

c. Kode mata kuliah pada kurikulum inti dan institusional adalah KI. 

 

2.2.6. Kalender Akademik 

1. Kalender akademik merupakan pedoman yang berlaku umum bagi seluruh civitas 

akademika di lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang dalam melaksanakan 

tri dharma perguruan tinggi. 

2. Kalender akademik diterbitkan satu kali dalam satu tahun dengan Surat Keputusan 

Rektor dan memuat: 

a. Masa pendaftaran, registrasi (administrasi dan akademik) mahasiswa baru.  

b. Jadwal kegiatan awal mahasiswa baru.  

c. Jadwal registrasi administrasi dan akademik mahasiswa lama.  

d. Periode pemrograman mata kuliah. 

e. Periode perkuliahan.  

f. Periode evaluasi capaian pembelajaran semester. 

g. Penetapan lulusan yudisium dan pendaftaran wisuda. 

 

2.2.7. Pemrograman Rencana Studi 

Perencanaan studi setiap semester berupa pemilihan mata kuliah dan besarnya beban 

studi dilakukan melalui kartu rencana studi (KRS) online dalam program sistem 

informasi akademik (SIAKAD). Pemrograman KRS dilakukan dengan bimbingan dan 

persetujuan dosen penasehat akademik (dosen PA). Alur pemrograman KRS online 

(melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman reguler dan masa batal tambah 

mata kuliah disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 

 

1.  Masa Pemrograman Reguler 

Masa pemrograman reguler merupakan masa pemrograman yang dilakukan 

sebelum perkuliahan berlangsung sesuai jadwal dalam kalender akademik. Alur 

pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman 

reguler disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 
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Gambar 2.3.Alur KRS Online Pemrograman Reguler 

 

 

2.  Masa Batal Tambah 

Mahasiswa berhak mengajukan batal tambah mata kuliah yang sudah diprogram 

sebelumnya. Dalam masa batal tambah sesuai dengan kalender akademik, 

mahasiswa diijinkan mengurangi dan menggantikan mata kuliah lain sesuai dengan 

ketetapan. Alur pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa 

pemrograman batal tambah disajikan dalam  
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diagra

m alir sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2.4.Alur KRS Online Masa Batal Tambah 

 

 

2.3. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

2.3.1. Bentuk Pelaksanaan  

Bentuk pelaksanaan pembelajaran terdiri dari: perkuliahan, asistensi, tutorial, tugas 

mata kuliah, praktikum/ kerja bengkel/studio, kerja praktek (KP), bimbingan skripsi 

atau tugas akhir. 

1. Perkuliahan 

Perkuliahan adalah kegiatan pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan rencana 

pembelajaran semester (RPS) yang dapat dibagi atas dua jenis yaitu: 

a. Perkuliahan yang bersifat teoritis. 

b. Perkuliahan yang bersifat praktek/laboratorium/studio/kerja bengkel. 

Masa perkuliahan tercantum dalam kalender akademik. Perkuliahan 

diselenggarakan oleh fakultas yang pelaksanaannya dipantau oleh ketua 

jurusan/program studi. 
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Jadwal perkuliahan ditetapkan oleh dekan dan dikeluarkan sebelum masa 

perencanaan studi. Jadwal perkuliahan memuat: 

 Kode, nama, beban sks mata kuliah. 

 Nama dosen pembina mata kuliah. 

 Ruang kuliah. 

 Waktu (hari dan jam). 

 Kelas paralel (bila ada). 

Kehadiran mahasiswa mengikuti perkuliahan menjadi salah satu syarat dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Pada setiap perkuliahan diedarkan presensi 

kuliah berisi lembar kehadiran dosen yang harus diisi dosen pembina mata kuliah 

dan lembar DPMT yang harus ditandatangani mahasiswa peserta mata kuliah yang 

hadir saat itu. Mahasiswa yang tidak menandatangani lembar ini dinyatakan tidak 

hadir. 

2. Asistensi, Tutorial, Tugas Mata kuliah, Praktikum 

Tujuan asistensi, tutorial, tugas mata kuliah, praktikum/kerja bengkel/studio adalah 

membantu mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran terstruktur di ruang kuliah dan 

atau di tempat praktek. Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menunjang dan 

melengkapi perkuliahan. Pemberian asistensi ini dilakukan oleh asisten dosen mata 

kuliah atau jika diperlukan dapat dilakukan oleh dosen pembina mata kuliah. 

Asistensi dan tutorial bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi 

pembelajaran dengan cara: 

a. Mendiskusikan atau membahas kembali materi yang dikaji dalam pembelajaran 

yang sudah diberikan oleh dosen.  

b. Memberikan arahan/bimbingan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan mata kuliah. 

3. Praktek Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktek kerja lapangan  adalah untuk memberikan keterampilan dan 

wawasan kepada mahasiswa dengan memperkenalkan dunia kerja yang sebenarnya 

sebagai wujud implementasi dari teori yang diterima. Tempat/lokasi praktek kerja 

lapangan adalah di perusahaan/pabrik, proyek, instansi pemerintah dan/atau swasta 

yang ditentukan jurusan/program studi atau atas permohonan mahasiswa. 

4. Magang 

Magang merupakan bagian dari pelatihan kerja, untuk menambah wawasan 

mahasiswa, membina hubungan baik antara kampus dengan perusahaan penyedia 

kesempatan magang, dan meningkatkan kualitas mahasiswa yang kompeten di 

bidangnya, sehingga mahasiswa akan lebih siap saat terjun langsung ke lapangan. 

5. Bimbingan Tugas Akhir 

a. Tugas Akhir 

Tugas akhir bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu 

karya ilmiah, sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa mampu memadukan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam memahami, menganalisis, 

menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang 

keilmuan yang diambil. Tugas Akhir merupakan persyaratan untuk 

mendapatkan status sarjana terapan (STr). 

Proses kemampuan ini dilatih melalui bimbingan penyusunan tugas akhir untuk 

sarjana terapan (D-4). Dalam penyusunan tugas akhir, mahasiswa dibimbing 

oleh satu atau dua orang pembimbing. Pelaksanaan bimbingan dilakukan di 

ruang kerja dosen, bengkel, laboratorium atau studio secara terjadwal. 
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b. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing program sarjana terapan (D-4) sesuai ketentuan mempunyai 

jabatan akademik minimal lektor dengan pendidikan minimal S-2 dalam bidang 

ilmu yang sesuai serta memiliki sertifikat keahlian. 

c. Tugas Dosen Pembimbing 

 Membimbing dan membantu mahasiswa dalam mencari/memecahkan 

permasalahan yang dapat dijadikan dasar penyusunan skripsi atau tugas 

akhir. 

 Membimbing mahasiswa dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi atau 

tugas akhir. 

 Mendampingi mahasiswa dalam seminar dan sidang ujian skripsi atau tugas 

akhir. 

 Memberikan penilaian terhadap hasil penyusunan skripsi atau tugas akhir 

mahasiswa bimbingannya. 

 

2.3.2. Ketertiban Pembelajaran 

Perkuliahan diawali dengan penjelasan umum mengenai rencana pembelajaran 

semester (RPS) dan kontrak perkuliahan. Mahasiswa diwajibkan hadir untuk 

mengikuti kuliah, asistensi, tutorial dan praktikum sesuai dengan waktu dan ruang 

yang telah ditentukan pada jadwal serta mengisi daftar hadir. 

Tata tertibpelaksanaan perkuliahan; 

1. Setiap mahasiswa diwajibkan: 

 Hadir di dalam ruang kuliah tepat pada waktunya. 

 Berpakaian rapi dan sopan serta bersepatu. 

 Membawa kartu mahasiswa yang masih berlaku. 

2. Setiap mahasiswa dilarang: 

 Meninggalkan ruang kuliah selama kuliah berlangsung tanpa izin dosen yang 

bersangkutan. 

 Menimbulkan dan/atau membuat kegaduhan selama kuliah berlangsung. 

 Merokok di dalam ruang kuliah, selama kuliah berlangsung. 

 Menandatangani lembar presensi untuk mahasiswa lain. 

3. Pelanggaran atas tata tertib ini dikenakan tindakan: 

 Peringatan oleh dosen. 

 Dikeluarkan dari ruang kuliah dan dinyatakan tidak hadir. 

 

2.3.3. Jam Kegiatan Perkuliahan 

Jam kegiatan perkuliahan disesuaikan dengan bobot sks mata kuliah, satu jam 

kegiatan perkuliahan setara dengan 1 (satu) sks atau 170 (seratus tujuh puluh) menit. 

Dalam satu hari disediakan 16 (enam belas) jam perkuliahan, mulai pukul 07.00 WIB 

sampai dengan pukul 21.00 WIB. 

Pengaturan jam perkuliahan dalam satu hari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 
Tabel 2.3. Jam Perkuliahan dalam Satu Hari 

1 07.
00 

- 07.
50 

5 10.
40

 - 11.
30 

9 14.
10 

- 15.
00

 13 17.
50 

- 18.
40 

2 07.
50

 - 08.
40

 6 11.
30

 - 12.
20 

10 15.
00 

- 15.
50

 14 18.
40 

- 19.
30 

3 08.
50 

- 09.
40 

7 12.
30 

- 13.
10 

11 16.
00 

- 16.
50 

15 19.
40 

- 20.
10

 

4` 09.
40 

-10.
30

 8 13.
10 

- 14.
00

 12 16.
50 

- 17.
40

 16 20.
10

- 21.
00
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2.4. EVALUASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

2.4.1. Pengertian Sistem Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan akademik yang terjadwal untuk memperoleh penilaian yang 

dapat ditetapkan mengenai keberhasilan program pembelajaran secara menyeluruh, 

lebih rinci penyelenggaraan evaluasi dimaksud untuk: 

1. Menilai kemampuan mahasiswa dalam memahami dan atau menguasai bahan 

kajian yang dibahas dalam kuliah. 

2. Menilai kesesuaian bahan kajian yang disajikan dengan rencana pembelajaran 

semester (RPS), serta mengevaluasi metoda pembelajaran yang dilaksanakan 

dosen. 

3. Evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi belajar mahasiswa dilakukan dalam satu 

kesatuan penilaian secara menyeluruh. 

 

2.4.2. Jenis Evaluasi 

Di Institut Teknologi Nasonal  Malang terdapat 2 (dua) jenis evaluasi, yaitu Evaluasi 

Capaian Pembelajaran Semester dan Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (sidang 

skripsi/tugas akhir). 

 Evaluasi Capaian Pembelajaran Semester 

a. Evaluasi capaian pembelajaran semester dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran semester yang bersangkutan dengan memperhatikan standar 

penilaian pembelajaran seperti pada bab 2.4.5. 

b. Evaluasi capaian pembelajaran semester merupakan kegiatan menyeluruh proses 

dan produk hasil belajar mahasiswa selama mengikuti program pembelajaran. 

c. Evaluasi capaian (penilaian) hasil belajar mahasiswa dilakukan secara mandiri 

oleh dosen pembina mata kuliah sesuai RPS dengan memperhatikan: 

 Teknik penilaian yang antara lain terdiri atas kegiatan: observasi, 

partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket.  

 Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik 

dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

 Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

 Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan 

keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari 

berbagi teknik dan instrumen penilaian. 

 Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan 

instrumen penilaian yang digunakan. 

 

 Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (Sidang Tugas Akhir) 

a. Sidang tugas akhir ialah bentuk evalusai akhir yang harus ditempuh mahasiswa 

untuk memperoleh gelar sarjana teknik/sarjana terapan/ahli madya teknik pada 

suatu jurusan/program studi. 

b. Sifat evaluasi ini adalah menyeluruh tentang disiplin ilmu yang dipelajari sesuai 

dengan bidang studi yang berpangkal dari materi skripsi/tugas akhir yang telah 

diselesaikan,disesuaikan dengan pedoman skripsi/tugas akhir yang ditentukan  

jurusan/program studi. 

c. Pelaksanaan evaluasi berlangsung secara lisan, bersifat terbuka sesuai dengan 

ketentuan jurusan/program studi. 
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2.4.3. Persyaratan Mengikuti Evaluasi Capaian Pembelajaran 

Setiap mahasiswa peserta evaluasi harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Terdaftar secara resmi sebagai mahasiswa untuk tahun akademik yang sedang 

berjalan/berlaku.  

2. Telah memprogram seluruh mata kuliah yang akan diikuti evaluasinya,pada kartu 

rencana studi (KRS) secara online. 

3. Telah memenuhi syarat-syarat administrasi yang ditentukan.  

4. Telah mengikuti minimal 75% dari kegiatan pembelajaran. 

5. Telah menyelesaikan tugas-tugas/ praktikum yang merupakan bagian dari evaluasi 

pembelajaran mata kuliah terkait. 

 

2.4.4. Tata Tertib Pelaksanaan Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Tata Tertib Evaluasi Capaian Hasil Belajar Semester 

a. Peserta evaluasi wajib membawa kartu tanda mahasiswa (KTM) yang berlaku 

serta menempati ruang yang telah ditetapkan. 

b. Peserta evaluasi diwajibkan memakai pakaian yang sopan, rapi dan bersepatu. 

c. Peserta evaluasi yang terlambat lebih dari 20 (dua puluh menit) menit tidak 

diperkenankan mengikuti evaluasi. 

d. Tidak diperkenankan menggantikan atau digantikan orang lain dalam mengikuti 

evaluasi. 

e. Peserta evaluasi diwajibkan menjaga ketenangan dan ketertiban selama evaluasi 

berlangsung. 

f. Teknik dan instrument evaluasi ditetapkan dosen pembina sesuai RPS dan 

kontrak perkuliahan yang sudah disepakati bersama. 

 

2. Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Evaluasi 

Peserta evaluasi yang melanggar tata tertib evaluasi tersebut di atas akan diambil 

tindakan berupa: 

a. Teguran/peringatan. 

b. Dikeluarkan dari ruangan. 

c. Khusus untuk pelanggaran point 1.d digugurkan mata kuliah yang bersangkutan. 

 

2.4.5. Standar Penilaian Pembelajaran 

Merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses perolehan, penerapan 

pengetahuan, dan ketrampilan dalam proses pembelajaran mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan (kemampuan mahasiswa dalam proses 

maupun produk). 

1. Prinsip Penilaian 

a. Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

b. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu 

memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran 

lulusan.  

c. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
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d. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang 

disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas 

penilai dan yang dinilai.  

e. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh 

mahasiswa.  

f. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

 

2. Teknik dan Instrumen Penilaian 

a. Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket.  

b. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

c. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

d. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan 

instrumen penilaian. 

e. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian yang digunakan. 

 

3. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 

a. Mekanisme penilaian terdiri atas:  

 Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, 

indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan 

rencana pembelajaran;  

 Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, 

kriteria, indikator, dan bobot penilaian; 

 Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil 

penilaian kepada mahasiswa; dan 

 Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara 

akuntabel dan transparan.  

b. Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 

soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir 

yang dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang. 

 

4. Pelaksanaan Penilaian 

a. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran.  

b. Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat dilakukan oleh:  

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu. 

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 

mahasiswa. 

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 

pemangku kepentingan yang relevan. 

 

5. Pelaporan Penilaian 

a. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam 

menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:  
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Tabel. 2.4. Daftar Nilai dan Predikat Penilaian 

Nilai 
Predikat 

Angka Huruf Bobot 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 - 39 

A 

B
+
 

B 

C
+
 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

b. Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa sesuai tahap pembelajaran yang 

disepakati dalam rencana pembelajaran semester.  

c. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan 

dengan indeks prestasi semester (IPS).  

d. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi 

dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).  

e. Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil dalam satu semester.  

f. Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil yang telah ditempuh.  

g. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai 

indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol nol) dan 

memenuhi etika akademik yang berlaku. 

 

2.4.6. Evaluasi Keberhasilan Studi  

Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa dilakukan pada: akhir semester, akhir satu 

tahun pertama dan akhir dua tahun pertama untuk program sarjana terapan (D-4), 

1. Evaluasi keberhasilan studi semester dilakukan setiap akhir semester 

2. Evaluasi tahun pertama 

a. Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa pada akhir tahun pertama dipergunakan 

untuk lebih meningkatkan prestasi studinya. 

b. Pada akhir tahun pertama mahasiswa diwajibkan untuk: 

 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi kumulatif  2,00 (dua koma nol nol). 

c. Untuk menentukan evaluasi tersebut diambil 30 (tiga puluh) nilai kredit dari 

mata kuliah dengan nilai tertinggi. 

d. Jika mahasiswa tidak dapat memenuhi syarat-syarat tersebut pada ayat (2b), 

maka yang bersangkutan diberi surat peringatan dan pembinaan dengan 

melibatkan orangtua/wali mahasiswa. 

3. Evaluasi dua tahun pertama 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa diwajibkan untuk: 

 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 60 (enam puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi komulatif  2,00 (dua koma nol nol). 

b. Mahasiswa diperbolehkan melanjutkan studinya di Institut Teknologi Nasional 

Malang apabila memenuhi syarat seperti tercantum pada Ayat (3a). 
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c. Jika mahasiswa tidak memenuhi syarat tersebut pada Ayat (3a), maka yang 

bersangkutan diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

4. Evaluasi akhir (yudisium) program sarjana (S-1)/diploma tiga (D-3) 

Pada evaluasi akhir seorang mahasiswa dinyatakan memenuhi syarat untuk di-

yudisium apabila telah selesai mengikuti program sarjana (S-1) bilamana telah 

mengumpulkan jumlah nilai kredit sekurang-kurangnya 144 (seratus empat puluh 

empat) sks, dan program diploma tiga (D-3) sekurang-kurangnya 110 (seratus 

sepuluh) sks dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

 Indeks Prestasi Komulatif  2,50 (dua koma lima nol). 

 Tidak ada nilai D dan E pada program studi yang bersangkutan. 

 Telah menyelesaikan skripsi/tugas akhir dan dinyatakan lulus pada sidang 

evaluasi skripsi/tugas akhir, serta telah menyerahkan laporan skripsi/tugas 

akhir. 

 Memiliki kemampuan berbahasa Inggris dibuktikan dengan nilai TOEFL 450 

atau TOEIC yang setara, dibuktikan dengan sertifikat yang diakui Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

 Telah mengunggah naskah publikasi ilmiah dari skripsi/tugas akhir yang telah 

bebas dari plagiasi. 

 Telah menyelesaikan syarat-syarat administrasi. 

5. Kelulusan Tahap Akhir Pendidikan 

Mahasiswa dinyatakan lulus tahap akhir pendidikan apabila telah dinyatakan lulus 

dalam yudisium.  

 

2.4.7. Batas Waktu Studi  

1. Masa studi maksimum untuk menyelesaikan program diploma tiga (D-3) adalah 8 

(delapan) semester dan program sarjana terapan (D-4) adalah 10 (sepuluh) 

semester terhitung mulai saat mahasiswa tersebut untuk pertama kalinya terdaftar 

sebagai mahasiswa. 

2. Apabila seorang mahasiswa belum dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan 

ketentuan, mahasiswa tersebut diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

2.4.8. Predikat, Kompetensi Kelulusan, dan Wisudawan Terbaik 

1. Predikat Kelulusan 

a. Kepada lulusan Institut Teknologi Nasional Malang diberikan predikat 

kelulusan yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat, yaitu: pujian, sangat memuaskan,  

memuaskan. 

b. Predikat kelulusan untuk program pendidikan sarjana dan diploma tiga 

ditetapkan dengan indeks prestasi komulatif (IPK), yaitu: 

 IPK 3,51-4,00 : pujian    

 IPK 3,01-3,50 : sangat memuaskan   

 IPK 2,76-3,00 : memuaskan  

c. Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan dengan memperhatikan juga masa 

studi maksimum. 

2. Kompetensi Lulusan 

Keterangan terkait dengan kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler mahasiswa 

dituangkan dalam surat keterangan pendamping ijasah (SKPI) yang diberikan 

untuk masing-masing lulusan. 
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3. Wisudawan Terbaik 

Pada setiap pelaksanaan kegiatan wisuda, Institut Teknologi Nasional Malang 

memberikan penghargaan sebagai wisudawan terbaik kepada salah satu wisudawan 

untuk tiap Program studi, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai IPK tertinggi. 

b. Masa studi mahasiswa sesuai masa studi minimum yang ditetapkan (sub bab 

2.4.7.1). 

c. Dalam hal terdapat lebih dari satu mahasiswa memiliki nilai tertinggi sama 

besar, maka dilihat secara berurutan salah satu dari: 

 Nilai Skripsi atau Tugas Akhir. 

 Keaktifan dalam kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler. 

d. Keputusan mengenai wisudawan terbaik ditetapkan melalui rapat pimpinan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

2.4.9. Berhenti Studi (Sementara/Tetap), Non Aktif (NA) dan Putus Studi (Drop Out) 

1. Berhenti Studi Sementara (Cuti) 

a. Berhenti studi sementara (cuti) merupakan pengunduran diri sementara 

mahasiswa dari kegiatan akademik. 

b. Cuti studi tidak boleh lebih dari 2 (dua) semester berturut-turut, paling lama 

sejumlah 4 (empat) semester dan pengajuan permohonan cuti sebanyak-

banyaknya 3 (tiga) kali.  

c. Cuti studi tidak diperhitungkan dalam batas studi efektif. 

d. Cuti studi dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti program 

pendidikan sekurang-kurangnya 2 (dua) semester berturut-turut, kecuali ada 

alasan kuat, misalnya sakit berat. 

e. Formulir permohonan cuti studi ditujukan kepada Kepala Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) dan harus diketahui orang tua/wali, 

serta disetujui dosen penasehat akademik dan ketua jurusan/program studi. 

f. Batas waktu pengajuan permohonan cuti studi sesuai dengan kalender 

akademik. 

g. Selama masa cuti mahasiswa yang bersangkutan dibebaskan dari kewajiban 

membayar SPP. Mahasiswa yang mengajukan permohonan cuti studi setelah 

batas waktu seperti tersebut dalam kalender akademik diwajibkan membayar 

biaya herregistrasi setiap semester. 

h. Pada awal tahun akademik, mahasiswa dengan status cuti diwajibkan 

melakukan pendaftaran ulang/herregistrasi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Kelalaian dari ketentuan ini berakibat mahasiswa yang bersangkutan 

dinyatakan mengundurkan diri sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

2. Berhenti Studi Tetap 

a. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) harus 

mengajukan permohonan kepada Rektor dengan diketahui orang tua/wali, 

penasehat akademik, serta ketua jurusan/program studi. 

b. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) tersebut harus 

menyelesaikan semua kewajiban administrasi keuangannya sampai saat 

pengunduran diri. 

c. Permohonan berhenti studi tetap dilampiri : 

 Bukti lunas semua kewajiban administrasi keuangan. 

 Surat keterangan bebas peminjaman buku dari perpustakaan. 
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d. Mahasiswa yang telah mengajukan permohonan berhenti studi tetap 

(pengunduran diri) tidak diperkenankan mendaftarkan diri kembali di 

jurusan/program studi semula. 

e. Mahasiswa yang berhenti studi tetap tanpa pemberitahuan, tidak berhak 

memperoleh surat-surat keterangan, transkrip akademik dan keterangan lain dari 

Institut Teknologi Nasional Malang.  

3. Mahasiswa Non Aktif (NA) 

a. Mahasiswa non aktif adalah mahasiswa yang tidak mengisi rencana studi selama 

1-2 semester berturut-turut tanpa pemberitahuan resmi. 

b. Mahasiswa non aktif dikenakan biaya studi tetap (SPP) yang jumlahnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Mahasiswa yang non aktif setelah 2 (dua) semester berturut-turut dianggap 

mengundurkan diri.  

d. masa studi sebagai komponen evaluasi studi. 

4. Putus Studi (Drop Out) 

Mahasiswa yang masih mengikuti pendidikan dapat secara otomatis dinyatakan 

tidak dapat melanjutkan studi (drop out) karena hal-hal sebagai berikut: 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa tidak berhasil mencapai IPK minimal 2.00 

(dua koma nol nol), dari sekurang-kurangnya 75 (tujuh puluh lima) sks. 

b. Pada akhir masa studi mahasiswa (sesuai sub bab 2.4.7) tidak berhasil mencapai 

sekurang-kurangnya 110 (seratus sepuluh) sks bagi jenjang D-3, dan 144 

(seratus empat puluh empat) sks bagi jenjang D-4. 

c. Mahasiswa yang sampai batas waktu masa studi tidak berhasil menyelesaikan 

skripsi atau tugas akhirnya, atau dinyatakan tidak lulus atau gagal. Mahasiswa 

yang bersangkutan tidak diperkenankan lagi melanjutkan pendidikannya dan 

kepadanya dapat diberikan surat keterangan oleh dekan fakultas yang 

menyatakan bahwa yang bersangkutan pernah mengikuti kuliah di program 

studi tersebut dan telah menempuh sejumlah sks tertentu. 

d. Mendapat sanksi atas pelanggaran tata tertib kehidupan kampus. 

 

2.5. KEMAHASISWAAN 

2.5.1. Mahasiswa 

 Mahasiswa adalah sumberdaya manusia yang sangat diharapkan untuk meneruskan 

kelangsungan hidup Bangsa di masa yang akan datang. Oleh karena itu potensi 

mahasiswa harus diberdayakan sejak dini, sehingga kelak mereka akan menjadi insan 

yang cerdas dan kompetitif. 

Potensi dasar mahasiswa dalam berbagai dimensi yang bertumpu pada dirinya antara 

lain meliputi: 

1. Mahasiswa sebagai peserta didik mempunyai potensi sebagai pemikir, tenaga ahli, 

dan tenaga profesional, serta sekaligus sebagai penopang pembangunan 

masyarakat, bangsa dan negara. 

2. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda dan manusia dewasa pada umumnya 

sering dijadikan panutan, tumpuan dan harapan para pelajar, pemuda, dan 

masyarakat disekitarnya. 

3. Mahasiswa sebagai bagian dari sitivas akademika memiliki kebebasan akademik 

yang memberi peluang untuk menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

melalui penguasaan metoda dan berbagai teori yang telah teruji kebenarannya, 

disamping mengembangkan wawasan keilmuan. 
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4. Mahasiswa sebagai insan pembangunan bangsa memiliki intelektualitas dan 

motivasi yang tinggi untuk mengabdi pada bangsa dan negara. 

5. Mahasiswa senior yang berstatus asisten dapat memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa yunior (ditentukan oleh ketua jurusan/program studi yang 

bersangkutan). 

 

2.5.2. Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

1. Hak Mahasiswa 

a. Menggunakan kebebasan akademik secara bertanggungjawab untuk menuntut 

dan mengkaji ilmu sesuai dengan norma, susila dan etika yang berlaku dalam  

lingkungan akademik. 

b. Memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan layanan bidang akademik sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan dan kegemaran. 

c. Memanfaatkan fasilitas institut dalam rangka kelancaran proses belajar. 

d. Mendapat bimbingan dari dosen yang bertanggungjawab dalam penyelesaian 

studinya pada jurusan/program studi yang diikutinya. 

e. Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program studi yang 

diikutinya serta hasil belajarnya. 

f. Menyelesaikan studi lebih awal dari jadwal yang ditentukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

g. Mendapatkan penghargaan atas prestasi dibidang akademik maupun non 

akademik yang diperolehnya, sesuai dengan nilai prestasinya. 

h. Memperoleh layanan kesejahteraaan sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

i. Memanfaatkan sumberdaya yang berada di lingkungan institut melalui 

perwakilan/organisasi kemahasiswaan untuk mengurus dan mengatur 

kesejahteraan, minat, dan kehidupan bermasyarakat. 

j. Pindah ke perguruan tinggi lain dan/atau program studi lain, bilamana 

memenuhi persyaratan penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi atau 

jurusan/program studi yang hendak dimasuki, dan bilamana daya tampung 

perguruan tinggi atau jurusan/program studi yang bersangkutan memungkinkan. 

k. Ikut serta dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan yang ada di lingkungan 

kampus  Institut Teknologi Nasional Malang. 

l. Memperoleh layanan khusus bilamana menyandang cacat. 

 

2. Kewajiban Mahasiswa 

a. Menyelesaikan studi tepat waktu sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan 

pada masing-masing jurusan/program studi. 

b. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan. 

c. Mematuhi sepenuhnya semua peraturan dan ketentuan yang diberlakukan di 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban dan 

keamanan kampus 

e. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian. 

f. Menjaga kewibawaan dan nama baik almamater. 

g. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 

h. Menghormati dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

i. Bekerja sama dengan seluruh sivitas akademika. 
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j. Berlaku tertib dan jujur dalam mengikuti kegiatan akademik. 

k.  Sopan dalam berpakaian dan bertingkah laku. 

l. Disiplin dalam melaksanakan tugas akademik dan/atau kegiatan  

kemahasiswaan. 

m. Mengembangkan diri melalui kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler yang 

ada didalam lingkungan kampus. 

 

2.5.3. Kebijakan Bidang Kemahasiswaan  

 Pengembangan kemahasiswaan merupakan bagian integral dari pembangunan 

pendidikan tinggi secara menyeluruh. Dengan demikian, kegiatan mahasiswa di dalam 

kampus harus mencakup pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, pembinaan 

sumberdaya manusia yang berkualitas yang mencerminkan adanya otonomi dalam 

bidang pendidikan. Sehubungan dengan itu, maka perguruan tinggi memegang 

peranan penting dalam mengembangkan mahasiswa sebagai aset bangsa, yang pada 

hakekatnya mencakup: 

1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan 

spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang bertanggungjawab serta 

berkontribusi pada daya saing bangsa. 

2. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan masyarakat 

madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan berbasis pada partisipasi 

publik. 

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan dan 

aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani maupun rohani. 

 

Visi pengembangan kemahasiswaan adalah: “terciptanya sistem pembinaan mahasiwa 

Institut Teknologi Nasional Malang yang kondusif untuk membentuk karakter 

mahasiswa yang: bertaqwa, cerdas, kritis, santun, bermoral, demokratris, 

bertanggungjawab, dan memiliki daya saing”.  

Misi pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Meningkatkan kualitas keimanan, ketaqwaan, dan moral mahasiswa. 

2. Mengembangkan kapabilitas intelektual mahasiswa. 

3. Mengembangkan mahasiswa untuk berpikir kritis, santun, bermoral yang 

berlandaskan pada kaidah hukum dan norma akademik. 

4. Menanamkan rasa nasionalisme yang konstruktif sebagai warga Negara Indonesia 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

5. Menumbuh-kembangkan kreativitas dan semangat kewirausahaan untuk 

meningkatkan daya saing bangsa. 

6. Mengembangkan idealisme dan suasana demokratis dalam kehidupan mahasiswa. 

7. Meningkatkan kualitas kepemimpinan mahasiswa. 

8. Meningkatkan kualitas lembaga kemahasiswaan dengan berorientasi 

profesionalisme. 

Tujuan pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Mengembangkan kegiatan kemahasiswaan sesuai dengan visi dan misi pendidikan 

tinggi. 

2. Mengembangkan penalaran dan keilmuan, penelusuran bakat, minat, dan 

kemampuan, kesejahteraan, kepedulian sosial, dan kegiatan penunjang, 

berdasarkan pada kaidah akademis, moral, dan etika ilmu pengetahuan serta 

kepentingan masyarakat. 

3. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program dan sarana penunjang. 
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Beberapa ketentuan eksternal dan internal yang mendasari penyusunan pola 

pengembangan kemahasiswaan : 

1. Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan (Surat Edaran RISTEKDIKTI Nomor: 

106/B/SE/2017). 

2. Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014). 

3. Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003). 

4. Surat Keputusan Pengelola Perkumpulan Pendidikan Umum dan Teknologi 

Nasional (P2PUTN) Malang Nomor 0755/P2PUTN/F/2003-Kep. 

5. Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, 2015 

6. Pola Pengembangan Kemahasiswaan Institut Teknologi Nasional Malang, 2006. 

7. Keputusan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.117/IX.REK/2018 tentang Organisasi dan Tata Laksana Kemahasiswaan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

8. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.119/I.REK/2018 tentang Kode Etik Mahasiswa. 

9. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.118/I.REK/2018 tentang Sistem Kredit Prestasi (SKP) Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

2.5.4. Organisasi Kemahasiswaan  

 Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang merupakan wahana 

pengembangan diri mahasiswa yang diharapkan dapat menampung kebutuhan, 

menyalurkan minat dan kegemaran, meningkatkan kesejahteraan dan sekaligus 

menjadi wadah kegiatan peningkatan penalaran dan keilmuan serta arah profesi 

mahasiswa.Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang 

berpegang pada prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa.Hal ini sesuai pula dengan 

azas pendidikan di perguruan tinggi yaitu lebih bersifat ulurtangan daripada 

campurtangan. 

Berdasarkan Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, organisasi kemahasiswaan 

yang dikembangkan di Institut Teknologi Nasional Malang adalah Himpunan 

Mahasiswa Jurusan (HMJ), dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). HMJ adalah 

organisasi kemahasiswaan di tingkat jurusan/praogram studi. HMJ diberi nama sesuai 

dengan nama jurusan/program studi. Kegiatan HMJ berada di bawah tanggungjawab 

ketua jurusan/program studi.Wakil Dekan III bertugas mengkoordinir dan 

memberikan arahan agar kegiatan kemahasiswaan di masing-masing jurusan/program 

studi dapat berlangsung serasi, dan tertib. 

 UKM adalah organisasi mahasiswa yang merupakan wadah untuk menampung, 

membina, mengembangkan dan menyalurkan bakat dan minat serta kegemaran 

Mahasiswa. Dengan demikian,terdapat berbagai jenis UKM yang sesuai yang dapat 

diikuti oleh setiap mahasiswa. Selain jenis UKM yang berkaitan dengan bakat, minat 

dan kegemaran, ada beberapa UKM kerohanian yang merupakan wadah pembinaan 

kerohanian mahasiswa sesuai dengan agama yang dipeluknya.Pembinaan UKM 

dilakukan oleh seorang dosen pembina dan dikoordinasikan oleh Wakil Rektor III. 
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2.5.5. Etika Mahasiswa 

 Pedoman Etika Mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang adalah pedoman 

tertulis yang merupakan standar etika bagi mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam berinteraksi di dalam lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang 

dengan sesama mahasiswa, pegawai dan karyawan, serta dengan pejabat struktural 

dalam lingkup kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, dan aktivitas lainnya serta 

interaksi dengan masyarakat umumnya dalam lingkup kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler. 

Etika mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang tertuang dalam buku Pedoman 

Etika Mahasiswa sesuai  surat keputusan rektor nomor  ITN.08.119/I.REK/2018. 

Etika mahasiswa ini wajib diikuti dan dipatuhi oleh seluruh mahasiswa Institut 

Teknologi Nasional Malang dalam menjalankan kegiatan akademik maupun non 

akademik. 

 

2.5.6. Beasiswa 

Untuk memperlancar studi mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berprestasi tetapi 

kurang mampu dalam bidang keuangan ada beberapa beasiswa yang ditawarkan. 

Beasiswa tersebut diberikan oleh pemerintah melalui Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam bentuk berikut ini: 

1. Beasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. 

2. Beasiswa Bidikmisi. 

3. Beasiswa untuk Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). 

4. Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM). 

5. Beasiswa lain berdasarkan kerjasama institusi. 

Persyaratan untuk mendapatkan beasiswa Bidikmisi, PPA, dan BBM sesuai dengan 

ketentuan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Kemenristekdikti. 

 

2.6. KETENTUAN ADMINISTRASI KEUANGAN  

2.6.1. Biaya Studi 

Biaya studi adalah biaya yang harus dibayar oleh setiap mahasiswa, selama menjalani 

pendidikan di Institut Teknologi Nasional Malang. 

Biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa meliputi: 

1. Dana pengembangan pendidikan (DPP) sesuai dengan jurusan/program studi, 

dibayarkan pada awal masuk Institut Teknologi Nasional Malang, dan dapat 

diangsur dalam waktu satu tahun. 

2. Sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) adalah biaya yang dikenakan kepada 

mahasiswa bagi keperluan penyelanggaraan pendidikan setiap semester selama 

mahasiswa aktif dan belum dinyatakan lulus, dibayarkan pada awal semester.  

3. Beban studi mahasiswa dibayarkan pada awal semester sesuai jumlah sks yang 

diambil satu semester diawal perkuliahan selama aktif menjadi mahasiswa Institut 

Teknologi Nasional Malang, kecuali berhenti studi sementara (cuti akademik). 

4. Tugas/studio/praktikum/kerja bengkel di jurusan/program studi sesuai kurikulum 

biayanya diatur dengan ketentuan tersendiri, dibayarkan pada awal semester.   

5. Biaya jas almamater, biaya kegiatan program pengenalan kehidupan kampus 

(PKKMB) bagi mahasiswa baru, dan biaya anggota perpustakaan, dibayarkan pada 

awal  masuk Institut Teknologi Nasional Malang. 
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6. Bagi mahasiswa yang cuti harus membayar biaya herregistrasi. 

7. Biaya wisuda (sudah termasuk pembekalan wisudawan, toga, dan kelengkapan 

wisuda lainnya). 

8. Asuransi jiwa. 

 

2.6.2. Prosedur Pembayaran 

Semua pembayaran dapat dilakukan melalui bank yang telah ditetapkan, sesaui 

dengan alur berikut ini: 

 

1. Alur Tagihan dan Pembayaran SPP  

Mulai

Proses Tagihan 

SPP

Pembayaran 

SPP

Lunas SPP

Bisa Entry KRS

Selesai

Ya

Tidak

oleh recording keuangan di awal semester berdasarkan 

mahasiswa yang aktif di semester sebelumnya

oleh mahasiwa melalui mekanisme Virtual Account

Entry KRS disyaratkan SPP harus terbayar lunas
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2. Alur Tagihan dan Pembayaran SKS 

Mulai

Mahasiswa Membayar Uang 

Muka sks (Deposit)

Deposit = 

Ada & Cukup

Entry KRS oleh Mahasiswa 

Maksimal (sesuai jumlah 

deposit/ nilai sks)

Validasi sks oleh 

Dosen Wali

Tagihan sks

Proses Pengalihan Deposit ke 

Pembayaran sks

Selesai

Ya

Tidak

Uang Muka (Deposit) belum sebagai 

pembayaran sks

Jumlah sks yang dimutasikan dari Uang 

Muka (Deposit) ke pembayaran sks
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3. Alur Tagihan dan Pembayaran Tugas/Studio/Praktikum. 

 

Mulai

Deposit Dana Tugas/Studio/

Praktikum

KRS Mahasiswa

Validasi oleh Dosen Wali

Tagihan 

Studio

Tagihan 

Praktikum

Tagihan 

Tugas

Proses Pembayaran

Selesai
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BAB III 

PROGRAM SARJANA (S-1) 

 

 

 

3.1. PENERIMAAN MAHASISWA 

3.1.1. Penerimaan Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa baru adalah siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), MA, dan 

diploma tiga (D-3) yang berkeinginan melanjutkan pendidikan dan mendaftarkan diri 

sebagai mahasiswa di Institut Teknologi Nasional Malang melalui penerimaan 

mahasiswa baru kelas reguler dan kelas karyawan dengan sistem penerimaan jalur 

ujian, jalur kemitraan, jalur prestasi, jalur bidikmisi, mahasiswa pindahan, dan 

mahasiswa alih program. 

 

I. Jenjang Sarjana (S-1) dan Alih Program 

1. Ketentuan Umum 

a) Pendaftaran mahasiswa baru dapat dilaksanakan dengan cara: 

 Datang langsung ke Kampus I atau II Institut Teknologi Nasional Malang  

 Online (melalui web: www.itn.ac.id) 

Dengan melampirkan: 

1. Bukti biaya pendaftaran, untuk mendapat password isi biodata. 

2. Fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir. 

3. Fotocopi ijasah/ ijasah paket C yang sudah dilegalisir 2 (dua) lembar atau SKL 

(surat ketererangan lulus). Jika ijasah dalam proses penyelesaian, lampirkan 

ijasah SMP. 

4. Fotocopi kartu identitas KTP, KK dan akte lahir 1 (satu) lembar. 

5. Pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4  sebanyak 2 (dua) lembar. 

Khusus Mahasiswa Asing 

Mahasiswa asing adalah calon mahasiswa bukan warga Negara Indonesia yang 

ingin mengikuti pendidikan Sarjana (S-1) di Institut Teknologi Nasional 

Malang.        

Persyaratan pendaftaran calon mahasiswa asing harus memiliki: 

1. Ijin belajar dari Kemenristek Dikti. 

2. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baku. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah SMU sederajat yang telah dilegalisir oleh 

pejabat yang berwenang sejumlah 2 (dua) lembar. 

b) Herregistrasi 

Mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur prestasi 

diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Batas waktu herregistrasi sesuai jadwal yang telah ditentukan pada tiap 

penerimaan mahasiswa baru. 

2. Menyerahkan bukti pembayaran/ setoran dari bank meliputi: 

a. DPP (disesuaikan masing-masing program studi). 

b. SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dana asuransi 

jiwa). 

http://www.itn.ac.id/
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c. SKS mata kuliah (ditentukan berdasarkan jumlah sks yang diprogram 

pada semester I. 

d. Jas almamater (dibayarkan sekali). 

e. Perpustakaan (dibayarkan sekali). 

f. Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB) (dibayarkan 

sekali). 

g. Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar (dibayarkan 

sekali). 

h. Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan program studi 

masing-masing dan ketentuan yang berlaku. 

3. Pembayaran 

a.  Pembayaran pendaftaran dapat dilakukan melalui: 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomor rekening 800021091700) 

a.n. P2PUTN. 

b.  Pembayaran herregestrasi dapat dilakukan melalui:  

 Bank BNI Cabang Malang  (nomer rekening 0039651573 dan 

0039649213) a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomer rekening 800020357700) 

a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank BRI Cabang Malang (nomer rekening 0051.01.001522.30.1)                 

a.n. P2PUTN. 
4. Ketentuan Pengunduran Diri 

Apabila sudah diterima sebagai mahasiswa baru di Institut Teknologi 

Nasional Malang kemudian diterima di perguruan tinggi negeri melalui jalur 

undangan atau SBMPTN yang merupakan pola seleksi nasional berdasarkan 

test tertulis dengan bukti nama di surat kabar (tidak termasuk STAN, Poltek, 

atau jalur-jalur khusus PTN), jika mengundurkan diri, maka biaya yang telah 

dibayarkan dapat dikembalikan meliputi biaya DPP, SPP, dan SKS.  

 

2. Sistem Penerimaan  

a. Penerimaan Jalur Ujian 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru bagi para siswa SMU/SMA, 

SMK (bidang teknik), dan MA melalui seleksi masuk Institut Teknologi 

Nasional Malang dengan materi tes potensi akademik (TPA) untuk mengukur 

bakat dan kemampuan calon mahasiswa di bidang akademik. 

b. Penerimaan Jalur Kemitraan 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan kerjasama antara 

Institut Teknologi Nasional Malang dengan SMU/SMA, SMK (bidang 

teknik), MA, pemerintah daerah, dan negara lain. Para siswa tersebut dapat 

diterima tanpa tes sebagai calon mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Pengusulan dilakukan secara kolektif oleh pihak sekolah asal, pemerintah 

daerah atau pihak lain atas undangan Institut Teknologi Nasional Malang 

berdasarkan MOU yang telah disepakati bersama. 

 Menyelesaikan administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. 
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c. Penerimaan Jalur Prestasi 

1. Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan prestasi 

akademik dan non akademik (prestasi pada bidang olahraga dan/atau seni) 

para siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA selama berada di 

kelas XII. Para siswa tersebut dapat diterima tanpa tes sebagai calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang dengan persyaratan 

sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII rata-rata minim. 80 (delapan puluh), atau  

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat kabupaten/kota (dilengkapi piagam/bukti 

lain yang sah).  

2. Merupakan bentuk penghargaan atas prestasi yang telah diraih calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. Institut Teknologi 

Nasional Malang akan membebaskan pembayaran SPP semester pertama 

apabila memenuhi salah satu dari persyaratan sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII (semester 5 atau 6) rata-rata minimal 85 

(delapan puluh lima), atau 

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat propinsi (dilengkapi piagam atau bukti 

lain yang sah).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.1. Alur Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur Reguler dan Prestasi 

 

d. Penerimaan Jalur Bidikmisi 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru yang proses seleksinya dengan 

memprioritaskan siswa yang mempunyai potensi akademik yang paling 

tinggi/ bagus tetapi tidak mampu secara ekonomi dengan memperhatikan asal 

daerah siswa (untuk memastikan kondisi ekonomi keluarga) dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Menyerahkan berkas yang dicetak dari laman Kemenristek Dikti dilampiri 

syarat lainnya. 

2. Siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA atau yang sederajat 

lulusan tahun 2018 dan 2019. 

LULUS/ DITERIMA 

HERREGRISTRASI 
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3. Usia maksimum pada saat tahun pendaftaran adalah 21 (dua puluh satu) 

tahun. 

4. Tidak mampu secara ekonomi dengan kriteria: 

 Siswa penerima beasiswa siswa miskin (BSM). 

 Pemegang Kartu Indonesia Pintar (KIP) atau sejenisnya. 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali (suami istri) sebesar 

besarnya Rp. 3.000.000,00/bulan. Untuk pekerjaan non formal/ 

informal pendapatan yang dimaksud adalah rata-rata penghasilan per 

bulan dalam satu tahun terakhir, dan/atau 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali dibagi jumlah anggota 

keluarga sebesar-besarnya Rp.750.000,00 setiap bulannya. 

5. Pendidikan orang tua/wali setinggi-tingginya strata satu (S-1) atau 

diploma empat (D-4). 

6. Mempunyai prestasi akademik  berdasarkan rapot kelas X-XII dan/atau 

non akademik (sertifikat) dan rekomendasi sekolah. 

7. Pendaftar difasilitasi untuk memilih salah satu diantara PTN atau PTS 

dengan carapilih Institut Teknologi Nasional Malang dengan kode 

perguruan tinggi untuk Institut Teknologi Nasional Malang: 072004 

e. Penerimaan Mahasiswa Pindahan  

Institut Teknologi Nasional Malang untuk tahun akademik 2019/2020 tidak 

menerima mahasiswa pindahan dari perguruan tinggi lain.  

f.  Penerimaan Mahasiswa Alih Program 

Institut Teknologi Nasional Malang memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa lulusan diploma tiga (D-3) atau politeknik (D-3) untuk 

melanjutkan ke jenjang program sarjana (S-1) dengan persyaratan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah sks yang diakui setelah dilakukan konversi mata kuliah dari 

transkrip perguruan tinggi asal berkisar antara 90 (sembilan puluh) hingga 

100 (seratus) sks tergantung dari ketentuan program studi yang dipilih. 

2. Sisa sks yang ditempuh selama masa studi berkisar antara 44 (empat puluh 

ermpat) hingga 54 (lima puluh empat) sks yang dapat diselesaikan selama 

+/- 4 semester. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah, transkrip akademik dari perguruan tinggi 

yang telah dilegalisir sebanyak 2 (dua) lembar. 

4. Nilai akreditasi program studi asal minimal sama dengan nilai akreditasi 

program studi yang dituju.  

5. Menyerahkan pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4 sejumlah 3 (tiga) 

lembar. 

6. Menyerahkan bukti pembayaran bank (BNI/ BRI/ CIMB Niaga) untuk 

pembayaran: 

 DPP.  

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan 

asuransi kecelakaan). 

 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang 

akan ditempuh). 

 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan 

juga tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan 

masing-masing program studi. 

 Jas almamater (dibayarkan sekali). 
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 Perpustakaan (dibayarkan sekali). 

 Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.2.Alur Penerimaan Mahasiswa Pindahan dan Alih Program 

 

3. Beasiswa dan Keringanan Biaya 

Beasiswa dan keringanan yang dapat diperoleh jika kuliah di Institut Teknologi 

Nasional Malang, ialah: 

1. Bantuan dari Institut Teknologi Nasional Malang (Institut Teknologi 

Nasional Malang), yaitu: 

 Pembayaran DPP lunas mendapat potongan DPP sebesar 10%. 

 Mahasiswa baru dari keluarga kurang mampu (dengan melampirkan surat 

keterangan tidak mampu dari RT, RW, dan Kelurahan) mendapat 

potongan DPP sebesar 30%. 

 Mahasiswa baru yang memiliki saudara kandung masih aktif kuliah di 

Institut Teknologi Nasional Malang (dengan melampirkan KK dan kartu 

mahasiswa) mendapat potongan DPP 30%. 

 Bagi peserta bidikmisi yang tidak lolos seleksi dari Kemenristek Dikti 

dapat mengikuti jalur bidikmisi Institut Teknologi Nasional Malang 

(bebas DPP dan SPP satu semester dan apabila nilai rata-rapot kelas XII 

>85 (delapan puluh lima) mendapat bebas SPP satu semester. 

 Bidikmisi. 

2. Beasiswa dari Kemenristek Dikti: 

 Bidikmisi 

 BBP-PPA 

3. Beasiswa dari Mitra Institut Teknologi Nasional Malang : 

 Bidikmisi 

 BRI, BNI46, CIMB Niaga 

 

Manakala ada yang menghendaki kelas khusus, maka akan disediakan dan diberi 

kesempatan membuat kelas sendiri dengan syarat sebagai berikut: 

 Sesuai ketentuan umum pendaftaran dan herregrestasi mahasiswa baru. 

 Minimal ada 5 (lima) orang mahasiswa dalam 1 (satu) rombongan belajar. 

 Jadwal kuliah menyesuaikan dengan program studi. 

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan asuransi 

kecelakaan) 

 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang akan 

ditempuh). 

Konversi nilai MK ke 
Prodi yang dituju  

Pembayaran sesuai dengan 
ketentuan 

Penyerahan dan klarifikasi 
dokumen pendaftaran (BAAK) 

 
MAHASISWA BARU 

Pengambilan 
dokumenpendaftaran 

(LPMB) 

Mengisi formulir pendaftaran 

(LPMB) 
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 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-

masing program studi. 

 

3.1.2. Pendaftaran Ulang/ Herregistrasi Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur 

prestasi diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Menyerahkan fotocopi STTB yang telah dilegalisir sebanyak 1 (satu) lembar. 

2. Menyerahkan fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir 1 (satu) lembar. 

3. Menyerahkan fotocopi KTP 1 (satu) lembar. 

4. Batas waktu herregistrasi sesuai kalender akademik/ jadwal yang telah ditentukan 

pada tiap penerimaan mahasiswa baru. 

5. Menyerahkan bukti setoran dari bank untuk pembayaran: 

 DPP. 

 SPP. 

 Beban kredit mata kuliah ditentukan berdasarkan jumlah sks (satuan kredit 

semester) yang diambil pada semester I. 

 Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel, dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-

masing program studi. 

 Jas almamater. 

 Perpustakaan. 

 Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB). 

 Asuransi jiwa. 

 

3.1.3. Kartu Mahasiswa 

1. Setiap mahasiswa wajib memiliki kartu mahasiswa. 

2. Kartu mahasiswa harus dibawa setiap mengikuti kuliah, evaluasi capaian 

pembelajaran, praktikum, dan mempergunakan fasilitas-fasilitas lain di lingkungan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

3. Kartu Mahasiswa diambil di Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK) setelah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

 

3.1.4. Matrikulasi/Peningkatan Kompetensi Dasar  

1. Matrikulasi bertujuan untuk homogenisasi kompetensi dasar yang diperlukan 

mahasiswa pada masing-masing jurusan/program studi. 

2. Matrikulasi bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dasar mahasiswa.  

3. Matrikulasi bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar dapat lulus tepat waktu 

dengan kemampuan memadai. 

4. Penyelenggaraan dan penetapan materi matrikulasi oleh jurusan/program studi. 

5. Waktu penyelenggaraan di antara semester II dan semester III selama kurang lebih 

2 (dua) bulan. 

 

3.2. PERENCANAAN PEMBELAJARAN  

 

 Kemajuan dan keberhasilan studi dalam satuan kredit semester ditentukan oleh 

besarnya jumlah sks dan besarnya indeks prestasi yang dicapai mahasiswa. Jumlah sks yang 
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diambil tiap semester tidak selalu sama bagi tiap mahasiswa. Bobot setiap mata kuliah 

dihargai dengan sks yang ditentukan oleh bobot bahan kajian dan lamanya kegiatan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan mata kuliah tersebut. Pemrograman mata kuliah tergantung 

kepada keinginan dan kemampuan mahasiswa. 

 

3.2.1. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan 

dalam rencana pembelajaran semester (RPS). RPS ditetapkan dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau ditetapkan bersama kelompok dosen keahlian suatu bidang 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. 

 

3.2.2. Beban Belajar Mahasiswa 

1. Pengertian Dasar 

a. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester 

(sks). 
b. Satuan kredit semester (sks) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di 

bebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran 

melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas 

keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu 

program studi. 

c. Satu sks setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit kegiatan belajar per 

minggu per semester. 

d. Semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama 16 

(enam belas) minggu. 

 

2. Satuan Kredit Semester (sks) 

a. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi, dan tutorial, mencakup: 

 Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per 

semester; 

 Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per 

minggu per semester; dan  

 Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

b. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain 

yang sejenis, mencakup:  

 Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan  

 Kegiatan  belajar mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.  

c. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik 

bengkel, praktik  lapangan,  penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 

bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 170 (seratus tujuh puluh) menit 

per minggu per semester. 

 

3. Beban Studi Untuk Penyelesaian Program studi 

a. Untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan program, mahasiswa  wajib 

menempuh  beban belajar paling sedikit: 
 144 (seratus empat puluh empat) sks untuk program strata satu (S-1). 

b. Masa studi efektif bagi mahasiswa dengan beban belajar tersebut adalah: 

 4 (empat) sampai 5 (lima) tahun untuk program sarjana (S-1). 

c. Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari atau 48 (empat 

puluh delapan) jam per minggu setara dengan 18 (delapan belas) sks per 
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semester, sampai dengan 9 (sembilan) jam per hari atau 54  (lima puluh empat) 

jam per minggu setara dengan 20 (dua puluh)  sks per semester. 

d. Beban belajar mahasiswa berprestasi akademik tinggi setelah dua semester  

tahun pertama dapat ditambah hingga 64 (enam puluh empat) jam per minggu 

setara dengan 24 (dua puluh empat) sks per semester. 

e. Beban Studi dalam satu semester adalah jumlah satuan kredit yang dapat 

diambil oleh seorang mahasiswa dalam semester yang bersangkutan. 

f. Besar beban studi untuk semester pertama ditentukan secara paket. 

g. Besar beban studi yang dapat diambil oleh seorang mahasiswa pada semester 

berikutnya dibatasi oleh indeks prestasi semester (IPS) sebelumnya dengan 

ketentuan seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.1.Daftar Beban Studi yang Dapat Diambil 

Indeks Prestasi Semester Beban Studi yang Dapat Diambil 

> 3,00 

2,50 – 2,99 

2,00 – 2,49 

1,50 – 1,99 

< 1,50 

22 – 24 sks 

19 – 21 sks 

16 – 18 sks 

 12 – 15 sks 

< 12 sks 

 

 

3.2.3. Indeks Prestasi Semester 

1. Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS). 

2. Untuk menghitung indeks prestasi semester, nilai huruf diubah menjadi nilai bobot 

dengan ketentuan pada tabel 3.2 berikut.  

 
Tabel 3.2. Daftar Nilai dan Bobot 

Nilai 
Bobot 

 

Predikat 
Angka Huruf 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 – 39 

A 

B+ 

B 

C+ 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

3. Perhitungan indeks prestasi semester dilakukan sebagai berikut : 

Indeks Prestasi Semester (IPS)  =  

K = sks mata kuliah yang diambil 

N = bobot  nilai yang diperoleh 

 

 

3.2.4. Penasehat Akademik dan Non Akademik 

1. Institut Teknologi Nasional Malang menyediakan penasehat akademik dan non 

akademik (bimbingan konseling) dalam rangka membantu mahasiswa selama 

menjalankan studi. 
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2. Penasehat akademik dan non akademik (bimbingan konseling) dilaksanakan oleh 

dosen yang diberi tugas dan tanggungjawab untuk membimbing sekelompok 

mahasiswa untuk diarahkan agar mereka dapat menyelesaikan studinya secara 

optimal sesuai dengan kondisi dan potensi masing-masing mahasiswa. 

3. Tugas dan kewajiban dosen penasehat akademik dan non akademik adalah: 

a. Menguasai program pendidikan yang diikuti mahasiswa.  

b. Membantu mahasiswa menyusun program belajar secara lengkap dan 

berkelanjutan.  

c. Membantu mahasiswa menyusun program selama satu semester sesuai dengan 

beban belajar mahasiswa dan perubahannya.  

d. Membantu menyelesaikan masalah akademik dan non akademik yang dihadapi 

mahasiswa. 

 

3.2.5. Kode Mata kuliah 

1. Setiap mata kuliah dan kegiatan akademik yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran diberi kode dan nomor yang menunjukkan program studi, semester, 

kelompok mata kuliah dan nomor urut mata kuliah. 

2. Kode jurusan/program studi dikelompokkan sebagai berikut: 

a. FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

1. Prodi Teknik Mesin (S-1)     = MS 

2. Prodi Teknik Elektro (S-1)     = EL 

3. Prodi Teknik Industri (S-1)     = IN 

4. Prodi Teknik Kimia (S-1)     = KM 

5. Prodi Teknik Informatika (S-1)     = IF 

6. Prodi Teknik Mesin Industri Sarjana Terapan (D-4)  = MD 

7. Prodi Teknik Elektro Industri Sarjana Terapan (D-4)  = LD 

8. Prodi Teknik Industri Manufactur Sarjana Terapan (D-4)  = ID 

 

b.  FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN  

1. Prodi Teknik Sipil (S-1)   = SP 

2. Prodi Arsitektur (S-1)   = AR 

3. Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota (S-1)   = PW 

4. Prodi Teknik Geodesi  (S-1)   = GE 

5. Prodi Teknik Lingkungan (S-1)   = LK 

3. Pengelompokan mata kuliah dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 

a. Institusi/Umum 

b. Program Studi 

4. Kode dan nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf dan empat angka. 

a. Kode dan Nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf paling depan menunjukkan 

kode institut, fakultas, dan/atau jurusan/program studi, sedangkan angka 

pertama menyatakan semester, angka kedua menyatakan nomor urut kelompok 

kompetensi mata kuliah dan dua angka berikutnya menyatakan nomor urut mata 

kuliah. 
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Contoh : 

                 SP   3     1    15  Struktur Konstruksi II 

 

Jurusan/Prodi T. Sipil 

Semester                                                                                                                     

Nomor Urut Kelompok                                                                      

Nomor Urut Mata kuliah                                                                                     

Nama Mata kuliah 

 

b. Kode mata kuliah fakultas adalah KF. 

c. Kode mata kuliah pada kurikulum inti dan institusional adalah KI. 

 

3.2.6. Kalender Akademik 

1. Kalender akademik merupakan pedoman yang berlaku umum bagi seluruh civitas 

akademika di lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang dalam melaksanakan 

tri dharma perguruan tinggi. 

2. Kalender akademik diterbitkan satu kali dalam satu tahun dengan Surat Keputusan 

Rektor dan memuat: 

a. Masa pendaftaran, registrasi (administrasi dan akademik) mahasiswa baru.  
b. Jadwal kegiatan awal mahasiswa baru.  
c. Jadwal registrasi administrasi dan akademik mahasiswa lama.  
d. Periode pemrograman mata kuliah. 
e. Periode perkuliahan.  
f. Periode evaluasi capaian pembelajaran semester. 
g. Penetapan lulusan yudisium dan pendaftaran wisuda. 

 

3.2.7. Pemrograman Rencana Studi 

Perencanaan studi setiap semester berupa pemilihan mata kuliah dan besarnya beban 

studi dilakukan melalui kartu rencana studi (KRS) online dalam program sistem 

informasi akademik (SIAKAD). Pemrograman KRS dilakukan dengan bimbingan dan 

persetujuan dosen penasehat akademik (dosen PA). Alur pemrograman KRS online 

(melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman reguler dan masa batal tambah 

mata kuliah disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 

 

1.  Masa Pemrograman Reguler 

Masa pemrograman reguler merupakan masa pemrograman yang dilakukan 

sebelum perkuliahan berlangsung sesuai jadwal dalam kalender akademik. Alur 

pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman 

reguler disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 
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Gambar 3.3.Alur KRS Online Pemrograman Reguler 

 

 

2.  Masa Batal Tambah 

Mahasiswa berhak mengajukan batal tambah mata kuliah yang sudah diprogram 

sebelumnya. Dalam masa batal tambah sesuai dengan kalender akademik, 

mahasiswa diijinkan mengurangi dan menggantikan mata kuliah lain sesuai dengan 

ketetapan. Alur pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa 

pemrograman batal tambah disajikan dalam  
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diagra

m alir sebagai berikut: 
 

Gambar 3.4.Alur KRS Online Masa Batal Tambah 

 

 

3.3. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

3.3.1. Bentuk Pelaksanaan  

Bentuk pelaksanaan pembelajaran terdiri dari: perkuliahan, asistensi, tutorial, tugas 

mata kuliah, praktikum/ kerja bengkel/studio, kerja praktek (KP), bimbingan skripsi 

atau tugas akhir. 

1. Perkuliahan 

Perkuliahan adalah kegiatan pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan rencana 

pembelajaran semester (RPS) yang dapat dibagi atas dua jenis yaitu: 

a. Perkuliahan yang bersifat teoritis. 

b. Perkuliahan yang bersifat praktek/laboratorium/studio/kerja bengkel. 

Masa perkuliahan tercantum dalam kalender akademik. Perkuliahan 

diselenggarakan oleh fakultas yang pelaksanaannya dipantau oleh ketua 

jurusan/program studi. 
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Jadwal perkuliahan ditetapkan oleh dekan dan dikeluarkan sebelum masa 

perencanaan studi. Jadwal perkuliahan memuat: 

 Kode, nama, beban sks mata kuliah. 

 Nama dosen pembina mata kuliah. 

 Ruang kuliah. 

 Waktu (hari dan jam). 

 Kelas paralel (bila ada). 

Kehadiran mahasiswa mengikuti perkuliahan menjadi salah satu syarat dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Pada setiap perkuliahan diedarkan presensi 

kuliah berisi lembar kehadiran dosen yang harus diisi dosen pembina mata kuliah 

dan lembar DPMT yang harus ditandatangani mahasiswa peserta mata kuliah yang 

hadir saat itu. Mahasiswa yang tidak menandatangani lembar ini dinyatakan tidak 

hadir. 

2. Asistensi, Tutorial, Tugas Mata kuliah, Praktikum 

Tujuan asistensi, tutorial, tugas mata kuliah, praktikum/kerja bengkel/studio adalah 

membantu mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran terstruktur di ruang kuliah dan 

atau di tempat praktek. Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menunjang dan 

melengkapi perkuliahan. Pemberian asistensi ini dilakukan oleh asisten dosen mata 

kuliah atau jika diperlukan dapat dilakukan oleh dosen pembina mata kuliah. 

Asistensi dan tutorial bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi 

pembelajaran dengan cara: 

a. Mendiskusikan atau membahas kembali materi yang dikaji dalam pembelajaran 

yang sudah diberikan oleh dosen.  

b. Memberikan arahan/bimbingan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan mata kuliah. 

3. Praktek Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktek kerja lapangan  adalah untuk memberikan keterampilan dan 

wawasan kepada mahasiswa dengan memperkenalkan dunia kerja yang sebenarnya 

sebagai wujud implementasi dari teori yang diterima. Tempat/lokasi praktek kerja 

lapangan adalah di perusahaan/pabrik, proyek, instansi pemerintah dan/atau swasta 

yang ditentukan jurusan/program studi atau atas permohonan mahasiswa. 

4. Bimbingan Skripsi 

a. Skripsi  

Skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya 

ilmiah, sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa mampu memadukan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam memahami, menganalisis, 

menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang 

keilmuan yang diambil. Skripsi merupakan persyaratan untuk mendapatkan 

status sarjana (S-1). 

Proses kemampuan ini dilatih melalui bimbingan penyusunan skripsi untuk 

program strata satu (S-1). Dalam penyusunan skripsi atau tugas akhir, 

mahasiswa dibimbing oleh satu atau dua orang pembimbing. Pelaksanaan 

bimbingan dilakukan di ruang kerja dosen, bengkel, laboratorium atau studio 

secara terjadwal. 

b. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing program sarjana (S-1) sesuai ketentuan mempunyai jabatan 

akademik minimal lektor dengan pendidikan minimal S-2 dalam bidang ilmu 

yang sesuai. 
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c. Tugas Dosen Pembimbing 

 Membimbing dan membantu mahasiswa dalam mencari/memecahkan 

permasalahan yang dapat dijadikan dasar penyusunan skripsi atau tugas 

akhir. 

 Membimbing mahasiswa dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi atau 

tugas akhir. 

 Mendampingi mahasiswa dalam seminar dan sidang ujian skripsi atau tugas 

akhir. 

 Memberikan penilaian terhadap hasil penyusunan skripsi atau tugas akhir 

mahasiswa bimbingannya. 

 

3.3.2. Ketertiban Pembelajaran 

Perkuliahan diawali dengan penjelasan umum mengenai rencana pembelajaran 

semester (RPS) dan kontrak perkuliahan. Mahasiswa diwajibkan hadir untuk 

mengikuti kuliah, asistensi, tutorial dan praktikum sesuai dengan waktu dan ruang 

yang telah ditentukan pada jadwal serta mengisi daftar hadir. 

Tata tertib pelaksanaan perkuliahan; 

1. Setiap mahasiswa diwajibkan: 

 Hadir di dalam ruang kuliah tepat pada waktunya. 

 Berpakaian rapi dan sopan serta bersepatu. 

 Membawa kartu mahasiswa yang masih berlaku. 

2. Setiap mahasiswa dilarang: 

 Meninggalkan ruang kuliah selama kuliah berlangsung tanpa izin dosen yang 

bersangkutan. 

 Menimbulkan dan/atau membuat kegaduhan selama kuliah berlangsung. 

 Merokok di dalam ruang kuliah, selama kuliah berlangsung. 

 Menandatangani lembar presensi untuk mahasiswa lain. 

3. Pelanggaran atas tata tertib ini dikenakan tindakan: 

 Peringatan oleh dosen. 

 Dikeluarkan dari ruang kuliah dan dinyatakan tidak hadir. 

 

3.3.3. Jam Kegiatan Perkuliahan 

Jam kegiatan perkuliahan disesuaikan dengan bobot sks mata kuliah, satu jam 

kegiatan perkuliahan setara dengan 1 (satu) sks atau 170 (seratus tujuh puluh) menit. 

Dalam satu hari disediakan 16 (enam belas) jam perkuliahan, mulai pukul 07.00 WIB 

sampai dengan pukul 21.00 WIB. 

Pengaturan jam perkuliahan dalam satu hari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 2.3. Jam Perkuliahan dalam Satu Hari 

1 07.
00 

- 07.
50 

5 10.
40

 - 11.
30 

9 14.
10 

- 15.
00

 13 17.
50 

- 18.
40 

2 07.
50

 - 08.
40

 6 11.
30

 - 12.
20 

10 15.
00 

- 15.
50

 14 18.
40 

- 19.
30 

3 08.
50 

- 09.
40 

7 12.
30 

- 13.
10 

11 16.
00 

- 16.
50 

15 19.
40 

- 20.
10

 

4` 09.
40 

-10.
30

 8 13.
10 

- 14.
00

 12 16.
50 

- 17.
40

 16 20.
10 

- 21.
00
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3.4. EVALUASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

3.4.1. Pengertian Sistem Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan akademik yang terjadwal untuk memperoleh penilaian yang 

dapat ditetapkan mengenai keberhasilan program pembelajaran secara menyeluruh, 

lebih rinci penyelenggaraan evaluasi dimaksud untuk: 

1. Menilai kemampuan mahasiswa dalam memahami dan atau menguasai bahan 

kajian yang dibahas dalam kuliah. 

2. Menilai kesesuaian bahan kajian yang disajikan dengan rencana pembelajaran 

semester (RPS), serta mengevaluasi metoda pembelajaran yang dilaksanakan 

dosen. 

3. Evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi belajar mahasiswa dilakukan dalam satu 

kesatuan penilaian secara menyeluruh. 

 

3.4.2. Jenis Evaluasi 

Di Institut Teknologi Nasonal  Malang terdapat 2 (dua) jenis evaluasi, yaitu Evaluasi 

Capaian Pembelajaran Semester dan Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (sidang 

skripsi/tugas akhir). 

1. Evaluasi Capaian Pembelajaran Semester 

a. Evaluasi capaian pembelajaran semester dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran semester yang bersangkutan dengan memperhatikan standar 

penilaian pembelajaran seperti pada bab 3.4.5. 

b. Evaluasi capaian pembelajaran semester merupakan kegiatan menyeluruh proses 

dan produk hasil belajar mahasiswa selama mengikuti program pembelajaran. 

c. Evaluasi capaian (penilaian) hasil belajar mahasiswa dilakukan secara mandiri 

oleh dosen pembina mata kuliah sesuai RPS dengan memperhatikan: 

 Teknik penilaian yang antara lain terdiri atas kegiatan: observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket.  

 Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik 

dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

 Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

 Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik 

dan instrumen penilaian. 

 Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan 

instrumen penilaian yang digunakan. 

 

2. Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (Sidang Skripsi) 

a. Sidang skripsi ialah bentuk evalusai akhir yang harus ditempuh mahasiswa 

untuk memperoleh gelar sarjana teknik/ahli madya teknik pada suatu 

jurusan/program studi. 

b. Sifat evaluasi ini adalah menyeluruh tentang disiplin ilmu yang dipelajari sesuai 

dengan bidang studi yang berpangkal dari materi skripsi/tugas akhir yang telah 

diselesaikan,disesuaikan dengan pedoman skripsi/tugas akhir yang ditentukan  

jurusan/program studi. 

c. Pelaksanaan evaluasi berlangsung secara lisan, bersifat terbuka sesuai dengan 

ketentuan jurusan/program studi. 
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3.4.3. Persyaratan Mengikuti Evaluasi Capaian Pembelajaran 

Setiap mahasiswa peserta evaluasi harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Terdaftar secara resmi sebagai mahasiswa untuk tahun akademik yang sedang 

berjalan/berlaku.  

2. Telah memprogram seluruh mata kuliah yang akan diikuti evaluasinya,pada 

kartu rencana studi (KRS) secara online. 

3. Telah memenuhi syarat-syarat administrasi yang ditentukan.  

4. Telah mengikuti minimal 75% dari kegiatan pembelajaran. 

5. Telah menyelesaikan tugas-tugas/ praktikum yang merupakan bagian dari 

evaluasi pembelajaran mata kuliah terkait. 
 

3.4.4. Tata Tertib Pelaksanaan Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Tata Tertib Evaluasi Capaian Hasil Belajar Semester 
a. Peserta evaluasi wajib membawa kartu tanda mahasiswa (KTM) yang berlaku 

serta menempati ruang yang telah ditetapkan. 

b. Peserta evaluasi diwajibkan memakai pakaian yang sopan, rapi dan bersepatu. 

c. Peserta evaluasi yang terlambat lebih dari 20 (dua puluh menit) menit tidak 

diperkenankan mengikuti evaluasi. 

d. Tidak diperkenankan menggantikan atau digantikan orang lain dalam mengikuti 

evaluasi. 

e. Peserta evaluasi diwajibkan menjaga ketenangan dan ketertiban selama evaluasi 

berlangsung. 

f. Teknik dan instrument evaluasi ditetapkan dosen pembina sesuai RPS dan 

kontrak perkuliahan yang sudah disepakati bersama. 

2. Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Evaluasi 

Peserta evaluasi yang melanggar tata tertib evaluasi tersebut di atas akan diambil 

tindakan berupa: 

a. Teguran/peringatan. 

b. Dikeluarkan dari ruangan. 

c. Khusus untuk pelanggaran point 1.d digugurkan mata kuliah yang bersangkutan. 

 

3.4.5. Standar Penilaian Pembelajaran 

Merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses perolehan, penerapan 

pengetahuan, dan ketrampilan dalam proses pembelajaran mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan (kemampuan mahasiswa dalam proses 

maupun produk). 

1. Prinsip Penilaian 

a. Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

b. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu 

memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran 

lulusan.  

c. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

d. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang 

disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas 

penilai dan yang dinilai.  
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e. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh 

mahasiswa.  

f. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

 

2. Teknik dan Instrumen Penilaian 

a. Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket.  

b. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

c. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

d. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan 

instrumen penilaian. 

e. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian yang digunakan. 

 

3. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 

a. Mekanisme penilaian terdiri atas:  

 Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, 

indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan 

rencana pembelajaran;  

 Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, 

kriteria, indikator, dan bobot penilaian; 

 Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil 

penilaian kepada mahasiswa; dan 

 Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara 

akuntabel dan transparan.  

b. Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 

soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir 

yang dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang. 

 

4. Pelaksanaan Penilaian 

a. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran.  

b. Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat dilakukan oleh:  

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu. 

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 

mahasiswa. 

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 

pemangku kepentingan yang relevan. 

 

5. Pelaporan Penilaian 

a. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam 

menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:  
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Tabel. 3.4. Daftar Nilai dan Predikat Penilaian 

Nilai 
Predikat 

Angka Huruf Bobot 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 - 39 

A 

B
+
 

B 

C
+
 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

b. Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa sesuai tahap pembelajaran yang 

disepakati dalam rencana pembelajaran semester.  

c. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan 

dengan indeks prestasi semester (IPS).  

d. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi 

dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).  

e. Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil dalam satu semester.  

f. Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil yang telah ditempuh.  

g. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai 

indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol nol) dan 

memenuhi etika akademik yang berlaku. 

 

3.4.6. Evaluasi Keberhasilan Studi  

Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa dilakukan pada: akhir semester, akhir satu 

tahun pertama dan akhir dua tahun pertama (untuk program S-1), 

1. Evaluasi keberhasilan studi semester dilakukan setiap akhir semester 

2. Evaluasi tahun pertama 

a. Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa pada akhir tahun pertama dipergunakan 

untuk lebih meningkatkan prestasi studinya. 

b. Pada akhir tahun pertama mahasiswa diwajibkan untuk: 

 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi kumulatif  2,00 (dua koma nol nol). 

c. Untuk menentukan evaluasi tersebut diambil 30 (tiga puluh) nilai kredit dari 

mata kuliah dengan nilai tertinggi. 

d. Jika mahasiswa tidak dapat memenuhi syarat-syarat tersebut pada ayat (2b), 

maka yang bersangkutan diberi surat peringatan dan pembinaan dengan 

melibatkan orangtua/wali mahasiswa. 

3. Evaluasi dua tahun pertama 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa diwajibkan untuk: 

 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 60 (enam puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi komulatif  2,00 (dua koma nol nol). 

b. Mahasiswa diperbolehkan melanjutkan studinya di Institut Teknologi Nasional 

Malang apabila memenuhi syarat seperti tercantum pada Ayat (3a). 
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c. Jika mahasiswa tidak memenuhi syarat tersebut pada Ayat (3a), maka yang 

bersangkutan diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

4. Evaluasi akhir (yudisium) program sarjana (S-1) 

Pada evaluasi akhir seorang mahasiswa dinyatakan memenuhi syarat untuk di-

yudisium apabila telah selesai mengikuti program sarjana (S-1) bilamana telah 

mengumpulkan jumlah nilai kredit sekurang-kurangnya 144 (seratus empat puluh 

empat) sks dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Indeks Prestasi Komulatif  2,50 (dua koma lima nol). 

b. Tidak ada nilai D dan E pada program studi yang bersangkutan. 

c. Telah menyelesaikan skripsi/tugas akhir dan dinyatakan lulus pada sidang 

evaluasi skripsi/tugas akhir, serta telah menyerahkan laporan skripsi/tugas 

akhir. 

d. Memiliki kemampuan berbahasa Inggris dibuktikan dengan nilai TOEFL 450 

atau TOEIC yang setara, dibuktikan dengan sertifikat yang diakui Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

e. Telah mengunggah naskah publikasi ilmiah dari skripsi/tugas akhir yang 

telah bebas dari plagiasi. 

f. Telah menyelesaikan syarat-syarat administrasi. 

5. Kelulusan Tahap Akhir Pendidikan 

Mahasiswa dinyatakan lulus tahap akhir pendidikan apabila telah dinyatakan lulus 

dalam yudisium.  

 

3.4.7. Batas Waktu Studi  

1. Masa studi maksimum untuk menyelesaikan program sarjana (S-1) adalah 10 

(sepuluh) semester terhitung mulai saat mahasiswa tersebut untuk pertama kalinya 

terdaftar sebagai mahasiswa. 

2. Apabila seorang mahasiswa belum dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan 

ketentuan, mahasiswa tersebut diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

3.4.8. Predikat, Kompetensi Kelulusan, dan Wisudawan Terbaik 

1. Predikat Kelulusan 

a. Kepada lulusan Institut Teknologi Nasional Malang diberikan predikat 

kelulusan yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat, yaitu: pujian, sangat memuaskan,  

memuaskan. 

b. Predikat kelulusan untuk program pendidikan sarjana dan diploma tiga 

ditetapkan dengan indeks prestasi komulatif (IPK), yaitu: 

 IPK 3,51-4,00 : pujian    

 IPK 3,01-3,50 : sangat memuaskan   

 IPK 2,76-3,00 : memuaskan  

c. Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan dengan memperhatikan juga masa 

studi maksimum. 

2. Kompetensi Lulusan 

Keterangan terkait dengan kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler mahasiswa 

dituangkan dalam surat keterangan pendamping ijasah (SKPI) yang diberikan 

untuk masing-masing lulusan. 
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3. Wisudawan Terbaik 

Pada setiap pelaksanaan kegiatan wisuda, Institut Teknologi Nasional Malang 

memberikan penghargaan sebagai wisudawan terbaik kepada salah satu wisudawan 

untuk tiap Program studi, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai IPK tertinggi. 

b. Masa studi mahasiswa sesuai masa studi minimum yang ditetapkan (sub bab 

2.4.7.1). 

c. Dalam hal terdapat lebih dari satu mahasiswa memiliki nilai tertinggi sama 

besar, maka dilihat secara berurutan salah satu dari: 

 Nilai Skripsi atau Tugas Akhir. 

 Keaktifan dalam kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler. 

d. Keputusan mengenai wisudawan terbaik ditetapkan melalui rapat pimpinan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

3.4.9. Berhenti Studi (Sementara/Tetap), Non Aktif (NA) dan Putus Studi (Drop Out) 

1. Berhenti Studi Sementara (Cuti) 

a. Berhenti studi sementara (cuti) merupakan pengunduran diri sementara 

mahasiswadari kegiatan akademik. 

b. Cuti studi tidak boleh lebih dari 2 (dua) semester berturut-turut, paling lama 

sejumlah 4 (empat) semester dan pengajuan permohonan cuti sebanyak-

banyaknya 3 (tiga) kali.  

c. Cuti studi tidak diperhitungkan dalam batas studi efektif. 

d. Cuti studi dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti program 

pendidikan sekurang-kurangnya 2 (dua) semester berturut-turut, kecuali ada 

alasan kuat, misalnya sakit berat. 

e. Formulir permohonan cuti studi ditujukan kepada Kepala Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) dan harus diketahui orang tua/wali, 

serta disetujui dosen penasehat akademik dan ketua jurusan/program studi. 

f. Batas waktu pengajuan permohonan cuti studi sesuai dengan kalender 

akademik. 

g. Selama masa cuti mahasiswa yang bersangkutan dibebaskan dari kewajiban 

membayar SPP. Mahasiswa yang mengajukan permohonan cuti studi setelah 

batas waktu seperti tersebut dalam kalender akademik diwajibkan membayar 

biaya herregistrasi setiap semester. 

h. Pada awal tahun akademik, mahasiswa dengan status cuti diwajibkan 

melakukan pendaftaran ulang/herregistrasi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Kelalaian dari ketentuan ini berakibat mahasiswa yang bersangkutan 

dinyatakan mengundurkan diri sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

2. Berhenti Studi Tetap 

a. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) harus 

mengajukan permohonan kepada Rektor dengan diketahui orang tua/wali, 

penasehat akademik, serta ketua jurusan/program studi. 

b. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) tersebut harus 

menyelesaikan semua kewajiban administrasi keuangannya sampai saat 

pengunduran diri. 

c. Permohonan berhenti studi tetap dilampiri : 

 Bukti lunas semua kewajiban administrasi keuangan. 

 Surat keterangan bebas peminjaman buku dari perpustakaan. 
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d. Mahasiswa yang telah mengajukan permohonan berhenti studi tetap 

(pengunduran diri) tidak diperkenankan mendaftarkan diri kembali di 

jurusan/program studi semula. 

e. Mahasiswa yang berhenti studi tetap tanpa pemberitahuan, tidak berhak 

memperoleh surat-surat keterangan, transkrip akademik dan keterangan lain dari 

Institut Teknologi Nasional Malang.  

3. Mahasiswa Non Aktif (NA) 

a. Mahasiswa non aktif adalah mahasiswa yang tidak mengisi rencana studi selama 

1-2 semester berturut-turut tanpa pemberitahuan resmi. 

b. Mahasiswa non aktif dikenakan biaya studi tetap (SPP) yang jumlahnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Mahasiswa yang non aktif setelah 2 (dua) semester berturut-turut dianggap 

mengundurkan diri.  

d. masa studi sebagai komponen evaluasi studi. 

4. Putus Studi (Drop Out) 

Mahasiswa yang masih mengikuti pendidikan dapat secara otomatis dinyatakan 

tidak dapat melanjutkan studi (drop out) karena hal-hal sebagai berikut: 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa tidak berhasil mencapai IPK minimal 2.00 

(dua koma nol nol), dari sekurang-kurangnya 75 (tujuh puluh lima) sks. 

b. Pada akhir masa studi mahasiswa (sesuai sub bab 2.4.7) tidak berhasil mencapai 

sekurang-kurangnya 144 (seratus empat puluh empat) sks bagi jenjang S-1. 

c. Mahasiswa yang sampai batas waktu masa studi tidak berhasil menyelesaikan 

skripsi atau tugas akhirnya, atau dinyatakan tidak lulus atau gagal. Mahasiswa 

yang bersangkutan tidak diperkenankan lagi melanjutkan pendidikannya dan 

kepadanya dapat diberikan surat keterangan oleh dekan fakultas yang 

menyatakan bahwa yang bersangkutan pernah mengikuti kuliah di program 

studi tersebut dan telah menempuh sejumlah sks tertentu. 

d. Mendapat sanksi atas pelanggaran tata tertib kehidupan kampus. 

 

3.5. KEMAHASISWAAN 

3.5.1. Mahasiswa 

 Mahasiswa adalah sumberdaya manusia yang sangat diharapkan untuk meneruskan 

kelangsungan hidup Bangsa di masa yang akan datang. Oleh karena itu potensi 

mahasiswa harus diberdayakan sejak dini, sehingga kelak mereka akan menjadi insan 

yang cerdas dan kompetitif. 

Potensi dasar mahasiswa dalam berbagai dimensi yang bertumpu pada dirinya antara 

lain meliputi: 

1. Mahasiswa sebagai peserta didik mempunyai potensi sebagai pemikir, tenaga ahli, 

dan tenaga profesional, serta sekaligus sebagai penopang pembangunan 

masyarakat, bangsa dan negara. 

2. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda dan manusia dewasa pada umumnya 

sering dijadikan panutan, tumpuan dan harapan para pelajar, pemuda, dan 

masyarakat disekitarnya. 

3. Mahasiswa sebagai bagian dari sitivas akademika memiliki kebebasan akademik 

yang memberi peluang untuk menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

melalui penguasaan metoda dan berbagai teori yang telah teruji kebenarannya, 

disamping mengembangkan wawasan keilmuan. 
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4. Mahasiswa sebagai insan pembangunan bangsa memiliki intelektualitas dan 

motivasi yang tinggi untuk mengabdi pada bangsa dan negara. 

5. Mahasiswa senior yang berstatus asisten dapat memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa yunior (ditentukan oleh ketua jurusan/program studi yang 

bersangkutan). 

 

3.5.2. Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

1. Hak Mahasiswa 

a. Menggunakan kebebasan akademik secara bertanggungjawab untuk menuntut 

dan mengkaji ilmu sesuai dengan norma, susila dan etika yang berlaku dalam  

lingkungan akademik. 

b. Memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan layanan bidang akademik sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan dan kegemaran. 

c. Memanfaatkan fasilitas institut dalam rangka kelancaran proses belajar. 

d. Mendapat bimbingan dari dosen yang bertanggungjawab dalam penyelesaian 

studinya pada jurusan/program studi yang diikutinya. 

e. Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program studi yang 

diikutinya serta hasil belajarnya. 

f. Menyelesaikan studi lebih awal dari jadwal yang ditentukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

g. Mendapatkan penghargaan atas prestasi dibidang akademik maupun non 

akademik yang diperolehnya, sesuai dengan nilai prestasinya. 

h. Memperoleh layanan kesejahteraaan sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

i. Memanfaatkan sumberdaya yang berada di lingkungan institut melalui 

perwakilan/organisasi kemahasiswaan untuk mengurus dan mengatur 

kesejahteraan, minat, dan kehidupan bermasyarakat. 

j. Pindah ke perguruan tinggi lain dan/atau program studi lain, bilamana 

memenuhi persyaratan penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi atau 

jurusan/program studi yang hendak dimasuki, dan bilamana daya tampung 

perguruan tinggi atau jurusan/program studi yang bersangkutan 

memungkinkan. 

k. Ikut serta dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan yang ada di lingkungan 

kampus  Institut Teknologi Nasional Malang. 

l. Memperoleh layanan khusus bilamana menyandang cacat. 

2. Kewajiban Mahasiswa 

a. Menyelesaikan studi tepat waktu sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan pada masing-masing jurusan/program studi. 

b. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan. 

c. Mematuhi sepenuhnya semua peraturan dan ketentuan yang diberlakukan di 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban dan 

keamanan kampus 

e. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian. 

f. Menjaga kewibawaan dan nama baik almamater. 
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g. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 

h. Menghormati dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

i. Bekerja sama dengan seluruh sivitas akademika. 

j. Berlaku tertib dan jujur dalam mengikuti kegiatan akademik. 

k.  Sopan dalam berpakaian dan bertingkah laku. 

l. Disiplin dalam melaksanakan tugas akademik dan/atau kegiatan  

kemahasiswaan. 

m. Mengembangkan diri melalui kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler yang 

ada didalam lingkungan kampus. 

 

3.5.3. Kebijakan Bidang Kemahasiswaan  

 Pengembangan kemahasiswaan merupakan bagian integral dari pembangunan 

pendidikan tinggi secara menyeluruh. Dengan demikian, kegiatan mahasiswa di dalam 

kampus harus mencakup pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, pembinaan 

sumberdaya manusia yang berkualitas yang mencerminkan adanya otonomi dalam 

bidang pendidikan. Sehubungan dengan itu, maka perguruan tinggi memegang 

peranan penting dalam mengembangkan mahasiswa sebagai aset bangsa, yang pada 

hakekatnya mencakup: 

1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan 

spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang bertanggungjawab serta 

berkontribusi pada daya saing bangsa. 

2. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan masyarakat 

madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan berbasis pada partisipasi 

publik. 

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan dan 

aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani maupun rohani. 

 

Visi pengembangan kemahasiswaan adalah: “terciptanya sistem pembinaan mahasiwa 

Institut Teknologi Nasional Malang yang kondusif untuk membentuk karakter 

mahasiswa yang: bertaqwa, cerdas, kritis, santun, bermoral, demokratris, 

bertanggungjawab, dan memiliki daya saing”.  

Misi pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Meningkatkan kualitas keimanan, ketaqwaan, dan moral mahasiswa. 

2. Mengembangkan kapabilitas intelektual mahasiswa. 

3. Mengembangkan mahasiswa untuk berpikir kritis, santun, bermoral yang 

berlandaskan pada kaidah hukum dan norma akademik. 

4. Menanamkan rasa nasionalisme yang konstruktif sebagai warga Negara Indonesia 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

5. Menumbuh-kembangkan kreativitas dan semangat kewirausahaan untuk 

meningkatkan daya saing bangsa. 

6. Mengembangkan idealisme dan suasana demokratis dalam kehidupan mahasiswa. 

7. Meningkatkan kualitas kepemimpinan mahasiswa. 

8. Meningkatkan kualitas lembaga kemahasiswaan dengan berorientasi 

profesionalisme. 

 

Tujuan pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Mengembangkan kegiatan kemahasiswaan sesuai dengan visi dan misi pendidikan 

tinggi. 
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2. Mengembangkan penalaran dan keilmuan, penelusuran bakat, minat, dan 

kemampuan, kesejahteraan, kepedulian sosial, dan kegiatan penunjang, 

berdasarkan pada kaidah akademis, moral, dan etika ilmu pengetahuan serta 

kepentingan masyarakat. 

3. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program dan sarana penunjang. 

 

Beberapa ketentuan eksternal dan internal yang mendasari penyusunan pola 

pengembangan kemahasiswaan : 

1. Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan (Surat Edaran RISTEKDIKTI Nomor: 

106/B/SE/2017). 

2. Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

(Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014). 

3. Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003). 

4. Surat Keputusan Pengelola Perkumpulan Pendidikan Umum dan Teknologi 

Nasional (P2PUTN) Malang Nomor 0755/P2PUTN/F/2003-Kep. 

5. Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, 2015 

6. Pola Pengembangan Kemahasiswaan Institut Teknologi Nasional Malang, 2006. 

7. Keputusan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.117/IX.REK/2018 tentang Organisasi dan Tata Laksana Kemahasiswaan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

8. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.119/I.REK/2018 tentang Kode Etik Mahasiswa. 

9. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.118/I.REK/2018 tentang Sistem Kredit Prestasi (SKP) Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

3.5.4. Organisasi Kemahasiswaan  

 Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang merupakan wahana 

pengembangan diri mahasiswa yang diharapkan dapat menampung kebutuhan, 

menyalurkan minat dan kegemaran, meningkatkan kesejahteraan dan sekaligus 

menjadi wadah kegiatan peningkatan penalaran dan keilmuan serta arah profesi 

mahasiswa.Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang 

berpegang pada prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa.Hal ini sesuai pula dengan 

azas pendidikan di perguruan tinggi yaitu lebih bersifat ulurtangan daripada 

campurtangan. 

Berdasarkan Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, organisasi kemahasiswaan 

yang dikembangkan di Institut Teknologi Nasional Malang adalah Himpunan 

Mahasiswa Jurusan (HMJ), dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). HMJ adalah 

organisasi kemahasiswaan di tingkat jurusan/praogram studi. HMJ diberi nama sesuai 

dengan nama jurusan/program studi. Kegiatan HMJ berada di bawah tanggungjawab 

ketua jurusan/program studi.Wakil Dekan III bertugas mengkoordinir dan 

memberikan arahan agar kegiatan kemahasiswaan di masing-masing jurusan/program 

studi dapat berlangsung serasi, dan tertib. 

 UKM adalah organisasi mahasiswa yang merupakan wadah untuk menampung, 

membina, mengembangkan dan menyalurkan bakat dan minat serta kegemaran 

Mahasiswa. Dengan demikian,terdapat berbagai jenis UKM yang sesuai yang dapat 

diikuti oleh setiap mahasiswa. Selain jenis UKM yang berkaitan dengan bakat, minat 

dan kegemaran, ada beberapa UKM kerohanian yang merupakan wadah pembinaan 
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kerohanian mahasiswa sesuai dengan agama yang dipeluknya.Pembinaan UKM 

dilakukan oleh seorang dosen pembina dan dikoordinasikan oleh Wakil Rektor III. 

  

3.5.5. Etika Mahasiswa 

 Pedoman Etika Mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang adalah pedoman 

tertulis yang merupakan standar etika bagi mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam berinteraksi di dalam lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang 

dengan sesama mahasiswa, pegawai dan karyawan, serta dengan pejabat struktural 

dalam lingkup kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, dan aktivitas lainnya serta 

interaksi dengan masyarakat umumnya dalam lingkup kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler. 

Etika mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang tertuang dalam buku Pedoman 

Etika Mahasiswa sesuai  surat keputusan rektor nomor  ITN.08.119/I.REK/2018. 

Etika mahasiswa ini wajib diikuti dan dipatuhi oleh seluruh mahasiswa Institut 

Teknologi Nasional Malang dalam menjalankan kegiatan akademik maupun non 

akademik. 

 

3.5.6. Beasiswa 

Untuk memperlancar studi mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berprestasi tetapi 

kurang mampu dalam bidang keuangan ada beberapa beasiswa yang ditawarkan. 

Beasiswa tersebut diberikan oleh pemerintah melalui Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam bentuk berikut ini: 

1. Beasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. 

2. Beasiswa Bidikmisi. 

3. Beasiswa untuk Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). 

4. Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM). 

5. Beasiswa lain berdasarkan kerjasama institusi. 

Persyaratan untuk mendapatkan beasiswa Bidikmisi, PPA, dan BBM sesuai dengan 

ketentuan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Kemenristekdikti. 

 

3.6. KETENTUAN ADMINISTRASI KEUANGAN  

3.6.1. Biaya Studi 

Biaya studi adalah biaya yang harus dibayar oleh setiap mahasiswa, selama menjalani 

pendidikan di Institut Teknologi Nasional Malang. 

Biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa meliputi: 

a. Dana pengembangan pendidikan (DPP) sesuai dengan jurusan/program studi, 

dibayarkan pada awal masuk Institut Teknologi Nasional Malang, dan dapat 

diangsur dalam waktu satu tahun. 

b. Sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) adalah biaya yang dikenakan kepada 

mahasiswa bagi keperluan penyelanggaraan pendidikan setiap semester selama 

mahasiswa aktif dan belum dinyatakan lulus, dibayarkan pada awal semester.  

c. Beban studi mahasiswa dibayarkan pada awal semester sesuai jumlah sks yang 

diambil satu semester diawal perkuliahan selama aktif menjadi mahasiswa Institut 

Teknologi Nasional Malang, kecuali berhenti studi sementara (cuti akademik). 

d. Tugas/studio/praktikum/kerja bengkel di jurusan/program studi sesuai kurikulum 

biayanya diatur dengan ketentuan tersendiri, dibayarkan pada awal semester.   
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e. Biaya jas almamater, biaya kegiatan program pengenalan kehidupan kampus 

(PKKMB) bagi mahasiswa baru, dan biaya anggota perpustakaan, dibayarkan pada 

awal  masuk Institut Teknologi Nasional Malang. 

f. Bagi mahasiswa yang cuti harus membayar biaya herregistrasi. 

g. Biaya wisuda (sudah termasuk pembekalan wisudawan, toga, dan kelengkapan 

wisuda lainnya). 

h. Asuransi jiwa. 

 

3.6.2. Prosedur Pembayaran 

Semua pembayaran dapat dilakukan melalui bank yang telah ditetapkan, sesaui 

dengan alur berikut ini: 

1. Alur Tagihan dan Pembayaran SPP  

Mulai

Proses Tagihan 

SPP

Pembayaran 

SPP

Lunas SPP

Bisa Entry KRS

Selesai

Ya

Tidak

oleh recording keuangan di awal semester berdasarkan 

mahasiswa yang aktif di semester sebelumnya

oleh mahasiwa melalui mekanisme Virtual Account

Entry KRS disyaratkan SPP harus terbayar lunas
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2. Alur Tagihan dan Pembayaran SKS 

Mulai

Mahasiswa Membayar Uang 

Muka sks (Deposit)

Deposit = 

Ada & Cukup

Entry KRS oleh Mahasiswa 

Maksimal (sesuai jumlah 

deposit/ nilai sks)

Validasi sks oleh 

Dosen Wali

Tagihan sks

Proses Pengalihan Deposit ke 

Pembayaran sks

Selesai

Ya

Tidak

Uang Muka (Deposit) belum sebagai 

pembayaran sks

Jumlah sks yang dimutasikan dari Uang 

Muka (Deposit) ke pembayaran sks
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3. Alur Tagihan dan Pembayaran Tugas/Studio/Praktikum 

 

Mulai

Deposit Dana Tugas/Studio/

Praktikum

KRS Mahasiswa

Validasi oleh Dosen Wali

Tagihan 

Studio

Tagihan 

Praktikum

Tagihan 

Tugas

Proses Pembayaran

Selesai
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BAB  IV 

PROGRAM PASCASARJANA (S-2) MAGISTER 
TEKNIK 

 
 

 

 

4.1. PENERIMAAN MAHASISWA 

4.1.1. Penerimaan Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa baru adalah lulusan Perguruan Tinggi jenjang strata satu (S1) 

sejenis yang berkeinginan melanjutkan pendidikan tinggi dan mendaftarkan diri pada 

Program Pascasarjana Magister Teknik di ITN Malang. 

 

1. Syarat Akademik 

a. Calon mahasiswa baru Program Studi Teknik Industri adalah lulusan Program 

Sarjana (S1) dalam bidang Teknik, MIPA, Pertanian, dan bidang lain yang 

relevan dengan Program Studi. 

b. Calon mahasiswa baru Program Studi Teknik Sipil adalah lulusan Program 

Sarjana (S1) dalam bidang Teknik Sipil, Teknik Pengairan, Arsitektur atau 

bidang lain yang relevan dengan Program Studi. 

c. Calon mahasiswa baru Program Studi Teknik Elektro adalah lulusan Program 

Sarjana (S1) dalam bidang Teknik Elektro, Teknik Fisika atau bidang lain yang 

relevan dengan Program Studi. 

d. Indeks Prestasi Komulatif S1 sekurang-kurangnya 2.75.  

e. Mengikuti seleksi masuk. 

 

2. Syarat Administrasi 

a. Calon Mahasiswa mendaftarkan diri melalui sistem PMB online, atau tempat 

pendaftaran, atau sekretariat program Pascasarjana dan mengisi formulir yang 

telah disediakan melalui, sekretariat Pascasarjana, kantor LPMB ITN Malang, 

Jl. Bendungan Sigura-gura No. 2, Malang. 

b. Permohonan dilampiri dokumen berikut, masing-masing rangkap 3 (tiga) 

meliputi: 

 Fotokopi ijasah S1 yang telah dilegalisir. 

 Fotokopi transkrip S1 yang telah dilegalisir. 

 Memiliki nilai kemampuan berbahasa Inggris, setara TOEFL yang masih 

berlaku, atau dapat dilakukan melalui test setara TOEFL pada 

Laboratorium Bahasa Inggris ITN Malang sesuai dengan persyaratan 

Program Studi. 

 Rekomendasi akademik dari 2 (dua) orang yang pernah membimbing 

dalam studi dan atau atasan tentang kelayakan calon. 

 Publikasi ilmiah yang dimiliki calon mahasiswa setelah lulus program 

sarjana (apabila ada). 

 Daftar riwayat hidup. 

 Pas photo terbaru berwarna ukuran 3x3 cm sebanyak 4 (empat) lembar. 

 Surat keterangan kesehatan. 

 Surat tugas/izin dari atasan, apabila calon mahasiswa telah bekerja. 
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 Surat keterangan tentang sumber biaya studi baik pribadi maupun sponsor 

instansi, dll.  

 Menyerahkan fotokopi bukti pembayaran pendaftaran. 

 Melakukan pendaftaran ulang (herregistrasi) pada awal semester. 

 

4.1.2. Penerimaan Mahasiswa Pindahan 

Yang dimaksud mahasiswa pindahan adalah mahasiswa (S2) yang berasal dari 

PTN/PTS lain yang ingin melanjutkan studi di Program Pascasarjana ITN Malang 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Mengajukan surat permohonan kepada Rektor ITN Malang dilampiri: 

a. Surat pindah dari Perguruan Tinggi asal. 

b. Fotokopi ijazah S1 yang dilegalisir. 

c. Fotokopi transkrip S1 yang dilegalisir. 

d. Daftar Prestasi Akademik (DPA) yang menunjukkan mata kuliah yang telah 

ditempuh dari Perguruan Tinggi Asal. 

e. Pas Photo terbaru berwarna ukuran 3x3 cm sebanyak 4 (empat) lembar  

2. Mengisi  formulir pendaftaran 

3. Menyelesaikan semua kewajiban administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

4.1.3. Penerimaan Mahasiswa Asing 

Calon mahasiswa asing adalah calon mahasiswa bukan Warga Negara Indonesia 

yang ingin mengikuti pendidikan di Program Pascasarjana Magister Teknik ITN 

Malang. Calon mahasiswa asing dimaksud harus memiliki beberapa persyaratan, antara 

lain: 

1. Ijin belajar dari Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) 

Republik Indonesia. 

2. Ijazah yang setara dengan ijazah Sarjana (S1). 

3. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik. 

4. Syarat-syarat lain sesuai butir 4.1.1 di atas. 

 

4.1.4. Kartu Mahasiswa 

1. Setiap mahasiswa wajib memiliki kartu mahasiswa. 

2. Kartu mahasiswa diberikan kepada mahasiswa yang telah mendaftar ulang 

dan mahasiswa baru tahun berjalan yang telah diterima dan memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan. 

3. Kartu mahasiswa tersebut harus dibawa setiap mengikuti kuliah, ujian-ujian, 

praktikum dan mempergunakan fasilitas-fasilitas lain di lingkungan ITN 

Malang. 

 

4.2. HERREGISTRASI ADMINISTRASI 

1. Herregistrasi administrasi adalah proses kegiatan untuk memperoleh status terdaftar 

sebagai mahasiswa Program Pascasarjana. 

2. Semua mahasiswa Program Pascasarjana diwajibkan melaksanakan herregistrasi 

administrasi pada setiap awal semester sesuai dengan ketetapan kalender akademik. 

3. Herregistrasi administrasi dapat dilaksanakan setelah mahasiswa yang bersangkutan 

melunasi pembayaran SPP dan memenuhi persyaratan lainnya yang telah ditentukan. 

4. Herregistrasi administrasi bagi mahasiswa baru atau mahasiswa lama dilakukan 

dengan menyerahkan kepada Bagian Administrasi persyaratan sebagai berikut: 

a. Kuitansi/tanda lunas bayar SPP dan biaya herregistrasi. 
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b. Surat pernyataan dapat diterima sebagai mahasiswa Program Pascasarjana yang 

ditandatangani oleh Rektor bagi calon mahasiswa, atau kartu mahasiswa yang 

berlaku bagi mahasiswa lama. 

5. Mahasiswa yang telah melakukan herregistrasi administrasi menerima Kartu 

Mahasiswa. 

6. Mahasiswa yang tidak melakukan herregistrasi administrasi dianggap 

mengundurkan diri sebagai mahasiswa. 

 

4.3. PERATURAN AKADEMIK 

4.3.1. Program Pendidikan 

Program Pendidikan Pascasarjana Magister Teknik di Institut Teknologi Nasional 

Malang mempunyai 3 (tiga) Program Studi yaitu Program Studi Teknik Industri dengan 

pilihan peminatan Manajemen Industri dan Program Studi Teknik Sipil dengan 

peminatan Manajemen Konstruksi dan Manajemen Sumber Daya Air dengan beban 

studi masing-masing program studi 36 sks. 

 

4.3.2. Sistem Kredit Semester 

1. Pengertian Dasar 

a. Sistem Kredit Semester (sks) adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman 

belajar yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan terjadwal per 

minggu sebanyak 50 menit tatap muka, 60 menit kegiatan terstruktur dan 60 

menit kegiatan mandiri.  

b. Sistem kredit adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dimana beban 

studi mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar dan beban penyelenggaraan 

program pendidikan dinyatakan dalam kredit. 

c. Satuan kredit semester adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan besarnya 

beban studi mahasiswa, besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha komulatif 

untuk program tertentu serta besarnya usaha untuk menyelenggarakan pendidikan 

bagi perguruan tinggi dan tenaga pengajar. 

d. Pada penilaian atas dasar sistem kredit tiap-tiap matakuliah diberi nilai yang 

dinamakan nilai kredit dan besar kredit untuk masing-masing matakuliah tidak 

selalu sama. 

 

2. Tujuan 

Penerapan Sistem Kredit Semester dalam penyelenggaraan  Pendidikan di Program 

Pascasarjana ITN Malang bertujuan untuk: 

a. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menyelesaikan studinya sesuai 

dengan kemampuan akademiknya. 

b. Memberikan kesempatan pada mahasiswa dalam batas-batas tertentu, untuk 

memilih kegiatan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan 

masing-masing. 

c. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melatih diri dalam 

mengkoordinasikan kegiatan pendidikan mereka seefisien dan seefektif mungkin. 

d. Memudahkan penyesuaian kurikulum dengan pengembangan ilmu, teknologi, 

seni serta kebutuhan masyarakat. 

e. Memungkinkan dan memudahkan pengalihan kredit antara program studi dalam 

lingkungan Institut dengan perguruan tinggi lain. 
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3. Nilai Kredit 

Besarnya beban studi mahasiswa dinyatakan dalam nilai kredit semester suatu 

matakuliah. Untuk perkuliahan, nilai satu kredit semester (1 sks) ditentukan atas 

dasar beban kegiatan yang meliputi keseluruhan 3 macam kegiatan per minggu 

sebagai berikut: 

a. Untuk Mahasiswa 

 50 menit, acara tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar, misalnya dalam 

bentuk kuliah, diskusi. 

 60 menit, acara kegiatan akademik terstruktur, yaitu kegiatan studi yang tidak 

terjadwal tetapi direncanakan oleh tenaga pengajar. Misalnya dalam bentuk 

membuat pekerjaan rumah atau menyelesaikan soal-soal.. 

 60 menit acara kegiatan akademik mandiri, yaitu kegiatan yang harus 

dilakukan mahasiswa secara mandiri untuk mendalami, mempersiapkan atau 

tujuan lain suatu tugas akademik, misalnya dalam bentuk membaca buku 

referensi. 

b. Untuk Tenaga Pendidik 

 50 menit, acara tatap muka terjadwal dengan mahasiswa. 

 60 menit, acara perencanaan dan evaluasi terstruktur (kuis, pekerjaan rumah, 

dll.) 

 60 menit, persiapan dan pengembangan materi kuliah. 

Penentuan nilai satu sks untuk seminar yang mewajibkan mahasiswa aktif sebagai 

penyaji di depan suatu forum adalah sama seperti pada penyelenggara kuliah, yaitu 

50 menit tatap muka terjadwal, 60 menit kegiatan terstruktur, 60 menit kegiatan 

mandiri per minggu. Nilai satu sks untuk praktikum, penelitian, kerja lapangan dan 

sejenisnya ditentukan sebagai berikut: 

1. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menyelesaikan studinya sesuai 

dengan kemampuan akademiknya. 

2. Nilai satu sks untuk penelitian, penyusunan Tesis dan sejenisnya adalah setara 

dengan 3-4 jam kerja tiap hari selama satu bulan dalam satu semester, dengan 

ketentuan satu bulan dianggap setara dengan 25 hari kerja atau 75-100 jam kerja 

per bulan. 

 

4.4. BEBAN STUDI MAHASISWA 

Kemajuan dan keberhasilan studi dalam Sistem Kredit Semester ditentukan oleh 

besarnya jumlah satuan kredit semester (sks) yang dicapai dan besarnya jumlah indeks 

prestasi. Jumlah sks tiap semester tidak perlu sama bagi tiap mahasiswa, akan tetapi 

pada akhirnya, keseluruhan beban studi harus sama besarnya bagi tiap mahasiswa yang 

menempuh program studi yang sama. Bobot setiap matakuliah dihargai dengan sks 

yang tidak perlu sama besarnya, karena besarnya sks dari setiap matakuliah ditentukan 

oleh banyaknya jenis dan lamanya kegiatan yang diperlukan dan diwajibkan untuk 

menyelesaikan matakuliah tersebut. Komposisi matakuliah yang diambil tidak perlu 

sama bagi tiap mahasiswa, karena komposisi ini tergantung kepada keinginan dan 

kemampuan mahasiswa. Dalam batas-batas beban studi yang ditawarkan, mahasiswa 

bebas mengambil jumlah sks menurut kemampuan, situasi dan kondisi serta pribadi 

mahasiswa yang bersangkutan, sejauh tidak melampaui beban maksimum yang telah 

ditentukan. 

 

 

 

 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

72 PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

4.4.1. Beban Studi untuk Penyelesaian Program Studi 

1. Besarnya beban studi yang harus diselesaikan pada suatu program studi adalah 36 

sks. 

2. Beban Studi dalam satu semester adalah jumlah nilai kredit yang dapat diambil oleh 

seorang mahasiswa dalam semester yang bersangkutan. 

3. Besar beban studi untuk semester pertama ditentukan secara paket. 

4. Besar beban studi yang dapat diambil oleh seorang mahasiswa pada semester 

berikutnya ditentukan dengan perhitungan seperti pada Tabel 3.1 berikut:  

 

Tabel 4.1. Daftar Beban Studi Jenjang S2 

 

Indeks Prestasi Beban Studi yang Dapat Diambil 

> 3,5 

3,0-3,5 

2,7-3,0 

< 2,7 

15 sks 

13 sks 

11 sks 

9  sks 

 

4.4.2. Perhitungan Indeks Prestasi (IP) 

1. Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi. 

2. Untuk menghitung Indeks Prestasi (IP), nilai huruf diubah menjadi nilai bobot 

dengan ketentuan pada Tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 4.2. Daftar Nilai dan  Indeks Prestasi (IP) Jenjang S2 

 

N I L A I 

Angka Huruf Bobot 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 - 39 

A 

B
+
 

B 

C
+
 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

 

3. Perhitungan Indeks Prestasi dilakukan sebagai berikut: 

 

Indeks Prestasi (IP)  = 



K

N .K 
 

K  =  sks (satuan kredit semester) matakuliah yang diambil 

N  =  Nilai masing-masing matakuliah 

 

4.4.3. Proses Pengambilan Beban Studi 

1. Masa Pemrograman Matakuliah 

a. Matakuliah yang akan diprogram harus di input kan secara online oleh mahasiswa 

pada SIAKAD sesuai dengan ketentuan yang berlaku antara lain: 

 Kalender akademik 

 Jadwal kuliah yang ditetapkan 

 Matakuliah yang ditawarkan 

 Pengaturan beban studi 

 Matakuliah prasyarat 
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b. Besar beban kredit yang diambil untuk tiap semester ditentukan oleh indeks 

prestasi (IP) yang dicapai oleh mahasiswa tersebut pada semester sebelumnya. 

c. Matakuliah yang telah di program  secara online tersebut akan divalidasi oleh 

Penasehat Akademik (PA) sesuai dengan batas waktu  yang ditentukan. 

 

2. Masa batal tambah 

a. Mahasiswa berhak mengajukan batal tambah matakuliah yang sudah diprogram 

sebelumnya. 

b. Dalam masa batal tambah sesuai dengan kalender akademik, mahasiswa 

diperbolehkan mengurangi dan menggantikan matakuliah lain sesuai dengan 

ketetapan. 

c. Pemrograman batal tambah  harus divalidasi oleh PA yang bersangkutan secara 

online sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan. 

d. Pengisian formulir batal tambah harus disetujui dan ditandatangani Penasehat 

Akademik yang bersangkutan serta melakukan proses online. 

  

4.5. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

4.5.1. Bentuk Pelaksanaan  

Bentuk pelaksanaan pembelajaran adalah: 

 

1. Perkuliahan 

Perkuliahan adalah kegiatan pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan Rencana 

Kegiatan Pembelajaran (RKP) yang dapat dibagi atas dua jenis yaitu: 

a. Perkuliahan yang bersifat teoritis 

b. Perkuliahan yang bersifat praktek 

Perkuliahan yang bersifat teoritis adalah program pembelajaran yang mengkaji teori-

teori disiplin ilmu tertentu dengan tujuan membina wawasan kemampuan dan 

kompetensi akademik mahasiswa. Perkuliahan ini dilaksanakan dalam bentuk 

ceramah, seminar dan diskusi kelas. Perkuliahan yang bersifat praktek adalah 

program pengajaran simulasi yang memberikan latihan bidang keahlian. Program ini 

dilakukan di ruang praktikum, studio, atau tempat lain yang memenuhi ketentuan 

kurikulum. 

  

2. Asistensi, Tutorial dan Praktikum 

Tujuan asistensi, tutorial dan praktikum adalah membantu mahasiswa dalam 

kegiatan terstruktur atau di tempat praktek. Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk 

menunjang atau melengkapi perkuliahan. Pemberian asistensi ini dilakukan oleh 

asisten dosen matakuliah atau jika diperlukan dapat dilakukan oleh dosen 

matakuliah. 

Asistensi dan tutorial berbentuk: 

a. Mendiskusikan atau membahas kembali masalah yang dibahas dalam perkuliahan 

yang sudah diberikan oleh dosen. 

b. Menjelaskan pertanyaan mahasiswa yang belum memahami atau belum mengerti 

bagian dari perkuliahan. 

c. Membimbing penyelesaian soal-soal. 

d. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan matakuliah. 
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3. Studi Kasus 

a. Studi Kasus adalah karya akademik hasil penelitian secara intensif yang 

dilakukan secara mandiri terhadap suatu kasus tertentu. 

b. Penulisan Studi Kasus adalah : 

 Merupakan kulminasi unjuk kerja akademik mahasiswa selama mengikuti 

pendidikan Program Magister. 

 Sebagai sarana untuk mengungkapkan kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah-masalah dalam bidang studinya secara mandiri. 

 Menunjukkan keruntutan pemikiran serta kecermatan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, bahasan, kesimpulan dan saran. 

 Menunjukkan kedalaman pemahaman dan penguasaan teori. 

 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

4. Tesis 

a. Tesis adalah karya akademik hasil penelitian mendalam yang dilakukan secara 

mandiri dengan kejujuran intelektual. 

b. Penulisan Tesis adalah: 

 Merupakan kulminasi unjuk kerja akademik mahasiswa selama mengikuti 

pendidikan Program Magister. 

 Sebagai sarana untuk mengungkapkan kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah-masalah dalam bidang studinya secara mandiri. 

 Menunjukkan keruntutan pemikiran serta kecermatan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, bahasan, kesimpulan dan saran. 

 Menunjukkan kesahihan metodologi penelitian, kedalaman pemahaman dan 

penguasaan teori. 

 Tidak mengandung unsur plagiat. 

 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

5. Pembimbing Tesis 

a. Dalam menulis Tesis mahasiswa dibimbing oleh dua dosen pembimbing, 

Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua. 

b. Pembimbing adalah tenaga akademik yang memenuhi kriteria  sebagai berikut: 

 Bergelar Doktor (S3) dengan jenjang akademik Profesor (Guru Besar) 

 Bergelar Doktor (S3) dengan jenjang akademik Asisten Ahli, Lektor, dan 

Lektor Kepala  

 Bergelar Magister (S2) dan memiliki jabatan akademik Lektor Kepala untuk 

Pembimbing Kedua. 

c. Secara berkala oleh pembimbing dilakukan verifikasi kemajuan dan hasil 

penelitian yang dicapai. 

d. Pembimbing Tesis bertugas memberikan bimbingan dan layanan konsultasi 

kepada mahasiswa dalam menulis tesis, mulai dari pemilihan judul tesis, sampai 

dengan penulisan tesis. 

e. Pembimbing Pertama bertindak sebagai penanggung jawab utama atas seluruh 

proses pemberian bimbingan dan layanan konsultasi tersebut. 

f. Pembimbing Kedua membantu tugas Pembimbing Pertama. 

g. Para Pembimbing menjadi anggota Majelis Penguji Tesis. 

h. Perubahan Pembimbing apabila diperlukan, dapat diajukan ke Ketua Program 

Studi yang akan menetapkan Pembimbing yang baru. 
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4.5.2. Ketertiban Pembelajaran 

Perkuliahan diawali dengan penjelasan umum mengenai Rencana Kegiatan 

Pembelajaran (RKP) serta jadwal pelaksanaannya. Mahasiswa diwajibkan hadir untuk 

mengikuti kuliah, asistensi, dan praktikum sesuai dengan waktu dan ruang yang 

ditetapkan pada jadwal dan mengisi daftar hadir. 

 

4.5.3. Jam Kegiatan Kuliah 

Jam kegiatan kuliah disesuaikan dengan bobot sks matakuliah, satu jam kuliah setara 

dengan 1 sks atau 50 menit tatap muka. Pengaturan jam kuliah dalam satu hari akan 

diatur lebih lanjut oleh Program Pascasarjana. 

 

4.6. EVALUASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

4.6.1. Pengertian dan Sistem Evaluasi Capaian Pembelajaran 

Ujian adalah kegiatan akademik yang terjadwal untuk memperoleh ukuran yang dapat 

ditetapkan mengenai keberhasilan proses belajar mengajar. Secara lebih rinci 

penyelenggaraan ujian dimaksud untuk: 

1. Menilai mahasiswa telah memhami atau menguasai bahan bahasan yang disajikan 

dalam kuliah. 

2. Menilai bahan kuliah yang disajikan sesuai dengan RKP serta mengevaluasi cara 

penyajian dosen. 

Ujian dapat dilaksanakan secara tertulis atau secara lisan dalam bentuk pertanyaan, 

seminar pemberian tugas, penulisan karangan, atau bentuk lain yang sesuai dengan 

jenis mata kuliah dan tujuan instruksional khusus yang hendak dicapai. Disamping itu 

dosen memberikan pula peralihan atas tugas-tugas terstruktur kepada mahasiswa.  

 

4.6.2. Jenis Evaluasi Capaian Pembelajaran 

Di Program Pascasarjana ITN Malang terdapat empat jenis ujian, yaitu: 

 

1. Ujian Semester 

Ujian Semester terdiri atas dua tahap, yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) dan 

Ujian akhir semester (UAS). Kedua ujian ini dijadwalkan berdasarkan kalender 

akademik. 

Ujian Tengah Semester diadakan setelah selesai pembahasan satu atau beberapa 

pokok bahasan sesuai dengan RKP, sedangkan Ujian akhir Semester diadakan 

setelah semua bahan perkuliahan yang diberikan dalam semester tersebut selesai. 

 

2. Seminar Proposal Tesis 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan usulan penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk Tesis setingkat Magister sesuai dengan program 

studi yang diambil. 

Seminar diselenggarakan oleh Prodi dan dihadiri oleh pembimbing, dosen 

pengamat dan mahasiswa. 

Mahasiswa yang mengikuti Seminar Proposal harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

a. Mengajukan proposal dan disetujui oleh Ketua Program Studi. 

b. Memenuhi semua persyaratan administrasi. 
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3. Seminar Tesis 

Tujuannya adalah untuk mempersiapkan mahasiswa mengikuti Ujian Tesis setelah 

mahasiswa selesai menyusun tesisnya. 

Seminar Tesis diselenggarakan oleh Prodi yang terdiri dari: 

a. Pembimbing Pertama. 

b. Pembimbing Kedua. 

c. Dosen Pengamat 

d. Ketua Program Studi. 

Mahasiswa yang mengikuti Seminar Tesis harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Telah selesai dalam penyusunan tesisnya dan mengajukan permohonan kepada 

Ketua Program Studi. 

b. Memperoleh persetujuan tertulis dari pembimbing yang menyatakan bahwa tesis 

telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan dapat diseminarkan. 

c. Memenuhi semua persyaratan administrasi. 

 

4. Ujian Tesis 

a. Tujuan: 

 Menilai penguasaan akademik mahasiswa tentang isi tesis yang ditulisnya. 

 Menilai kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan pandangan serta 

pendapat-pendapatnya dari sanggahan-sanggahan anggota penguji. 

b. Persyaratan  

Mahasiswa yang menempuh Ujian Tesis harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

 Lulus semua matakuliah dan kegiatan-kegiatan lain yang menjadi persyaratan 

Program Magister. 

 Menyerahkan 5 (lima) buah naskah tesis yang telah diketik rapi mengikuti 

Pedoman Penulisan Tesis. 

 Memperoleh persetujuan tertulis dari pembimbing yang menyatakan bahwa 

tesis telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan layak untuk diujikan. 

 Telah mempublikasikan karya ilmiah yang terkait dengan topik tesisnya pada 

Jurnal Ilmiah (sekurang-kurangnya Jurnal Ilmiah internal Prodi) atau  

mempresentasikannya dalam Seminar Nasional dengan melampirkan 

dokumen pendukung terkait, minimal berupa  acceptance letter. 

 Memiliki nilai kemampuan berbahasa Inggris, setara TOEFL sekurang-

kurangnya 500. 

 Memenuhi semua persyaratan administrasi. 

 

c. Majelis Penguji 

 Ujian Tesis diselenggarakan oleh Majelis Penguji Tesis yang diangkat dengan 

Surat Keputusan Direktur Program Pascasarjana. 

 Majelis Penguji Tesis berjumlah 3 (tiga) sampai 4 (empat) orang, berunsurkan 

pembimbing dan tenaga akademik penguji lain yang memenuhi syarat. 

Pembimbing Pertama bertindak sebagai Ketua Majelis Penguji. Untuk 

kelancaran ujian ditunjuk seorang panitia ujian yang bertugas mencatat 

semua saran dan koreksi Majelis Penguji. 

 Ujian Tesis berlangsung sekurang-kurangnya 1 (satu) jam dan selama-lamanya 

2 (dua) jam. 
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 Penilaian akhir dilakukan oleh Majelis Penguji berdasarkan perhitungan: 20% 

nilai Seminar Proposal, 25% seminar hasil Penelitian Tesis, 30% nilai dari 

Dosen Pembimbing dan 25% nilai akhir Ujian Tesis. 

 Hasil Ujian Tesis dinyatakan dalam kategori berikut: 

1. Lulus 

2. Lulus dengan perbaikan 

3. Tidak lulus. 

 Bagi mahasiswa yang lulus dengan perbaikan, wajib menyerahkan perbaikan 

tesis selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung sejak tanggal 

ujian. Apabila mahasiswa belum menyerahkan tesis dalam batas yang 

ditentukan, ujiannya dinyatakan gugur. 

 Apabila mahasiswa dinyatakan tidak lulus pada ujian tesis, diberi kesempatan 

mengulang 1 (satu) kali ujian ulangan. Ujian ulangan dilaksanakan selambat-

lambatnya dalam waktu 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal ujian 

pertama. Apabila mahasiswa tersebut belum dapat ujian dalam batas waktu 

yang ditentukan maka yang bersangkutan dinyatakan gagal studi. 

 

4.6.3. Persyaratan Mengikuti Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Ujian susulan tidak diadakan bagi mahasiswa yang tidak dapat mengikuti/hadir 

pada saat ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) 

2. Setiap mahasiswa peserta ujian harus memenuhi syarat syarat sebagai berikut: 

a. Terdaftar secara resmi sebagai mahasiswa untuk tahun akademik yang sedang 

berjalan/berlaku. 

b. Telah memenuhi syarat-syarat administrasi yang ditentukan. 

c. Telah mengikuti minimal 75 % dari materi kuliah yang diberikan oleh Dosen 

yang ditunjukkan pada prosentase kehadiran perkuliahan  pada tiap tahap Ujian. 

d. Telah memprogram secara on line pada SIAKAD seluruh matakuliah yang akan 

diikuti ujiannya. 

e. Telah menyelesaikan tugas-tugas yang merupakan persyaratan untuk menempuh 

ujian.  

 

4.6.4. Tata Tertib Pelaksanaan Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Tata tertib ujian semester 

a. Mahasiswa peserta ujian harus hadir 20 menit sebelum ujian dimulai. 

b. Membawa kartu mahasiswa/kartu ujian dan supaya menempati tempat duduk 

serta ruang yang telah ditentukan. 

c. Mahasiswa yang terlambat lebih dari 20 menit setelah ujian dimulai tidak 

diperkenankan mengikuti ujian. 

d. Peserta ujian diharuskan membawa alat-alat tulis menulis sendiri kecuali kertas 

ujian/buram. 

e. Peserta ujian diwajibkan menulis dengan vulpen atau ballpoint dengan tinta 

warna biru atau hitam. 

f. Semua catatan, diktat, buku dan tas diletakkan di bagian muka ruangan ujian 

kecuali untuk ujian yang bersifat open book atau daftar yang telah ditentukan. 

g. Mahasiswa yang mengikuti ujian dan merasa tidak dapat menyelesaikan soal-

soal ujian, baru dapat meninggalkan ruangan ujian setelah ujian berlangsung 20 

menit, dengan ijin pengawas/Panitia Ujian. 

h. Selama ujian berlangsung tidak diperkenankan pinjam meminjam alat-alat 

perlengkapan seperti penggaris, kalkulator, tipp-ex dan lain-lain. 

i. Tidak diperkenankan menyontek atau bekerja sama.  



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

78 PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

j. Tidak diperkenankan menggantikan atau diganti orang lain dalam mengerjakan 

soal ujian. 

k. Peserta ujian diwajibkan menjaga ketenangan dan ketertiban ruangan selama 

ujian berlangsung. 

l. Peserta ujian tidak dijinkan pindah tempat selama ujian berlangsung. 

m. Peserta ujian yang sudah menyelesaikan pekerjaannya sebelum waktu ujian 

berakhir dapat menyerahkan kepada pengawas dan sesudah itu boleh 

meninggalkan ruangan ujian dengan tenang dan tidak mengganggu peserta ujian 

lain. 

n. Sesudah waktu ujian berakhir peserta ujian harus berhenti 

mengerjakan/menjawab soal ujian dan menyerahkan pekerjaan kepada 

pengawas. 

o. Selama ujian berlangsung peserta ujian dilarang merokok. 

p. Peserta ujian diwajibkan memakai pakaian yang sopan dan rapi. 

q. Hal lain yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan ditentukan kemudian 

oleh Pimpinan ITN Malang.   

 

2. Sanksi pelanggaran tata tertib ujian 

Peserta ujian yang melanggar tata tertib ujian tersebut diatas akan diambil tindakan 

sebagai berikut: 

a. Teguran atau peringatan. 

b. Dikeluarkan dari ruangan ujian  

c. Digugurkan matakuliah yang bersangkutan. 

d. Dibatalkan semua matakuliah atau mata ujian yang diprogramkan pada semester 

yang bersangkutan. 

 

4.6.5. Pedoman Penilaian 

1. Untuk menilai prestasi mahasiswa dalam suatu matakuliah atau kegiatan akademik 

lainnya, digunakan lambang huruf dan angka dengan rentangan dari 0,00 sampai 

dengan 4,00 sebagai terlihat pada Tabel 3.2. 

2.  Nilai lulus setiap mata ujian serendah-rendahnya adalah nilai C+, sedangkan nilai 

C bisa dinyatakan lulus apabila diimbangi dengan nilai A dengan ketentuan 

memenuhi kualifikasi yudisium. 

3. Matakuliah yang memperoleh nilai B dan C bisa diulang, yang memperoleh nilai D 

dan E wajib diulang. Perbaikan nilai mata ujian harus dilakukan sebelum yudisium. 

4. Dosen melaporkan nilai yang diperoleh mahasiswa dalam matakuliah atau kegiatan 

akademik lain yang dibinanya kepada Ketua Program Studi pada akhir semester. 

5. Nilai akhir bagi matakuliah yang diasuh oleh lebih dari satu dosen merupakan nilai 

gabungan dari semua dosen yang digabungkan oleh dosen koordinatornya. 

6. Nilai akhir merupakan gabungan nilai: tugas, kuis, ujian tengah semester dan ujian 

akhir semester. 

7. Yudisium kelulusan dinyatakan dalam predikat sebagai berikut: 

IPK 3,71-4,00 lulus dengan predikat pujian. 

IPK 3,41-3,70 lulus dengan predikat sangat memuaskan. 

IPK 2,75-3,40 lulus dengan predikat memuaskan. 
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4.6.6. Evaluasi Keberhasilan Studi  

Peringatan kepada mahasiswa. 

1. Mahasiswa yang pada akhir semester pertama belum bisa mencapai IPK 2,75 untuk 

8 sks terbaik akan mendapat peringatan, agar berusaha lebih giat untuk 

memperbaiki IPK pada semester berikutnya. 

2. Mahasiswa yang pada akhir semester kedua belum bisa mencapai IPK 2,75 untuk 

16 sks terbaik akan mendapat peringatan tertulis dari Program Studi.  

 

4.6.7. Batas Waktu Studi  

1. Program Magister Teknik (S2) ITN Malang dirancang untuk  4 semester (2 tahun) 

dan maksimal 2 x 2 Masa Study ( 8 Sem = 4 Th), dan diperkenankan penambahan 

masa study 2 Semester  jika mengajukan Cuti  2 x dengan Semester yang berbeda 

(2 Semester Tidak Boleh berturut-turut) 

2. Jika seorang mahasiswa belum dapat menyelesaikan studinya sesuai ketentuan, 

mahasiswa tersebut diberhentikan sebagai mahasiswa ITN Malang. 

 

4.6.8. Berhenti Studi (Sementara dan Tetap) 

1. Berhenti Studi Sementara ( cuti ) 

a. Penghentian studi sementara (cuti) merupakan pengunduran diri mahasiswa 

sementara dari kegiatan akademik, dengan mengajukan surat Cuti sebelum 

Perkuliahan Semester tersebut dimulai. 

b. Cuti studi tidak boleh lebih dari 2 (dua) semester secara berturut-turut, paling 

lama sejumlah 2 (dua) semester dan pengajuan permohonan cuti sebanyak-

banyaknya 2 (dua) kali. 

c. Cuti studi tidak diperhitungkan dalam batas studi efektif. 

d. Cuti studi dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti program 

pendidikan sekurang-kurangnya 1 (satu) semester, kecuali ada alasan kuat, 

misalnya sakit berat. 

e. Mahasiswa yang mengambil cuti studi diwajibkan memiliki Surat Keterangan 

Cuti Studi (SKCS) yang disetujui oleh Penasehat Akademik dan Ketua Program 

Studi serta Direktur. 

f. Mahasiswa yang dalam semester tertentu tidak kuliah tanpa memiliki SKCS 

secara otomatis kehilangan hak studinya dan dianggap keluar dari Program 

Pascasarjana ITN Malang. 

g. Permohonan cuti studi harus diajukan sesuai dengan kalender akademik. 

h. Selama masa cuti mahasiswa yang bersangkutan dibebaskan dari kewajiban 

membayar SPP. Mahasiswa yang mengajukan permohonan cuti studi setelah 

batas waktu seperti tersebut diatas tetap diwajibkan mambayar Biaya registrasi 

dan SPP penuh satu semester. 

i. Pengajuan cuti studi dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 Mahasiswa mengisi formulir permohonan cuti studi yang tersedia di Bagian 

Administrasi. 

 Surat permohonan tersebut disertai dengan alasan yang kuat yang dibuktikan 

dengan surat keterangan dari yang berwenang dimintakan persetujuan kepada 

Penasehat Akademik, Ketua Program Studi. 

 Setelah masa cuti studi berakhir, mahasiswa yang bersangkutan wajib 

melakukan registrasi administrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kelalaian dari ketentuan ini berakibat mahasiswa yang dinyatakan 

mengundurkan diri sebagai mahasiswa program Pascasarjana ITN Malang. 
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2. Berhenti Studi Tetap (Mengundurkan Diri) 

a. Mahasiswa yang akan mengundurkan diri sebagai mahasiswa Program 

Pascasarjana ITN Malang harus mengajukan permohonan kepada Rektor yang 

diketahui oleh Penasehat Akademik, Ketua Program Studi serta Direktur. 

b. Mahasiswa yang akan menghentikan studi tetap (mengundurkan diri) tersebut 

harus memenuhi semua kewajiban administrasi keuangannya sampai saat 

pengunduran diri. 

c. Permohonan berhenti studi tetap dilampiri: 

 Bukti lunas semua kewajiban administrasi keuangan. 

 Surat keterangan bebas peminjaman buku dari Perpustakaan, Laboratorium/ 

Studio. 

 Mahasiswa yang telah mengajukan permohonan penghentian studi 

tetap/pengunduran diri tidak diperkenankan mendaftarkan diri kembali di 

Program Studi semula. 

 Mahasiswa yang menghentikan studi tetap (pengunduran diri) tanpa 

pemberitahuan tidak berhak memperoleh surat-surat keterangan, transkrip 

dan lain-lain dari ITN Malang. 

 

4.6.9. Predikat Kelulusan dan Wisudawan Terbaik 

1.  Predikat Kelulusan 

a. Kepada lulusan Program Pascasarjana ITN Malang diberikan predikat kelulusan 

yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat yaitu: Dengan Pujian, Sangat Memuaskan dan 

Memuaskan. 

b. Predikat kelulusan untuk Program Pendidikan Pascasarjana ditetapkan dengan 

Indeks Prestasi Komulatif (IPK) sebagai berikut:  

IPK 3,71-4,00 : Dengan Pujian 

IPK 3,41-3,70  : Sangat Memuaskan 

IPK 2,75-3,40 : Memuaskan 

c. Predikat kelulusan “Dengan Pujian” hanya diberikan kepada mahasiswa yang 

mempunyai masa studi maksimum 2,5 (dua setengah) tahun. 

 

2.  Kriteria Wisudawan Terbaik 

Pada setiap pelaksanaan kegiatan wisuda, ITN Malang memberikan penghargaan 

sebagai wisudawan terbaik kepada salah satu wisudawan untuk tiap 

Jurusan/Program Studi, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai IPK  tertinggi. 

b. Masa studi mahasiswa tidak lebih dari masa studi minimum ditambah 1 

Semester  

c. Dalam hal terdapat lebih dari satu mahasiswa memiliki nilai IPK tertinggi sama 

besar, maka dilihat secara berurutan dari Nilai Ujian Tesis. 

d. Keputusan mengenai nama-nama wisudawan terbaik dilakukan melalui rapat 

pimpinan ITN Malang. 

e. Bebas Tanggungan Biaya, Perpustakaan, Syarat Akademik. 

 

4.7. KODE MATA KULIAH 

Mata kuliah pada program Pascasarjana diberikan kode untuk memudahkan 

penempatan dan urutan matakulian pada setiap semesternya. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Untuk memudahkan pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan, tiap matakuliah 

diberikan tanda/kode tertentu, agar mudah diidentifikasikan dalam pelaksanaan 

program pendidikan dengan sistem kredit. 

2. Pengelompokan matakuliah disesuaikan dengan nama Program Studi sebagai 

berikut: 

a. Program Studi Teknik Industri-S2  

Peminatan  Manajemen Industri  (MIP) 

Peminatan Perancangan Sistem Kerja & Ergonomi (PSE) 

b. Program Studi Teknik Sipil-S2  

Peminatan Manajemen Konstruksi  (TSK) 

Peminatan Rekayasa Sumber Daya Air (TSA) 

Peminatan Rekayasa Transportasi (TRT) 

c. Program Studi Teknik Elektro 

 

3. Kode dan nomor matakuliah terdiri dari 3 huruf dan tiga angka seperti contoh pada 

Gambar 3. 1. Tiga huruf  paling depan  menunjukkan kode Peminatan, sedangkan 

angka pertama menyatakan semester, angka kedua dan ketiga menyatakan 

nomor urut matakuliah. 

Contoh: 

  

  

 TSK    2      012  Mj.Aset dan Pembiayaan 

   

Peminatan Manajemen Konstruksi     

 Semester II 

     Nomor Urut Matakuliah 

     Nama Matakuliah 

  

Gambar 4. 1. Contoh Kode Mata Kuliah 

 

4.8. PENASEHAT AKADEMIK 

1. Penasehat Akademik (PA) adalah tenaga akademik yang ditetapkan oleh Direktur 

Program Pascasarjana ITN Malang atas usulan Ketua Program Studi yang diberi 

tugas serta tanggung jawab untuk membimbing dan membina sejumlah mahasiswa 

tertentu agar mereka dapat menyelesaikan studi secara optimal. 

2. Tugas Penasehat Akademik adalah memberikan bimbingan akademik terhadap 

sejumlah mahasiswa yang ditetapkan dibawah bimbingannya dan memberikan 

laporan kepada Ketua Program Studi. 

3. Wewenang dan kewajiban Penasehat Akademik adalah: 

a. Membantu mahasiswa dalam menentukan rencana studinya. 

b. Memberikan pertimbangan kepada mahasiswa tentang banyaknya kredit yang 

diambil. 

c. Memvalidasi  matakuliah yang diprogramkan oleh mahasiswa. 

d. Memberikan peringatan kepada mahasiswa bimbingannya yang kurang 

berprestasi.  

e. Memberikan saran-saran kepada mahasiswa bimbingannya dalam kegiatan 

akademik. 

f. Memberikan informasi akademik yang diminta oleh pihak administrasi akademik. 
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g. Memberikan bimbingan dan nasehat baik dalam soal akademik maupun non-

akademik dalam rangka penyelesaian studi mahasiswa. 

h. Melakukan pencatatan dan administrasi bimbingan selama mahasiswa 

berkonsultasi. 

i. Bertanggungjawab langsung kepada Ketua Program Studi. 

j. Bertanggungjawab atas keberhasilan studi sejumlah mahasiswa yang ditetapkan 

di bawah bimbingannya. 

k. Bertanggungjawab atas tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya selama 

ditunjuk sebagai Penasehat Akademik. 

4. Tanggungjawab Penasehat Akademik : 

a. Bertanggungjawab langsung kepada Ketua Program Studi. 

b. Bertanggungjawab atas keberhasilan studi sejumlah mahasiswa yang ditetapkan 

dibawah bimbingannya. 

c. Bertanggungjawab atas tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya selama 

ditunjuk sebagai Penasehat Akademik. 

5. Kegiatan pembimbingan dikoordinasikan oleh Sekretaris Direktur, baik dalam 

masalah akademik, maupun dalam masalah non-akademik. 

 

4.9. KETENTUAN ADMINISTRASI KEUANGAN 

Biaya Studi adalah biaya yang harus dibayar oleh setiap mahasiswa, selama menjalani 

pendidikan di Program Pascasarjana Magister Teknik ITN Malang. 

Biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa meliputi: 

1. Biaya Pendaftaran (BP) adalah biaya yang dikenakan kepada calon mahasiswa baru 

pascasarjana. 

2. Biaya matrikulasi (BM) adalah biaya yang dikenakan kepada calon mahasiswa untuk 

keperluan penyelenggaraan matrikulasi sesuai ketentuan pada Prodi masing-masing. 

3. Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) adalah biaya yang dikenakan kepada 

mahasiswa bagi keperluan penyelenggaraan pendidikan setiap semester selama 

masih aktif dan belum dinyatakan lulus. 

4. Herregistrasi setiap semester berlaku dari semester 1 (satu) dan seterusnya selama 

mahasiswa tersebut masih terdaftar sebagai mahasiswa di Program Pascasarjana 

Magister Teknik Institut Teknologi Nasional Malang.  

5. Biaya Tesis adalah biaya yang diperlukan untuk Pembimbingan, Seminar Proposal, 

Seminar Hasil Penelitian dan Ujian Tesis. Biaya Tesis berlaku sesuai dengan batas 

waktu yang sudah ditentukan; jika melebihi batas waktu tersebut, maka mahasiswa 

diwajibkan membayar biaya Tesis Kembali. 

6. Bagi mahasiswa yang masih memprogram matakuliah dan sedang Menyelesaikan 

Tesis serta belum Menyelesaikan persyaratan Akademik, maka tetap dikenakan 

biaya SPP. 

7. Mahasiswa yang telah Lulus Ujian Tesis akan di Yudisium jika Persyaratan 

Akademik telah dipenuhi (Seluruh Nilai Mata Kuliah diyatakan lulus dengan 

minimal nilai kelulusan C,  Publikasi Hasil Penelitian Tesis, Biaya Study, Bebas 

tanggungan Perpustakaan, persyaratan Administrasi 
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BAB V 

KURIKULUM DAN SILABUS 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL (S-1) 

 

 

5.1 SEJARAH PERKEMBANGAN 

Program Studi Teknik Sipil S-1adalah Program Studi yang diawali dengan berdirinya 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) Akademi Teknik 

Nasional Malang (ATN Malang) pada tahun 1969 yang berada dibawah pengelolaan Yayasan 

Pendidikan Umum dan Teknologi Nasional Malang (YPUTN Malang). Pada tahun 1983 

ATN Malang berubah menjadi Institut Teknologi Nasional Malang (ITN Malang) 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 0104/O/1983 

tertanggal 28 Pebruari 1983 dan JurusanTeknik Sipil menjadi salah satu Jurusan yang ada di 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP).  Pada tanggal 28 Pebruari 1983 Jurusan 

teknik Sipil berstatus“Terdaftar” berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI RI No. 105/O/1983. 

Pada tahun 1985 status akademik Jurusan Teknik Sipil meningkat menjadi “Diakui” 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 071/O/1985 

tertanggal 18 Pebruari 1985, dan status “Disamakan” diperoleh pada tanggal 14 Mei 1986 

sesuai Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 0365/O/1986. 

Sedangkan untuk Jurusan Teknik Pengairan memperoleh status “Disamakan” pada tahun 

1993 berdasarkan SK Dirjen Dikti No.: 25/DIKTI/Kep/1993.  

Program Studi Teknik Sipil jenjang Strata Satu (S1) Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang memperoleh status “Terakreditasi 

Peringkat B”untuk pertama kalinya berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 78/D/O/1997 tanggal 17 Nopember 1997 dengan 

sertifikasi akreditasi Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 01008/Ak-1.1/ITLLDS/VIII/1998. 

Sementara Jurusan Teknik Pengairan diakreditasi oleh BAN-PTpada tahun 1983 dan 

mendapat kategori “Terakreditasi Peringkat B”, berdasarkan SK Ketua BAN No.: 

05536/Ak-VII-S1-012/ITLTWA/VII/2003. 

Pada tahun 2007 Jurusan Teknik Pengairan FTSP yang dibuka pada tahun 1981 

digabung dengan Jurusan Teknik Sipilberdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi benomor 163/DIKTI/Kop/2007 dan menjadi Program Studi Teknik Sipil 

yang tetap berada di bawah Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP). Program Studi 

Teknik Sipil akhirnyamemiliki2 konsentrasi, yaitu Konsentrasi Teknik Sipil dan Konsentrasi 

Teknik Sumber Daya Air. Status Akkrditasi Program Syudi Teknik Sipil terakhir adalah B 

berdasarkan Surat Keputusan BAN-PTKementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor : 002/BAN-PT/Ak-XIV/S1/V/2011.  Pada Tahun 2015, berdasarkan Keputusan BAN-

PT bernomor 1155/SK/BAN-PT/Akrid/S/XI/2015 status akreditasi Program Sytudi Teknik 

Sipil adalah B. 
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5.2 LINGKUP BIDANG KEILMUAN/KEAHLIAN 

Teknik Sipil adalah salah satu cabang ilmu teknik yang mempelajari tentang 

bagaimana merancang, membangun, merenovasi, operasi dan pemeliharaan suatu 

bangunan/infrastruktur, dengan memperhatikan aspek pembangunan berkelanjutan. Profesi 

ini perlu didukung oleh pemahaman tentang matematika dan ilmu-ilmu dasar, seperti fisika, 

statistika dan pengetahuan komputer. Teknik sipil mempunyai ruang lingkup yang luas, dan 

perkembangannya sejalan dengan tingkat kebutuhan manusia. Bidang keilmuan Teknik Sipil, 

yaitu Teknik Struktur, Teknik Sumber Daya Air,Teknik Transportasi, Geoteknik dan 

Manajemen Konstruksi.  

Teknik Struktur mempelajari masalah analisis struktur dan bahan bangunan.Analisis 

struktur banyak mempelajari perilaku struktur terhadap beban-beban yang bekerja padanya, 

sedangkan teknik bahan bangunan mempelajari sifat-sifat material yang digunakan untuk 

pembuatan bangunan.  

Teknik Sumber Daya Air mempelajari hal-hal yang terkait dengan perencanaan, 

pembangunan dan pengelolaan termasuk operasi dan pemeliharaan bangunan air. Ilmu dasar 

pendukung yang diperlukan mempelajari karakteristik air baik mengenai keberadaanya, 

pemanfaatannya, perilakunya, permasalahan dan pengendaliannya.Teknik Hidro dapat 

dikelompokkan dalam ilmu hidrologi, hidraulika, dan pengembangan sumber daya air.  

Teknik Transportasi mempelajari mengenai sistem transportasi dalam perencanaan 

dan pelaksanaannya.Cakupan bidang transportasi antara lain perkerasan jalan, geometri jalan, 

konstruksi dan pengaturan jalan raya, perencanaan dan pengelolaan sistem parkir, jalan rel, 

pelabuhan, konstruksi Bandar udara, terminal, stasiun, dan manajemennya. 

Geoteknik mempelajari struktur dan sifat berbagai macam tanah dalam mendukung 

suatu bangunan yang akan berdiri diatasnya. Cakupannya dapat berupa investigasi lapangan 

yang merupakan penyelidikan sifat-sifat tanah dan penyelidikan di laboratorium, analisis 

stabilitas tanah terhadap longsoran,perkuatan tanah, dan sebagainya. 

Manajemen Konstruksi mempelajari masalah dalam proyek konstruksi yang berkaitan 

dengan ekonomi,penjadwalan pekerjaan, pengembalian modal, biaya proyek, semua hal yang 

berkaitan dengan hukum dan perizinan bangunan hingga pengorganisasian pekerjaan di 

lapangan sehingga diharapkan bangunan tersebut selesai tepat waktu, tepat biaya dan tepat 

kualitas. 

5.3 DASAR PENYEMPURNAAN KURIKULUM 

Perkembangan industri jasa konstruksi di tanah air berkembang sangat pesat seiring 

dengan program pemerintah untuk memacu pembangunan infrastruktur untuk mendukung 

kemajuan perekonomian. Kegiatan ini mendorong kompleksitas dalam perkembangan 

ketekniksipilan dengan segala tantangan yang harus diselesaikan. Dengan demikian, 

pendidikan Teknik Sipil hendaknya menyesuaikan (adaptable)terhadap perubahan-perubahan 

kebutuhan tenaga teknik yang terjadi.  

Dengan melihat perkembangan dunia konstruksi dan sesuai dengan visi dan 

misipenyelenggaraan pendidikan, maka Program Studi Teknik Sipil telah menyusun dan 

merevisi kurikulum yang digunakan sebagai dasar dalam proses kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar dan perkembangan teknologi. Penyempurnaan kurikulum 
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Program studi Teknik Sipil S-1 menggunakan dasar acuan sesuai standar yang ditetapkan 

oleh Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

Panduan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi Ristekdikti tahun 2016, Pedoman 

Penyusunan Kurikulum ITN Malang tahun 2019, dan arahan dari hasil rapat BMPTTSSI 

dalam Pra Munas ke-12 di Batam tahun 2018. Diharapkan, dengan kurikulum yang 

diberlakukan untuk tahun ajaran 2019 – 2024, Program Studi Teknik Sipil S-1 dapat 

meluluskan alumni sesuai visi dan misi yang dicanangkan oleh Program Studi. 

5.3.1 Acuan yang digunakan:  

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 29 

2. Peraturan Presiden No.8 Th 2012 tentang KKNI 

3. Peraturan Permen No. 44/2015) tentang SNPT 

4. Peraturan Mendikbud No. 73/2013) tentang Penerapan KKNI Dikti 

5. Pedoman Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi , Dirjend Dikti 2014 

6. Pedoman Penyusunan Kurikulum ITN Malang, 2015 

7. Beberapa referensi kurikulum dari Prodi Teknik Sipil dari PTN/PTS 

 

 

5.4 VISI, MISI DAN TUJUAN 

Visi 

Mengembangkan ilmu pengetahuan teknik sipil yang inovatif dalam penyelesaian 

permasalahan berbasis teknologi informasi dan komputasi dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. 

 

Misi 

1. Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang teknik sipil yang berbasis permasalahan di 

lapangan  

2. Meningkatkan kemampuan  pemanfaatan sistem informasi dan komputasi 

3. Mengembangkan sikap, moral dan etika keilmuan,  

4. Melaksanakan penelitian berorientasi pengembangan teknologi terapan berwawasan 

lingkungan 

5. Menindaklanjuti hasil penelitian dalam bentuk komersialisasi dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Tujuan Pendidikan: 

Tujuan pendidikan Program Studi Teknik Sipil Strata Satu adalah untuk menghasilkan 

lulusan sebagai berikut: 

1. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan memecahkan masalah ketekniksipilan. 

2. Memiliki wawasan dalam perkembangan teknologi era revolusi industri 4.0 

3. Memiliki kemampuan bekerja dalam tim dan berwawasan global 

4. Memiliki wawasan kewirausahaan 

5. Memiliki pemahaman dan komitmen terhadap tanggung jawab secara profesional, 

bermoral dan beretika. 

6. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. 

7. Memiliki kempuan dalam mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

yang berwawasan lingkungan. 

8. Memiliki kemampuan dalam memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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5.5 PROFIL LULUSAN 

Berdasarkan hasil tracerstudy, diskusi dengan anggota BMPTTSSI dalam Pra Munas 

ke-12 di Batam,diskusi dengan beberapa pengguna lulusan dan alumni, maka dapat 

ditetapkan Profil Lulusan Teknik Sipil adalah sebagai : 

1. Konsultan Perencana, yaitu 

Ahli dalam merencanakan sistem dan konstruksi  teknik sipil yang memenuhi kriteria 

keamanan, mutu, waktu, biaya dan lingkungan sesuai dengan pertaturan dan ketentuan 

yang berlaku. Ahli dalam melakukan kajian-kajian permasalahan teknik sipil di lapangan 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan/penindaklajutan 

penyelesaian masalah. 

2. Konsultan Pengawas 

Ahli dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan konstruksi teknik sipil sesuai dengan 

rencana kerja dan syarat-syarat yang telah disepakati sesuai dengan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. 

3. Kontraktor 

Pelaksana pembangunan konstruksi teknik sipil, yang dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu, tepat mutu, tepat biaya, tertib admnistrasi dan tanggungjawab 

terhadap hasil pelaksanaan sesuai dengan ketentuan dalam rencana kerja dan syarat-syarat 

yang telah ditetapkan. 

4. Manajemen Konstruksi 

Ahli dalam mengelola pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi, sehingga pelaksanaan 

pekerjaaan tepat waktu, tepat mutu, tepat biaya.  Sebagai mediator dalam penyelesaian 

permasalahan yang timbul antara pemilik dengan dengan kontraktor dalam pelaksanaan 

pekerjaaan 

5. Pengusaha  

Pelaku usaha dalam penyediaan dan pelayanan kebutuhan material konstruksi teknik sipil 

dan mampu memberikan pertimbangan-pertimbangan dalam pemilihan spesifikasi teknis 

material.  Pelaku pelayanan jasa penyediaan peralatan-peralatan pekerjaan konstruksi 

teknik sipil dan mampu memberikan pertimbangan-pertimbangan teknis dalam pemilihan 

peralatan yang sesuai dengan kondisi di lapangan. 

5.6 CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Sesuai dengan SN Dikti dan KKNI, Capaian Pembelajaran dirumuskan ke dalam 

deskripsi yang mencakup aspek Sikap, Penguasaan Pengetahuan, Keterampilan Umum dan 

Keterampilan Khusus. Berdasarkan hasil tracerstudy dan diskusi dengan beberapa 

stakeholdersseperti pengguna lulusan, alumni,dosen, mahasiswa, dengan anggota BMPTTSSI 

serta dari hasil studi banding ke Program Studi Teknik Sipil dari universitas lain, maka 

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Teknik Sipil dirumuskan sebagai berikut: 

Capaian Pembelajaran Sikap (S) 

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. 

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 

moral, dan etika. 

3. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 
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4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme 

serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa. 

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain. 

6. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. 

7. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

8. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

9. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

10. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 

mandiri. 

Capaian Pembelajaran Penguasaan Pengetahuan (PP) 

1. Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, 

sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses 

pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan. 

2. Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi. 

3. Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 

analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan pemeliharaan 

proyek teknik sipil. 

4. Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek bangunan 

gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa mempelajari dan 

menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

5. Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan prinsip 

pembangunan berkelanjutan. 

Capaian Pembelajaran Ketrampilan Umum (KU) 

1. Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis,  sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan  atau implementasi ilmu pengetahuan  dan teknologi yang 

memperhatikan  dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai  dengan bidang 

keahliannya. 

2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu,  dan terukur. 

3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan 

keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan 

solusi, gagasan, desain atau kritik seni. 

4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi 

atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. 

5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian  masalah di 

bidang keahliannya, berdasarkan  hasil analisis informasi dan data. 

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  kolega,  

sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. 

7. Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 

supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 

pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya. 
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8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di bawah 

tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri. 

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan,  mengamankan, dan menemukan kembali data 

untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi. 

Capaian Pembelajaran Ketrampilan Khusus (KK) 

1. Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi teknik 

sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta memperhatikan waktu dan 

biaya pelaksanaan. 

2. Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 

ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan. 

3. Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 

perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. 

4. Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap sistem dan 

konstruksi teknik sipil. 

5. Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam pelaksanaan 

pekerjaan teknik sipil. 

6. Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil 

sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

7. Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik sipil. 

8. Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 

memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi. 

9. Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, serta 

etika proesi dan lingkungan. 

10. Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam dunia 

konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil. 

11. Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 

terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik sipil. 

12. Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 

mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 

pembelajaran. 

13. Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 

peningkatan mutu kehidupan manusia. 

14. Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu rekayasa 

teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan 

sertamempublikasikan hasil penelitian. 

5.7. STRUKTUR KURIKULUM 

5.7.1 Kerangka Dasar Kurikulum  

Penetapan struktur kurikulum Program studi Teknik Sipil mengacu pada standar yang 

ditetapkan oleh Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, Panduan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi Ristekdikti tahun 

2016, Pedoman Penyusunan Kurikulum ITN Malang tahun 2019, dan arahan dari hasil rapat 

BMPTTSSI dalam Pra Munas ke-12 di Batam tahun 2018. 

Kurikulum pendidikan sarjana Teknik Sipil jenjang S-1 disusun dengan beban studi 

sebanyak 144 (seratus empat puluh empat) sks dengan alokasi waktu dijadwalkan untuk 8 
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(delapan) semester. Sesuai alokasi dan beban studi yang diberikan kepada mahasiswa maka 

dapat ditempuh dalam waktu studi selama 8 (delapan) semester dan selama-lamanya 14 

(empat belas) semester.  

Kurikulum Program Studi Teknik Sipil S-1 terbagi menjadi lima kelompok mata 

kuliah yang terdiri atas: mata kuliah matematika dan ilmu dasar, mata kuliah rekayasa sipil 

dasar, penguasaan ilmu rekayasa Teknik Sipil, mata kuliah spesialisasi bidang rekayasa 

Teknik Sipil dan mata kuliah humanistik, profesional, ilmu sosial dan etika. Pengelompokan 

mata kuliah disusun untuk membentuk profil lulusan yang diharapkan secara bertahap mulai 

dari kemampuan dasar hingga spesialisasi bidang Teknik Sipil dengan memasukkan unsur 

pengetahuan humanistik, sosial, profesional dan etika untuk melengkapi kemampuan lulusan 

Program Studi Teknik Sipil S-1 ITN Malang. Bagan hirarki pengelompokan mata kuliah 

tertera pada gambar 1, sedangkan pengelompokan mata kuliah tercantum pada tabel 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Hirarki Pengelompokkan Mata Kuliah 

5.7.2. Matriks CPL dan Bahan Kajian 

 Penetapan bahan kajian menggunakan acuan capaian pembelajaran lulusan yang 

diharapkan oleh program studi, sehingga dapat ditarik hubungan antara capaian lulusan 

dengan bahan kajian dalam sebuah matriks seperti tercantum pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Matriks CPL dan Bahan Kajian 
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1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap 
religius.         

2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan 
agama, moral, dan etika.         

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.         

4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.         

5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, 
serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.         



6 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.         
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7 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan.         

8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
    



9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

    



10 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya 
secara mandiri. 

    


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1 Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis 
sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 



    2 Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen 
untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.  



   3 Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum 
dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil. 

 


   4 Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

 

   

5 Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang 
memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan.  

  
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1 Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis 
sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan.  



 

2 Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen 
untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.  


 

3 Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum 
dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil.  



 

4 Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru.  



 

5 Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang 
memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan.  


 

6 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.  


 

7 Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan 
melakukan supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang 
ditugaskan kepada pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya.  



 

8 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara 
mandiri.  



 

9 Mampu mendokumentasikan, menyimpan,  mengamankan, dan menemukan 
kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi. 

 



 
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S
 1 Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan 

kontruksi teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan.   





2 Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan kontruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan.   




3 Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan 
dengan perencanaan dan pelaksanaan sistem dan kontruksi teknik sipil sesuai 
peraturan dan ketentuan yang berlaku.   





4 Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan kontruksi teknik sipil. 

  





5 Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil.   




Kelompok Keilmuan 
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Kelompok Keilmuan 
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6 Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan kontruksi teknik 
sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku.   




7 Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa kontruksi 
teknik sipil.   




8 Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa kontruksi.   




9 Mampu menguasai manajemen kontruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan. 

  





10 Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan 
dalam dunia kontruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil.   




11 Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan 
keputusan terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan 
kontruksi teknik sipil.   





12 Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam 
proses pembelajaran.   





13 Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil 
untuk peningkatan mutu kehidupan manusia.   




14 Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan 
serta mempublikasikan hasil penelitian.   





 

 

5.7.3 Matriks CPL dan Mata Kuliah 

 Penyusunan mata kuliah dilaksanakan dengan mempertimbangkan capaian 

pembelajaran untuk menunjang profil lulusan yang diharapkan, sehingga didapatkan suatu 

kaitan antara mata kuliah yang disusun dengan capaian pembelajaran yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Matriks kaitan antara mata kuliah dengan capaian pembelajaran seperti 

tercantum dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Matriks CPL dan Mata Kuliah 

Mata Kuliah 
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1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. 
       

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika.        

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. √ √ 
  

√ 
  

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.        

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.       

√ 
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Mata Kuliah 
 
 

Capaian Pembelajaran 
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6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.        

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan.       

√ 

8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
       

9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 
       

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri.   

√ √ 
 

√ 
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1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

√ √ √ 
   

√ 

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.      

√ 
 

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil.        

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru.        

5 Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan.    

√ 
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1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan.        

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.   

√ 
  

√ 
 

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil.        

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru.        

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan.    

√ 
   

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.        

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya.        

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri.        

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.        

K
E
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R
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M

P
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A
N

 

K
H

U
S

U
S

 

1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan.        

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan.    

√ 
   

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku.        
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Mata Kuliah 
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4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil.        

5 
Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil.        

6 
Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 
sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku.        

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil.        

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi.        

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan.        

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil.        

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil.        

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran.        

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia.        

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian.        

 

Tabel 2. Matriks CPL dan Mata Kuliah ( LANJUTAN )   

Mata Kuliah 
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1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.               

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika.               

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. √ √ √     √   

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.               

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.               

6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.               

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan.         √   √ 

8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.               
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Mata Kuliah 
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9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.               

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri.     √         

P
E
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N

G
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T
A

H
U

A
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1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

√ √ √ √   √   

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.               

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil. 

              

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

            √ 

5 Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan. 
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M

U
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1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan. 

      √   √   

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.               

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil. 

              

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

              

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan.     √         

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.         √     

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya. 

              

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri.               

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.             √ 

K
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P
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A
N

 K
H
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S

U
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1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan. 

              

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan.               

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. 

              

4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil.       √       
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5 
Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil.         √     

6 
Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 
sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku.               

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil.     √         

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi.               

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan.               

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil.               

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil. 

              

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran. 

            √ 

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia.               

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian. 

              

 

Tabel 2. Matriks CPL dan Mata Kuliah ( LANJUTAN )   

Mata Kuliah 
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1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. 
      

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika.   

√ 
   

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. √ √ 
 

√ √ √ 

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.       

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.       

6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.       

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan.       



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

97 

 

Mata Kuliah 
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8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
      

9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 
      

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri.       

P
E

N
G

. 
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E
N

G
E

T
A

H
U

A
N

 1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

      

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi. √ √ 

 
√ 

  

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil.       

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru.   

√ 
 

√ 
 

5 
Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan.      

√ 

K
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P
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A
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M

U
M

 

1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan.       

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.       

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil.       

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

√ 
 

√ √ 
  

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan.  

√ 
  

√ √ 

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.       

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya.       

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri.       

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.       

K
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U
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 1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan.       

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan.       

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku.       

4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil.       

5 
Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil.       

6 Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 
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Mata Kuliah 
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sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil.       

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi.       

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan.       

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil.       

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil.       

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran.       

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia.       

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian.       

 

 

Tabel 2. Matriks CPL dan Mata Kuliah ( LANJUTAN )   

Mata Kuliah 
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1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.               

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika.             √ 

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.               

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.               

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.               

6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. √ √   √       

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan.               
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8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.               

9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.               

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri.     √   √ √   
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1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

√ √   √       

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.         √ √   

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil. 

            √ 

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

              

5 
Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan.               
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1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan. 

    √         

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.               

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil. 

            √ 

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

    √   √ √   

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan.               

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.               

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya. 

              

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri.               

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.               
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 1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan. 

√ √   √       

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan.     √         

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. 

              

4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil.               

5 
Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil.               

6 Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik         √ √   
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sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil.     √         

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi.               

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan.               

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil.               

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil. 

              

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran. 

              

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia.               

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian. 

              

 

 

Tabel 2. Matriks CPL dan Mata Kuliah ( LANJUTAN )   
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1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.               

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika.   √ √       √ 

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.               

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.               

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.               

6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.               

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan.       √       
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8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.               

9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. √             

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri.         √     
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1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

        √     

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.             √ 

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil. 

      √       

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

          √   

5 
Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan.               
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1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan. 

              

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.     √   √     

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil. 

      √       

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

          √ √ 

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan.               

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. √             

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya. 

  √           

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri.               

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.               
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1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan. 

      √       

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan.               

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. 

              

4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil. 

              

5 Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam               
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pelaksanaan pekerjaan teknik sipil. 

6 
Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 
sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku.               

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil.         √     

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi.               

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan.       √       

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil.               

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil. 

          √   

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran. 

√             

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia.   √ √       √ 

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian. 
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1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.               

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika. √ √           

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. √ √     √     

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.               

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.               
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6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. √ √   √       

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan. √ √         √ 

8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. √ √           
9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. √ √           

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri. √ √ √     √   
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 1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

√ √     √ √   

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi. √ √ √         

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil. 

√ √   √     √ 

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

√ √           

5 
Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan. √ √           

K
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A
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M

U
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1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan. 

√ √     √     

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi. √ √       √   

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil. 

√ √         √ 

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

√ √ √         

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan. √ √           

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. √ √   √       

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya. 

√ √           

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri. √ √           

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi. √ √           
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A
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H
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S

U
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1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan. 

√ √         √ 

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan. √ √           

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. 

√ √           
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Mata Kuliah 
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4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil. √ √           

5 
Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil. √ √           

6 
Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 
sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku. √ √ √         

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil. √ √     √ √   

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi. √ √           

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan. √ √         √ 

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil. √ √   √       

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil. 

√ √           

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran. 

√ √           

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia. √ √           

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian. 

√ √           

 

Tabel 2. Matriks CPL dan Mata Kuliah ( LANJUTAN )   

Mata Kuliah 
 
 
 
 
Capaian Pembelajaran 
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 1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.           √   

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika. √ √           

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. √ √         √ 
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Capaian Pembelajaran 
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4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.     √ √ √     

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.               

6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. √ √           

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan. √ √           

8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. √ √           
9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. √ √           

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri. √ √           

P
E

N
G

. 
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E
N

G
E

T
A

H
U

A
N

 1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

√ √         √ 

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi. √ √   √       

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil. 

√ √     √     

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

√ √           

5 
Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan. √ √           

K
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M

P
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A
N

 U
M

U
M

 

1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan. 

√ √     √   √ 

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi. √ √   √       

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil. 

√ √           

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

√ √           

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan. √ √           

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. √ √ √         

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya. 

√ √       √   

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri. √ √           

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi. √ √     √     
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1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan. 

√ √           

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan. √ √           

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. 

√ √           

4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil. √ √           

5 
Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil. √ √           

6 
Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 
sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku. √ √           

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil. √ √ √ √     √ 

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi. √ √           

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan. √ √           

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil. √ √           

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil. 

√ √           

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran. 

√ √           

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia. √ √       √   

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian. 

√ √     √     

 

Tabel 2. Matriks CPL dan Mata Kuliah ( LANJUTAN )   

Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran 
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 1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.         

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika. 

        

3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.         
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Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran 
 

Semester VIII 
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4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa. √     √ 

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain.         

6 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.         

7 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan.     √   

8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.         
9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.         

10 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri.   √     
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A
N

 1 

Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 
prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 
analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 
bangunan. 

        

2 
Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 
komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.   √     

3 
Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 
secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 
pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil. 

      √ 

4 
Memiliki pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan 
proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

        

5 Memiliki pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 
yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan. 
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1 
Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 
rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan. 

  √   √ 

2 
Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 
bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi.         

3 
Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam 
analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 
pemeliharaan proyek teknik sipil. 

        

4 
Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 
bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 
mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru. 

  √     

5 
Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan.         

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  
kolega,  sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. √   √   

7 
Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan 
supervisi  serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan kepada 
pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya. 

        

8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap  kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran  secara mandiri.         

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.       √ 
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1 
Mampu menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan konstruksi 
teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 
memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan. 

        

2 
Mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang memenuhi 
ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan.   √     

3 
Mampu menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. 

        

4 
Mampu mengawasi, memeriksa, mangkaji dan memberikan penilaian terhadap 
sistem dan konstruksi teknik sipil.         

5 
Mampu bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dalam 
pelaksanaan pekerjaan teknik sipil.     √   
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Mata Kuliah 
Capaian Pembelajaran 
 

Semester VIII 

P
e

n
d

id
ik

a
n

 

P
a

n
c
a
s
ila

 

B
a

n
d

a
ra

 

B
a

h
a

s
a

 

In
d

o
n
e

s
ia

 

T
u

g
a
s
 A

k
h
ir
 

6 
Mampu menerapkan metode rekayasa pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 
sipil sesuai kajian keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku.         

7 
Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik 
sipil.   √     

8 
Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep manajemen properti yang 
memperhatikan kawasan dan lingkungan dalam industri jasa konstruksi.         

9 
Mampu menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi biaya, 
serta etika proesi dan lingkungan.         

10 
Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan dalam 
dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil.         

11 
Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
terkait dengan evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 
sipil. 

        

12 
Mampu menguasai dan mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 
mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media dalam proses 
pembelajaran. 

        

13 
Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia. √       

14 
Mampu menguasai dan menerapkan metode penelitian dalam pengkajian ilmu 
rekayasa teknik sipil secara kreatif, inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta 
mempublikasikan hasil penelitian. 

      √ 

 

 

5.7.4 Pengelompokan Mata Kuliah 

Tabel 1. Pengelompokkan Mata Kuliah 

NO. KODE MATA KULIAH SKS 

I. MATEMATIKA DAN ILMU DASAR  

1 SP1101 Matematika Dasar 4 

2 SP1102 Fisika 3 

3 SP2103 Matematika Rekayasa 4 

4 SP2104 Statistika dan Probabilitas 2 

5 SP2105 Pengantar TIK 2 

6 SP5106 Teknopreneurship 2 

II. REKAYASA SIPIL DASAR  

1 SP1201 Statika 3 

2 SP1202 Ilmu Ukur Tanah 2 

3 SP1203 Bahan konstruksi 2 

4 SP1204 Konstruksi Bangunan 4 

5 SP1205 Ilmu Lingkungan 2 

6 SP2206 Mekanika Bahan 3 

7 SP2207 Hidrologi 3 

8 SP2208 Mekanika Tanah  4 

9 SP3209 Analisis Stuktur I 3 

10 SP3210 Struktur Baja I 3 
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NO. KODE MATA KULIAH SKS 

11 SP3211 Rekayasa Pondasi 4 

12 SP3212 Struktur Beton I 4 

13 SP3213 Hidraulika 4 

14 SP4214 Analisis Struktur II 3 

15 SP7215 Metode Penelitian dan Proposal Tugas Akhir 3 

III. PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

1 SP3301 Sistem Penyediaan Air Minum 2 

2 SP4302 Ekonomi Rekayasa 2 

3 SP4303 Struktur Beton II 2 

4 SP4304 Struktur Baja II 3 

5 SP4305 Sistem Irigasi 3 

6 SP4306 Sistem Drainase 3 

7 SP4307 Geometrik dan Perkerasan  Jalan 4 

8 SP5308 Manajemen Proyek (Capita Selecta) 3 

9 SP5309 Metode Pelaksanaan dan K3 2 

10 SP5310 Rekayasa Jembatan 3 

11 SP5311 Rekayasa Lalu Lintas 3 

12 SP5312 Dasar Rekayasa Transportasi 2 

13 SP6313 Beton Prategang 2 

14 SP6314 Sistem Informasi Manajemen Proyek 2 

15 SP6315 Rekayasa Struktur Tahan Gempa 3 

16 SP7316 Pelabuhan 3 

17 SP8317 Bandara 2 

IV. SPESIALISASI BIDANG REKAYASA TEKNIK SIPIL  

1 SP5401 Bangunan Perlindungan Pantai 3 

2 SP6402 Perencanaan Bendungan 4 

3 SP6403 Kerja Praktek 2 

4 SP7404 Struktur Bangunan Bertingkat Tinggi 2 

MATA KULIAH PILIHAN 

5 SP6403 Program Bantu Teknik Sipil 3 

6 SP6404 Konstruksi Bangunan Dua Lantai 3 

7 SP6405 Elemen Hingga 2 

8 SP6406 Metode Perbaikan Tanah 2 

9 SP6407 Pengendalian Proyek 2 

10 SP6408 Rekayasa Nilai 2 

11 SP6409 Analisa Dampak Lalu Lintas 2 

12 SP6410 Pegendalian Banjir 2 
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NO. KODE MATA KULIAH SKS 

13 SP6411 Bangunan Tenaga Air 2 

14 SP7412 Dinamika Struktur 2 

15 SP7413 Sistem Informasi Geografi (SIG) 2 

16 SP7414 Dinamika Tanah 2 

17 SP7415 Manajemen Properti 2 

18 SP7416 Teknik Pengambilan Keputusan 2 

19 SP7417 Pengelolaan DAS 2 

V. HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

1 SP2501 Bahasa Inggris 2 

2 SP7502 Kewarganegaraan 2 

3 SP7503 Pendidikan Agama Islam 

3 

4 SP7504 Pendidikan Agama Kristen 

5 SP7505 Pendidikan Agama Katolik 

6 SP7506 Pendidikan Agama Hindu 

7 SP7507 Pendidikan Agama Budha 

8 SP8508 Bahasa Indonesia 3 

9 SP8509 Pendidikan Pancasila  3 

10 SP8510 Tugas Akhir 4 

SKS Total  144 

 

5.7.5 Distribusi Mata Kuliah 

Semester 1 

No. Kode Mata Kuliah SKS 
Kegiatan Pembelajaran 

Prasyarat 
K S P 

1. SP1101 Matematika Dasar 4 4       

2. SP1104 Fisika** 3 2 
 

1    

3. SP1201 Statika* 3 3   
 

  

4. SP1202 Ilmu Ukur Tanah** 2 1 
 

1  

5. SP1203 Bahan Konstruksi 2 2      

6. SP1204 
Konstruksi 

Bangunan*&** 
4 3 

 
1   

7 SP1205 Ilmu Lingkungan 2 2 

   Jumlah 20   

 

Keterangan: 

1. Dalam mata kuliah Statika mencakup tugas Statika yaitu menghitung reaksi, gaya 

dalam (M, D, N) dan menggambar M, D, N. 

2. Dalam mata kuliah Konstruksi Bangunan mencakup tugas Konstruksi Bangunan yaitu 

menggambar Bangunan Rumah Sederhana 1 lantai. 
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3. Praktikum Konstruksi Bangunan adalah menggambar Bangunan Gedung Bertingkat  

dan Bangunan Air menggunakan Program Bantu Teknik Sipil 

 

4. *   : Mata kuliah dengan terstruktur berbayar 

5. **  : Mata kuliah dengan praktikum berbayar 

Semester 2 

No. Kode Mata Kuliah SKS 
Kegiatan Pembelajaran 

Prasyarat 
K S P 

1. SP2103 Matematika Rekayasa 4 4     SP1101 

2. SP2104 Statistika dan Probabilitas 2 2     
 

3. SP2206 Mekanika Bahan*&** 3 2   1 
 

4. SP2207 Hidrologi 3 3     SP1202 

5. SP2501 Bahasa Inggris 2 2     
 

6. SP2208 Mekanika Tanah** 4 3 
 

1  
 

7. SP2105 Pengantar TIK 2 2     
 

Jumlah 20   

 

Keterangan: 

1. Mata kuliah Hidrologi harus sudah ditempuh/ bersamaan dengan mata kuliah 

Statistika dan Probabilitas 

2. Dalam mata kuliah Mekanika Bahan mencakup tugas Mekanika Bahan yaitu 

menghitung tegangan, tekuk dan inersia. 

3. Praktikum Mekanika Tanah  adalah  melakukan analisa butiran tanah, konsistensi 

tanah, permeabilitas dan melakukan sondi dan boring. 

4. *   : Mata kuliah dengan terstruktur berbayar 

5. **  : Mata kuliah dengan praktikum berbayar 

 

Semester 3 

No. Kode Mata Kuliah SKS 
Kegiatan Pembelajaran 

Prasyarat 
K S P 

1. SP3209 Analisis Struktur I* 3 3   
 

SP1201 

2. SP3210 Struktur Baja I 3 3     SP1201 

3. SP3301 
Sistem Penyediaan Air 

Minum* 
2 2   

  

4. SP3211 Rekayasa Pondasi 4 4     SP2208 

5. SP3212 Struktur Beton I** 4 3 
 

1  SP2206 

6. SP3213 Hidraulika** 4 3 
 

1 
 

Jumlah 20   
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Keterangan: 

1. Mata kuliah Sistem Penyediaan Air Minum harus sudah ditempuh/ bersamaan dengan 

mata kuliah Hidrolika 

2. Mata kuliah Analisis Struktur I harus sudah ditempuh/ bersamaan dengan mata kuliah 

Struktur Baja I 

3. *   : Mata kuliah dengan  tugas terstruktur berbayar 

4. **  : Mata kuliah dengan  praktikum berbayar 

 

Semester 4 

No. Kode Mata Kuliah SKS 
Kegiatan Pembelajaran 

Prasyarat 
K S P 

1. SP4214 Analisis Struktur II* 3 3   
 

SP3209 

2. SP4303 Struktur Beton II 2 2     SP3212 

3. SP4307 
Geometrik dan 

Perkerasan  Jalan*&** 
4 3 

 
1 SP1202, SP2208 

4. SP4304 Struktur Baja II 3 3     SP3210 

5. SP4306 Sistem Drainase* 3 3   
 

SP2207,SP3213 

6. SP4305 Sistem Irigasi* 3 3   
 

SP2207,SP3213 

7. SP4302 Ekonomi Rekayasa 2 2       

Jumlah 20   

 

Keterangan: 

1. Dalam mata kuliah Geometrik dan Perkerasan Jalan mencakup tugas Perancangan 

Geometrik dan Perkerasan Jalan. 

2. *   : Mata kuliah dengan  tugas terstruktur berbayar 

3. **  : Mata kuliah dengan  praktikum berbayar 

 

Semester 5 

No. Kode Mata Kuliah SKS 
Kegiatan Pembelajaran 

Prasyarat 
K S P 

1. SP5106 Teknopreneurship 2 2     
 

2. SP5311 Rekayasa Lalu Lintas** 3 2 
 

 1 
 

3. SP5312 
Dasar Rekayasa 

Transportasi 
2 2     

 

4. SP5308 
Manajemen Proyek (Capita 

Selecta) 
3 3     SP1204 

5. SP5310 Rekayasa Jembatan* 3 3   
 

SP4304 

6. SP5309 
Metode Pelaksanaan dan 

K3* 
2 2 

 
  SP1204 

7. SP5401 
Bangunan Perlindungan 

Pantai 
3 3    SP1202 

Jumlah 18   
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Keterangan: 

1. Dalam mata kuliah Rekayasa Jembatan mencakup tugas Perancangan Struktur 

Jembatan Bentang Menengah (Perencanaan Struktur) 

2. Dalam mata kuliah Metode Pelaksanaan dan K3 mencakup tugas laporan Kuliah 

Lapangan. 

3. *   : Mata kuliah dengan  tugas terstruktur berbayar 

4. **  : Mata kuliah dengan  praktikum berbayar 

Semester 6 

No. Kode Mata Kuliah SKS 

Kegiatan 

Pembelajaran Prasyarat 

K S P 

1.  Mata Kuliah Pilihan 3 3 

   2.  Mata Kuliah Pilihan 2 2     

 3. SP6403 Kerja Praktek ** 2     2 Khusus 

4. SP6315 
Rekayasa Struktur tahan 

gempa * 
3 3   

 
SP4212 

5. SP6402 Perencanaan Bendungan* 4 4   
 

SP2207,SP3213 

6. SP6313 Beton Prategang 2 2   
 

SP2206, SP3212 

7. SP6314 
Sistem Informasi 

Manajemen Proyek** 
2 1 

 
1  SP5308 

Jumlah 18   

 

Keterangan: 

1. Dalam mata kuliah Perencanaan Bendungan mencakup tugas Perencanaan Bendungan 

(Perencanaan Struktur, RAB dan Penjadwalan) 

2. Praktikum Sistem Informasi Manajemen Proyek adalah Perencanaan Penjadwalan 

Proyek (Proyek Gedung Bertingkat) 

3. *    : Mata kuliah dengan  tugas terstruktur berbayar 

4. **  : Mata kuliah dengan  praktikum berbayar 

 

 

Daftar Mata Kuliah Pilihan Yang Ditawarkan Semester Genap 

No. Kode Mata Kuliah SKS 

1. SP6403 Program Bantu Teknik Sipil* 3 

2. SP6404 Konstruksi Bangunan Dua Lantai* 3 

3. SP6405 Elemen Hingga 2 

4. SP6406 Metode Perbaikan tanah 2 

5. SP6407 Pengendalian Proyek 2 

6. SP6408 Rekayasa Nilai 2 

7. SP6409 Analisa Dampak Lalu Lintas  2 

8. SP6410 Pegendalian Banjir* 2 

9. SP6411 Bangunan Tenaga Air * 2 

  Jumlah Mata Kuliah Pilihan 20 
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Semester 7 

No. Kode Mata Kuliah SKS 

Kegiatan 

Pembelajaran Prasyarat 

K S P 

1  Mata Kuliah Pilihan 2 2 

   2.  Mata KuliahPilihan 2 2 

   3. SP7502 Kewarganegaraan 2 2 

   
4. SP7316 Pelabuhan 3 3     SP1202 

5. SP7215 
Metode Penelitian dan 

Proposal Tugas 

Akhir** 

3 2 1    
 

6. SP7503 Pendidikan Agama 3 3     
 

7. SP7404 
Struktur Bangunan 

Bertingkat Tinggi 
2  2   

 

SP4303, SP3210, 

SP6315 

Jumlah 17   

 

Keterangan: 

1. Mata kuliah Struktur Bangunan Bertingkat Tinggi berupa kegiatan Perancangan 

Struktur Bangunan Tingkat Tinggi (Perencanaan Struktur, Penjadwalandan Rencana 

Anggaran Biaya) dan merupakan lanjutan dari tugas Konstruksi Bangunan. 

2. *    :Mata kuliah dengan  tugas terstruktur berbayar 

3. **  : Mata kuliah dengan  praktikum berbayar 

 

Daftar Mata Kuliah Pilihan Yang Ditawarkan Semester Ganjil 

No. Kode Mata Kuliah SKS 

1. SP7412 Dinamika Struktur 2 

2. SP7413 Sistem Informasi Geografi (SIG) 2 

3. SP7414 Dinamika Tanah 2 

4. SP7415 Manajemen Properti 2 

5. SP7416 Teknik Pengambilan Keputusan 2 

6. SP7417 Pengelolaan DAS* 2 

  Jumlah Mata Kuliah Pilihan 12 

1. *    :Mata kuliah dengan  tugas terstruktur berbayar 

2. **  : Mata kuliah dengan  praktikum berbayar 

 

Semester 8 

No. Kode Mata Kuliah SKS 
Kegiatan Pembelajaran 

Prasyarat 
K S P 

1. SP8509 Pendidikan Pancasila  2 2    

2. SP8508 Bahasa Indonesia 3 3    

3. SP8317 Bandara 2 2   SP1202 
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4. SP8510 Tugas Akhir 4 3 1   

Jumlah 11  

1. *    :Mata kuliah dengan  tugas terstruktur berbayar 

2. **  : Mata kuliah dengan  praktikum berbayar 

Keterangan: 

K  = Kuliah, Tutorial, Responsi, Tugas 

S = Seminar 

P  = Praktikum, Laboratorium, Bengkel, Studio, Workshop atau sejenisnya 

 

5.7.6 Pohon Kurikulum 

Distribusi mata kuliah ke dalam semester mempertimbangkan dasar acuan yang 

tercantum pada Buku Pedoman Penyusunan Kurikulum ITN Malang tahun 2019, sebagai 

berikut:  

a. Alokasi jumlah mata kuliah dalam setiap semester sebanyak-banyaknya adalah tujuh 

mata kuliah untuk semester satu sampai dengan semester empat  dan sebanyak-

banyaknya enam mata kuliah untuk semester lima sampai dengan semester 8. 

b. Jumlah sks dalam setiap semester berkisar antara tujuh belas sks sampai dengan dua 

puluh sks, kecuali pada semester delapan. 

c. Bobot sks untuk setiap mata kuliah minimum dua sks, kecuali untuk tugas akhir 

antara empat sks sampai dengan delapan sks. 

d. Praktikum, tugas, studio dan sejenisnya merupakan salah satu bentuk metode 

pembelajaran (bukan merupakan nama mata kuliah). 

Selain itu terdapat beberapa mata kuliah wajib secara nasional dalam kurikulum 

pendidikan tinggi untuk program sarjana, yaitu: mata kuliah Pendidikan Agama (3 sks), 

Pendidikan Pancasila (2 sks), Kewarganegaraan (2 sks) dan Bahasa Indonesia (3 sks). 

Sementara itu untuk mendukung pencirian dilingkungan ITN Malang makaditetapkan mata 

kuliah wajib yaitu Teknologi Informasi dan Komunikasi (2 sks), Technopreneurship (2 sks) 

dan Bahasa Inggris (2 sks), dan untuk meningkatkan kemampuan capaian lulusan di 

lingkungan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan ITN Malang, maka disusun mata kuliah 

Capita Selecta (2 sks) yang dapat diambil oleh mahasiswa dari prodi lain diluat Teknik Sipil 

dan untuk prodi Teknik Sipil menawarkan mata kuliah Manajemen Proyek. 

 Penyusunan bahan kajian yang tercantum dalam bentuk mata kuliah dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan bidang keahlian untuk mendukung profesi dalam bidang Teknik 

Sipil sesuai dengan kelompok bidang studinya,yaitu: kelompok struktur, kelompok 

transportasi, kelompok manajemen konstruksi, kelompok keairan, dan kelompok geoteknik. 

Mata kuliah keahlian didukung oleh mata kuliah dasar sebagai pondasi, mata kuliah 

penunjang sebagai pelengkap dan mata kuliah wajib dari institusi sebagai salah satu penciri 

lulusan teknik sipil ITN Malang. Pengempokkan mata kuliah disusun mulai dari semester 

satu sampai dengan semester delapan dengan mempertimbangkan keterkaitan antar mata 

kuliah disusun dalam bentuk pohon kurikulum seperti pada gambar 2. 
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Matematika Dasar (4)Fisika (3) Statika (3) Bahan Konstruksi (2) Pengantar Ilmu Ukur Tanah (2)

Pengantar TIK (2)

Konstruksi Bangunan (4)

Matematika Rekayasa I (4) Statistika dan Probabilitas (2) Mekanika Bahan (3)Hidrologi (3)

Hidrolika (4)

Bahasa Inggris (2) Mekanika Tanah (4)

Ilmu Lingkungan (2)

Analisis Struktur I (3)Struktur Baja I (3)

Sistem Drainase (3)

Sistem Penyediaan Air Bersih 
(2) Rekayasa Pondasi (4)Struktur Beton I(4)

Analisis Struktur II (3)Ekonomi Rekayasa (2) Struktur Baja II (2)Struktur Beton II (3)
Geometrik dan Perkerasan 

Jalan (4)

Manajemen Proyek (Capita 
Selecta (3)

Sistem Irigasi (3)

Metode Pelaksanaan dan K3 
(2)

Rekayasa Lalu Lintas (2)

Bangunan Perlindungan Pantai 
(3)

Dasar Rekayasa Transportasi 
(2)

Beton Prategang (2)

Rekayasa Jembatan (2)Pelabuhan (3)

Bahasa Indonesia (3)

Metode Penelitian dan 
Proposal Skripsi (3)

Kerja Praktek (2)
Rekayasa Struktur Tahan 

Gempa (3)
Mata Kuliah Pilihan (2)

Bandara (2)

Teknopreneurship (2)

Kewarganegaraan (2) Mata Kuliah Pilihan (2)

Perencanaan Bendungan (4)

Struktur Bangunan Tingkat 
Tinggi (2)

Pendidikan Pancasila (2)

Pendidikan Agama (3)

Skripsi (4)

Semester I

Semester II

Semester III

Semester IV

Semester V

Semester VI

Semester VII

Semester VIII

Mata Kuliah Pilihan (3)
Sistem Informasi Manajemen 

Proyek (2)

Mata Kuliah Pilihan (2)

20 SKS

20 SKS

20 SKS

20 SKS

18 SKS

18 SKS

17 SKS

11 SKS

Mata Kuliah Institut

Mata Kuliah Penunjang/KP/TA

Mata Kuliah Dasar

Mata Kuliah Dasar Teknik Sipil

Mata Kuliah Bidang Keairan

Mata Kuliah Bidang Geoteknik

Mata Kuliah Bidang Transportasi Mata Kuliah Bidang Struktur

Mata Kuliah Bidang Manajemen Konstruksi

Keterangan :

 

Gambar 2. Pohon Kurikulum 
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5.8 Diskripsi Mata Kuliah 

 

Kode SP1101 

Mata Kuliah MATEMATIKA DASAR 

Bobot sks 4 sks 

Semester I (satu) 

Rumpun MK MATEMATIKA DAN ILMU DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa dapat memahami bilangan kompleks, limit fungsi, 

turunan fungsi dan aplikasinya, integral tak tentu, integral tentu dan 

aplikasinya, matriks, determinan dan Sistem Persamaan Linier, serta 

mampu menerapkannya pada masalah-masalah Teknik Sipil 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

bilangan kompleks, limit fungsi, turunan fungsi dan aplikasinya, 

integral tak tentu, integral tentu dan aplikasinya, matriks, determinan 

dan Sistem Persamaan Linier. 

Pokok Bahasan Macam-macam bilangan, operasi-opersai pada bilangan riil, 

ketaksamaan, nilai mutlak dan selang, bilangan kompleks dan 

menentukan akar-akar bilangan kompleks, fungsi, macam-macam 

fungsi dan menentukan fungsi komposisi, fungsi invers serta 

menggambar sketsa grafik fungsi, limit fungsi, teorema-teorema 

limit dan menentukan nilai limit fungsi  serta dapat menentukan 

apakah suatu fungsi kontinu atau tidak, turunan, beberapa rumus 

dasar turunan dan menentukan turunan suatu fungsi, nilai maksimum 

dan minimum, deret Taylor dan deret Maclaurin suatu fungsi, dan 

nilai limit dalam bentuk tak tentu menggunakan aturan L’Hopital, 

integral tak tentu dan menetukan integral tak tentu, luas daerah, luas 

kulit benda putar, panjang busur, isi benda putar, titik berat dan 

momen inersia menggunakan integral tentu, matriks, jenis-jenis 

matriks dan menentukan matriks invers, determinan, sifat-sifat 

determinan dan menentukan nilai suatu determinan serta matriks 

invers, Sistem Persamaan Linier (SPL) dengan metode invers, 

metode Cramer, metode eliminasi Gauss dan metode eliminasi 

Gauss-Jordan. 

Pustaka Utama 

1. Dosen – dosen Matematika ITS, [1992]. Matematika Dasar I, 

Jurusan Matematika ITS Surabaya.  

2. Dosen – dosen Matematika ITS, [2002]. Kalkulus I, Jurusan 

Matematika ITS Surabaya.  
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3. Dosen – dosen Matematika ITS, [2002]. Kalkulus II, Jurusan 

Matematika ITS Surabaya 

Pendukung 

1. Purcel, E. J. & Varberg, D., [1984]. Calculus With Analitic 

Geometry, 4
th

 Edition, Prentice-Hall, Inc. 

2. Soeharjo, [1994]. Matematika I, ITS Surabaya. 

 

Kode SP1102 

Mata Kuliah FISIKA 

Bobot sks 3 sks 

Semester I (satu) 

Rumpun MK MATEMATIKA DAN ILMU DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa diharapkan mampu memahami Konsep dan hukum dasar 

fisika mekanika secara sistematis dan ilmiah dalam pemecahan 

persoalan benda yang dipengaruhi oleh gaya, menggunakanIlmu 

matematika, sains dan teknologi untuk melakukan analisis 

perhitungan dalam bidang teknik sipil, dan dapat  mengelola 

Permasalahan yang timbul di dalam ilmu teknik sipil dengan baik 

dan bijaksana. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Konsep dan hukum dasar fisika mekanika secara sistematis dan 

ilmiah dalam pemecahan persoalan benda yang dipengaruhi oleh 

gayauntuk melakukan analisis perhitungan dalam bidang teknik 

sipil. 

Pokok Bahasan Pengenalan Ilmu Fisika sebagai salah satu ilmu dasar di dalam Ilmu 

Teknik Sipil, Besaran (besaran Pokok dan Besaran Turunan), 

Dimensi, Satuan, besaran vector, besaran scalar, kesetimbangan 

gaya, gerak dan percepatan, hukum newton, impuls dan momentum, 

teori kerapatan dan elastisitas, statika dan dinamika fluida. 

Pustaka Utama 

1. Douglas C. Giancoli, 1999, FISIKA (Jilid 1), Erlangga, Jakarta 

2. Frederick J. Bueche, 1999, Fisika (Seri Buku Schaum), Erlangga, 

Jakarta. 

3. Sears dan Zemansky., 1985, Fisika Untuk Universitas 1, 

Binacipta, Jakarta 

Pendukung 

1. Halliday, D., R. Resnick, 1995, Physics, 4th ed, John wiley & 

Sons. 

2. Sutrisno, Mekanika dan Gelombang (Seri Fisika Dasar), 
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Penerbit ITB. 

 

Kode SP2103 

Mata Kuliah MATEMATIKA REKAYASA 

Bobot sks 4 sks 

Semester II (dua) 

Rumpun MK MATEMATIKA DAN ILMU DASAR  

Prasyarat SP1101 (Matematika Dasar) 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 

prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa dapat memahami Turunan parsial dan aplikasinya, 

integral lipat dan aplikasinya, fungsi gamma dan beta, PD derajat 

satu, PD linier tingkat dua dan Transformasi Laplace, Aljabar 

Vekktor dan Kalkuluis Vektor serta mampu menerapkannya pada 

masalah-masalah Teknik Sipil. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Turunan parsial dan aplikasinya, integral lipat dan aplikasinya, 

fungsi gamma dan beta, PD derajat satu, PD linier tingkat dua dan 

Transformasi Laplace, Aljabar Vekktor dan Kalkuluis Vektor untuk 

melakukan analisis perhitungan dalam bidang teknik sipil. 

Pokok Bahasan Fungsi dua peubah bebas dan definisi turunan parsial, nilai 

maksimum dan miminum serta Deret Taylor dan deret Maclaurin 

fungsi dua peubah, integral  lipat dua suatu fungsi, luas bidang datar, 

volune benda, massa, titik berat dan momen inersia keping datar, 

itegral lipat tiga dan menentukan volume, massa, titik berat dan 

momen inersia benda, fungsi gamma dan integral tentu 

menggunakan rumus fungsi gamma, fungsi beta dan integral tentu 

menggunakan rumus fungsi beta, Pdlinier tingkat satu dan derajat 

satu serta menentukan penyelesaian PD dengan peubah-peubah 

terpisah/dapat dipisahkan, PD dengan Transformasi Laplace, PD 

Homogen, PD Eksak, PD Linier tingkat satu dan PD Bernouli, 

definisi dan sifat-sifat Transformasi Laplace, Transformasi Laplace 

suatu fungsi dan invers Transformasi Laplace,. 

Pustaka Utama 

1. Dosen – dosen Matematika ITS, [2002]. Kalkulus II, Jurusan 

Matematika ITS Surabaya.  

2. Soeharjo, [1992], Matematika II, ITS Surabaya. 

3. Soeharjo, [2001], Matematika Teknik I, ITS Surabaya. 

4. Kreyszig E, [1991], Matematika Teknik Lanjutan, Edisi ke-6, 

Penerbit Erlangga, Jakarta 

5. Dosen – dosen Matematika ITS, [2000]. Matematika Rekayasa I, 

Jurusan Matematika ITS Surabaya. 

Pendukung 
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1. Purcel, E. J. & Varberg, D., [1984]. Kalkulus dan Geometri 

Analitis, Edisi ke-5, Penerbit Erlangga, Jakarta. 

2. Stewart J, [1999], Kalkulus, Edisi ke-4, Penerbit Erlangga,Jakarta 

 

Kode SP2104 

Mata Kuliah STATISTIKA DAN PROBABILITAS 

Bobot sks 2 sks 

Semester II (dua) 

Rumpun MK MATEMATIKA DAN ILMU DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentangkonsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan konsep dasar statistika, 

menentukan metode yang tepat untuk menganalisis data penelitian, 

mengambil kesimpulan dan mampu menginterpretasikan hasil 

analisis yang diperoleh 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

konsep dasar statistika, menentukan metode yang tepat untuk 

menganalisis data penelitian, mengambil kesimpulan dan mampu 

menginterpretasikan hasil analisis bidang teknik sipil. 

Pokok Bahasan Pengertian Statistika, data, populasi, sampel dan skala pengukuraan, 

cara meringkas data dalam bentuk tabel dan grafik, rata-rata, median, 

modus, variansi, simpangan  rata-rata dan standar deviasi, 

Probabilitasa suatu kejadian, Variabel random, distribusi probailitas 

diskrit dan kontinu, probabilitas dari distribuís seragam, binomial 

dan hipergeometrik, probabilitas dari distribusi  Poison dan Normal, 

nilai estimasi titik dari parameter rata-rata, proporsi dan variansi, 

estimasi interval dari parameter rata-rata, proporsi dan variansi, uji 

hipotesis menyangkut rata-rata, proporsi dan variansi untuk satu 

populasi dan dua populasi, model regresi linier sederhana dan 

berganda, taksiran parameter model regresi linier sederhana dan 

berganda, taksiran parameter model regresi non linier. 

Pustaka Utama 

1. Walpole R. E., [1988], Pengantar Statistika, edisi ke-3, PT 

Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 

2. Walpole R.E. & Myers, R. H., [2003], Ilmu Peluang dan Statistik 

untuk Insinyur & Ilmuwan, Edisi ke-6, Penerbit ITB Bandung 

3. Boediono & Koster, W., [2001], Statistika dan Probabilitas, PT 

Remaja Rosdakarya, Bandung 

4. Hines, William W. & Mountgomery, Douglas C., [1990], 

Probabilita dan Statistik dalam Ilmu Rekayasa dan Manajemen, 

Edisi ke-2, Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta 

Pendukung 
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1. Runyon, Richard P. & Haber, Audrey, [1991], Foundamental of 

Behavioral Statistics, Seventh Edition, McGraw-Hill, Inc. 

 

Kode SP2105 

Mata Kuliah PENGANTAR TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Bobot sks 2 sks 

Semester II (dua) 

Rumpun MK MATEMATIKA DAN ILMU DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentangkonsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 

terbaru (PP).Mampu mendokumentasikan, menyimpan, 

mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin 

kesahihan dan mencegah plagiasi (KU).Mampu menguasai dan 

mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 

mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk media 

dalam proses pembelajaran(KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswamampumenjabarkankonsep-

konsepdasardalamteknologiinformasi;berbagaijenisperangkatkerasda

nlunak  sertapemanfaatannya;sertakonsep-konsepdasar  

dalamjaringankomunikasi 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

pemanfankomputerdanjaringankomunikasisecaraetisdalamberbagaias

pekkehidupanmanusiakhususnyayangterkait dengan bidang ilmu 

teknik sipil. 

Pokok Bahasan Pengertian TeknologiInformasi; PengelompokanTeknologiInformasi; 

KomponenSistem Teknologi Informasi; 

KlasifikasiTeknologiInformasi; Satuandata; Bagian unit sistem; 

Processor; Memory; Hardware danSoftware; Peranperangkat lunak 

dan pengelompokannya; Versidanrilis; Userinterface; SistemOperasi; 

Data,informasi; Jenis SistemInforamasi; Definisi, Topologi, 

SistemInformasi; JaringanKomputer; Multimedia; Virtualreality; 

Aplikasimultimedia danvirtualreality; Internet, Surel, Web, Search 

engine;  Komputasi awan; Peranan sistemtelekomunikasi; Jenis 

isyarat; Transmisiserialdan paralel; Mediatransmisi; Jaringan 

komputer; Interkoneksi; Definisibasisdata; Terminologidasar; 

Basisdata multimedia; Perangkat lunakbasisdata 

Pustaka Utama 

1. Efraim,Turbandkk.2006.Introductionto 

InformationTechnology:PengantarTeknologiInformasi,Jakarta:Sal

embaInfotek 

2. G. Lu, 1999.Multimedia Database ManagementSystems, Artech 

House Publisher. 
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3. JogiyantoH.M,2004. 

PengenalanKomputer,Yogyakarta:AndiOffset 

4. Kadir Abdul,2013.PengantarTeknologi Informasi,Edisi 

Revisi,Andi. 

5. Supriyanto Aji, 2005. Pengantar TeknologiInformasi, Salemba 

Infotek. 

6. SyafrizalM, 2005. Pengantar Jaringan Komputer, AndiOffset. 

7. Turban, Efrai,2006. Pengantar TeknologiInformasi,Salemba 

Infotek. Buku penunjang 

Pendukung 

1. Efraim Turban, R. Kelly Rainer Jr., Richard E. Potter, 2005, 

Introduction to Information Technologi Edisi 3, , Salemba 

Infotek,  

2. Gary B. Shely, Thomas J. Cashman, Misty E.Vermaat, 2006, 

Discovering Computers A Gateway to Information, , Selly 

Casman Series,. 

 

Kode SP7106 

Mata Kuliah TECHNOPRENEURSHIP 

Bobot sks 2 sks 

Semester V (lima) 

Rumpun MK MATEMATIKA DAN ILMU DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan (S).Mampu memelihara dan mengembangkan 

jaringan kerja dengan pembimbing,  kolega,  sejawat baik di dalam 

maupun di luar lembaganya (KU).Mampu menguasai dan 

mengembangkan ilmu rekayasa teknik sipil serta 

mengkomunikasikan ide dan argumen melalui berbagai bentuk 

media dalam proses pembelajaran (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa memiliki pola pikir seorang technopreneur yang mampu 

mendesain proposal bisnis dengan memanfaatkan peluang bisnis, ide 

bisnis dan teknologi untuk kemudian merancang start-up business-

nya 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

proses pembentukan mentalitas/karakter seorang wirausahawan, 

pengidentifikasian peluang usaha, pembuatan rencana dan 

pengembangan bisnis yang berbasiskan teknologi (Technoprenuer). 

Pokok Bahasan Kewirausahaan, Kemampuan menyampaikan pendapat, 

Kepemimpinan, Berwawasan Tinggi, Dapat menciptakan lapangan 

kerja, Teknologi dan pemasaran, Berwawasan Tinggi dan rendah 

hati, Organisasi dan rencana keuangan, Mampu mengkoordinir 

sebuah perkumpulan organisasi dalam bidang usaha 

Pustaka Utama 

1. Ariwibowo S. Adhi, 2009, Kecerdasan Entrepreneur: Memulai, 

Membangun, Merawat, dan Mengembangkan Bisnis Anda, 
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Jakarta: PT. Elex Media Kompetindo 

2. Jack M. Kaplan, 2003, Pattern Of Entrepreneurship, Denvers: 

John Wiley and Son, Inc 

3. Justin G.L, Carlos W. Moore; dan J. William Petty, 2001, 

Kewirausahaan: Manajemen Usaha Kecil, Buku 1, Jakarta: 

Penerbit Salemba Empat. 

4. Justin G.L, Carlos W. Moore; dan J. William Petty, 2001, 

Kewirausahaan: Manajemen Usaha Kecil, Buku 2, Jakarta: 

Penerbit Salemba Empat. 

5. Kotler, Philip, dan Keller, Kevin Lane (2006), Marketing 

Management, 12th Ed, Upper Saddle River, New Jersey: Pearson 

Education, Inc. 

6. M. Handani, 2010, Entrepreneurship : Kiat Melihat dan 

Memberdayakan Potensi Bisnis, Jakarta: PT. Buku Kita. 

Pendukung 

1. Michael A. Hitt; R. Duane Ireland; David G. Sirman; and Cheryl 

A. Trahms, 2011, “Strategic Entrepreneurship: Creating Value 

for Individuals, Organizations, and society, Academy of 

management, pp. 57-77 

2. Peter A. Dacin; Tina Dacin; dan Margaret Matear, 2010, “Social 

Entrepreneurship: Why we Don’t Need a New Theory and How 

We Move Forward From Here, Academy of management, pp. 

37-57 

3. Shaker A. Zahra; Lance R. Newey; dan J. Myles Shaver, 2011, 

“Academic Advisotry boards’ Contributions to Education and 

Learning: Lessons From Entrepreneurship Centers,” Academy of 

Management Learning & Education, Vol 10,No. 1, pp. 113-129 
 

Kode SP1201 

Mata Kuliah STATIKA 

Bobot sks 3 sks 

Semester I (satu) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Menguasai prinsip dan teknik 

perancangan sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, 

jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu menghitung dan menggambar diagram gaya dalam struktur 

statis tertentu serta dapat mengitung dan menggambar garis 

pengaruh akibat beban berjalan. Mampu menghitung gaya dalam 

dan menggambar bidang D,N,M pada gelagar sederhana, gelagar 

bersendi, portal tiga sendi, pelengkung tiga sendi, struktur kabel 

dengan beban titik, beban terbagi rata dan beban tidak merata. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

menghitung dan menggambar diagram gaya (garis pengaruh akibat 

beban) bidang D,N,M pada gelagar sederhana, gelagar bersendi, 
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portal tiga sendi, pelengkung tiga sendi, struktur kabel dengan beban 

titik, beban terbagi rata dan beban tidak merata dalam struktur statis 

tertentu. 

Pokok Bahasan Pengertian dasar gaya; tumpuan dan reaksi tumpuan; bidang gaya 

normal, gaya lintang dan momen; garis pengaruh, aplikasi 

perhitungan dan gambar pada gelagar sederhana, gelagar bersendi, 

portal tiga sendi, pelengkung tiga sendi, struktur kabel dengan beban 

titik, beban terbagi rata dan beban tidak merata. 

Pustaka Utama 

1. Soemono. (1983). Statika. Bandung : ITB 

2. Suwarno, W. (------). Mekanika Teknik. Jilid I dan II. Yogya : 

FT-UGM 

3. Gunawan, Margareth, 1985. Diktat, Teori, soal dan penyelesaian 

Mekanika teknik I  Jilid I, Delta teknik Grup. 

4. Gunawan, Margareth, 1985. Diktat, Teori, soal dan penyelesaian 

Mekanika teknik II  Jilid I, Delta teknik Grup. 

Pendukung 

1. Hibbler, R.C. (1997). Structural Analysis. New Jersey : PHI 

2. Chaies, Alexander, 1990 Structural Analysis, Prentice Hall, New 

Jersey. 

 

Kode SP1202 

Mata Kuliah ILMU UKUR TANAH 

Bobot sks 2 sks 

Semester I (satu) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Mampu 

menguasai, menerapkan dan mengevaluasi hal-hal yang berkaitan 

dengan perencanaan dan pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik 

sipil sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menguasai Konsep-

konsep dasar ilmu ukur tanahserta mengolah data hasil ukuran 

menggunakan pengukuran sipat datar dan pengukuran topografi. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

konsep pengukuran jarak, asimut, sudut, dan beda tinggi serta 

mengolah data hasil ukuran tacimetri, detail, waterpassing, poligon 

tertutup, dan poligon terbuka. 

Pokok Bahasan Pengertian ilmu ukur tanah, geodesi dan geomatika, Skala dan sistim 

satuan, Macam-macam peralatan ukur tanah, Sistim koordinat dan 

azimuth. Pengukuran dengan theodolit: pengukuran jarak (langsung, 

optis dan elektronik), pengukuran sudut (Reiterasi, Repetisi, 

Screiber), pengukuran beda tinggi, pengukuran situasi; Kerangka 

peta (polygon terbuka dan tertutup), Pengukuran dengan waterpas : 

waterpas memanjang, waterpas profil. Perhitungan luas, cut and fill. 

Pustaka Utama 
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1. Basuki, S.2006.Ilmu ukur Tanah.Cetakan I,Gadjah Mada 

University Press, Yogyakarta  

2. Brinker, R.C.dkk.1996.Dasar-dasar pengukuran tanah 

(Surveying).Jilid I. edisi ketujuh. Erlangga.Jakarta  

3. Brinker,R.C.Roy Minnick,1995.The surveying Handbook, 2nd 

Edition, Chapman dan Hall, New York.  

4. Davis R.E., 1981,” Surveying Theory and Practice “, Mc. Graw 

Hill, New York 

5. Frick H.1991.Ilmu dan Alat Ukur Tanah.Cetakan ketujuh. 

Kanisius. Yogyakarta.  

6. Rais J.1976.Ilmu Ukur Tanah.Diktat.Edisi kedua.  

7. Syaifullah,A,2007,”Ukur Tanah”,seri 1, cetakan 2, Sekolah 

Tinggi Pertanahan Nasional  

8. Wongsocitro,S.1980.Ilmu Ukur Tanah.Cetakan kedelapan 

belas.Kanisius  

Pendukung 

1. Syaifullah,A,2007,”Aplikasi Excel untuk Ukur Tanah”,cetakan 

1, Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional.  

2. Wongsotjitro, S.,1974, ” Ilmu Ukur Tanah “, Penerbit Kanisius, 

Yogyakarta. 

 

Kode SP1203 

Mata Kuliah BAHAN KONSTRUKSI 

Bobot sks 2 sks 

Semester I (satu) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan 

tentangkonsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang 

memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan (PP).Menguasai 

konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang 

memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan (KU).Mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tentang bahan konstruksi yang 

memenuhi ketentuan/standar yang berlaku dan ramah lingkungan 

(KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Menguasai teori sifat-sifat mekanis bahan konstruksi (beton, baja, 

kayu, aspal), Mampu  membuat rancangan campuran bahan beton 

dan aspal, Menguasai teori teknologi pengawetan bahan bangunan. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

teori sifat-sifat mekanis bahan konstruksi (beton, baja, kayu, aspal), 

Mampu  membuat rancangan campuran bahan beton dan aspal, 

Menguasai teori teknologi pengawetan bahan bangunan. 

Pokok Bahasan Sifat-sifat fisika, mekanika, dari berbagai bahan bangunan. 

Pengertian teknologi bahan, jenis-jenis bahan yang digunakan dalam 

industri konstruksi sipil.Teknologi Beton : Pengertian beton, bahan 

dasar campuran dan syarat-syarat bahan, bahan campuran tambahan 
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(admixture), sifat mekanik beton, perencanaan campuran beton 

normal, faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan beton, metode 

pengujian kekuatan beton. Teknologi Baja: Bahan baja untuk 

konstruksi Teknik Sipil, proses pembuatan dan sifat-sifat 

karakteristik baja, jenis profil baja, mutu baja, pengaruh suhu tinggi 

pada sifat-sifat baja, perlindungan terhadap korosi, teknik-teknik 

penyambungan baja.Teknologi aspal: jenis aspal, sifat teknis dan 

pemanfaatannya pada konstruksi Teknik Sipil.Teknologi kayu: jenis-

jenis kayu dan sifat-sifat karakteristiknya, ukuran yang ada di 

pasaran, mutu kayu, pengeringan dan pengawetan kayu, finishing 

permukaan kayu. 

Pustaka Utama 

1. Anonim (2002), SNI T-03-2002  Tata Cara Perhitungan Struktur 

Beton untuk Bangunan Gedung, Jakarta : DPU. 

Pendukung 

1. Davids, Troxel, Hauck, (1982), The Testing of Engineering 

Materials, McGraw-Hill. 

2. Neville, (1975), Properties of Concrete, Pitman Publishing. 

3. Richards, (1961), Engineering Material Science, Wadsworth 

Publisher 

 

Kode SP1204 

Mata Kuliah KONSTRUKSI BANGUNAN 

Bobot sks 4 sks 

Semester I (satu) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan 

tentangmetode dan teknik perancangan sistem, proses, atau 

komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan 

keairan, transportasi (PP).Menguasai prinsip dan teknik perancangan 

sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, jalan, 

jembatan, bangunan keairan, transportasi (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu memahami, merencanakan dan menggambar 

konstruksi bangunan gedung bertingkat dan bangunan air. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Proyeksi, gambar denah, gambar potongan, gambar tampak, gambar 

bagian-bagian konstruksi bangunan sederhana dan bangunan 

bertingkat beserta utilitasnya dan gambar bangunan air beserta 

kelengkapan fasilitasnya. 

Pokok Bahasan Proyeksi, gambar denah, gambar potongan, gambar tampak, gambar 

bagian-bagian konstruksi bangunan sederhana, gambar bagian-

bagian konstruksi bangunan bertingkat, gambar konstruksi atap, 

gambar bagian-bagian non struktural, penutup dinding dan lantai, 

finishing serta utilitas bangunan, gambar konstruksi bangunan 

sederhana dan bangunan bertingkat beserta utilitasnya, gambar 
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bangunan air beserta kelengkapan fasilitasnya. 

Pustaka Utama 

1. Anonim, (1972), Standar Gambar Teknik Sipil, Departemen 

Pekerjaan Umum 

2. Heinz Frick, (1980), Ilmu Konstruksi Bangunan, Yogyakarta 

3. Setyo Soetadji, S., (1986), Anatomi Struktur, Jakarta 

4. Soeparno, Teknik Gambar bangunan. 

5. Sugihardjo, BAE., (1975), Gambar-gambar Dasar Ilmu 

Bangunan, Jilid I, Yogyakarta 

6. Sunarno, Budi, Teori Menggambar Proyeksi dan Perspektif 

7. Soufyan, Morimura, (1989), Perencanaan dan Pemeliharaan 

Sistem Plumbing, Bandung 

8. Thamrin, Teknik Konstruksi Bangunan Gedung 

9. Direktorat Penyelidikan Masalah Bangunan. (1981), Peraturan 

Bangunan Tahan Gempa Indonesia, Bandung.  

10. Direktorat Penyelidikan Masalah Bangunan. (1983), Buku 

Pedoman Perencanaan Untuk Struktur Beton Bertulang dan 

Struktur Tembok Bertulang Gedung, Bandung. 

11.  Gunawan T., Margaret S., (1990), Perencanaan Struktur Tahan 

Gempa, Jakarta. 

12. Hartono Purbo, (1999), Struktur dan Konstruksi Bangunan 

Tinggi, Penerbit Djambatan, Jakarta.  

13. Sarjono HS., (1984), Pondasi Tiang Pancang, Surabaya. 

14.  Setyo Soetiadji, S., (1986), Anatomi Struktur, Jakarta. 

15. Widomoko, (2000), Konstruksi Bangunan II (Bangunan 

Berlantai 2-4), Malang : ITN. 

Pendukung 

1. Bryan Stafford Smith, Alex Coul (1991), Tall Building Structures 

and Analysis Design, John Wiley & Son. Inc, New York. 

2. Curt Siegel (1960), Structure and Form in Modern Architecture, 

New York. 

3. David Egan, Victor W. Olgway (1995), Architectural Lighting, 

Mc.Graw Hill, New York. 

4. Jude, (1974), Civil Engineering Drawing, McGraw Hill. 

5. Heinz Frick, (1987), Ilmu Bangunan 1 dan 2, Penerbit Kanisius 

Yogyakarta. 

6. Manual Prosedur Praktikum AUTO CAD Teknik Sipil 

7. Soemanto, (1989), Dasar-dasar Mesin Pendingin, Yogyakarta. 

8. Wolfgang Schueeller. (1976), Struktur Bangunan Bertingkat 

Tinggi, New York. 

9. Verma, (1972), Civil Engineering Drawingand House Planning, 

Prentice Hall. 

 

Kode SP1205 

Mata Kuliah ILMU LINGKUNGAN 

Bobot sks 2 sks 

Semester I (satu) 
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Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 

(S).Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, 

aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan 

perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (PP). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu memahami perlunya pelestarian lingkungan , (C2), 

mengetahui peran dan dampak negatif terhadap lingkungan, (C1),  

menerapkan prosedur Analisa  Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL), (P1),  dan mampu merumuskan prakiraan dampak 

lingkungan  (A4) 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

menerapkan prosedur Analisa  Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL), (P1), dan mampu merumuskan prakiraan dampak 

lingkungan  (A4). 

Pokok Bahasan Ekologi dan Ekosistem, Teknologi  Pengendalian Pencemaran 

Lingkungan, Rona Lingkungan Hidup, Daya Dukung Lingkungan, 

Diskripsi Kegiatan dan Pelingkupan Dampak Negatif Terhadap 

Lingkungan, Upaya Pengelolaan Lingkungan, Analisa Mengenai 

Dampak Lingkungan ( AMDAL), Degradasi Lingkungan. 

Pustaka Utama 

1. Al Sentot Sudarwanto, AMDAL dan Prose Penyusunan, 

(Berdasarkan PERMENLH N0. 16 Tahun 2012 Tentang 

Pedoman Penyusunan AMDAL) 

2. Kris Tri Basuki, (1992), Diktat Kuliah Pengelolaan Pencemaran 

Udara 

3. Sarwoko Mangkoedihadjo, (2005), Pengendalian Pencemaran 

dan Wilayah Pesisir dan Laut, Jurusan Teknik Lingkungan ITS, 

Surabaya 

4. Suratmo, FG. (1998),  Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL), Yogyakarta, Gajah Mada University Press 

Pendukung 

1. Sarwoko Mangkoedihardjo, (1999), Ekotoksikologi Keteknikan 

FTSP ITS Surabaya. 

 

Kode SP 2206 

Mata Kuliah MEKANIKA BAHAN 

Bobot sks 3 sks 

Semester II (dua) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 
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keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (PP).Menguasai konsep pengetahuan bahan 

dan sistem bangunan yang memperhatikan prinsip pembangunan 

berkelanjutan (KU).Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam 

metode rekayasa konstruksi teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu menghitung tegangan, regangan, lendutan dan tegangan 

tekuk pada penampang dengan berbagai macam bebandan bahan 

(kayu, beton, baja dan benda komposit) 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

menghitung tegangan, regangan, lendutan dan tegangan tekuk pada 

penampang dengan berbagai macam beban dan bahan (kayu, beton, 

baja dan benda komposit). 

Pokok Bahasan Tegangan, momen statis, momen inersia, kern (inti), tegangan 

normal, regangan dan deformasi aksial, tegangan lentur dan geser, 

tegangan pada balok komposit dan kombinasi tegangan, lendutan, 

lingkaran mohr, gaya dan tegangan pada struktur kolom. 

Pustaka Utama 

1. Sumono. (1983). Tegangan. Bandung: ITB. 

2. Gunawan, Margareth, 1985. Diktat, Teori, soal dan penyelesaian 

Mekanika teknik I  Jilid I, Delta teknik Grup. 

3. Gunawan, Margareth, 1985. Diktat, Teori, soal dan penyelesaian 

Mekanika teknik II  Jilid I, Delta teknik Grup. 

Pendukung 

1. Popov, E.P. (1978). Mechanics of Matrials.  NY: John Wiley 

2. Timoshenko. (1976). Strength of Matrails. Jilid I dan II. NY: 

Rober E Kriger Publisihing Co. 

 

Kode SP2207 

Mata Kuliah HIDROLOGI 

Bobot sks 3 sks 

Semester II (dua) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat SP1202 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP).Menguasai 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (KU).Mampu mengawasi, memeriksa, 

mangkaji dan memberikan penilaian terhadap sistem dan konstruksi 

teknik sipil (KK). 
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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu melakukan analisa hidrologi untuk rancang 

bangun pengembangan sumber daya air. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

analisa hidrologi untuk rancang bangun pengembangan sumber daya 

air. 

Pokok Bahasan Siklus hidrologi, daerah aliran sungai (DAS), data hujan, data 

klimatologi, evapotranspirasi, perkolasi, hujan rerata daerah, 

intensitas hujan, hujan rancangan, banjir rancangan, penelusuran 

banjir dan debit andalan 

Pustaka Utama 

1. Anwar, N (1986), Rekayasa Sumber Daya Air, Subaraya: Kartika 

Yudha. 

2. Harto, Sri, (1981) Hidrologi Terapan, Yogyakarta: Jurusan 

Teknik Sipil UGM.Seyhan E., (1995), Dasar-dasar Hidrologi, 

Yogyakarta : Gajahmada University Press. 

3. Loucks, D. P., et. al., (1987), Water Resources System Planning 

and Analysis, New Jersey: Prentice Hall. 

4. Soemarto, C.D., (1987), Hidrologi Teknik, Surabaya : Usaha 

Nasional. 

Pendukung 

1. Linsley, R.K. et. al., (1982), Hydrology for Engineers, 2
nd

 ed, 

Tokyo: Mc Graw Hill. Kogakhusa, Ltd. 

2. Linsley, R.K. et. al., (1982), Water Resources Engineering, New 

York : Mc Graw Hill. 

3. Lazaro, (1979), Urban Hydrology : a Multidislinary Perpective, 

Ann Arbor Science Publ. 

 

Kode SP2208 

Mata Kuliah MEKANIKA TANAH 

Bobot sks 4 sks 

Semester II (dua) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP).Menguasai 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Menguasai teori kaitan antara geologi rekayasa dan mekanika tanah, 

Mampu menggunakan dasar mekanika tanah dan karakteristik sifat-

sifat fisik dan mekanis tanah, Mampu menghitung ditribusi tegangan 
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pada tanah, Mampu menghitung daya dukung tanah, Mampu 

menghitung penurunan tanah, Mampu menghitung stabilitas lereng, 

Mampu menghitung stabilitas dinding penahan tanah. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

dasar mekanika tanah, karakteristik sifat-sifat fisik dan mekanis 

tanah, serta menghitung ditribusi tegangan pada tanah dan 

menghitung daya dukung tanah. 

Pokok Bahasan Komposisi tanah, klasifikasi tanah, rembesan, kemampatan tanah, 

pemadatan tanah, kekuatan geser tanah, tegangan pada suatu massa 

tanah. 

Pustaka Utama 

1. Al-Khafaji A. W., Andersland O., (1992), Geotechnical 

Engineering and Soil Testing, Oxford University Press, Oxford 

University Press, Inc., Published by Oxford University Press, 

Inc. 198 Madison Avenue, New York, New York 10016 

2. Das, B.M., (1985), Principles of Geotechnical Engineering, Alih 

Bahasa : Mochtar B. I. dan Endah N. M., Mekanika Tanah 

(Prinsip-prinsip Rekayasa Geoteknis), Penerbit Erlangga, Jakarta 

3. Das, B.M., (2006), Principles of Geotechnical Engineering Fifth 

Edition, Copyright © 2006 by Nelson, a division of Thomson 

Canada Limited, Nelson, 1120 Birchmount Road, Toronto, 

Ontario, Canada, M1K 5G4. 

4. R.F. Craig, (2004), Craig’s Soil Mechanics, Department of Civil 

Engineering University of Dundee UK, Simultaneously 

published in the USA and Canada by Spon Press 29 West 35th 

Street, New York, NY 10001 

5. Sanglerat G., Olivari G., Cambou B., (1985), Soil Mechanics 

And Foundation Engineering 2, Elsevier Science Publishing 

Company Inc., 52, Vanderbilt Avenue New York, N.Y. 10017. 

Pendukung 

1. Sangrey D. A., Mitchell R. J., (1976), Preparation For 

Laboratory Testing, A Symposium Presented At The Seventy-

Eighth Annual Meeting American Society For Testing And 

Materials Montreal, Canada, 22-27 June 1975. 

 

Kode SP3209 

Mata Kuliah ANALISIS STRUKTUR I 

Bobot sks 3 sks 

Semester III (tiga) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat SP1201 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Menguasai 

Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan 

sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, jalan, 

jembatan, bangunan keairan, transportasi (PP).Menguasai 

pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 
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terbaru (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menghitung dan menganalisa gaya-gaya batang 

dan perubahan titik buhul struktur rangka batang statis tertentu, 

Mampu menghitung dan menganalisa struktur statis tak tertentu 

dengan metode Slope Deflection dan Cross. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

menghitung dan menganalisa gaya-gaya batang dan perubahan titik 

buhul struktur rangka batang statis tertentu, dan menganalisa struktur 

statis tak tertentu dengan metode Slope Deflection dan Cross. 

Pokok Bahasan Dasar analisa struktur rangka batang, metode Cremona, metode  

keseimbangan titik buhul, metode Ritter, metode grafis (Williot 

Mohr), dasar perhitungan struktur statis tak tentu, metode slope 

deflection pada struktur gelagar dan portal, metode cross pada 

gelagar dan portal, gambar bidang M, D, N. 

Pustaka Utama 

1. Chaies, Alexander, 1990 Structural Analysis, Prentice Hall, New 

Jersey. 

2. Daniel L. Schodek. (1979). Struktur. Bandung : PT. Erases 

3. Ghali, A and Neville, Structural Analysis, Mc Graw – Hill 

4. Harry H West, Structural Analysis, an integration of classical 

and modern methode, John Willey & Sons 

5. Hibbler, R.C. (1997). Structural Analysis. New Jersey : PHI 

6. Laursen, HI, Structural Analysis, Mc Graw – Hill 

7. Wang, C. K Intermediate Structural Analysis, Analysis of 

Building, Maruzen. 

Pendukung 

1. Ervianto, Wulfram, 2004, Soal dan Penyelesaian Analisis 

Struktur Statis Tertetu, Andi Offset, Yogyakarta 

 

Kode SP3210 

Mata Kuliah STRUKTUR BAJA I 

Bobot sks 3 sks 

Semester III (tiga) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat SP1201 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Menguasai 

Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan 

sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, jalan, 

jembatan, bangunan keairan, transportasi (PP).Menguasai konsep 

pengetahuan bahan dan sistem bangunan yang memperhatikan 

prinsip pembangunan berkelanjutan (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menguasai Teori dan 

bahan material baja sebagai bahan konstruksi,dan mampu 

merencanakan sambungan pelat akibat beban tarik, mampu 

menganalisa balok lentur, konsol, batang tarik dan tekan, 
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sambungan pada titik buhul dan mampu serta menguasai 

perhitungan struktur rangka atap baja, serta mampu menggambar 

hasil perencanaan struktur rangka baja sampai dengan detailnya, 

serta teknik pelaksanaanya dilapangan. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

perencanaan struktur rangka atap baja, dan menggambar detailhasil 

analisa struktur rangka baja. 

Pokok Bahasan Dasar teori baja, cara pembuatan baja, baja sebagai bahan 

konstruksi, metode ASD dan LRFD, profil dan mutu baja, gaya dan 

sambungan baja, balok dan konsol baja, struktur rangka atap baja, 

kolom, baseplate dan angkur. 

Pustaka Utama 

1. Charles G. Salmon John E.Johnson, Struktur Baja 1 Desain dan 

Perilaku Edisi ketiga dengan Penekanan pada Load and 

Resistance factor desain. 

2. Charles G.Salmon John E. Johnson, Struktur Baja 2 Desain dan 

Perilaku Edisi Ketiga Dengan Penekanan pada Load and 

Resistance factor desain 

3. SNI 03-1729-2002 Tata cara Perencanaan Struktur Baja untuk 

Bangunan Gedung 

Pendukung 

1. Tabel Baja 

2. Wiryanto Dewobroto, Struktur Baja Perilaku, Analisis & Desain 

– AISC 2010 edisi ke 2 

 

Kode SP3211 

Mata Kuliah REKAYASA PONDASI 

Bobot sks 4 sks 

Semester III (tiga) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat SP2208 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (PP).Menguasai konsep pengetahuan bahan dan 

sistem bangunan yang memperhatikan prinsip pembangunan 

berkelanjutan (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasia dan mengiterpretasikan metode-

metode  analisis dan merancang pondasi dangkal, pondasi dalam, 

pondasi dinding penahan tanah kaku dan dinding penahan tanah 

fleksibel/elastis. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

syarat-syarat dan pertimbangan teknis dalam merencanakan Pondasi 

dangkal (Daya dukung batas pondasi dangkal) dan Pondasi dalam 

(pondasi tiang, tiang pancang, tiang bor, daya dukung axial tiang 
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tunggal). 

Pokok Bahasan Pondasi dangkal bagi bangunan struktur. Teorema Terzaghi, Tiang 

yang runtuh pada kondisi runtuh general dan local failure, posisi air 

tanah, Peralatan survey pondasi dalam. SPT, CPT, PIT, Pondasi 

telapak persegi, Pondasi rakit, Pondasi sarang laba-laba, Pengenalan 

pondasi dalam dan macamnya, Rumus, Syarat, Teknologi imstalasi 

tiang masa kini, Pondasi Tiang Pancang, Pondasi Tiang Bor, Pondasi 

Tiang Franki, Peralatan pengujian daya dukung tiang pancang dan 

bor (PDA, PIT, dan Osterbergh) 

Pustaka Utama 

1. Bowles, J.E., (1988), Foundation Analysis and Design, 4
th

 ed. 

New York : Mc Graw Hill 

2. Coduto, D.P., (1994), Foundation Design Principles and Practice, 

New Jersey : Prentice Hall Englewood Cliffs 

3. Das, B.M., (1992), Principles of Foundation Engineering, Boston 

: PWS Engineering 

4. Hardiyatmo, H.C., (1992), Teknik Pondasi, Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama 

5. Rahardjo, P., (2000), Manual Pondasi Tiang, Universitas Katolik 

Parahayangan : Bandung 

Pendukung 

1. Tomlinson, (1990), Pile Design and Construction Practice, , New 

Jersey : Prentice Hall Englewood Cliffs 

2. Winterkom, Fang H.Y., (1985), Foundation Engineering 

Handbook, Nederland : Van Norstrand Reinholf 

 

Kode SP3212 

Mata Kuliah STRUKTUR BETON I 

Bobot sks 4 sks 

Semester III (tiga) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat SP2206 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Menguasai 

Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik perancangan 

sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, jalan, 

jembatan, bangunan keairan, transportasi (PP).Menguasai 

pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 

terbaru (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasia dan mengiterpretasikanrancangan 

Beton Bertulang serta merencanakan bentuk penampang dan 

dimensi, menganalisis elemen struktur (Plat, balok, dan kolom), 

Mampu menggambar tulangan, Mampu merencanakan teknik 

pelaksanaan suatu Struktur Beton Bertulang. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

merencanakan teknik pelaksanaan suatu Struktur Beton 
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Bertulang(Plat, balok, dan kolom). 

Pokok Bahasan Dasar-dasar beton bertulang. Hubungan tegangan regangan beton, 

hubungan tegangan regangan baja tulangan. Bentuk dan dimensi 

penampang. Kekuatan penampang elemen terhadap kuat lentur, kuat 

geser (lentur, torsi dan friksi), kuat lentur dan aksial, kuat tarik, kuat 

tekan. Kemampuan layan : lendutan dan lebar retak. 

Pustaka Utama 

1. Anonim (2002), SNI T-03-2002  Tata Cara Perhitungan Struktur 

Beton untuk Bangunan Gedung, Jakarta: DPU. 

2. Istimawan., (1998  ), Desain Beton Bertulang –   Jakarta, 

Erlangga. 

3. Nasution A. , (2009), Analisis dan Design Struktur Beton 

Bertulang, ITB Bandung 

4. Wahyudi, L. dan Syahril A.R., (1997), Struktur Beton Bertulang, 

Jakarta : Gramedia. 

5. Wang, C.K. and Salmon, C.G. (1995), Reinforced Concrete 

Design, 4
th

 ed., New York : Harper & Collins. 

6. Winter, G. and Nilson A.H., (1993), Perencanaan Beton 

Bertulang, Jakarta : Pradnya Paramita. 

Pendukung 

1. ………… (1995), American Concrete Institute 318 – 95, USA. 

2. Mc. Gregor, J.G., (1997), Reinforced Concrete: Mechanics and 

Design, Prentice Hall. 

3. Nawi, E.G., (1996), Reinforced Concrete: A Fundamental 

Approach, 3
rd

 ed., Prentice-Hall. 

4. Park & Paulay, (1992), Reinforced concrete Structures, 

 

Kode SP3213 

Mata Kuliah HIDRAULIKA 

Bobot sks 4 sks 

Semester III (tiga) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep pengetahuan bahan dan sistem 

bangunan yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan 

(PP).Menguasai konsep pengetahuan bahan dan sistem bangunan 

yang memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasia dan mengiterpretasikan 

konsep/prinsip/teori/hukum-hukum hidrolika dan penerapannya pada 

bidang teknik sipil. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Sifat-sifat zat cair; Hidrostatika; Konsep aliran dan persamaan dasar. 

Pokok Bahasan Karakteristik sistem fluida, hidrostatika, sistem saluran tertutup 

(bangunan persilangan, sistem perpipaan), sistem saluran terbuka 
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(kecepatan kritis, tampang ekonomis, pelimpah, alat ukur debit) 

Pustaka Utama 

1. A Soedrajat Sastraatmadja (1981), Mekanika Fluida Hidrolika, 

Bandung: Penerbit Nova. 

2. Arko Priyono (terjemahan) (1988), Mekanika Fluida, Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 

3. Bambang Triatmodjo (1992), Hidrolika I, Yogyakarta : Beta 

Offset 

4. Budi Wignyo Sukarta (1992), Saluran Terbuka, Yogyakarta: 

PAU Ilmu Teknik UGM. 

5. Featherstone, (1995), Civil Engineering Hydraulics, Blackwell 

Science. 

6. Giles, R.V., (1984), Fluids Mechanics and Hydraulics: Theory 

and Problems, McGraw-Hill Book Co. 

7. Potter, M.C. and Wiggert, D.C., (1991), Mechanics of Fluids, 

Prentice Hall. 

8. St. Streeter, V.L., Wylie E.B., (1975), Fluid Mechanics, Mc 

Graw Hill. 

9. Triatmojo, B., (1991), Mekanika Fluida, Yogyakarta : PAU-

UGM,. 

10. Ranga Raju (1996), Hidrolika saluran Terbuka, Jakarta : 

Penerbit Erlangga 

Pendukung 

1. Ven Te Chow, E. V. Nensi Rosalina, (1992), Penerbit Erlangga 

2. Mc. Graw – Hill,   Frank, M. (1986), Fluid Mechanics 

 

Kode SP4214 

Mata Kuliah ANALISIS STRUKTUR II 

Bobot sks 3 sks 

Semester IV (empat) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat SP3209 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri(S).Menguasai konsep teoretis sains 

alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan 

perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (KU).Mampu menerapkan konsep perencanaan dan 

perancangan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku serta memperhatikan waktu 

dan biaya pelaksanaan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasia dan mengiterpretasikan alisa struktur 

(Gelagar, Rangka, Portal) dengan metode matriks kekakuan 

langsung 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

menganalisa struktur (Gelagar, Rangka, Portal) dengan metode 

matriks kekakuan langsung. 
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Pokok Bahasan Dasar analisis struktur, konsep analisis struktur statis tak tentu, dasar 

metode matriks kekakuan langsung dan analisis struktur aksial, 

gelagar, rangka batang dan portal, bidang momen, gaya lintang dan 

gaya normal. 

Pustaka Utama 

1. Chaies, Alexander, 1990 Structural Analysis, Prentice Hall, New 

Jersey. 

2. Daniel L. Schodek. (1979). Struktur. Bandung : PT. Erases 

3. Hibbler, R.C. (1997). Structural Analysis. New Jersey : PHI 

4. Laursen, HI, Structural Analysis, Mc Graw – Hill 

5. Wang, C. K. Intermediate Structural Analysis, Analysis of 

Building, Maruzen 

Pendukung 

1. Ghali, A and Neville, Structural Analysis, Mc Graw – Hill 

2. Harry H. West, Structural Analysis, an integration of classical 

and modern methode, John Willey & Sons 

 

Kode SP3301 

Mata Kuliah SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM 

Bobot sks 2 sks 

Semester IV (empat) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika (S).Memiliki pengetahuan 

tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 

terbaru (PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep 

perencanaan sistem penyediaan air minum. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

menerapkan konsep perencanaan sistem penyediaan air minum. 

Pokok Bahasan Sumber air baku, intake (bron captering, pompa), Instalasi 

Pengolahan Air, Pengontrolan Kualitas Air minum, Kebutuhan Air 

minum Domestik dan non domestic, Daerah Layanan Air minum, 

sistem transmisi dan jaringan Distribusi Air minum, perencanaan 

sistem penyediaan air minum 

Pustaka Utama 

1. George Tchobcnoglous, Edward D. Schroeder (1985), Water 

Quality Management, University Of California At Davis. 

2. Jeffrey T. Yoder, (2001), Membangun Sistem Air Bersih Yang 

Sederhana, Diterjemahkan oleh Amestina Mautulage, Kerjasama 
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Universitas Cendrawasih Manokwari. 

3. Wahyono Hadi, (2009), Perencanaan Pengolahan Air Minum, 

Surabaya. 

Pendukung 

1. M. Anis Al- Layla, Shamim Ahmad, and E. Joe Middlebrooks, 

(1996), Library of Conggress Catalog Card N0. 76 -46026 ISBN 

0-250-40147-9, Water Supply Engineering Design. 

 

Kode SP4302 

Mata Kuliah EKONOMI REKAYASA 

Bobot sks 2 sks 

Semester IV (empat) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika (S).Memiliki pengetahuan 

tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara 

umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai 

prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum 

dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (KU). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu mengambil keputusan (S) dalam analisa 

investasi proyek (K) berdasarkan kajian ekonomi teknik (P) 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

pengambilan keputusan dalam analisa investasi proyek berdasarkan 

kajian ekonomi teknik. 

Pokok Bahasan Konsep dasar ekonomi teknik,konsep biaya dan lingkungan 

ekonomi, Konsep bunga dan nilai uang terhadap waktu, Metode-

metode penilaian investasi proyek, Teknik evaluasi alternatif 

investasi, Metode Penyusutan dan perpajakan, Pengaruh inflasi, 

resiko dan ketidakpastian dalam analisa investasi 

Pustaka Utama 

1. E. Paul De garmo, William Sullivan, James A. Bontadelli, Elin 

M. Wicks, (1997), Ekonomi Teknik Jilid I, Prentice Hall, Inc. 

2. I Nyoman Pujawan, (1995),  Ekonomi Teknik, PT. Candimas 

Metropole Jakarta. 

3. Mansyur, (2010), Manajemen Pembiayaan Proyek, Laksbang 

Pressindo, Yogyakarta  

4. Robert J. Kodoatie, (1995), Analisis Ekonomi Teknik, Penerbit 

Andi Offset Yogyakarta. 

5. Suad Husnan, Suwarsono, (1991), Studi Kelayakan Proyek, Unit 

Penerbit dan Percetakan AMP YKPN 

Pendukung 

1. Eugene L.G., W. Grant I., & Richard S.L., (1996), Pronciples of 

Engineering Economy, The Ronald Press Company. 
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Kode SP7214 

Mata Kuliah METODE PENELITIAN DAN PROPOSAL TUGAS AKHIR 

Bobot sks 3 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK REKAYASA SIPIL DASAR  

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan 

bangsa (S).Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini 

dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam analisis 

kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 

pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai konsep teoretis 

sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains 

dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (KU).Mampu menguasai dan menerapkan metode 

penelitian dalam pengkajian ilmu rekayasa teknik sipil secara kreatif, 

inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta mempublikasikan 

hasil penelitian (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu memahamikonsep berpikir secara ilmiah, 

merencanakan, melaksanakan dan menyusun konsep penelitian, 

mampu menyusun dokumen dan mempresentasikan proposal tugas 

akhir. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

konsep berpikir secara ilmiah, merencanakan, melaksanakan dan 

menyusun konsep penelitianbidang teknik sipil. 

Pokok Bahasan Metode Ilmiah, Klasifikasi Penelitian; Perumusan Masalah; Tinjauan 

pustaka dan Kajian Teori; Proposal Penelitian; Laporan Penelitian, 

Makalah Seminar, teknik presentasi. 

Pustaka Utama 

1. Anonim. (2003). Pedoman Penulisan Ilmiah. Malang: UM 

2. Effendi S., (1979), Pedoman Laporan Penelitian, Jakarta: P3B. 

3. Departemen PU, (1978), Penyusunan Rencana & Program 

Secara Terkoordinasi, Dep. PU. 

4. Hadi, Sutrisno, (1975), Metodologi Riset: Untuk Penulisan 

Paper, Skripsi, Thesis, Disertasi, Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 

Pendukung 

1. Keene, ML, (1987), Effective Professional Writing, D.C. Health 

and Company. 

 

Kode SP4303 

Mata Kuliah STRUKTUR BETON II 

Bobot sks 2 sks 

Semester IV (empat) 
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Rumpun MK PENGUASAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP3212 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 

Pancasila (S).Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains 

alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan 

perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (PP).Mampu menerapkan konsep perencanaan dan 

perancangan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku serta memperhatikan waktu 

dan biaya pelaksanaan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu merencanakan struktur portal beton bertulang,  

mampu merencanakan pondasi dangkal struktur beton bertulang,  

mampu menggambar tulangan struktur beton bertulang. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

merencanakan struktur portal beton bertulang,  pondasi dangkal 

struktur beton bertulang dan menggambar rencana tulangan struktur 

beton bertulang. 

Pokok Bahasan Plat satu arah dan dua arah, gambar penulangan plat, balok 

bertulangan tunggal dan ganda, gambar penulangan balok, tulangan 

geser akibat lentur dan torsi, panjang penyaluran dan kait tulangan, 

kemampuan layan pada balok, kolom dan sambungan kolom, 

pondasi dangkal. 

Pustaka Utama 

1. Anonim (2002), SNI T-03-2002  Tata Cara Perhitungan Struktur 

Beton untuk Bangunan Gedung, Jakarta: DPU. 

2. ………… (1995), American Concrete Institute 318 – 95, USA. 

3. Istimawan., (1998  ), Desain Beton Bertulang –   Jakarta, 

Erlangga.. 

4. Nasution A. , (2009), Analisis dan Design Struktur Beton 

Bertulang, ITB Bandung 

5. Wahyudi, L. dan Syahril A.R., (1997), Struktur Beton Bertulang, 

Jakarta : Gramedia. 

6. Winter, G. and Nilson A.H., (1993), Perencanaan Beton 

Bertulang, Jakarta : Pradnya Paramita. 

Pendukung 

1. Mc. Gregor, J.G., (1997), Reinforced Concrete: Mechanics and 

Design, Prentice Hall. 

2. Nawi, E.G., (1996), Reinforced Concrete: A Fundamental 

Approach, 3
rd

 ed., Prentice-Hall. 

3. Park & Paulay, (1992), Reinforced concrete Structures, 

4. Wang, C.K. and Salmon, C.G. (1995), Reinforced Concrete 

Design, 4
th

 ed., New York : Harper & Collins. 

 

Kode SP4304 

Mata Kuliah STRUKTUR BAJA II 
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Bobot sks 3 sks 

Semester IV (empat) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP3210 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 

Pancasila (S).Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains 

alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan 

perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (PP).Mampu menerapkan konsep perencanaan dan 

perancangan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku serta memperhatikan waktu 

dan biaya pelaksanaan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu memahami dan menguasai perencanaan struktur 

portla baja untuk bangunan bertingkatdanmerencanakan balok 

composit serta menguasai konsep teoritis teknik metode 

pelaksanaan. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

perencanaan struktur portla baja untuk bangunan bertingkat, serta 

mampu merencanakan berbagai bentuk conection / sambungan pada 

joint balok kolom, mampu merencanakan balok composit, serta 

mampu menggambarkan struktur baja dan pendetailannya, dan 

menguasai konsep teoritis teknik metode pelaksanaan.. 

Pokok Bahasan Pengantar desain perhitungan struktur baja elastis–plastis (AISC-

LRFD), Diagram tegangan – regangan, pengaku / bracing, macam-

macam portal baja dan analisisnya, stabilitas balok dibebani lentur 

(KIP), stabilitas pelat (lipat), dimensi penampang, portal kaku (rigid 

Frame) dan portal plastis, sambungan portal baja. 

Pustaka Utama 

1. Charles G. Salmon John E.Johnson, Struktur Baja 1 Desain dan 

Perilaku Edisi ketiga dengan Penekanan pada Load and 

Resistance factor desain. 

2. Charles G.Salmon John E. Johnson, Struktur Baja 2 Desain dan 

Perilaku Edisi Ketiga Dengan Penekanan pada Load and 

Resistance factor desain 

3. Wiryanto Deowobroto, Struktur Baja Perilaku, Analisis & 

Desain – AISC 2010 edisi ke 2 

4. SNI 03-1729-2002 Tata cara Perencanaan Struktur Baja untuk 

Bangunan Gedung 

Pendukung 

1. Ir. Muslinag Moestopo, Ph.D, I-PU – Perencanaan Struktur Baja 

Tahan Gempa – Shortcourse HAKI 

2. Tabel baja. 

 

Kode SP4305 

Mata Kuliah SISTEM IRIGASI 
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Bobot sks 3 sks 

Semester IV (empat) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP2207,SP3213 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang  

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Mampu menerapkan metode rekayasa 

pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai kajian 

keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan perencanaan 

sistem irigasi dan rancangan bangunan pelengkap bendung. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

definisi, perkembangan, kegunaan, macam-macam irigasi dan sistem 

irigasi, Mampu merencanakan sistem irigasi (termasuk perencanaan 

petak, penyusunan nama, penarikan saluran pembawa dan 

pembuang, penentuan letak bangunan bagi, sadap), Mampu 

merancang bangunan pelengkap bendung: pintu pengambilan, pintu 

penguras, kantong lumpur, tanggul pada bendung ada pada jaringan 

irigasi. 

Pokok Bahasan Gambaran umum irigasi dan manfaatnya, sumber penyediaan air 

irigasi dan skema jaringan irigasi, tata letak jaringan irigasi, analisis 

rancangan neraca air dalam jaringan irigasi, bentuk-bentuk saluran 

dan pendimensian, nomenklatur, kebutuhan air irigasi dan bangunan 

pengambilan, bendung, bangunan pelengkap, aliran dalam peluncur, 

stabilitas bendung dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Pustaka Utama 

1. Anonim.1986.KP_03 Kriteria Bagian Saluran. Badan Penerbit 

PU. Jakarta 

2. Anonim.1986.KP_04 Kriteria Bagian Bangunan. Badan Penerbit 

PU. Jakarta 

3. Anonim.1986.KP_05 Kriteria Perencanaan Bagian Petak Tersier. 

Badan Penerbit PU. Jakarta 

4. Mawardi, Erman.2004. Desain Hidraulik Bendung Tetap Untuk 

Irigasi Teknis. Cetakan kedua. Alfabeta. Bandung. 

5. Sudjarwadi. 1990. Teori dan Praktek Irigasi. Biro Penerbit 

KMTS UGM. Yogyakarta 

Pendukung 

1. United States Department Of The Interior. 1974. Design Of 

Small Dams. Oxford Of IBH Publishing Co. New Delhi. 

Bombay Calcuta. 
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Mata Kuliah SISTEM DRAINASE 

Bobot sks 3 sks 

Semester IV (empat) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP2207,SP3213 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang  

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Mampu menerapkan metode rekayasa 

pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai kajian 

keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menyusun konsep dan merencanakan sistem 

drainase perkotaan. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

konsep dan merencanakan sistem drainase perkotaan. 

Pokok Bahasan Daerah tangkapan air, tata letak/layout, saluran, bangunan 

persilangan, pintu air dan pompa banjir, sistem drainase khusus 

(bandar udara, jalan tol, resapan buatan/ biopori), perencanaan 

drainase kota. 

Pustaka Utama 

1. Anonim. (…….). Standard Tata Cara Perencanaan Umum 

Drainase Perkotaaan, Jakarta: DPU 

2. Anonim. (…….). Tata Cara Teknis Sumur Resapan Air Hujan 

Untuk Lahan Pekarangan, SK SNI T-06-1990-F. Jakarta: DPU 

3. Harjoso. (……) Diktat Kuliah Drainase, Fakultas Teknik UGM, 

Yogya : Lab. P4S   

4. KMTS. (……..) Teknik Drainase, Yogya: FT – UGM 

5. Sudjarwadi. (1991), Diktat Teknik Drainase, Yogya: PAU – 

UGM 

6. Supirin. (2004). Sistem Drainase Perkotaaan yang 

berkelanjutan, Semarang: Andi 

Pendukung 

1. Tim Konsorsium. (1999). Drainase Perkotaaan, Jakarta: 

Gunadharma – DIKTI. 

 

Kode SP4307 

Mata Kuliah GEOMETRIK DAN PERKERASAN JALAN 

Bobot sks 4 sks 

Semester IV (empat) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP1202, SP2208 

Capaian Capaian Pembelajaran Program Studi 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

144 PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

Pembelajaran Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Menguasai pengetahuan dan metode 

konstruksi dalam pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, 

jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa mempelajari dan 

menerapkan perkembangan teknologi terbaru (KU).Mampu 

mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi 

teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan rancangan 

desain geometrik jalan rayadan perkerasannya.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

merancang geometrik jalan raya. Mampu  merancang perkerasan 

jalan, pelaksanaan dan pengawasan. 

Pokok Bahasan Klasifikasi jalan raya, parameter perencanaan geometrik jalan, 

penampang melintang badan jalan, alinyemen horizontal  dan 

superelevasinya, alinyemen vertikal, sistem drainse jalan, volume 

galian dan timbunan, metode pelaksanaan dan pengawasan 

konstruksi geometrik jalan. 

Perkembangan teknologi perkerasan jalan raya, teori perkerasan 

jalan, perancangan struktur perkerasan lentur, struktur perkerasan 

kaku, material perkerasan dan prosedur pengujian bahan perkerasan 

jalan (agregat dan aspal), rancangan campuran agregat dan aspal, 

metode pelaksanaan dan pengawasan perkerasan jalan raya. 

Pustaka Utama 

1. AASHTO, (1990), A Policy on Geometrik Design of Highway 

and Streets, AASHTO. 

2. Brown, S.F., dan Brunton J.M., (1983), An Introduction to The 

Analytical Design of Bituminous Pavements, University of 

Nottingham. 

3. Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga, 

(1997), Tata Cara  Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota. 

4. Departemen Pekerjaan Umum, (1987), Petunjuk Pelaksanaan 

Tebal Perkerasan Lentur Jalan Dengan Metoda Analisis 

Komponen. 

5. Departemen Pekerjaan Umum, (1983), Metoda Perencanaan 

Perkerasan Kaku. 

6. Departemen Pekerjaan Umum, (1983), Metoda Pemeriksaan 

Perkerasan Jalan dengan Alat Benkelman Beam No. 

01/MN/B/1983, Dept. PU. 

7. Departemen Pekerjaan Umum, (1983), Manual Pemeliharaan 

Jalan Jilid 1A-Perawatan Jalan 03/MN/B/1983. 

8. Departemen Pekerjaan Umum, (1972), Peraturan Pelaksanaan 

Pembangunan Jalan Raya 013/ST/BM/1972. 

9. Sherly, L.H., Perencanaan Teknik Jalan Raya, Politeknik Negeri 

Bandung. 

10. Silvia, S., (1994), Dasar-dasar Perencanaan Geometrik Jalan, 

Penerbit Nova. 

Pendukung 

1. AASHTO, (1986), Interim Guide for Design of Pavement 
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Structures, AASHTO. 

2. Yoder, E.J. dan Witczak M.W., (1975), Principles of Pavement 

Design, Edisi kedua, New York: John Wiley & Sons. 

 

Kode SP5308 

Mata Kuliah MANAJEMEN PROYEK (CAPITA SELECTA) 

Bobot sks 3 sks 

Semester V (lima) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP1204 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara 

umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai 

prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum 

dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (KU).Mampu 

menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi 

biaya, serta etika proesi dan lingkungan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan konsep 

manajemen proyek konstruksi.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

konsep manajemen proyek konstruksi terutama aspek biaya, waktu 

dan mutu dalam tahapan pengadaan, perancangan, perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

Pokok Bahasan Teknik serta aspek manajemen konstruksi (planning, design, 

pengadaan, pelaksanaan, pemeliharaan) dan Dasar bisnis konstruksi, 

Pihak-pihak yang terlibat dan proyek konstruksi (kewenangan dan 

tanggungjawab), Pengadaan Proyek (Tender dan proses tender, 

Dokumen tender, Kontrak dan proses kontrak, Dokumen kontrak), 

Operasi konstruksi (pra-konstruksi, konstruksi dan serah terima), 

Studi kelayakan proyek dari berbagai aspek (aspek pasar, teknik, 

jadwal dan biaya, finansial, eknonomi serta lingkungan), Pengertian 

hukum, kaidah hukum dan penggolongan hokum, Aspek hukum 

dalam bisnis konstruksi (sumber hukum, bentuk perusahaan, hak 

merk, ha cipta dan paten) dan Aspek hukum publik (ijin usaha, 

perpajakan), Pelaksanaan dan penegakan hukum terkait dengan etika 

bisnis konstruksi, Konflik dan sengketa konstruksi beserta 

penyelesaiannya, Dasar Spesifikasi teknis dalam konstruksi, 

menyusun spesifikasi teknik untuk proyek sipil (gedung komersial 

dan gedung khusus, jembatan dan jalan, bangunan air), Pelaporan 

dalam administrasi proyek (laporan harian, mingguan, bulanan, 

pekerjaan batal/tambah), Estimasi biaya konstruksi dan berbagai 

aspek yang berkaitan dengan manajemen biaya baik ditingkat proyek 

maupun perusahaan konstruksi, Prinsip estimasi, metode estimasi, 

tipe estimasi, faktor yang mempengaruhi estimasi biaya, definitive 
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estimation, Analisis biaya konstruksi (kuantitas pekerjaan, harga 

satuan pekerjaan (bahan, upah dan alat), produktivitas kerja, rencana 

anggaran biaya), Metode-metode penjadwalan proyek, Estimasi 

durasi aktivitas proyek dan aturan dasar dalam penjadwalan proyek, 

Konflik dalam penjadwalan proyek, Percepatan waktu dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek, Menyusun dasar penjadwalan 

proyek menggunakan microsoft excel. 

Pustaka Utama 

1. Anonim, (1998), Ilmu Manajemen Konstruksi untuk Perguruan 

Tinggi, Universitas Tarumanegara. 

2. Badiru Adejadji, Simin Pulat, 1995, Comprehensive Project 

Management, Prentice Hall, New Jersey 

3. Nugraha, Paulus, dkk, (1985), Manajemen Proyek Konstruksi, 

Jilid 1 & 2, Kartika Yudha. 

4. Meredith, Jack R. & Mantel, Samuel J., (2000), Project 

Management, John Wiley & Sons, Inc. 

5. Sastraatmadja Soedradjat,(1994), Analisa Anggaran Biaya 

Pelaksanaan, Nova Bandung 

6. Soeharto, Imam, (1997), Manajemen Proyek : Dari Konseptual 

Sampai Operasional, Erlangga. 

Pendukung 

1. Brian Rothery, (1991), ISO 9000, Gower Publishing Co.Ltd., 

England 

2. Chandra Handi, Hendri Zul, (2003), RAB Dengan Excel Untuk 

Orang Awam, Maxikom, Palembang 

3. Kerzner Harold, 2003, Project Management, A System Approach 

To Planning, Scheduling And Controlling, John Wiley 

 

Kode SP5309 

Mata Kuliah METODE PELAKSANAAN DAN K3 

Bobot sks 2 sks 

Semester V (lima) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP1204 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 

terbaru (PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Memiliki pengetahuan, kemampuan 

melakukan analisis dan pengambilan keputusan terkait dengan 

evaluasi dan rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik 

sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan metode 
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pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi serta memahami sistem 

manajemen dan pelaksanaan K3 konstruksi.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

metode pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi, mampu 

menganalisa kebutuhan peralatan kerja konstruksi, memahami 

sistem manajemen dan pelaksanaan K3 konstruksi. 

Pokok Bahasan Dasar perancangan dan perencanaan pelaksanaan kegiatan 

konstruksi (aspek sistem, mekanisme, sumberdata dan teknologi 

konstruksi), Metode pelaksanaan proyek infrastrukur mulai 

pekerjaan persiapan, ereksi dan instalasi bangunan sipil utama, 

Pengetahuan dasar material, metode, teknik manajemen terkait 

proyek infratruktur dan operasi konstruksi berat terowongan, 

jembatan, jalan, pemilihan peralatan, struktur sementara, Pemilihan 

peralatan konstruksi, biaya dan kontrol peralatan konstruksi, 

komponen dasar peralatan konstruksi, peralatan-peralatan untuk 

pekerjaan sipil, optimasi penggunaan alat berat, Dasar K3, K3 

konstruksi, Manajemen K3 konstruksi, Aspek hukum dalam K3 

konstruksi, Observasi lapangan dan Audit keselamatan kerja, 

Dokumen K3, pengantar kunjungan lapangan. 

Pustaka Utama 

1. Anonim, (1998), Pemindahan Tanah Mekanis, Bagian Penerbit 

ITN Malang. 

2. Asiyanto, (2011), Metode Pelaksanaan Konstruksi Bendungan, 

Universitas Indonesia Press, Jakarta 

3. B. Boedi Rijanto, (2010), Pedoman Praktis Keselamatan, 

Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) Industri Konstruksi, 

Mitra Wacana Media, Jakarta. 

4. Djoko Wilopo, (2009), Metode Konstruksi dan Alat-Alat Berat, 

Universitas Indonesia Press, Jakarta 

5. Peurifoy, R.L., (1979), Contruction Planning Equipment and 

Methods, Mc Graw-Hill,Kakakusha, Ltd.  

6. Rochman Hadi, (1992),  Alat-alat Berat dan Penggunaannya. 

7. Susi Fatena Rostiyanti, (2002), Alat-Alat Berat Untuk Proyek 

Konstruksi, Rineka Cipta,Jjakarta 

8. Soehatman Ramli, (2010), Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja OHSAS 18001, Dian Rakyat, Jakarta 

Pendukung 

1. Antil & Ryan, (1982), Civil Engineering Construction, Mc. 

Graw-Hill. 

2. Asiyanto, (2010), Fromwork For Concrete, Universitas 

Indonesia Press, Jakarta 

3. Christian, J., (1982), Management, Machine, and Methods in 

Civil Engineering, John Willey & Sons. 

 

Kode SP5310 

Mata Kuliah REKAYASA JEMBATAN 

Bobot sks 3 sks 

Semester V (lima) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  
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Prasyarat SP4304 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (PP).Menguasai prinsip dan teknik 

perancangan sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, 

jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi (KU).Mampu 

mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi 

teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan rancang 

bangun jembatan baja, beton bertulang, beton prategang dan cable.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

teori tipe jembatan pada bentang menengah dan panjang. Mampu 

merencanakan jembatan baja, beton bertulang, beton prategang dan 

cable. 

Pokok Bahasan Letak dan konfigurasi jembatan. Jenis, klasifikasi, komponen dan 

elemen struktur jembatan, geometri jembatan dan perkembangan 

teknologi jembatan. Prinsip perancangan jembatan, karakteristik 

jembatan dan standard pembebanan. Struktur bangunan atas 

jembatan, struktur bangunan bawah, pondasi dan perlengkapan 

jembatan. 

Pustaka Utama 

1. Bina Marga, (1990), Sistem Manajemen Jembatan, Penerbit PU. 

2. JICA Textbook Series No 56, (1998), Bridge Design – Highway 

Engineering.Margono, (1998), Jembatan. 

Pendukung 

1. Xanthakos P.P, (1994), Theory and Design of Bridge. 

 

Kode SP5311 

Mata Kuliah REKAYASA LALU LINTAS 

Bobot sks 3 sks 

Semester V (lima) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP4304 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika (S).Mampu bertanggung jawab  

atas pencapaian hasil kerja  kelompok dan melakukan supervisi  

serta evaluasi terhadap  penyelesaian  pekerjaan  yang ditugaskan 

kepada pekerja  yang berada  di bawah tanggung jawabnya 

(KU).Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa 

teknik sipil untuk peningkatan mutu kehidupan manusia (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempraktekan metode analisis 
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karakteristik lalulintas dan melakukan evaluasi kinerja jaringan 

jalan.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

metode analisis kineja lalu lintas serta evaluasi kinerja jaringan jalan 

dan pemecahan permasalahan lalu lintas. 

Pokok Bahasan Ruang lingkup ilmu rekayasa lalu lintas, elemen-elemen dasar lalu 

lintas, karakteristik arus lalu lintas serta metode survey untuk 

mendapatkan parameter-parameter arus lalu lintas, hubungan antara 

kecepatan, arus dan kepadatan pada arus lalu lintas di jalan raya, 

hubungan kecepatan, arus dan kepadatan secara makroskopik, 

analisis dan evaluasi kinerja ruas jalan perkotaan dan luar kot, 

konsep dasar pengendalian simpang, analisis dan evaluasi kinerja 

simpang (Bersinyal dan Tak Bersinyal), analisis parkir di badan 

jalan. 

Pustaka Utama 

3. Abubakar, I., (1995), Menuju Lalu lintas dan Angkutan jalan 

yang Tertib, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Jl. Jend. 

Sudirman No. 77 Jakarta. 

4. Anonim, (1996), O-D Matriks Perjalanan Orang dan Barang 

Nasional, Departemen Perhubungan. 

5. Departemen Perhubungan, Teknik Survey Lalu lintas 

6. Direktorat Jenderal Bina Marga, (1997), Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia. 

7. Direktorat Jenderal Bina Marga, (2014), Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia. 

Pendukung 

1. Edmund J.Cantili., et.al., (1973), TRAFFIC ENGINEERING, 

theory and practice, Prentice-Hall, Inc., Englewood Clifts, New 

Jersey. 

2. McShane, WR and Roess, R.P., (1990) Traffic Engineering, 

Prentice Hall, Englewood Cliffts, New Jersey. 

3. Salter, R.J., (1976), Higway Traffic Analysis and Design, The 

Macmillan Press LTDD, London. 

 

Kode SP5312 

Mata Kuliah DASAR REKAYASA TRANSPORTASI 

Bobot sks 3 sks 

Semester V (lima) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP4307 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika (S).Menguasai prinsip dan 

teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk bangunan 

gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(KU).Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa 

teknik sipil untuk peningkatan mutu kehidupan manusia (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan perencanaan 
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sistem transportasi dan pengelolaannya serta menginterpretasikan 

ramalan kebutuhan transportasi.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

teoriprinsip-prinsip dasar perencanaan, perancangan dan 

pengoperasian sarana prasarana transportasi, meramalkan kebutuhan 

transportasi dan merencanakan penyediaan sarana transportasi. 

Pokok Bahasan Defenisi rekayasa transportasi, ruang lingkup rekayasa transportasi, 

jenis-jenis moda transportasi serta perkembangan teknologinya, 

konsep biaya transportasi, peramalan kebutuhan transportasi 

(transport demand), konsep perhitungan penawaran jasa transportasi 

(transport supply), keseimbangan arus pada jaringan transportasi, 

metode survey yang biasa digunakan yaitu Survey asal tujuan, 

Wawancara di tepi jalan, wawancara rumah tangga, survey 

pencocokan plat kendaraan, merancang dan mengevaluasi kebutuhan 

parkir di luar badan jalan. 

Pustaka Utama 

1. Anonim, (1996), O-D Matriks Perjalanan Orang dan Barang 

Nasional, Departemen Perhubungan.Jason C. Yu, (1982), 

Transportation Engineering – Intoduction to Planning, Design, 

and Operations, Elsevier. 

2. McShane, WR and Roess, R.P., (1990) Traffic Engineering, 

Prentice Hall, Englewood Cliffts, New Jersey. 

3. O’Flaherty, C.A. (Editor), (1997), Transport Planning and 

Traffic Engineering, Arnold. 

4. Ofyar Z. Tamin, (1997), Perencanaan dan Pemodelan 

Transportasi, Penerbit ITB. 

5. Papacostas, C.S., Prevendouros, P.D., (1993), Transportation 

Engineering and Planning, 2
nd

 ed, Prentice Hall, Englewood 

Cliffts, NJ 07632. 

Pendukung 

1. Morlok, E. K, (1978), Pengantar Teknik dan Perencanaan 

Transportasi, Penerbit Erlangga, Jakarta. 

2. Yosef S., (1985), Urban Transportation Networks, Prentice, Inc., 

Englewood Cliffts, New Jersey 07632. 

 

Kode SP7316 

Mata Kuliah PELABUHAN 

Bobot sks 3 sks 

Semester V (lima) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP1202 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika (S).Memiliki pengetahuan 

tentang  prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau 

komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan 

keairan, transportasi (PP).Menguasai pengetahuan dan metode 

konstruksi dalam pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, 

jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa mempelajari dan 
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menerapkan perkembangan teknologi terbaru (KU).Mampu 

mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil 

untuk peningkatan mutu kehidupan manusia (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan 

merencanakan pelabuhan sebagai salah satu infrastruktur 

transportasi laut.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

teknik perencanaan pelabuhan, teori  gelombang serta perencanaan 

pemecah gelombang dan bangunan perlindungan pantai. 

Pokok Bahasan Jenis pelabuhan, Perencanaan dasar pelabuhan, Angin, Pasang surut, 

Gelombang, Tata letak pelabuhan, Alur pelayaran dan kolam 

pelabuhan, Dermaga, Fender dan alat penambat, Bangunan pemecah 

gelombang. 

Pustaka Utama 

1. Bambang Triatmadja (1992), Pelabuhan, Yogyakarta: FT.UGM. 

2. Bambang Triatmadja (1988), Teknik Pantai, Yogyakarta: PAU – 

IT UGM. 

3. Nur Yuwono (1982), Dasar-dasar Perencanaan Bangunan 

Pantai, Yogyakarta:  Lab HH PAU IT UGM. 

4. Nur Yuwono (1982), Teknik Pantai, Yogyakarta: BP KMTS FT. 

UGM. 

Pendukung 

1. Anonim, 1984, Shore Protection Manual, Vol I & II Washington 

DC: Coastal Engineering Research Center. 

 

Kode SP6313 

Mata Kuliah BETON PRATEGANG 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP2206, SP3212 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (PP).Menguasai prinsip dan teknik 

perancangan sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, 

jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi (KU).Mampu 

mengembangkan dan berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi 

teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan hasil analisis 

dan rancangan beton prategang. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

teori  tentang  teknologi  beton  prategang dan metode analisisdan 
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rancangan beton prategang. 

Pokok Bahasan Pengertian dan perkembangan Beton Pratekan. Metode dan tahapan 

pelaksanaan Struktur Beton Pratekan. Sistem pratekan dan 

penegangan, dan bentuk struktur. Bentuk dan bagian-bagian 

penampang, dimensi dan beban. Statika (Momen, gaeser, aksial) 

akibat beban dan gaya pratekan. Gaya pratekan, daerah aman, dan 

tata letak tendon. Tegangan pada penampang, kehilangan gaya 

pratekan, blok ujung, kuat geser lentur, torsi, tekuk lateral. 

Kemampuan layan meliputi lendutan dan lebar retak. Tulangan non-

pratekan. 

Pustaka Utama 

1. Anonim (1991), SKSNI T-15-1991-03  Tata Cara Perhitungan 

Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung, Jakarta : DPU. 

2. Lin, T.Y., Burns, N.H., (1981), Design of Prestressed Concrete 

Structures, 3
rd

 ed., John Wiley and Sons. 

3. Naaman, A.E., Prestressed Concrete Analysis and Design, 

Fundamentals, New York : Mc Graw-Hill. 

4. Nawy, E.G, (2001), Beton Prategang, pendekatan dasar, 

terjemahan. 

5. Ramamrutham, S., Design of Reinforced Concrete Structures. 

Pendukung 

1. …………., American Concrete Institute 318-95, USA. 

 

Kode SP6314 

Mata Kuliah SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PROYEK 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP5308 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara 

umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai 

prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum 

dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (KU).Mampu 

menguasai manajemen konstruksi, manajemen properti, estimasi 

biaya, serta etika proesi dan lingkungan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan penjadwalan 

proyek dengan menggunakan program aplikasi sistem informasi 

manajemen proyek.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

penjadwalan proyek dengan menggunakan program aplikasi sistem 

informasi manajemen proyek. 

Pokok Bahasan Dasar sistem informasi manajemen proyek, perancangan dan 
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pengembangan sistem informasi manajemen, Pengenalan program 

aplikasi teknik sipil dalam penjadwalan dan pembiayaan proyek, 

Menyusun data umum kegiatan proyek, Menyusun breakdown 

aktivitas dan durasi proyek, Menyusun hubungan ketergantungan 

antar aktivitas, Menyusun kebutuhan sumber daya yang mendukung 

aktivitas, Membaca laporan hasil output software, Evaluasi 

penjadwalan (pembiayaan tidak langsung, Optimasi Penjadwalan, 

Levelling SDM). 

Pustaka Utama 

1. Chandra Handi, Hendri Zul, (2003), RAB Dengan Excel Untuk 

Orang Awam, Maxikom, Palembang 

2. Imam Soekoto, Pengendalian Pelaksanaan Konstruksi. 

3. Kerzner, (1997), Project Management : A System Approach to 

Planning Schedulling and Controlling, John Wiley. 

4. Lucas, (1994), Information System Conceps for Management, 

McGraw Hill. 

5. McLeo, (1998), Management Information Systems, 7
th

 edition, 

PHI. 

6. Sastraatmadja Soedradjat,(1994), Analisa Anggaran Biaya 

Pelaksanaan, Nova Bandung 

7. Soeharto, Imam, (1997), Manajemen Proyek : Dari Konseptual 

Sampai Operasional, Erlangga. 

8. Triherdradi C, (2008), Mastering Microsoft Project 2007, 

Konsep dan Aplikasi, Andi, Yogyakarta 

9. Triherdradi C, (2008), Microsoft Project 2007, Langkah Cerdas 

Merencanakan, Menjadwalkan dan Mengontrol Proyek, Andi, 

Yogyakarta 

Pendukung 

1. Berutu, Sin Andestin, (2005), Primavera Project Planner, Andi, 

Yogyakarta  

2. Satiawan, Budi, (2005), Memanfaatkan Primavera Project 

Planner Dalam Mengelola Proyek Konstruksi, Andi, Yogyakarta, 

 

Kode SP6315 

Mata Kuliah REKAYASA STRUKTUR TAHAN GEMPA 

Bobot sks 3 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP4212 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP).Menguasai 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (KU).Mampu mengembangkan dan 
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berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan interpretasikan hasil rancangan 

bangunan tahan gempa untuk gedung bertingkat sesuai Ketentuan 

Seismik.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Perencanaan Bangunan Tahan Gempa untuk bertingkat Beton dan 

gedung bertingkat Baja sesuai Ketentuan Seismik. 

Pokok Bahasan Kriteria Desain Seismik sesuai dengan SNI gempa 03-1726-2012, 

kaidah pedoman pedomanteknisbangunantahangempa dari 

departemen tenaga kerja, Konsep Dasar Desain Kapasitas untuk 

konstruksi bangunan tahan gempa sesuai dengan SNI, Perencanaan 

Bangunan Tahan Gempa untuk gedung bertingkat Beton sesuai 

Ketentuan Seismik Untuk Struktur beton pasal 21 SNI 03-2847-

2013, untuk Rangka pemikul momen khusus dan Menengah dengan 

pendetailan penulangannya, Perencanaan Bangunan Tahan Gempa 

untuk gedung bertingkat Beton sesuai Ketentuan Seismik Untuk 

Struktur beton pasal 21 SNI 03-2847-2013, untuk struktur dinding 

pemikul momen (shear wall) dengan pendetailan penulangannya, 

Perencanaan Bangunan Tahan Gempa untuk gedung bertingkat Baja 

sesuai Ketentuan Seismik Untuk Struktur beton pasal 21 SNI sni-

1729-2015-struktur-baja-mengacu-aisc-2010 dan sni-1729-2015-

struktur-baja, untuk Rangka momen khusus dan Menengah dengan 

pendetailan sambunganya harus memenuhi SNI 03-7972-2013 

Sambungan Terprakualifikasi Untuk Rangka Momen Khusus Dan 

Menengah Baja Pada Aplikasi Seismik, Perencanaan Bangunan 

Tahan Gempa untuk gedung bertingkat Baja sesuai Ketentuan 

Seismik Untuk Struktur baja pasal 21 SNI -1729-2015-struktur-baja-

mengacu-aisc-2010 dan sni-03-7860-2013-struktur-baja, untuk 

Sistem Rangka Pemikul Momen dengan bracing khusus dan 

Menengah dengan pendetailan sambunganya harus memenuhi SNI 

03-7972-2013 

Pustaka Utama 

1. SNI gempa 03-1726-2012 

2. SNI Beton 03-2847-2013 

3. SNI Baja 03-7972-2013 

4. SNI baja-03-7860-2013 

5. SNI sambungan dan pendetailan baja 03-7972-2013 

6. SNI baja 03-1729-2015 

7. SNI -1729-2015 Ketentuan Seismik Untuk Struktur baja pasal 21 

Pendukung 

 

 

Kode SP7317 

Mata Kuliah BANDARA 

Bobot sks 2 sks 

Semester VIII (delapan) 

Rumpun MK PENGUASAAAN ILMU REKAYASA TEKNIK SIPIL  



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 155 

 

Prasyarat SP1202 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang  

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Mampu mengembangkan dan berinovasi 

dalam metode rekayasa konstruksi teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mempresentasikan rancangan 

sarana dan prasarana bandar udaradan rancanganfasilitas 

pendukungnya.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

suatu kumpulan dari beberapa fasilitas pendukungyang saling 

berhubungan dan melayani aktivitastransportasi udara seperti 

landasan pacu (runway),landasan penghubung (taxiway), apron, 

gedung terminal, ATC-tower, dan hanggar. 

Pokok Bahasan Sejarah perkembangan teknologi transportasi udara, bagian-bagian 

fasilitas  bandar udara, jenis dan  karakteristik pesawat udara, 

panjang ranway, perencanaan dan pengembangan bandar udara, 

konfigurasi lapangan terbang, analisis arah angin metode wind rose,  

kapasitas sisi udara bandar udara, perancangan geometrik landasan 

pacu (runway), taxiway, dan apron, sistem parkir pesawat, struktur 

perkerasan lentur dan kaku, perlampuan dan pemarkaan bandar 

udara 

Pustaka Utama 

1. Basuki, Heru., (1986), Merancang dan Merencana Lapangan 

Terbang, Cetakan Kedua, Penerbit Alumni 

2. Bhanot, K.L., (1989), A Text Book On Highway Engineering and 

Airport, S. Chand & Company.Heru Basuki, (1985), Merancang 

dan Merencana Lapangan Terbang 

3. Horonjef, Robert & Francis Mc Kelvey (1983), Perencanaan dan 

Perancangan Bandar Udara, Jilid I, Jakarta: Penerbit Erlangga 

4. Robert Horenjeff, Francis X. McKelvey, (1993) Perencanaan dan 

Perancangan Bandar Udara Jilid 1 dan 2, Penerbit Erlangga, 

Jakarta. 

Pendukung 

1. Boeing Commercial Airplanes Group (2005), 737-300/400/500 

Airplane Characteristics for Airport Planning, Seattle: Boeing 

Corporation 

2. Wardhani, S.H. (1992), Air Port Engineering, Yogyakarta: Civil 

Engineering, Gajah Mada University 

 

Kode SP6402 

Mata Kuliah PERENCANAAN BENDUNGAN 

Bobot sks 4 sks 
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Semester VI (enam) 

Rumpun MK SPESIALISASI BIDANG REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP2207,SP3213 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang  

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Mampu menerapkan metode rekayasa 

pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai kajian 

keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan interpretasikan konsep dan teori 

perencanaan bendungan tipe urugan multi fungsi dengan bangunan 

pelengkapnya.  

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

bendungan tipe urugan multi fungsi dengan bangunan pelengkapnya. 

Pokok Bahasan Jenis bendungan, Tata letak/lay ou, Lengkung kapasitas waduk, 

Analisa kebutuhan tampungan, Tubuh bendungan (tipe urugan), 

Bangunan pelimpah, Peredam energi, Sistem pengambilan (intake), 

Sistem pengelak banjir. 

Pustaka Utama 

1. Foyd Dominy (----), Design of Small Dam, USBR. 

2. Suyono Sosrodarsono (1984), Bendungan Tipe Urugan, Jakarta: 

Pradnya Paramita. 

3. Varshney, R.S., Theory and Design of Irrigation Structure, Vol 

II. New Delhi 

4. Varshney, R.S., Concrete Dam, New Delhi : Oxford and IBH 

pub.co. 

Pendukung 

 

 

Kode SP6403 

Mata Kuliah KERJA PRAKTEK 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK SPESIALISASI BIDANG REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat Khusus 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 

Pancasila (S). Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini 

dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam analisis 

kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 

pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Mampu memelihara dan 
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mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,  kolega,  

sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya (KU).Mampu 

memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan 

dalam dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan teknik sipil 

(KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai metode pelaksanaan konstruksi dan 

mempesentasikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan nyata dalam 

pelaksanaan sebuah proyek konstruksi. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

mahasiswa pada bidang proyek konstruksi di dunia 

kerja/masyarakat.. 

Pokok Bahasan Dasar perancangan Bangunan Gedung Bertingkat, Perancangan 

pondasi dan plat lantai, Perancangan Balok dan Kolom, Perancangan 

Atap, Perancangan Utilitas, Analisis Volume Pekerjaan, Analisis 

Rencana Anggaran Biaya, Penjadwalan pekerjaan dengan 

menggunakan alat bantu Teknik Sipil, Penjadwalan pekerjaan 

dengan menggunakan alat bantu Teknik Sipil, Menyusun laporan 

perancangan 

Pustaka Utama 

1. Mengikuti pustaka dari mata kuliah pendukung 

Pendukung 

1. Manual Prosedur Kuliah Kerja Praktek 

 

Kode SP7404 

Mata Kuliah STRUKTUR BANGUNAN BERTINGKAT TINGGI 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK SPESIALISASI BIDANG REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat Khusus 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP).Menguasai 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (KU).Mampu mengembangkan dan 

berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan menginterpretasikan metode 
perancangan bangunan bertingkat tinggi. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Sistem struktur dari suatu bangunan, merupakan kumpulan dan 

kombinasi berbagai elemen struktur yang dihubungkan dan disusun 

secara teratur, baik secara discrete maupun menerus yang 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

158 PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

membentuk suatu totalitas kesatuan struktur. 

Pokok Bahasan Dasar perancangan Bangunan Gedung Bertingkat, Perancangan 

pondasi dan plat lantai, Perancangan Balok dan Kolom, Perancangan 

Atap, Perancangan Utilitas, Analisis Volume Pekerjaan, Analisis 

Rencana Anggaran Biaya, Penjadwalan pekerjaan dengan 

menggunakan alat bantu Teknik Sipil, Penjadwalan pekerjaan 

dengan menggunakan alat bantu Teknik Sipil, Menyusun laporan 

perancangan. 

Pustaka Utama 

1. Adiyono. (2005). Menghitung Konstruksi Beton, Jakarta : 

Penebar Swadaya. 

2. Dept. KIMPRASWIL. (2002), Standar Perencanaan ketahanan 

Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung 03-1726-2002, 

Bandung, BSN. 

3. Dept. PU, (1987). Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk 

Rumah dan Gedung, Jakarta. Yayasan Badan Penerbit PU. 

4. Dept. PU. (2002) Standar Nasional Indonesia Tata Cara 

Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung 03-2847-

2002, Bandung, Yayasan LPMB. 

5. Poerbo, Hartono. (2007). Struktur dan Kosntruksi Bangunan 

Tinggi Jilid II :Dasar Perhitungan, Jakarta : Djambatan. 

6. Purwono, Rachmat. (2005). Perencanaan Struktur Beton 

Bertulang TahanGempa, Surabaya : ITS-Press. 

7. Schueller, Wolfgang. (2001). Struktur Bangunan Bertingkat 

Tinggi, Bandung : PT. Refika Aditama. 

Pendukung 

1. Dewobroto, W. (2006). Evaluasi Kinerja Bangunan Tahan 

Gempa dengan SAP2000, Bandung : “Jurnal Teknik Sipil Vol 3 

No.1” 

2. Setiyarto, Djoko. (2004). Diktat Kuliah Komputer Aplikasi 

Teknik Sipil dengan SAP 2000, Bandung : Universitas Komputer 

Indonesia 

3. Mengikuti pustaka dari mata kuliah pendukung 

 

Kode SP5401 

Mata Kuliah BANGUNAN PERLINDUNGAN PANTAI 

Bobot sks 3 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK SPESIALISASI BIDANG REKAYASA TEKNIK SIPIL  

Prasyarat SP1202 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan 

bangsa (S).Memiliki pengetahuan tentang  prinsip dan teknik 

perancangan sistem, proses, atau komponen untuk bangunan gedung, 

jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi (PP).Menguasai 

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(KU).Mampu mengembangkan dan berinovasi dalam metode 
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rekayasa konstruksi teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mengiterpretasikan metode 

desain bangunan pelindung pantai. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

metode desain bangunan pelindung pantai.. 

Pokok Bahasan Potensi pantai dan permasalahan pantai, Pasang surut, Gelombang, 

Jenis Bangunan Pantai, Dasar-dasar Perenanaan, Perencanaan groin 

dan Jeti, Perencanaan revertment, Perencanaan bangunan pemecah 

gelombang.. 

Pustaka Utama 

1. Anonim, 1984, Shore Protection Manual, Vol I & II Washington 

DC: Coastal Engineering Research Center. 

2. Bambang Triatmadja (1992), Pelabuhan, Yogyakarta: FT.UGM. 

3. Bambang Triatmadja (1988), Teknik Pantai, Yogyakarta: PAU – 

IT UGM. 

4. Nur Yuwono (1982), Dasar-dasar Perencanaan Bangunan 

Pantai, Yogyakarta:  Lab HH PAU IT UGM. 

5. Nur Yuwono (1982), Teknik Pantai, Yogyakarta: BP KMTS FT. 

UGM 

6. Nurhidayat, 2009. Konstruksi Bangunan Laut dan Pantai Sebagai 

Alternatif Perlindungan Daerah Pantai 

7. Muliati S. N. Y., (2013), “Diktat Kuliah SI-411 Rekayasa 

Pantai”, Bandung: Institut Teknologi Nasional. 

8. Prof. Dr. Ir. H. Bambang Triadmojo, CES, DEA. Teknik Pantai 

Edisi kedua tahun 1999. Beta offset yogyakarta. 

9. Triatmodjo. B., (2011), “Perencanaan Bangunan Pantai ”, 

Yogyakarta. 

Pendukung 

1. Budhi Kuswan Susilo ST, MT. Materi kuliah Geologi Kelautan 

2.  US Army Corps of Engineers, 2000, Coastal Engineering 

Manual Part 

3. Metode Sederhana Penentuan Geotextile Tube (Geotube) 

Sebagai Struktur Pelindung Pantai. Universitas Hasanuddin. 

Makassar 

4. Pope, Joan, 1997 “Responding to Coastal Erosion and Flooding 

Damages”, Journal of Coastal Research, Vol 13 Issue 3 p 704-

710. 

 

Kode SP6403 

Mata Kuliah PROGRAM BANTU TEKNIK SIPIL 

Bobot sks 3 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 

Pancasila (S).Memiliki pengetahuan tentang konsep teoretis sains 
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alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan 

perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi 

dalam pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan 

bangunan keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan 

perkembangan teknologi terbaru (KU).Mampu mengembangkan dan 

berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mengiterpretasikan metode 

perencanaan konstruksi dengan menggunakan aplikasi program 

bantu teknik sipil. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

aplikasi program bantu teknik sipil. 

Pokok Bahasan Program STAAD Pro, Program ETAB, Gambar struktur, 

Perencanaan struktur jembatan rangka baja dengan Program STAAD 

Pro (3D), Perencanaan struktur atap rangka baja dengan Program 

STAAD Pro (3D), Perencanaan struktur gedung baja dengan 

Program ETAB (3D), Perencanaan struktur gedung baja dengan 

Program ETAB (3D), Perencanaan struktur jembatan rangka baja 

dengan program STAAD Pro, Perencanaan struktur gedung 

bertingkat beton bertulang  dengan program ETAB. 

Pustaka Utama 

1. Manual STAAD Pro 

2. Manual SAP-2000. 

3. Autocad Land Development 

4. Sanspro 

5. Xstabel 

6. WaterCad & Epanet. 

Pendukung 

1. Manual Prosedur Praktikum Program Bantu Teknik Sipil 

 

Kode SP6404 

Mata Kuliah KONSTRUKSI BANGUNAN DUA LANTAI 

Bobot sks 3 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (PP).Menguasai 

konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip 

rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk 

analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, 

produk akhir bangunan (KU).Mampu mengembangkan dan 

berinovasi dalam metode rekayasa konstruksi teknik sipil (KK). 
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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mengiterpretasikan metode 

perencanaanbangunan rumah tinggal 2 lantai dan rencana anggaran 

biaya serta penjadwalannya. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

bangunan rumah tinggal 2 lantai lengkap dengan perhitungan rangka 

atap baja, struktur beton, pondasi dangkal dan menghitung rencana 

anggaran biaya serta penjadwalan. 

Pokok Bahasan Rencana denah rumah tinggal 2 lantai, perhitungan pondasi batu kal 

dan beton, kolom beton, balok beton, plat lantai beton bertulnag, 

rencana rangka atap baja. Gambar struktur dan arsitektur bangunan 

rumah tinggal 2 lantai. Perhitungan rencana anggaran biaya dan 

penjadwalan.. 

Pustaka Utama 

1. Departemen pekerjaan Umum, pedoman Perencanaan 

pembebanan untuk rumah dan gedung, Yayasan Badan Penerbit 

PU, 

2. Tutu TW, surowiyono,1982,  dasar perencanaan rumah tinggal, 

sinar harapan, Jakarta 

3. Standar Nasional Indonesia, tata cara perhitungan harga Satuan 

pekerjaan besi dan alumunium untuk konstruksi bangunan 

gedung dan perumahan,  Badan standardisasi Nasional, 

Bandung. 

7. Standar Nasional Indonesia, tata cara perhitungan struktur beton 

untuk bangunan gedung, Badan standardisasi Nasional, 

Bandung. 

8. Standar Nasional Indonesia, tata cara konstruksikayu Indonesia, 

Badan standardisasi Nasional, Bandung. 

9. Widomoko, Konstruksi Bangunan I: dasar-dasar perencanaan 

dan bangunan tidak bertingkat. 

Pendukung 

 

 

Kode SP6405 

Mata Kuliah ELEMEN HINGGA 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Menguasai konsep teoretis sains 

alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan 

perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (KU).Mampu menerapkan konsep perencanaan dan 

perancangan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku serta memperhatikan waktu 

dan biaya pelaksanaan (KK). 
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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mengiterpretasikan metode 

elemen hingga dan pendekatan fungsi displacement suatu struktur 

dan merumuskan penyelesaian kasus integral secara numerik dengan 

pendekatan elemen hingga. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

metode elemen hingga dan pendekatan fungsi displacement suatu 

struktur dan merumuskan penyelesaian kasus integral secara 

numerik dengan pendekatan elemen hingga. 

Pokok Bahasan Konsep dasar elemen hingga, dasar-dasar teori elastisitas dan 

hubungannya dengan regangan, peralihan dan tegangan dalam 

metode elemen hingga yang didasarkan atau usaha virtual, analisis 

untuk elemen pegas, rangka batang, balok dan portal, elemen 

segitiga, elemen-elemen segi empat dan elemen isoparametrik 

sederhana. 

Pustaka Utama 

1. Cook, R. D., “Consepts and Aplications of Finite Element 

Analysis”, Third edition  4, Wiley, New York,  

2. Logan, Daryl L. “ A First Couse in The Finite Element Method” 

Rose- Hulman Institute of Technology 

3. Weaver William, Jr: Johnton PaulFinite Elements for Struktural 

Analysis  terjemahan Eresco Bandung. 

Pendukung 

1. Zienkiewicz, o.c. , Taylor , R.L. The Finite Element Method. 4th 

edition , vol I & II , McGraw-Hill, London, 1990 

 

Kode SP6406 

Mata Kuliah METODE PERBAIKAN TANAH 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S).Memiliki 

pengetahuan tentang konsep dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (PP).Menguasai konsep pengetahuan bahan dan 

sistem bangunan yang memperhatikan prinsip pembangunan 

berkelanjutan (KU).Memiliki pengetahuan, kemampuan melakukan 

analisis dan pengambilan keputusan terkait dengan evaluasi dan 

rekayasa forensik terhadap sistem dan konstruksi teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mengiterpretasikan metode 

elemen hingga dan pendekatan fungsi displacement suatu struktur 

dan merumuskan penyelesaian kasus integral secara numerik dengan 

pendekatan elemen hingga. 

Diskripsi Singkat Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 
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Mata Kuliah metode elemen hingga dan pendekatan fungsi displacement suatu 

struktur dan merumuskan penyelesaian kasus integral secara 

numerik dengan pendekatan elemen hingga. 

Pokok Bahasan Konsep dasar elemen hingga, dasar-dasar teori elastisitas dan 

hubungannya dengan regangan, peralihan dan tegangan dalam 

metode elemen hingga yang didasarkan atau usaha virtual, analisis 

untuk elemen pegas, rangka batang, balok dan portal, elemen 

segitiga, elemen-elemen segi empat dan elemen isoparametrik 

sederhana. 

Pustaka Utama 

1. Cook, R. D., “Consepts and Aplications of Finite Element 

Analysis”, Third edition  4, Wiley, New York,  

2. Logan, Daryl L. “ A First Couse in The Finite Element Method” 

Rose- Hulman Institute of Technology 

3. Weaver William, Jr: Johnton PaulFinite Elements for Struktural 

Analysis  terjemahan Eresco Bandung. 

Pendukung 

1. Zienkiewicz, o.c. , Taylor , R.L. The Finite Element Method. 4th 

edition , vol I & II , McGraw-Hill, London, 1990 

 

Kode SP6407 

Mata Kuliah PENGENDALIAN PROYEK 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara 

umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai 

prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum 

dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (KU).Mampu 

menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan 

konstruksi teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 

berlaku serta memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mengiterpretasikan metode 

pengendalian jadwal dan waktu pekerjaan konstruksi sesuai dengan 

metode-metode pengendalian. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

metode kombinasi dalam pengendalian jadwal dan biaya proyek. 

Pokok Bahasan Perencanaan biaya, perencanan jadwal, perencanaan dan 

pengendalian operasi dan sumber daya, Pengendalian biaya dan 

pengendalian jadwal, Analisis nilai hasil, Kombinasi dalam 

pengendalian jadwal dan biaya proyek, Analisis pengendalian biaya 
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dan jadwal dengan berbagai metode (TCTO, 

CRASHING,TCResouce-TO). 

Pustaka Utama 

1. Anonim, (1998), Ilmu Manajemen Konstruksi untuk Perguruan 

Tinggi, Universitas Tarumanegara. 

2. Badiru Adejadji, Simin Pulat, 1995, Comprehensive Project 

Management, Prentice Hall, New Jersey 

3. Chandra Handi, Hendri Zul, (2003), RAB Dengan Excel Untuk 

Orang Awam, Maxikom, Palembang 

4. Kerzner Harold, 2003, Project Management, A System Approach 

To Planning, Scheduling And Controlling, John Wiley 

5. Nugraha, Paulus, dkk, (1985), Manajemen Proyek Konstruksi, 

Jilid 1 & 2, Kartika Yudha. 

6. Mansyur, (2010), Manajemen Pembiayaan Proyek, Laksbang 

Pressindo, Yogyakarta  

7. Meredith, Jack R. & Mantel, Samuel J., (2000), Project 

Management, John Wiley & Sons, Inc. 

8. Sastraatmadja Soedradjat,(1994), Analisa Anggaran Biaya 

Pelaksanaan, Nova Bandung 

9. Soeharto, Imam, (1997), Manajemen Proyek : Dari Konseptual 

Sampai Operasional, Erlangga.. 

Pendukung 

1. Brian Rothery, (1991), ISO 9000, Gower Publishing Co.Ltd., 

England 

 

Kode SP6408 

Mata Kuliah REKAYASA NILAI 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara 

umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai 

pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 

terbaru (KU).Mampu memberikan solusi dan mengambil keputusan 

terkait permasalahan dalam dunia konstruksi berdasarkan kajian 

keilmuan teknik sipil (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu memahami konsep dasar dan tahap-tahap program Rekayasa 

Nilai, menyusun, menganalisis dan menerapkannya pada proyek 

konstruksi. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan mampu pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa 

tentang konsep dasar dan tahap-tahap program Rekayasa Nilai, 
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menyusun, menganalisis dan menerapkannya pada proyek 

konstruksi. 

Pokok Bahasan Pengantar rekayasa nilai, pemilihan item kerja rekayasa nilai, 

analisis fungsi dalam rekayasa nilai, berfikir kreatif dalam rekayasa 

nilai, analisis life cycle cost, metode pengambilan keputusan dalam 

rekayasa nilai dan rencana kerja rekayasa nilai. 

Pustaka Utama 

1. Chandra, S., 1986, Introduction and The Application of Value 

Engineering For Efficiency, Jakarta. 

2. Larry W. Zimmerman, (1982), Value Engineering A Practical 

Approach for Owners Designers and Contractors. 

3. Kelly J., 2004, Value Management Of Construction Projects, 

Blackwell, London U.K. 

4. Zimmerman, Larry W. and D. H. Glen, 1982, Value Engineering 

A Practical Approach For Owners Designer And Contractors, 

Van Nosrrand Reinhold, New York 

Pendukung 

1. Alphonse J. Dell’Isola, Value Engineering in the Construction 

Industry. 

2. DeII' Isola, A., 2000, Value Engineering in The Construction 

Industry, 4
th

, Van Nostrand Reinhold, NewYork.  

3. Kelly, J. and S. MaIe, 1996, Value Management In Design And 

Construction, E & FN  Spoon, London 

 

Kode SP6409 

Mata Kuliah ANALISA DAMPAK LALU LINTAS 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika (S).Memiliki pengetahuan 

tentang konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 

terbaru (PP).Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, 

proses, atau komponen untuk bangunan gedung, jalan, jembatan, 

bangunan keairan, transportasi (KU).Mampu mengkaji isu terkini 

dan perkembangan ilmu rekayasa teknik sipil untuk peningkatan 

mutu kehidupan manusia (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan mempresentasikan konsep dasar dan 

tahap-tahap analisa dampak lalu lintas dan dapat membuat kajian analisis 

dampak lalu lintas. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

kelengkapan dokumen Andalalin dan implementasi rekomendasi 

penanganan dampak lalu lintas di lapangan. 

Pokok Bahasan Manajemen dan Rekayasa dampak lalu lintas, Keterkaitan 
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Pembangunan Perkotaan dan Andalalin, Prosedur Pengajuan 

Andalalin, Asumsi Dalam Andalalin (Pilihan analisis, Time Horizon, 

Kontribusi pengembang untuk memperbaiki kinerja lalu lintas sesuai 

kondisi without development), Parameter KinerjaDalam Andalalin, 

Tahapan Studi Andalalin. 

Pustaka Utama 

Anonim, “Analisis Dampak Lalu Lintas”, Direktorat Jenderal 

PerhubunganDarat. 

2. Anonim, 1996, ”Perencanaan Transportasi”, 

LembagaPengabdian KepadaMasyarakat, ITB Bekerja sama 

dengan KBK Rekayasa Transportasi,ITB, Bandung. 

3. Anonim, 1997, “Manual Kapasitas Jalan Indonesia ( MKJI )”, 

DirektoratJenderal Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum, 

Jakarta. 

4. Anonim, 2014, “Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia ( PKJI )”, 

Kementrian Pekerjaan Umum, Jakarta. 

5. Anonim, 1997,”Pemodelan Sistem Transportasi”, Lembaga 

PengabdianKepada Masyarakat, ITB, bekerja sama dengan KBK 

RekayasaTransportasi, ITB, Bandung. 

6. Black, J.A. and Blunden,W.R., 1984, “The Land Use/Transport 

System”,Pergamos Press, Australia. 

7. Hobbs, F.D, 1995, “Perencanaan dan Teknik Lalu Lintas” 

Fakultas TeknikUniversitas Gajah Mada, Yogyakarta. 

8. Morlok,E.K.,1995, “Pengantar Teknik dan Perencanaan 

Transportasi”,Erlangga, Jakarta. 

9. Murwono, D, 2003, “Perencanaan Lingkungan Transportasi”, 

Bahan Kuliah,Magister Sistem dan Teknik Transportasi, UGM, 

Yogyakarta. 

10. Nasution,”Manajemen Transportasi”, Ghalia Indonesia. 

11. Salter, R.J, 1989, “Highway Traffic Analysis and Design”, 

Second Edition,Mac Millan Education, Ltd, London. 

12. Sugiono, 2002, “Statistik Untuk Penelitian”, Penerbit CV. 

Alfabeta, Bandung.  

13. Tamin, O.Z, 2000, ”Perencanaan dan PemodelanTransportasi”, 

ITB,Bandung. 

Pendukung 

1. Dikun, S. dan Arief, D., 1993,”Strategi Pemecahan Masalah Luas 

Bangunan dan Lalu Lintas”, Bahan Seminar Dampak 

pemanfaatan Intensitas lahan gedung tinggi/Superblok di Jakarta 

terhadap lalu lintas disekitarnya, Universitas Taruma Negara 

bekerja sama dengan Pemerintah DKI Jakarta. 

2. Djamal, I dan Abimanyu, U, 1993, “Pengaruh Pemanfaatan 

Gedung Tinggi terhadap Dampak Lalu Lintas”, Bahan Seminar 

Dampak pemanfaatan Intensitas lahan gedung tinggi/Superblok 

di Jakarta terhadap lalu lintas disekitarnya, Universitas Taruma 

Negara bekerja sama dengan Pemerintah DKI Jakarta. 

3. Supriharyono, 2000 “Inti Sari Materi Kuliah Metodologi 

Penelitian”, Program Pascasarjana Magister Teknik Sipil Undip. 

4. Titi,”Rekayasa Lalu Lintas”, ITB, Bandung. 
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5. Usman, H & Akbar, R.P.S (1995), “Pengantar Statiska”, PT. 

Bumi Aksara, Jakarta. 

 

Kode SP6410 

Mata Kuliah PENGENDALIAN BANJIR 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang  

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Mampu menerapkan metode rekayasa 

pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai kajian 

keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan mempresentasikanrekayasa teknik 

pengendalaian banjir. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

konsep dan menerapkan teori teknik persungaian dalam 

merencanakan pekerjaan perbaikan dan pengaturan sungai. 

Pokok Bahasan Deskripsi permasalahan banjir, konsep penanganan banjir, analisa 

debit banjir, kapasitas sistem eksisting, rekayasa teknik peningkatan 

kapasistas pengendalian, Potensi dan permasalahan sungai, kapasitas 

sungai, debit dominan, transportasi sedimentasi, profil muka air, 

bangunan pengaturan sungai (groin, pengendali sedimen, tanggul, 

penguat tebing), normalisasi tampang sungai. 

Pustaka Utama 

1. Djoko Legono (---), Ilmu Teknik Sungai (Diktat Kuliah S-2, 

Teknik Sipil UGM) Yogyakarta: Tidak diterbitkan 

2. Djoko Sasongko, (1991), Teknik Sumber Daya Air Jilid I, 

Jakarta: Penerbit Erlangga. 

3. Djoko Sasongko (terj.) (1989), Ilmu Teknik Sungai, Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 

4. DPMA (----), Sedimentasi di tikungan sungai, Bandung. 

5. Koenstwanto P. (1990), Transportasi Sedimen , Yogyakarta; 

PAU Ilmu Teknik. 

6. Sosrodarsono, Sujono dan Masateru Tominaga, 1985, Perbaikan 

dan Pengaturan Sungai, Jakarta Pradnya Paramita 

7. Sudjarwadi, 1988, Teknik Sumber Daya Air, Yogyakarta: 

Keluarga  Mahasiswa Teknik Sipil UGM 

8. Sunardi, (1990), Diktat Kuliah PSDA Untuk Teknik Pengairan,   

Malang: Tidak diterbitkan.Sudjarwadi, Teknik Sumber Daya Air. 

9. Suyono Sosrodarsono dkk. (1985), Perbaikan dan pengaturan 
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sungai, Jakarta : Pradnya Paramita. 

Pendukung 

1. Daniel P.Loucks, (-), Water Resource Systems Planning And 

Analysis, New Jersey: Prentice Hall, Inc. 

2. Edward Kuiper, Water Resources Project Economics. 

3. Graff (----), Sedimentasi Enginnering. 

 

Kode SP6411 

Mata Kuliah BANGUNAN TENAGA AIR 

Bobot sks 2 sks 

Semester VI (enam) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang  

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Mampu menerapkan metode rekayasa 

pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai kajian 

keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan mempresentasikankonsep dalam 

perancangan dan pengelolaan bangunan tenaga air. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

konsep dalam perancangan dan pengelolaan bangunan tenaga air. 

Pokok Bahasan Makna dan prinsip Teknik Listrik Tenaga Air, Karakteristik beban 

dan factor pusat listrik, pemilihan lokasi, criteria perencanaan, 

penentuan debit andalan, debit turbin, tinggi dan pusat listrk, daya 

turbin, dan daya generator, Surge Tank, water hammer dan 

penentuan tebal pipa pesat bangunan lainnya, bangunan sentral 

PLTA, Klasifikasi tipe dan konstruksi pemilihan turbin, generator, 

pengatur tegangan, sistem transmisi, pelaksanaan pembangunan, 

kajian proyek PLTA di Indonesia. 

Pustaka Utama 

1. Anonim, 1980, Kriteria Perencanaan Proyek PLTA tahap Pre 

Feasibity Study, Vol 1, Malang, Indra Karya Consulting 

Engineers. 

2. Joko Sasongko (1991), Teknik Sumber Daya Air, Jakarta: 

Penerbit Erlangga.  

3. Aris Munandar (1975), Teknik Tenaga Listrik, Jakarta: Pradnya 

Paramita. 

4. Kuiper, Edward, 1987, Water Recources development, London, 

butterworth 

Pendukung 
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1. Linsey, R.K.. Franzini, Joseph B., 1985, Water Resources 

Enggineering, New York : Mc Graw Hill International Book 

Company. 

 

Kode SP7412 

Mata Kuliah DINAMIKA STRUKTUR 

Bobot sks 2 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Menguasai konsep teoretis sains 

alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan 

perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 

bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (KU).Mampu menerapkan konsep perencanaan dan 

perancangan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku serta memperhatikan waktu 

dan biaya pelaksanaan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan menginterpretasikananalisis variasi 

atau perubahan terhadap waktu dalam konteks gaya yang bekerja 

(eksitasi) pada struktur. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

dinamika struktur, respon struktur terhadap beban dinamik, analisa 

dinamis pada struktur, serta derajat kebebasan. 

Pokok Bahasan Pendahuluan dinamika struktur, derajat kebebasan, sistem berderajat 

kebebasan tunggal, getaran beban pada sistem DOF untuk sistem tak 

terendam, getaran beban pada sistem SDOF terendam, respon SDOF 

tak terendam terhadap getaran harmonis, respon SDOM rendaman 

viscous terhadap getaran harmonis, getaran akibat beban impuls, 

akibat beban kompleks, akibat beban segiempat yang bekerja dengan 

waktu terbatas, beban impuls segitiga, beban setengah sinus, beban 

gempa, getaran bebas pada sistem berderajat banyak multi degree of 

freedom pada sistem tidak terendam dan terendam. Penerapan sistem 

MDOF dengan beban gempa SNI pada gedung bertingkat banyak. 

Pustaka Utama 

1. H D L – Hutchison D.L., Desain Bangunan Tingkat Banyak 

Tahan Gempa. Bandung Dirjen Cipta Karya DPMB 

2. Dowrik-Dowrik D.J. (1997), Earthquake Resistant Design, John 

Wiley and Sons Inc. 

3. Paz-Paz Mario, Dinamika Struktur Teori dan Perhitungan 

4. Clough-Ray W.Clough, Joseph Penzein, Dines Ginting, 

Dinamika Struktur 

5. Muto-Kiyoshi Muto, Aseismic Design Analysis of Building. 

Marizen 

Pendukung 

1. Clough and Penzien. (2003). Dynamics of Structures, McGraw 
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Hill, ISBN : 0070113920 

2. Mario Paz. Strultural Dynamics Van Nostrand, ISBN : 

1402076673 

3. Naeim, F. (2001). The Seismic Design Handbook. Van Nostrand, 

NY, ISBN 

 

Kode SP7413 

Mata Kuliah SISTEM INFORMASI GOEGRAFIS (SIG) 

Bobot sks 2 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan 

bangsa (S).Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi 

matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan 

rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses 

pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir bangunan 

(PP).Menguasai prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, 

ekologi secara umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, 

pengadaan, pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil 

(KU).Mampu mengkaji isu terkini dan perkembangan ilmu rekayasa 

teknik sipil untuk peningkatan mutu kehidupan manusia (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan menginterpretasikan Konsep Dasar 

Sistem Informasi Geografis dalam bidang Teknik Sipil. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Konsep SIG, Struktur Data SIG, Penyusunan Basis Data, dan 

Penyajian Data SIG melalui Aplikasi SIG. 

Pokok Bahasan Konsep SIG; Struktur Data SIG; Teknik Pengumpulan Data; 

Pemasukan Data SIG; Fungsi Analisis SIG; Penyusunan Basis Data; 

Penyajian Data SIG; Aplikasi SIG. 

Pustaka Utama 

1. Anonim, Buku Ajar Perpetaan dan SIG  

2. Aronoff, S. 1989.Geographic Information Systems : A 

Management erspective,WDL Publications, Canada.  

3. Banister A., Raymond S., 1977, Surveying, Pitman Publishing 

Limited., New York. 

4. Brinker R. C., Wolf P. R., Waliatoen D., 1984, Dasar-Dasar 

Pengukuran Tanah (Surveying), Penerbit Erlangga, Yogyakarta. 

5. Burrough, P.A. 1986. Principles of Geographical Information 

Systems for Land Resources Assesment, Oxford University Press, 

New York ESRI.  

6. Lillesand & Kieffer, 1979, Remote Sensing and Image 

7. Interpretation, McGraw-Hill Book Co, London. MapInfo 

Corporation. 

Pendukung 

1. 2001. Getting Started with A rcGI S, E S RI P r ess, New York 
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2. 1999. MapInfo Professional, User’s Guide, MapInfo Corporation 

Troy, New York. 

 

Kode SP7414 

Mata Kuliah DINAMIKA TANAH 

Bobot sks 2 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang 

konsep dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek bangunan 

gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan senantiasa 

mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi terbaru 

(PP).Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika dan 

prinsip-prinsip rekayasa, sains dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis sistem bangunan, proses pelaksanaan, 

komponen bangunan, produk akhir bangunan (KU).Mampu 

menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan 

konstruksi teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 

berlaku serta memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan menginterpretasikan Geotechnical 

Earthquake Engineering. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

Geotechnical Earthquake Engineering. 

Pokok Bahasan Sejarah perkembangan Geotechnical Earthquake Engineering : 

metode seismic coefficient, cara Mononobe- Okabe untuk dynamic 

earthpressure, pengembangan liquifaksi, dan penentuan modulus 

geser serta rasio damping.; Review Mekanika Tanah; Jenis-jenis 

beban : Monotonic dan Cyclic Stress-Strain Control Test, decreasing 

dan increasing amplitude;parameter parameter dinamik tanah dan 

penentuannya di laboratorium maupun di lapangan.; review 

Pengetahuan Gempa, magnitude, intensitas akselerasi, akselerasi 

surface ground, ;Evaluasi Potensi Liquifaksi : Weighting Method ; 

Liquefaction : Dynamic Initial Liquefaction, liquefaction dengan 

limited dan unlimited flow, mechanism liquefaction, empat cara 

untuk mengavaluasi liquefaction potential. 

Pustaka Utama 

1. Kramer, S.L.,”Geotechnical Earthquake Engineering”, Prentice 

Hall. 

2. Das, B.M., 1984,”Fundamentals of Soils Dynamics”, Elsevier, 

N.Y. 

Pendukung 

 

 

Kode SP7415 
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Mata Kuliah MANAJEMEN PROPERTI 

Bobot sks 2 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara 

umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai 

pengetahuan dan metode konstruksi dalam pelaksanaan proyek 

bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan keairan, dan 

senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan teknologi 

terbaru (KU).Mampu mengembangkan dan menerapkan konsep 

manajemen properti yang memperhatikan kawasan dan lingkungan 

dalam industri jasa konstruksi (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan menginterpretasikandasar manajemen 

properti dan proses pengembangan properti. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

dasar manajemen properti dan proses pengembangan properti. 

Pokok Bahasan konsep dasar manajemen properti, proses pengembangan property, 

real-estate agency, property taxations, highest dan best use analysis, 

pembiayaan dan investasi property, analisis kelayakan property, 

pemasaran property, manajemen pemeliharaan dan operasional 

gedung, manajemen asset dan manajemen fasilitas. 

Pustaka Utama 

1. Baird, F.M., 1999, Property Management, 6
th

 Edition, Prentice 

Hall. 

2. Decarlo, J.W., 1996, Property Management, Prentice HalI. 

3. Irwin, R., 1986. Handbook of Property Management, McGraw-

Hill, Inc. USA. 

4. Kelly, R. C. and F.M. Baird, 1997, Property Management, Edisi 

ke-6, Real Estate Education Company. 

5. Miles, M.E., 1997, Real Estate Development, Urban Land 

Institut. 

6. Nourse, H.O, 1994, Measuring Business Real Property 

Performance Ratio, Georgia, International Development 

Research Council. 

7. Woodson, R.D., 1999, Profitable Real Estate Investing: Making 

Big Money Finding The Right Properties, Investing on a 

Shoestring, Prentice Hall. 

Pendukung 

1. Downs, J. C. 1992. Principles of Real Estate Management, 

National Association of Reactors, USA. 

2. Kelly, R. C. and F M. Bair, 1995, Property Management, Real 

Estate Education Company, Adivision of Dearborn Financial 

Publishing, Inc. 
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Kode SP7416 

Mata Kuliah TEKNIK PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Bobot sks 2 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan (S).Memiliki pengetahuan 

tentang prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara 

umum dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai 

prinsip dan isu terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum 

dalam analisis kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan proyek teknik sipil (KU).Mampu 

menerapkan konsep perencanaan dan perancangan sistem dan 

konstruksi teknik sipil sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 

berlaku serta memperhatikan waktu dan biaya pelaksanaan (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mampu mampu memahmi dan menginterpretasikan metode-metode 

pengambilan keputusan untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan pelaksanaan dan pengawasan 

pekerjaan konstruksi. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

model matematika untuk optimalisasi atau pengambilan keputusan 

dalam keterbatasan, Linear programming. 

Pokok Bahasan Dasar pemodelan dan penggunaan model matematika untuk 

optimalisasi atau pengambilan keputusan dalam keterbatasan, Linear 

programming, analisis grafik dengan program linier, Metode 

simpleks, Metode transportasi, transhipment dan penugasan, Analisis 

keputusan terutama pada masalah alokasi sumber daya dan 

reakayasa teknik sipil, Pengantar inventory model, Teknik 

pengambilan keputusan khusus (multiple objectives, swot analisis, 

forecasting) 

Pustaka Utama 

1. Dimyati, T.T dan Dimyati, Akhmad. (2004) Operasional 

Research Model-Model Pengambilan Keputusan. Cetakan 

Ketujuh. Sinar Baru Algensindo, Bandung. 

2. Pengambilan Keputusan. CetakanNachrowi Djalal Nachrowi, 

Hardius Usman, (2005), Teknik Pengambilan Keputusan, 

Grasindo, Jakarta 

3. Kadarsah Suryadi, M. Ali Ramdhani, (2000), Sistem Pendukung 

Keputusan, Rosda, Bandung 

4. Tjutju Tarliah Dimyati, Ahmad Dimyati, (2002), Operations 

Research Model-Model Pengambil Keputusan, Sinar Baru 

Algensindo, Bandung. 
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Pendukung 

1. Dermawan R. (2004) PengambilanKeputusan Landasan Filosofi, 

Konsepdan Aplikasi. 
 

Kode SP7417 

Mata Kuliah KONSERVASIDAS 

Bobot sks 2 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK MATA KULIAH PILIHAN 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (S).Memiliki pengetahuan tentang  

prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen untuk 

bangunan gedung, jalan, jembatan, bangunan keairan, transportasi 

(PP).Menguasai pengetahuan dan metode konstruksi dalam 

pelaksanaan proyek bangunan gedung, jalan, jembatan dan bangunan 

keairan, dan senantiasa mempelajari dan menerapkan perkembangan 

teknologi terbaru (KU).Mampu menerapkan metode rekayasa 

pelaksanaan sistem dan konstruksi teknik sipil sesuai kajian 

keilmuan, peraturan dan ketentuan yang berlaku (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu memahmi dan menginterpretasikan metode-

metode mengidentifikasi kualitas DAS dan merencanakan 

konservasi vegetatif, mekanis, konstruktif. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang 

penyusunan konsep peningkatan kualitas DAS dengan orientasi 

pembangunan berkelanjutan dan Menyusun rencana perbaikan DAS 

berbasis partisipasi masyarakat. 

Pokok Bahasan Pengertian konservasi, Identifikasi status Kualitas DAS, Identifikasi 

permasalahan DAS terkait debit ekstrim, Konsep perbaikan DAS, 

Identifikasi kondisi lahan, jenis konservasi, konservasi vegetatif  

analisa kesesuaian tanaman, pemilihan jenis tanaman, konservasi 

mekanis,  pemilihan jenis teras, analisa desain teras, pemilihan jenis 

dan lokasi rorak, konservasi metode konstruktif, Evaluasi 

keberhasilan pengendalian debit (banjir dan minimal). 

Pustaka Utama 

1. Departemen Kehutanan RI. 1998. Pedoman Penyusunan 

Rencana Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan dan Konservasi 

Tanah Daerah Aliran Sungai, Direktorat Jenderal Reboisasi Dan 

Rehabilitasi Lahan. Jakarta. 

2. Departemen Kehutanan RI. 2011. Pedoman Umum Program 

Nasional   Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kehutanan Aliran 

Sungai, Direktorat Jenderal Reboisasi Dan Rehabilitasi Lahan. 

Jakarta. 

3. Kustamar. 2008. Konsep, dan Contoh Pengembangan Model 

Hidrologi DAS. UM Press. Malang 

4. Kustamar. 2013. Konservasi Sumber Daya Air. Dream Litera, 

Malang. 
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5. Kustamar, Togi H.N, Liliya Dewi S., Agung Witajaksono. 2018. 

Pengendalian Limpasan Permukaan. Mitra Gajayana. Malang 

6. Sjarief, R. 2002. Pengelolaan Sumber Daya Air, Jurnal Desain & 

Konstrusi 1 (1), 2002 

Pendukung 

1. Mulyani, A. dan Las, I.2008.  Potensi Sumber Daya Lahan Dan 

Optimalisasi Pengembangan Komoditas Penghasil Bioenergi Di 

Indonesiajurnal litbang pertanian, 27(1) 2008 

2. Kustamar, Hirijanto. Peningkatan Peran Masyarakat Kota Batu 

Dalam Mitigasi Bencana Di Hulu DAS Brantas. Naskah 

disampaikan dalam  “Seminar Nasional Teknik Sumber Daya 

Air 2009”, UNJANI-UNPAR-ITENAS-PUSSDA-HATTI. 

Bandung. 

3. Kustamar. Konservasi Sumberdaya Air di Kabupaten Sumba 

Timur. Naskah disampaikan dalam “Seminar Nasional: Aplikasi 

Teknologi Prasarana Perkotaan 2009”, ITS Surabaya 

4. Kustamar, Bambang Parianom, Gaguk Sukowiyono, dan Tutik 

Armiati. 2010. Konservasi Sumber Daya Air Berbasis Partisipasi 

Masyarakat Di Kota Batu Jawa Timur. Jurnal Dinamika Teknik 

Sipil. ISSN: 1411-8904; Vol. 10, No.2. 

5. Kustamar. 2011. Sumur Resapan Cantik (SRC) Sebagai Solusi 

Sistem Resapan Air Hujan Pada Kawasan Permukiman Padat. 

Preseding Semnas ATPP 21 Juli 2011, ITS. Surabaya. 

ISBN:978-979-18342-3-0 

6. Kustamar. 2010. Konservasi SDA di Kota Batu.  Jejak Kata Kita. 

Yogyakarta. 

 

Kode SP2501 

Mata Kuliah BAHASA INGGRIS 

Bobot sks 2 sks 

Semester II (dua) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

S11 Etis dan estetis, komunikatif, adaptif, dan apresiatif. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mahasiswamampumeningkatkanketerampilanmembaca 

(reading), menulis (writing), danberbicara (speaking) 

dalamBahasaInggris yang berorientasibidangteknik 

(engineering) 

M2 Mahasiswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan 

pemikirannya secaralisan (oral) dantulisan (written) 

Diskripsi 

Singkat Mata 

Kuliah 

MeningkatkankemampuanberbahasaInggrismahasiswadalammembaca 

(reading), menulis (writing), danberbicara (speaking) dalamBahasaInggris 

yang diorientasikanpadabidangteknik 

(engineering).Denganmengikutimatakuliahinimahasiswadiharapkanmampu

mengkomunikasikanpemikirannyasecaralisan (oral) dantulisan (written). 

Pokok Bahasan 1. Introducing and Meeting People 
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2. Engineering and Engineers in General 

3. Technology in Use 

4. Technical Measures 

5. Safety at Work 

6. Components and Assemblies 

7. Engineering Design 

8. Procedures 

9. Project Presentation 

10. Pursuing Career 

11. Writing Paragraphs 

12. Introduction to Engineering Journals 

Pustaka Utama 

1. Bailey, Stephen. 2011. Academic Writing, A handbook for 

International Students. New York: Rouledge 

2. Gagič, Milena Štrovs. 2009. StrokovnaTerminologija V TujemJeziku 1 

– English For Mechanical Engineering. 

3. Ibbotson, Mark. 2008. Cambridge English for Engineering. Cambridge 

Publisher. 

4. Student Workbook Department of Mechanical Engineering. The 

Hongkong Polytechnic University. 

5. White. Lindsay.2003. Engineering Workshop. Oxford University Press. 

Pendukung 

1. Student’s Workbook 

2. Video Youtubeterkaittopik 

3. English Websites 

4. Email dan Google Drive 

 

Kode SP7502 

Mata Kuliah KEWARGANEGARAAN 

Bobot sks 2 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban 

berdasarkan Pancasila; 

S4 Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah 

air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada 

negara dan bangsa; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

kepada masyarakat dan lingkungan; 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara; 
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S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mahasiswa memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, 

demokratis yangberkeadaban dalam membangun kehidupan 

yang damai berdasarkan sistem nilai Pancasila, NKRI harga 

mati. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Mahasiswa belajar tentang landasan dan tujuan Pendidikan 

Kewarganegaraan, negara sebagai tempat berkehidupan, Posisi 

Indonesia sebagai sebuah negara berdaulat. Sistem Politik dan 

Adminstrasi Dalam Negara Indonesia, Kewajiban dan Hak sebagai 

warga negara Rebublik Indonesia. 

Pokok Bahasan Pendahuluan: Landasan Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi: Kompetensi Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi; Hak dan kewajiban Warga Negara: Pengertian Bangsa dan 

Negara, Penduduk dan Warga Negara, Asas Kewarganegaraan, Hak 

Warga Negara, Kewajiban Warga Negara, Hak dan kewajiban 

Pemerintah; Demokrasi dan Pendidikan Demokrasi, Arti dan Makna 

Demokrasi, Nilai-nilai Demokrasi, Demokrasi dan Pelaksanaannya 

di Indonesia, Pendidikan Demokrasi, Pemilu Indonesia,; Hak Asasi 

Manusia dan Rule of Law: Pengertian HAM dan Rule of Law, 

Pelaksanaan HAM dl Indonesia; Politik dan Strategi: Geopolitik 

Indo¬nesia: Polstranas, Stratifikasi Politik Nasional, Politik 

Pembangunan Nasional dan Manajemen Nasional, Wawasan 

Nusantara sebagai Geopolitik Indonesia, Otonomi Daerah.; Politik 

dan Strategi: Geostrategi Indonesia: Ketahanan Nasional sebagai 

Geostrategi Indonesia: Perkembangan Ketahanan Nasional, Sifat-

sifat Ketahanan Na¬sional, Hakekat Ketahanan Nasional, Konsep 

Dasar Ketahanan Nasional, Model Asta¬gatra, Ketahanan Nasional 

dan Pembangunan Nasional 

Pustaka Utama 

1. Azra, Azzyumardi, (2003), Demokrasi, hak Asasi Manusia 

Masyarakat Madani, Penerbit Prenada Media, Jakarta. 

2. Ditjen Dikti, (2001), Kapita Selekta Pendidikan 

Kewarganegaraan, Ditjen Dikti Diknas, Jakarta. 

3. Kaelan, (2002), Filsafat Pancasila Pandangan Hidup Bangsa 

Indonesia, Penerhit Paradigma, Yogyakarta 

4. Mansyur, (2002), Pendidikan Kewarganegaraan, Gramedia 

Pustaka Utama, Jakarta. 

5. Pasha, Mustohafa Kamal,(2002), Pendidikan Kewarganegaraan, 

Penerbit Citra Karsa Mandiri, Yogyakarta. 

6. Sunardi, RM, (2004), Pembinaan Ketahanan Bangsa Dalam 

Rangka Memperkokoh. Keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, Penerbit PT. Kuadernita Adidarma, Jakarta. 

7. Soemarsono,S dan H Mansyur. (2002), 

PendidikanKewarganegaraan, Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta. 

Pendukung 

1. Anonim, Buku Ajar Pendidikan Kewarganegaraan  

2. Darmodihardjo, Dardji. 1976. Pancasila Sumber Dari Segala 
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Sumber Hukum. Malang : Universitas Brawijaya.  

3. Laboratorium Pancasila. 1978. Pokok-Pokok Pembahasan 

Pancasila Dasar Filsafat Negara Republik Indonesia. Malang : 

IKIP. 

 

Kode SP7503 

Mata Kuliah PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Bobot sks 3 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius; 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, 

dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang 

lain; 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 

kepedulian kepada masyarakat dan lingkungan; 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mahasiswa mampu menjelaskan bahwa agama sebagai 

kebutuhan manusia,kecenderungan manusia global, 

kebutuhan spiritual manusia, Islam masa depan dan 

kemodernan 

M2 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, ruang lingkup, 

karakteristik ajaran agama Islam, dan misi 

kemanusiaan,metodologi pemahaman Islam 

M3 Mahasiswa mampu menjelaskan klasifikasi agama Islam 

dan hakikatnya, sumber agama Islam 

M4 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian aqidah, tauhid, 

syirik, penanaman aqidah, syahadat ucapan dan tindakan, 

bukti tauhid yang benar, aktualisasi sifat rasul 

M5 Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristika akhlak dan 

etika Islam, factor pembentuk akhlak, aktualisasi akhlak 

dalam kehidupan 

M6 Mahasiswa mampu menjelaskan hakikat manusia dalam 

Islam, fungsi hidup manusia 

M7 Mahasiswa mampu menjelaskan hakikat ilmu dan fungsi 

pengetahuan dalam Islam, kedudukan akal dalam Islam, 

sumber ilmu pengetahuan dalam Islam, aplikasi ulil albab 

M8 Mahasiswa mampu menjelaskan etos kerja dalam Islam 
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motivasi kerja dalam Islam, takdir, dan usaha manusia 

M9 Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip ekonomi Islam, 

perwujudan masyarakat madani, keluarga dan masyarakat 

markhamah. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Pendidikan agama di perguruan tinggi bertujuan untuk membantu 

terbinanya mahasiswa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berfikir filosofis, bersikap 

rasional, dan dinamis, berpandangan luas, ikut serta dalam kerjasama 

antar umat beragama dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan 

ilmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan manusia dan 

nasional. 

Pokok Bahasan Agama sebagai kebutuhan manusia. 

Ruang lingkup ajaran Islam. 

Islam sebagai agama wahyu. 

Ketuhanan dalam Islam. 

Aktualisasi akhlak dalam kehidupan. 

Konsep manusia menurut Islam. 

Islam dan ilmu pengetahuan 

Islam dan etos kerja. 

Konsep ekonomi Islam. 

Perwujudan masyarakat madani 

keluarga dan masyarakat markhamah 

Pustaka Utama 

1. Pendidikan agama Islam pada perguruan tinggi 

2. Modul acuan proses pembelajaran mata kuliah pengembangan 

kepribadian 

Pendukung 

1. Nasution, H., 1982. Islam Ditinjau Dari Berbagai Segi dan 

Aspeknya. UI Press, Jakarta. 

 

Kode SP7504 

Mata Kuliah PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

Bobot sks 3 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius; 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, 

dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang 

lain; 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 
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kepada masyarakat dan lingkungan; 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mahasiswa mampu menjadi Ilmuwan dan Profesional yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, memiliki etos kerja serta menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Mahasiswa belajar tentang Tuhan, sifat dan peran manusia di muka 

bumi, menjelaskan materi tentang moralitas, ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK), kerukunan, multikulturalisme dan sikretisme, 

materi masyarakat, politik, hukum, dan budaya 

Pokok Bahasan Ajaran tentang Tuhan Yang maha esa menurut iman Kristen,  

Keimanan dan ketaqwaan, Filsafat Ketuhanan (Dogmatika); 

manusia; Hakekat dan martabat manusia, Tugas dan tanggungjawab 

manusia; Hukum Tuhan: Menumbuhkan kesadaran untuk mentaati 

hukum Tuhan, fungsi profetik agama dalam hokum Tuhan; Moral: 

Agama sebagai sumber moral, Akhlak mulia dalam kehidupan; Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi dan Seni: Iman, Iptek dan Amal sebagai 

kesatuan, Kewajiban menuntut dan mengamalkan ilmu pengetahuan, 

Tanggungjawab ilmuwan dan seniman Kristen; Masyarakat dan 

Pluralitas beragama: Agama sebagai anugrah Tuhan, Peran umat 

beragama dalam mewujudkan masyarakat beradab dan sejahtera, 

kerukunan antar umat beragama; Budaya: Budaya sebagai identitas 

seseorang, Pengaruh budaya dalam pola pikir, kerja dan sikap 

seseorang; Politik: Kontribusi Agama dalam kehidupan berpolitik; 

Peran Agama dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pustaka Utama 

1. Agus Miradi, 2000, Alkitab Versus Ilmu Pengetahuan (Siapakah 

manusia pertama), Tunas daud, Jakarta. 

2. ALKITAB, LAI, Jakarta 

3. Harun Hadiwiyono, 1988. Inilah Sahadatku, BPK, Jakarta. 

4. Harun Hadiwiyono, 1984. Iman Kristen, BPK, Jakarta 

5. Keith Wilkes, 1984. Agama dan Ilmu Pengetahuan, Sinar 

Harapan, Jakarta 

6. Koentjaraningrat,1982. Kebudayaan Mentalis dan 

Pembangunan, Gramedia, Jakarta. 

7. Malcolm Brownlee, 1985, Pengambilan Keputusan Etis Dan 

Factor-Faktor Didalamnya, BPK, Jakarta. 

8. Mulder D.C., Iman Kristen dan Ilmu Pengetahuan, BPK, Jakarta. 

9. Hendrik Njiolah P, 2001, Ideologi Jender dalam Kitab Suci, 

Pustaka Nusatama, Yogyakarta. 

10. Robert P. Borrong, 2006, Etika Politik Kristen (Serba-Serbi 

Politik Praktis), STT, Jakarta. 

11. Van Niftrik. G.C, Boland B.J,1984, Dogmatika Masa Kini, BPK, 

Jakarta. 

12. Verkuyl. J. 1989, Etika Kristen (bagian umum), BPK, Jakarta. 

13. Verkuyl. J, 1989, Etika Kristen (Ras, Bangsa Gereja, Negara), 
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BPK, Jakarta 

14. Weinata sairin, (Penyunting), 2002, Kerukunan Umat Beragama 

(Butir-butir pemikiran), BPK, Jakarta. 

15. Wesley Ariarajah, 1987, Alkitab Dan Orang-Orang 

Kepercayaan Lain, BPK, Jakarta. 

Pendukung 

 

 

Kode SP7505 

Mata Kuliah PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK 

Bobot sks 3 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius; 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, 

dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang 

lain; 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

kepada masyarakat dan lingkungan; 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mahasiswa mampu memahami konsep beriman, hidup 

menggereja dan bermasyarakat, dan menjadi insan yang 

mampu merefleksikan hidup yang dijalani. 

M2 Memberikan pandangan dasar yang menghubungkan pokok-

pokok ajaran dan iman Katolik yang mereka pelajari dengan 

dilai-nilai yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 

kehidupan. 

M3 Membangun pengembangan sikap batin (disposisi) dan 

mentalitas pribadi peserta didik yang mendorong untuk 

membaktikan dirinya bagi kepentingan masyarakat, sebagai 

ungkapan penghayatan imannya secara nyata. 

M4 Mahasiswa-i bertambah dalam hal iman dan wawasan iman 

karena matakuliah agama katolik menjadi sarana pendalaman 

bagi yang telah dibaptis sejak bayi, juga bagi yang terbaptis 

dewasa. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Matakuliah agama Katolik ini, mengingatkan terbatasnya waktu, 

disusun berdasarkan pilihan tema-tema pokok yang mendasar untuk 

kehidupan beriman. Tema-tema dalam pertemuan disusun 
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berdasarkan urutan kemendasarannya. Peserta didik akan 

mempelajari hakikat agama secara umum dan hakikat agama Katolik 

khususnya atau kekristenan. Kemudian, diketengahkan sebaghai 

doiskursus berikutnya yakni: iman sebagai sikap hidup dan iman 

sebagai pengetahuan tentang kepercayaan dasar yang membentuk 

kekristenan. Berikutnya, akan diekplore sumber-sumber iman, 

hakikat keselamatan, hakikat Gereja sebagai kelanjutan dari 

kehadiran Kristus, perayaan-perayaan sakramen, signifikansi 

perayaan sakramen-sakramen bagi identitas kekristenan, kontribusi 

agama dalam kehidupan moral dan moralitas, penyadaran akan 

martabat dasar manusia dan pentingnya menjadi berkat bagi sekitar 

dan bagi kehidupan nyata. 

Pokok Bahasan 1. Hakikat dan pentingnya agama: berisi tentang hakikat agama, 

hakikat beragama 

 2. Syahadat iman : formula-formula pengetahuan iman yang 

dasar 

 3. Sumber-sumber iman : Tiga sumber pengetahuan mengenai 

iman essensial 

 4. Kitab Suci: overview mengenai Kitab Suci dan arti pentingnya 

 5. Keselamatan : Sebuah tema inti dari seluruh rencana 

penyelamatan 

 6. Gereja sebagai sakramen keselamatan: Gereja sebagai kelanjutan 

dari kehadiran Kristus menjadi tanbda dan sarana keselamatan 

 7. Sakramen: identitas kekristenan: Perayaan sakramen-sakramen 

memberikan identitas kekristenan, pewarisan karakter-karakter 

Kristus 

 8. Hukum cinta kasih: Seluruh isi Kitab Suci diringkas dalam 

hokum cinta kasih 

 9. Moral dan moralitas kristiani: Cinta kasih membentuk kebiasaan, 

ukuran moralitas bahkan ukuran keadilan dalam pelaksanaan 

hokum 

 10. Manusia sebagai ciptaan Allah dan panggilannya: Memberikan 

makna keberadaan manusia di semesta alam 

 11. Martabat manusia menurut Kitab Suci: artinya menjadi penoong 

yang sepadan bagi sesame, artinya “kamu adalah garam dunia,” 

artinya “kamu adalah terang dunia,” artinya “kamu adalah bait 

kudus Allah”, artinya “kamu adalah anak-anak Allah”, artinya 

kamu adalah sahabat-sahabatKu”, artinya “kamu adalah 

sungguh-sungguh murid-muridKu” 

 12. Beriman dalam konteks budaya, politik dan Negara: Iman tanpa 

perbuatan pada hakikatnya dalah mati. Menjadi insan yang 

meaningful dan useful bagi sesame ciptaan, bagi alam sekitar, 

bagi sesame manusia, menjadi berkat bagi lingkungan hidup, 

masrakat, dan Negara merupakan bagian utuh dari beriman. 

Pustaka Utama 

1. Riches, Pierre, 1984. Back to Basics: The essentials of Catholic 

faith, questions to the answers we always knew. Great Britain: St 

Paul Publications. 

2. Ring, Nancy C. Cs, 2012. Introduction to the Study of Religion. 
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Maryknoll-New York: Orbis Books. 

3. The Higher Catechetical Institute at Nijmegen, 1972, A New 

Catechism: Catholic Faith for Adults, New York: Herder and 

Herder. 

Pendukung 

1. Commins, Saxe and Linscott, Robert N., 1947, Man and the 

State: The Political Philosophers, New York: Modern Pocket 

Library. 

2. Heuken, A. SJ. 2004. “Agama” dalam A. Heuken SJ, 2004. 

Ensiklopedi Gereja Indonesia, Jilid. 1. Jakarta: Yayasan Cipta 

Loka Caraka, hal. 32-41. 

3. Grayling, A.C, 2002. “Religion” dalam A.C. Grayling, 2002. The 

Meaning of Things, Great Britain: Phoenix, hal. 20-23. 

4. Leon-Dufour, Xafier, ed., 1973, Dictionary of Biblical Theology, 

2
nd

 ed., London-Dublin: Geoffrey Chapman. 

5. Peschke, C. Henry, 1979, Christian Ethics, Vol 1 & II: A 

Presentation of General Moral Theology in the Light of Vatican 

II, United Kingdom: C. Goodlife Neale. 

 

Kode SP7506 

Mata Kuliah PENDIDIKAN AGAMA HINDU 

Bobot sks 3 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius; 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, 

dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang 

lain; 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

kepada masyarakat dan lingkungan; 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Setelah menempuh mata kuliah Pendidikan Agama Hindu, 

diharapkan agar mahasisiwa dapat menjadi ilmuwan dan 

profesional yang berakhlak mulia dan memiliki etos kerja. 

M2 Bertakwa kepada Tuhan YME dan mampu menunjukkan 

sikap religious 

M3 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan kehidupan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika. 
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Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Mata kuliah Pendidikan Agama Hindu termasuk dalam kelompok 

mata kuliah Dasar Pengembangan Karakter (MDPK) yaitu kelompok 

bahan kajian dan pelajaran (materi) agar mahasiswa mampu 

mewujudkan nilai-nilai dasar yang di refleksikan dalam kebiasaan 

berpikirdan bertindak serta kesadaran untuk menerapkan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Dalam mata kuliah ini, mahasisiwa akan diberikan materi tentang 

Brahman/Tuhan YME, Manusia, Etika (moralitas) ilmu pengetahuan 

teknologi dan seni dalam perspektif Hindu, Kerukunan hidup umat 

beragama dengan mengetengahkan toleransi/tenggang rasa. Peran 

dan tanggung jawab umat Hindu dalam mewujudkan masyarakat 

Indonesia yang sejahtera, lahir batin di dalam kemajemukan. Budaya 

sebagai eksplorasi pengamalan ajaran Hindu, Politik menurut 

perspektif Hindu, Hukum dalam kerangka penegakan keadilan 

bersama. 

Pokok Bahasan 1. Keimanan dan ketakwaan Sradha dan Bhakti Eka Sradha, Panca 

Sradha, Sad Sradha (sloka-sloka terkait) 

2. Filsafat Ketuhanan Brahma Widya, Tat Twa dharsana, Brahman 

yang Wyapi Wyapaka, Nirwikara serta Sagunam-Nirgunam 

Brahman 

3. Rta Dharsana Tuhan seru sekalian Alam Utpatti- Stitti-Pralina 

4. Istadewata, Murtipuja, Bhakti   Marga Yoga 

5. Prajapati menciptakan alam dengan segala isinya(termasuk 

manusia)dengan yadnya; Yadnya, Rna; Rna, Dharma(sloka-sloka 

terkait) 

6. Ahlak mulia dalam kehidupan; Tat Twam Asi; Tri kaya   

Parisudha; Missi memperbaiki diri menuju manusiaideal 

(Manawa-Madhawa) 

7. Kewajiban menuntut dan mengamalkan ilmupengetahuan, 

teknologi dan seni adalah merupakan: “Sradha jnana” dan 

“karma” sebagai kesatuan dari “yadnya” 

8. Iman, ilmu dan amal sebagai suatu kesatuan dalam kehidupan 

saat ini di masyarakat, dan yang akan dipertang-gungjawabkan 

kelak di akherat (sloka-sloka terkait) 

9. Agama-agama adalah rahmat Tuhan Yang Maha Esa bagi semua 

manusia; Hakekat kebersamaan dalampluralitas  beragamadalam 

NKRI berdasarkan  Pancasila sertaBhinneka TunggalIka; 

Toleransi/tenggang Rasa ditengah Kemajemukan (Tat Twam 

Asi) 

10. Manusia sebagai Tri Pramana : Manusia diciptakan oleh 

Prajapati dengan Yadnya serta kasih sayangNya (Bhagawadgita). 

Bagi manusia Yadnya wajib hukumnya. 

11. Manusia sebagai bagian dari masyarakat harus mampu ikut serta 

mewujudkan masyarakat Indonesia sejahtera (jagadhita) 

mewujudkan hak-hak asasi serta demokrasi yang baik 

12. Ajaran-ajaran Tat Twam Asi, Tri kaya Parisudha Catur 

Paramitta; Dharma Artha, Kama, Moksa, dll harus bias menjadi 

pedoman berkehidupan di masyarakat 

13. Ajaran dharma agama dan dharma Negara, Niti sastra, Manawa 
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dharma sastra mengajarkan kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara 

14. Ajaran Bhagawadgita, Asta Brata, Catur Naya Samdhi menga-

jarkan kebenaran dan keadilan serta mewu-judkan persatuan dan 

kesatuan bangsa 

 

Pustaka Utama 

1. I Made Titib, (1996), Veda, Sabda Suci Pedoman Praktis  

Kehidupan, Paramita, Surabaya. 

2. I.B. Punya Atmaja, (1974), Panca Sraddha, Parisada Hindu 

Dharma Pusat, Denpasar. 

3. G. Pudja, (1977), Teologi (Bramavidya), Mayasari, Jakarta. 

4. M. Maswinara, (1998), Bhagavadgita, Paramita, Surabaya. 

5. I Made Titib, Teologi dan Simbol-Simbol Dalam Agama Hindu, 

Paramita, Surabaya. 

6. Sudharsana Devi Singhal, (1957), Wrihaspati Tattwa, 

International Academy of Indian Culture, New Delhi. 

7. G. Pudja, (1980), Sarasmuccaya, Jakarta. 

8. G. Pudja, (1970), Sosiologi Hindu Dharma, Yayasan Pura 

Pitamaha, Jakarta. 

9. G. Pudja, (1980), Pengantar Hukum Hindu, Mayasari, Jakarta. 

10. G. Pudja, Hukum Kewarisan Hindu yang Diresepir ke dalam 

Hukum Adat di Bali & Lombok, Junasco, Jakarta. 

11. G. Pudja, (1975), Pengantar Tentang Perkawinan Menurut 

Hukum Hindu, Mayasari, Jakarta. 

12. Sudharta dan G. Pudja, (1986), Manavadharmasastra, 

Kompedium Hukum Hindu, Hanuman Sakti, Jakarta. 

Pendukung 

1. Koentjaraningrat, (1978), Manusia, Mentalitet dan 

Pembangunan, Gramedia, Jakarta. 

2. Koentjaraningrat, (1978), Manusia dan Kebudayaan Indonesia, 

Gramedia, Jakarta. 

3. Hari Hartiko, (1955), Bioteknologi dan Keselamatan Hayati, 

Konphalindo, Jakarta. 

4. Bagus, I Gusti Ngurah, (1993), Kearifan Agama Hindu di 

Indonesia dan Peranannya Dalam Pembangunan Nasional, 

Makalah pada 100 Tahun Parlemen Agama-Agama Sedunia dan 

Kongres Nasional I Agama-Agama di Indonesia, Yogyakarta, 

11-12 Oktober. 

5. Radhakrisnan, S, (2002), The Hindu View of Life, Oxford 

University Press, Bombay 1990 Pandangan Hidup Hindu, 

Radhakrisnan, S. terjemahan dari Hindu, The View of Life oleh 

Agus S. Mantik, Hindu Dharma, Manikgeni, Jakarta. 

6. Sivananda, Sri Swami, (1998), Intisari Agama Hindu 

terjemahan dari All About Hinduism, Devine Life Society, 

Sivanandanagar, Uttar, Pradesh, Paramita. 

7. Visvananda, Svami, (1937), Unity of Religions dalam The 

Religions of the World, Sri Ramakrishna Centenary Parliament 
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of Religions, Calcuta. 

8. PN Prabhu, Hindu Polity, Motilal Banarsiudass, New Delhi. 

9. Marutha Wayan (2014). Pokok-Pokok Ajaran Agama Hindu, 

T.P., Malang. 

 

Kode SP7507 

Mata Kuliah PENDIDIKAN AGAMA BUDHA 

Bobot sks 3 sks 

Semester VII (tujuh) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius; 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban 

berdasarkan Pancasila; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

kepada masyarakat dan lingkungan; 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mahasiswa mampu menguasai Kemampuan Berpikir, Bersikap 

Rasional, Dan Dinamis, Berpandangan Luas, Sebagai Manusia 

Budhis, Intelektual, Serta   Mengantarkan Mahasiswa Sebagai 

Modal Intelektual Beragama Buddha Untuk Menjadi Ilmuwan, 

Berkepribadian Yang Menjujung Tinggi Kemanusiaan. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Mahasiswa belajar tentang pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan/penerapan Dharma sesuai dengan Ajaran Buddha yang 

terkandung dalam Kitab Suci Tipitaka/Tripitaka, sehingga menjadi 

manusia yang bertanggungjawab (sesuai dengan prinsip Dharma) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pokok Bahasan Ketuhanan. Yang Maha Esa dan Ketuhanan, Manusia, Hukum, 

Moral, Ilmu pengetahuan dan Teknologi dan seni, Kerukunan antar 

umat Bergama, Masyarakat dan sejahtera, Budhaya, Politik. 

Pustaka Utama 

1. Pandit. J. Kaharudin, 2006,  Kamus Umum Buddha Dharma, Tri 

Sattya Buddhis Centre Jakarta. 

2. Sangha  Terawada Indonesia. 2005, Paritta Suci,Yayasan Sangha 

Terawada Indonesia. Jakarta. 

3. Pandit. J. Kaharudin, 2002,  Abhidhamma Attha Sangaha, Depag 

RI. Jakarta. 

4. Mulyadi, 2002, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, Depag. 

Jakarta. 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 187 

 

5. Mahanayaka Stavira A. Jinarakita, 2001, Meditasi, Vajra 

Dharma Nusantara Jakarta  

6. Jo Priastana.S.S, M.Hum.,2000, Buddha Dharma Kontekstual, 

Yayasan Yasodhara Puteri, Jakarta. 

7. Dhamapada, 1998, Sabda-Sabda Sang Buddha, Paramita, 

Surabaya. 

8. Cornolis Wowor, 1997, Pandangan Sosial Agama Buddha, Arya 

Surya Candra, Jakarta. 

9. Bhiku Kusaladhamma, 2009, Kronologi Hidup Buddha, 

Hipassiko Foundosen 

Pendukung 

 

 

Kode SP8408 

Mata Kuliah BAHASA INDONESIA 

Bobot sks 3 sks 

Semester VIII (delapan) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya secara mandiri; 

S11 Etis dan estetis, komunikatif, adaptif, dan apresiatif. 

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

keahliannya; 

KU4 Mampu menyusun diskripsi saintifik hasil kajian tersebut di 

atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 

mengugahnya dalam laman perguruan tinggi; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mampu melakukan komunikasi dengan baik menggunakan 

bahasa Indonesia secara tertulis maupun lisan yang efektif 

(S1,  

M2 Mampu menyusun skripsi dengan tata tulis laporan yang 

benar sesuai pedoman penulisan karya ilmiah yang baku 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Matakuliah Bahasa Indoneia membahas: Ranah Penggunaan Bahasa 

Indonesia, Ejaan Bahasa Indonesia, Struktur Kalimat, Kalimat 

Efektif,  Paragraf dan Cara Mengutip yang Benar untuk Menyusun 

Karya Ilmiah Khususnya Skripsi, Makalah maupun Artikel Ilmiah. 

Pokok Bahasan 1. Mampu membuat laporan hasil penelitian dan perbaikan  sesuai 

ketentuan penulisan baku 

2. Mampu menggunakan bahasa Indonesia dalam Ragam Ilmiah 

3. Mampu menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia 

4. Mampu menggunakan Struktur kalimat dengan benar 

5. Mampu menggunakan paragrap dengan benar 
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6. Mampu menggunakan kalimat efektif dalam menyusun karya 

ilmiah 

7. Mampu menggunakan logika Bahasa dalam kehidupan sehari 

hari 

8. Mampu menyusun skripsi, makalah dan artikel sesuai tata tulis 

yang benar 

Pustaka Utama 

1. Maimunah, S.A, 2011, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan 

Tinggi, Malang: UIN Maliki Press. 

2. Purwanto, Aries, 2017, Kritis Berbahasa (Pokok-pokok 

Bahasan Matakuliah Bahasa Indonesia), Malang, Surya Pena 

Gemilang. 

3. Team Pustaka Gama, 2017, Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (EYD) dan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI), Pustaka Gama. 

Pendukung 

1. Arifin, E. Zaenal dan Tasai, S. Amran, 2008, Cermat 

Berbahasa Indonesia, Jakarta, Akademika Pressindo. 

2. Suyitno, Imam, 2013, Karya Tulis Ilmiah, Bandung: PT. Refika 

Aditama. 

3. Putrayasa, I.B, 2014, Kalimat Efektif, Bandung: PT. Refika 

Aditama. 

 

Kode SP8409 

Mata Kuliah PENDIDIKAN PANCASILA 

Bobot sks 3 sks 

Semester VIII (delapan) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius; 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika; 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban 

berdasarkan Pancasila; 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

M1 Mahasiswa memahami Pancasila sebagai dasar negara, serta 

memahami butir-butir yang terkandung di dalamnya 

M2 Mahasiswa memahami memahami masing butir Pancasila 

dalam pengamalan sehari-hari. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Mahasiswa belajar tentang landasan dan tujuan Pendidikan 

Pancasila, Pancasila dalam konteks sejarah perjuangan bangsa 

Indonesia, Pancasila sebagai sistem filsafat, Pancasila sebagai etika 
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politik dan ideologi nasional, Pancasila dalam konteks 

ketatanegaraan R.I dan Pancasila sebagai paradigma kehidupan 

dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Pokok Bahasan Pendahuluan; Landasan Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi; 

Kompetensi Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi; Filsafat 

Pancasila; Pengertian Filsafat Pancasila, Pancasila sebagai; Dasar 

negara, Sistem nilai, Sistem etika, Sistem ideologi, Paradigma 

pembangunan, Identitas Nasional; Unsur dan Sifat Identitas 

Nasional, Nasionalisme Indonesia. 

Pustaka Utama 

1. Azra, Azzyumardi, 2003, Demokrasi, hak Asasi Manusia 

Masyarakat Madani, Penerbit Prenada Media, Jakarta. 

2. Ditjen Dikti, 2001, Kapita Selekta Pendidikan 

Kewarganegaraan, Ditjen Dikti Diknas, Jakarta. 

3. Kaelan, 2002, Filsafat Pancasila Pandangan Hidup Bangsa 

Indonesia, Penerhit Paradig¬ma, Yogyakarta 

4. Mansyur, 2002, Pendidikan Kewarganegaraan, Gramedia 

Pustaka Utama, Jakarta. 

5. Pasha, Mustohafa Kamal, 2002, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Penerbit Citra Karsa Mandiri, Yogyakarta. 

6. Sunardi, RM, 2004, Pembinaan Ketahanan Bangsa Dalam 

Rangka Memperkokoh. Keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, Penerbit PT. Kuadernita Adidarma, Jakarta. 

7. Soemarsono, S dan H Mansyur, 2002, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 

Pendukung 

1. Anonim, Buku Ajar Pendidikan Kewarganegaraan  

2. Darmodihardjo, Dardji. 1976. Pancasila Sumber Dari Segala 

Sumber Hukum. Malang : Universitas Brawijaya.  

3. Laboratorium Pancasila. 1978. Pokok-Pokok Pembahasan 

Pancasila Dasar Filsafat Negara Republik Indonesia. Malang : 

IKIP. 

 

Kode SP8410 

Mata Kuliah TUGAS AKHIR 

Bobot sks 4 sks 

Semester VIII (delapan) 

Rumpun MK HUMANISTIK, PROFESIONAL, ILMU SOSIAL & ETIKA 

Prasyarat - 

Capaian 

Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran Program Studi 

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan 

bangsa (S).Memiliki pengetahuan tentang prinsip dan isu terkini 

dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum dalam analisis 

kelayakan proyek, perancangan, pengadaan, pelaksanaan dan 

pemeliharaan proyek teknik sipil (PP).Menguasai konsep teoretis 

sains alam, aplikasi matematika dan prinsip-prinsip rekayasa, sains 

dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis sistem 
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bangunan, proses pelaksanaan, komponen bangunan, produk akhir 

bangunan (KU).Mampu menguasai dan menerapkan metode 

penelitian dalam pengkajian ilmu rekayasa teknik sipil secara kreatif, 

inovatif dan mampu mengkomunikasikan serta mempublikasikan 

hasil penelitian (KK). 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Mahasiswa mampu menguasai dan mengiterpretasikan konsep-

konsep menyusun suatu karya tulis ilmiah yang didasarkan atas 

penelitian/perencanaan/perancangan/sigi/studi literatur/studi 

perbandingan/studi kasus/studi kelayakan dalambidang rekayasa 

yang sesuai dengan bidang teknik sipil. 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa tentang  

suatu karya ilmiah tertulis untuk menuangkan daya kritis, analisis 

dan sintesis mahasiswa terhadap suatu fenomena atau masalah 

dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada bidang teknik sipil. 

Pokok Bahasan Menyusun latar belakang, landasan teori, metodologi, analisa, kesimpulan dan 

saran dan daftar pustaka. 

Pustaka Utama 

1. Sesuai materi kajian tugas akhir 
Pendukung 

 

 

5.9 Peraturan Program Studi 

 

5.9.1 Peraturan Akademik Tentang Mata Kuliah 

1. Matakuliah yang berprasyarat dan berindeks (berurutan) dapat ditempuh apabila nilai 

matakuliah sebelumnya sudah bernilai minimum D. Matakuliah yang berprasyarat 

tercantum pada distribusi mata kuliah setiap semester. 

 

2. Matakuliah yang menjadi satu kesatuan dengan tugas matakuliah, mempunyai ketentuan 

sebagai berikut : 

a. Tugas mata kuliah terprogram bersamaan dengan pemrograman mata kuliah 

yang bersangkutan. 

b. Proses pembimbingan tugas mata kuliah ditetapkan oleh prodi, berkoordinasi 

dengan dosen pembina mata kuliah. 

c. Nilai tugas mata kuliah menjadi satu kesatuan dengan nilai proses 

pembelajaran 

d. Pendaftaran dilakukan di prodi dengan membawa bukti pembayaran (slip 

Bank) dengan KRS matakuliah. 

 

3. Matakuliah yang menjadi kesatuan dengan praktikum mempunyai ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Praktikum mata kuliah terprogram bersamaan dengan pemrograman mata 

kuliah yang bersangkutan. 

b. Proses pembimbingan praktikum mata kuliah ditetapkan oleh laboratorium, 

berkoordinasi dengan dosen pembina mata kuliah dan prodi. 
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c. Nilai tugas mata kuliah menjadi satu kesatuan dengan nilai proses 

pembelajaran 

d. Pendaftaran dilakukan di laboratorium dengan membawa bukti pembayaran 

(slip Bank) dengan KRS matakuliah. 

 

4. Matakuliah pilihan mempunyai ketentuan sebagai berikut : 

a. Setiap mahasiswa wajib menempuh 1 (satu) mata kuliah pilihan 

b. Mata kuliah pilihan yang ditempuh adalah mata kuliah pendukung skripsi dan 

menjadi syarat dalam mengajukan tugas akhir 

c. Mahasiswa diperkenan menempuh mata kuliah pilihan tambahan baik sebagai 

penunjang skripsi maupun sebagai tambahan pendalaman materi spesialisasi 

d. Mata kuliah pilihan tambahan diluar sks wajib, akan menjadi bagian dari 

SKPI. 

 

5. Matakuliah berbentuk perancangan/perencanaan memiliki ketentuan sebagai berikut : 

a. Luaran dari mata kuliah perancangan/ perencanaan berbentuk laporan 

b. Proses pembimbingan  laporan ditetapkan oleh prodi, berkoordinasi dengan 

dosen pembina mata kuliah. 

c. Dosen pembimbing merupakan tim dosen dari kelompok bidang keahlian yang 

yang sesuai. 

d. Pendaftaran dilakukan di prodi dengan membawa bukti pembayaran (slip 

Bank) dengan KRS matakuliah. 

 

 

6. Kerja Praktek dilaksanakan dengan mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

Pelaksanaan dan evaluasi Kerja Praktek pada Program Studi Teknik Sipil 

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Kerja Praktek dititikberatkan pada peningkatan wawasan mahasiswa dalam 

penerapan metode pelaksanaan proyek pada suasana tempat kerja nyata di 

bidang Teknik Sipil. 

b. Kerja praktek dilakukan pada instansi, proyek atau perusahaan yang dipilih 

oleh mahasiswa dengan pertimbangan dan persetujuan Ketua Program Studi. 

c. Obyek Kerja Praktek dapat berupa proyek perencanaan atau pelaksanaan 

pekerjaan sipil dengan jenis dan ketentuan bangunan sebagai berikut : 

 Gedung bertingkat minimal 3 (tiga) lantai dengan luas per lantai minimal 

500 m
2
. 

 Jembatan baja atau beton dengan bentang minimal 20m. 

 Gudang baja dengan bentang span minimal 25 m. 

 Jalan Raya Baru kelas I. 

 Bandara. 

 Pelabuhan/ Bangunan Pantai. 

 Bendungan/Bendung/ Embung. 

 Jaringan irigasi. 

 PLTA. 

 Drainase Perkotaan. 

 Konservasi/ Bangunan Pengendali Banjir. 
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 Jaringan Air Bersih. 

d. Kerja Praktek dapat dilakukan bila telah memenuhi persyaratan akademik 

sebagai berikut : 

 Telah menyelesaikan semua matakuliah s/d semester 5 (lima) dengan 

minimal 98 (sembilan puluh delapan) sks dengan IPK   2,00. 

 Telah menyelesaikan semua tugas semester dan praktikum s/d semester 

lima. 

 Telah memenuhi persyaratan administrasi lunas SPP pada semester yang 

bersangkutan. 

 Memiliki dua sertifikat kegiatan Himpunan Mahasiswa Sipil/ UKM. 

 Mengajukan formulir permohonan Kerja Praktek ke program studi untuk 

mendapatkan dosen pembimbing dan Persetujuan materi Kerja Praktek 

oleh dosen pembimbing sebelum pelaksanaan Kerja Praktek. 

 Pembimbingan penyusunan laporan Kerja Praktek dapat dilakukan setelah 

Kerja Praktek diprogram dalam Kartu Rencana Studi (KRS). 

e. Bentuk kerja praktek berupa kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan, 

pengawasan, perencanaan pada proyek-proyek rekayasa sipil. 

f. Waktu kerja praktek dilaksanakan selama 60 (enam puluh) hari, yang 

dibuktikan dengan laporan harian atau daftar hadir yang disahkan oleh instansi 

tempat kerja. 

g. Dalam pelaksanaan kerja praktek, mahasiswa akan mendapat bimbingan dari 

dosen pembimbing yang ditetapkan berdasarkan surat tugas dari Prodi. 

h. Masa bimbingan pelaksanaan dan pembuatan laporan Kerja Praktek adalah 5 

(lima) bulan sejak dimulainya persetujuan praktek di Lapangan dan persetujuan 

materi pembahasan oleh Dosen Pembimbing. 

i. Laporan kerja praktek berupa kegiatan dan analisis kerja prakteknya dengan 

format menggunakan tata cara penulisan karya ilmiah yang baik dan benar. 

j. Laporan Kerja Praktek sebanyak 2 (dua) eksemplar diserahkan kepada jurusan 

selambat-lambatnya 2 (dua) bulan setelah kerja praktek dilakukan. 

k. Kerangka laporan 

Kerangka umum dan susunan laporan Kerja Praktek terdiri dari tiga bagian, 

yaitu: 

a. Bagian Awal, terdiri atas: Halaman Judul, Halaman Pengesahan, Halaman 

Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran. 

b. Bagian Pokok, terdiri atas: 

 Bab 1: Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Proyek, Maksud atau 

Tujuan Proyek, Gambaran Umum Proyek, Ruang Lingkup 

Pelaksanaan Kerja Praktek. 

 Bab 2: Manajemen Proyek, meliputi:Deskripsi Proses Pengadaan 

Proyek, Deskripsi Organisasi Proyek, Sistem Pelaporan Pelaksanaan 

Proyek. 

 Bab 3: Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 
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i. Untuk proyek konstruksi,meliputi uraian pelaksanaan proyek 

(jenis pekerjaan) selama Kerja Praktek di lapangan berlangsung 

mulai dari persiapan, pelaksanaan, pemeliharaan dan pengawasan. 

ii. Untuk proyek perencanaan, meliputi uraian proses perencanaan/ 

perancangan selama Kerja Praktek di lapangan berlangsung. 

 Bab 4: Kesimpulan Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 

c. Bagian Akhir, berupa lampiran-lampiran antara lain: surat-surat yang 

berhubungan dengan Kerja Praktek, daftar hadir, asistensi dan kegiatan 

konsultasi selama Kerja Praktek 

l. Bagan alir Kerja Praktek (Gambar 3) 
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Mulai

Memenuhi 
syarat

Mencari lokasi Kerja 
Praktek

Penetapan Dosen Pembimbing 
KP oleh Kaprodi

Mengurus surat ijin masuk 
Lokasi KP di Fakultas dan 

dikirim ke Lokasi KP

Konsultasi dan persetujuan lay-
out Materi KP oleh Dosen 

Pembimbing dan diketahui oleh 
Kaprodi

Surat balasan ijin masuk 
lokasi KP

Ijin masuk lapangan oleh 
Dosen Pembimbing

Melaksanakan KP selama 2 bulan disertai daftar 
absensi dan persetujuan dari pihak Proyek

Melaksanakan bimbingan laporan KP 
selama 4 bulan

 Mengumpulkan Laporan KP sebanyak 4 rangkap 
(dosen pembimbing, Pihak Obyek KP, Perpustakaan 
Pusat, dan Prodi) dan arsip mahasiswa

 Melaporkan nilai KP kepada Prodi sebelum akhir masa 
perkuliahan pada semester berjalan

Selesai

Mengajukan permohonan KP 
kepada Program studi

Menyelesaikan persyaratan 
Akademik KP pada Program Studi

Melakukan pemrograman Mata 
Kuliah Kerja Praktek pada KRS

Mendapatkan Surat Bimbingan KP

Tidak

Ya Ya

 
 

Gambar 3. Bagan Alir Pelaksanaan Kerja Praktek 
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7. Proposal Tugas Akhir dilaksanakan dengan mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

a. Proposal Tugas Akhir merupakan bagian dari mata kuliah Metode Penelitian 

dan Proposal Tugas Akhir dengan capaian berupa laporan proposal tugas akhir 

yang telah diseminarkan. 

b. Topik Proposal Tugas Akhir dapat berupa: 

 Bidang Struktur 

 Bidang Transportasi 

 Bidang Geoteknik 

 Bidang Manajemen Konstruksi 

 Bidang Keairan/ Pantai 

c. Pengajuan Proposal Tugas Akhir dapat dilaksanakan bila telah memenuhi 

persyaratan akademik sebagai berikut: 

 Telah menyelesaikan semua matakuliah s/d semester 6 dengan minimal 

116 sks dengan IPK   2,00, tidak terdapat nilai D dan E. 

 Telah menyelesaikan semua tugas semester dan praktikum s/d semester 

6. 

 Menyelesaikan administrasi pelaksanaan Proposal Tugas Akhir di Studio 

Tugas Akhir 

 Telah memenuhi persyaratan administrasi lunas SPP pada semester yang 

bersangkutan. 

d. Dosen Pembimbing Proposal Tugas Akhir sebanyak 2 (dua) dosen untuk 

masing-masing mahasiswa dengan pertimbangan kesesuaian bidang keahlian 

dan jabatan akademik dosen. 

e. Pelaksanaan seminar Proposal Tugas Akhir harus mendapat persetujuan dari 

dosen pembimbing dan mengetahui Ketua Program Studi. 

f. Seminar proposal Skripsi dilakukan secara terbuka di hadapan kelompok dosen 

dan mahasiswa. Dalam seminar ini dihadiri oleh minimal 2 (dua) dosen 

pembahas dan diberikan penilaian. 

g. Pelaksanaan seminar Proposal Tugas Akhir dibawah koordinasi Studio Tugas 

Akhir dan Program Studi.  

h. Nilai seminar proposal Skripsi diberikan oleh dosen pembahas dengan 

mengacu pada unsur kualitas permasalahan, metode analisis pemecahan 

masalah serta sikap dan perilaku selama seminar berlangsung dengan nilai 

minimum B (ketentuan nilai mengacu pada tabel 3). 

Tabel 3. Daftar Nilai dan Bobot 

Nilai 
Bobot 

Angka Huruf 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 69 

60 - 64 

55 - 59 

30 - 54 

0 – 29 

A 

B+ 

B 

C+ 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 
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i. Mahasiswa yang tidak lulus dalam seminar Proposal Tugas Akhir wajib 

mengulang kembali sebelum masa perkuliahan berakhir. 

j. Bagan Alir kegiatan Seminar Proposal Tugas Akhir tercantum pada gambar 4. 
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Mulai

Melakukan pemrograman Mata Kuliah 
Metode Penelitian dan Proposal Tugas 

Akhir pada KRS

Melakukan registrasi dan pengurusan 
administrasi di Studio Tugas Akhir

Mengikuti perkuliahan mata kuliah

Cek persyaratan pengajuan 
Proposal Tugas Akhir sebelum 
masa batal tambah berakhir

Pembatalan 
pemrograman Mata 

kuliah pada masa 
batal tambah

Tidak

YaYa

Mengajukan Topik Proposal Tugas Akhir 
kepada Dosen Pembina mata kuliah

Penetapan Dosen Pembimbing 
Proposal Tugas Akhir

Persetujuan lay-out Proposal Tugas 
Akhir oleh Dosen Pembimbing

Melakukan bimbingan dan penyelesaian 
Proposal Tugas Akhir di Studio Tugas Akhir

Mendaftar Seminar proposal Tugas Akhir

Seminar proposal Tugas Akhir

Perbaikan hasil Seminar 
proposal Tugas Akhir

Mengumpulkan Laporan 
Proposal Tugas Akhir di Studio

Dosen Pembahas 
memberikan penilaian

Menyerahkan nilai 
Seminar proposal 

Tugas Akhir ke Studio

Ka. Studio menyerahkan nilai kepada Dosen Pembina mata 
kuliah Metode Penelitian dan Proposal Tugas Akhir sebelum 

masa perkuliahan berakhir

Selesai

Lulus?

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

 
Gambar 4. Bagan Alir Pelaksanaan Proposal Tugas Akhir 
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8. Tugas Akhir dilaksanakan dengan mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

a. Tugas Akhiradalah analisis dari proposal Tugas Akhir yang telah mendapatkan 

persetujuan. 

b. Tujuan pelaksanaan Tugas Akhir adalah melatih mahasiswa untuk mencari, 

menganalisis serta mengambil kesimpulan permasalahan di bidang Teknik 

Sipil secara mandiri. Tugas Akhir berupa karya tulis ilmiah disusun dalam 

format dan tata cara penulisan yang baik dan benar, dapat berupa permasalahan 

yang berkaitan dengan penelitian, studi kelayakan, studi kasus, studi 

kepustakaan atau pemecahan masalah dan atau studi perencanaan (redesain). 

c. Pengambilan Tugas Akhir dapat dilaksanakan bila telah memenuhi persyaratan 

akademik sebagai berikut: 

 Telah menyelesaikan (lulus) semua matakuliah s/d semester tujuh dengan 

minimal 133 sks dengan IPK  2,5 atau bagi mahasiswa yang telah 

menyelesaikan (lulus) semua matakuliah s/d semester enam dengan 

minimal 133 maka disyaratkan IPK 3,51 

 Telah menyelesaikan semua tugas semester dan praktikum s/d semester 

tujuh. 

 Melakukan pemrograman Tugas Akhir dalam Kartu Rencana Studi 

(KRS). 

 Telah memenuhi persyaratan administrasi lunas SPP pada semester yang 

bersangkutan. 

 Telah aktif mengikuti lima kali kegiatan seminar proposal/ tugas akhir. 

d. Dosen Pembimbing Tugas Akhir sebanyak 2 (dua) dosen untuk masing-masing 

mahasiswa dengan pertimbangan kesesuaian bidang keahlian dan jabatan 

akademik dosen. 

e. Salah satu dosen pembimbing adalah dosen pembimbing dari proposal tugas 

akhir. 

f. Penyelesaian laporan Tugas Akhir mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

 Masa penyelesaian Skripsi adalah 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal 

surat penugasan Dosen Pembimbing. 

 Kegiatan pembimbingan dan monitoring penyelesaian oleh dosen 

Pembimbing Tugas Akhir dilaksanakan di Studio Tugas Akhir. 

 Kegiatan penyusunan dan analisis laporan Tugas Akhir dilaksanakan di 

studio Tugas Akhir sesuai dengan SOP yang berlaku. 

 Mahasiswa wajib melaksanakan seminar hasil Tugas Akhir setelah 

mendapat persetujuan dari dosen pembimbing dan mengetahui Ketua 

Prodi  

 Seminar hasil Tugas Akhir dilakukan secara terbuka di hadapan 

kelompok dosen dan mahasiswa. Dalam seminar ini dihadiri oleh 

minimal 2 (dua) dosen pembahas dan diberikan penilaian. 

 Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus dalam seminar tugas akhir, 

diwajibkan mengulang seminar hasil sebelum masa perkuliahan berakhir. 
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 Mahasiswa wajib melaksanakan ujian Tugas Akhir setelah perbaikan dari 

seminar hasil mendapat persetujuan dari dosen pembahas dan dosen 

pembimbing. 

 Penyelesaian akhir tugas akhir ditentukan oleh dosen pembimbing 

dengan menyerahkan formulir kegiatan bimbingan kepada studio Tugas 

Akhir. 

 Nilai Tugas Akhir diberikan mengacu pada unsur : kualitas isi, teknik 

analisis, bahasan dan kesimpulan, kualitas tampilan yang meliputi tata 

cara penyusunan, bahasa dan format.  

 Komponen nilai akhir Tugas Akhir terdiri dari nilai proses bimbingan 

(60%), nilai seminar hasil Tugas Akhir (15%) dan nilai ujian Tugas 

Akhir (25%)dengan ketentuan nilai mengacu pada tabel 3. 

g. Bagan Alir Pelaksanaan Tugas Akhir tercantum pada gambar 5. 
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Mulai

Melakukan pemrograman Mata 
Kuliah Tugas Akhir pada KRS

Menyelesaikan administrasi Pendaftaran Tugas 
Akhir di Prodi sebelum masa batal tambah 

pemrograman KRS berakhir

Pembatalan 
pemrograman Mata 

kuliah pada masa 
batal tambah

Cek persyaratan

Melakukan registrasi dan pengurusan 
administrasi di Studio Tugas Akhir

Penetapan Dosen Pembimbing Tugas 
Akhir

Melakukan bimbingan dan penyelesaian 
Tugas Akhir di Studio Tugas Akhir

Mendaftar seminar hasil Tugas Akhir

Seminar hasil Tugas Akhir

Perbaikan hasil Seminar 
proposal Tugas Akhir

Lulus?

Mendaftar Ujian Tugas Akhir

Ujian Tugas Akhir

Perbaikan hasil Ujian Tugas 
Akhir

Lulus?

Menggandakan Laporan Tugas Akhir 
dan Soft copy sebanyak 5 eksemplar 

(Studio, Perpustakaan Pusat, 2 Dosen 
Pembimbing) dan arsip mahasiswa

Selesai

Dosen penguji 
memberikan 

penilaian

Dosen pembahas 
memberikan 

penilaian

Dosen 
pembimbing 
memberikan 

penilaian

Rekapitulasi nilai 
Tugas Akhir

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

 
Gambar 5. Bagan Alir Pelaksanaan Tugas Akhir 
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5.9.2 Sarana Penunjang Proses Pembelajaran 

 Kegiatan pembelajaran di lingkungan Program Studi Teknik Sipil S-1 ditunjang oleh 

sarana pendukung dimana masing-masing sarana yang digunakan memiliki ketentuan yang 

harus dipatuhi dan dilaksanakan bersama oleh seluruh civitas akademik. Sarana-sarana 

tersebut adalah: 

a. Laboratorium Fisika 

b. Laboratorium Ilmu Ukur Tanah 

c. Laboratorium Hidraulika 

d. Laboratorium Mekanika Tanah 

e. Laboratorium Teknologi Bahan Konstruksi 

f. Laboratorium Komputer Rekayasa Teknik Sipil 

g. Laboratorium Rekayasa Lalu Lintas 

h. Laboratorium Bahan Jalan 

i. Laboratorium Bahasa Inggris 

j. Laboratorium Struktur 

k. Studio tugas akhir 

l. Ruang baca Program Studi Teknik Sipil S-1 

5.9.3 Peraturan Akademik Kegiatan Pembelajaran (Praktikum dan Studio Tugas 

Akhir) 

a. Tata Tertib Pelaksanaan Praktikum 

 Pelaksanaan praktikum diselenggarakan oleh laboratorium terkait. 

 Jadwal kegiatan praktikum diumumkan oleh laboratorium sesuai hasil koordinasi 

dengan dosen pembina mata kuliah. 

 Standar operasional prosedur pelaksanaan praktikum disusun oleh laboratorium dan 

wajib dipatuhi oleh seluruh praktikan. 

 Bagan alir kegiatan praktikum tercantum pada gambar 6. 
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Mulai

Melakukan pemrograman Mata 
Kuliah dengan praktikum pada KRS

Menyelesaikan administrasi 
pembayaran kegiatan praktikum

Melakukan registrasi kegiatan praktikum 
kepada dosen pembina mata kuliah

Dosen pembina mata kuliah menyerahkan hasil 
registrasi praktikum kepada laboratorium dan 

berkoordinasi untuk pelaksanaan kegiatan praktikum

Laboratorium menetapkan dosen pembimbing sesuai 
hasil koordinasi dengan pembina mata kuliah

Mahasiswa melaksanakan kegiatan praktikum 
sesuai SOP laboratorium

Mahasiswa melakukan bimbingan hasil praktikum dan 
menyelesaikan laporan praktikum

 Dosen pembimbing menyerahkan rekapitulasi nilai bimbingan kepada 
laboratorium dan oleh laboratorium diserahkan kepada dosen pembina 
sebelum masa perkuliahan berakhir

 Menggandakan dan mengumpulkan laporan praktikum ke laboratorium 3 
rangkap

Laporan selesai

Nilai praktikum merupakn bagian 
dari nilai Mata Kuliah terkait

Lulus

Selesai

Ya

Ya

Tidak

Tidak
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Gambar 6. Bagan Alir Kegiatan Praktikum 

b. Tata Tertib Kegiatan Studio Tugas Akhir 

 Studio Tugas Akhir merupakan sarana untuk menyelesaikan laporan Proposal Tugas 

Akhir dan laporan Tugas Akhir.  

 Standar operasional prosedur kegiatan studio disusun oleh Ka. Studio dan wajib 

dipatuhi oleh seluruh civitas yang menggunakan sarana di Studio Tugas Akhir. 

 Kegiatan Studio dilaksanakan menurut jadwal yang ditetapkan Ka. Studio dan 

disetujui oleh Ketua Program Studi. 

 Pelaksanaan kegiatan Studio Tugas Akhir mengikuti jam kerja yang berlaku 

dilingkungan ITN Malang (08.00 WIB s/d 14.00 WIB). 

 Kegiatan di studio minimal 3 kali dalam 1 minggu selama 1 semester dan akan diatur 

oleh Ketua Studio. 

 Tingkat kehadiran di studio minimal 90% dan menjadi pertimbangan penilaian akhir 

mata kuliah metode penelitian dan proposal dan tugas akhir. 

 

 


